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ABSTRAK 
 
 

Maria Karina Metta Hanjani, 2010. Uji Coba Pembelajaran dengan 

Pendekatan PMRI pada Siswa Tunanetra Kelas VIII MTs Yaketunis 

Yogyakarta dan Hasil Belajar Siswa dalam Materi Fungsi. Skripsi. Program 

Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sanata Dharma, Yogyakarta. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui cara penerapan pendekatan 

PMRI pada siswa tunanetra dengan materi ajar fungsi, (2)mengetahui sejauh mana 

keterlibatan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan (3)mengetahui hasil belajar 

siswa tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis dalam materi fungsi. Subjek siswa 

dalam penelitian ini adalah enam siswa tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis 

sedangkan subjek guru dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui 6 tahap, 

yaitu (1)pengamatan, (2)wawancara, (3)tes awal, (4)latihan soal, (5)tes akhir, dan 

(6)rekaman video. 

Hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah:   

1. Dalam menerapkan pendekatan PMRI pada siswa tunanetra dalam materi 

fungsi, perlu memperhatikan beberapa prinsip layanan pendidikan tunanetra, 

antara lain prinsip kekonkritan dan prinsip individual. Pemberian masalah 

kontekstual sebaiknya disesuaikan dengan pengalaman hidup siswa tunanetra. 

Penggunaan alat peraga disesuaikan dengan jumlah siswa, dan dalam 

membimbing siswa, peneliti lebih mengutamakan pembimbingan secara 

individual karena kebutuhan setiap siswa berbeda. Selain itu, terdapat adanya 

keterbatasan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara visual.  

2. Dalam pendekatan PMRI, siswa tampak semakin aktif selama pembelajaran. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran meliputi keaktifan secara umum, yaitu 

siswa (a) menjawab pertanyaan peneliti, (b) menjelaskan jawaban atas 

permasalahan secara lisan, (c) mengajukan pertanyaan kepada peneliti, (d) 
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menyampaikan usulan atau ide penyelesaian masalah, dan (e) menyimpulkan 

materi yang sudah dipelajari. Keaktifan dalam penggunaan alat peraga 

mencakup (a) melakukan instruksi dari peneliti dan (b) mengajukan 

pertanyaan tentang penggunaan alat peraga. Keaktifan  dalam diskusi 

kelompok mencakup (a) mengajukan pertanyaan ke teman satu kelompok atau 

kelompok lain, (b) menjelaskan secara lisan ke teman, dan (c) melakukan 

kerjasama dengan teman satu kelompok. 

3. Hasil belajar sebagai suatu perubahan kemampuan kognitif siswa 

memperlihatkan bahwa: (a) dalam pembahasan relasi, keenam siswa sudah 

memahami materi, kecuali Siswa 1, yang kurang memahami relasi yang 

berkaitan dengan bilangan, (b) dalam menyatakan relasi dalam diagram panah, 

Siswa 1, 5, dan 6 sudah menunjukkan pemahaman yang baik, (c) dalam 

menyatakan relasi dalam pasangan terurut, Siswa 2, 3, 4, dan 5 sudah dapat 

menyatakan relasi dengan benar, (d) dalam menyatakan relasi dalam diagram 

cartesius, para siswa telah mampu melakukannya dengan baik, (e) dalam 

kaitannya dengan domain dan kodomain, Siswa 1, 3, 5, 6 sudah dapat 

menyebutkan anggota domain dan kodomain dengan benar, (f) dalam 

kaitannya dengan range, hanya Siswa 5 dan 6 yang mampu menyebutkan 

anggota range dengan benar, dan (g) dalam kajian terhadap materi fungsi, 

keenam siswa sudah mampu membedakan relasi yang merupakan fungsi dan 

bukan-fungsi.  
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ABSTRACT 

 

Maria Karina Metta Hanjani, 2010. A Tryout of Learning Using PMRI 

Approach for the Visually-impaired Student of Class VIII of the MTs 

Yaketunis Yogyakarta Related to their Learning Achievement on the Topic 

of Functions.  Thesis. Mathematics Education Studies Program, Department 

of Mathematics and Science Education. Faculty of Teachers Training and 

Education, Sanata Dharma University, Yogyakarta. 

 

The aims of this research were (1) to understand  the application of PMRI 

approach to visually-impaired students in the topic of functions, (2) to assess the 

extent of students’ involvement during classroom learning, and (3) to find out the 

8th
 grade visually-impaired students’ achievement  at MTs Yaketunis in the topic 

of functions. The student participants in this research were 8th grade visually-

impaired students of MTs Yaketunis, meanwhile the teacher participant in this 

research was the researcher herself. This research used descriptive qualitative 

approach. Data were collected through six stages, namely (1) observation, (2) 

interviews, (3) initial tests, (4) exercise, (5) final test, and (6) video recording.  

The findings obtained in this research were as follows: 

1. In applying the PMRI approach to visually-impaired students in the topic of 

functions, there was a need to adhere to some principles of visual impairment 

education services, for example the concreteness principle and the individual 

principle. The provision of contextual issues should be adjusted to the 

visually-impaired students' life experiences. The use of the teaching aids 

should be tailored according to the amount of students’ involvement, and in 

guiding the students, the researcher should give higher priority to individual 

guidance due to the varieties of the students’ needs and their limited ability to 

communicate visually.  

2. Within the PMRI approach, the students seemed to be more active during 

classroom learning. Students' enthusiasm during the process of classroom 

learning included general enthusiasm, which was identified by several aspects: 
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the students (a) answered the researcher’s questions, (b) explained the answer 

to the problem in a verbal manner, (c) asked questions to the researcher, (d) 

expressed opinions or problem solving ideas, and (e) summarized the topic of 

already learned. Enthusiasm in the use of the teaching aids included (a) the 

students’ obedience to instructions from the researcher, and (b) the students’ 

questions about the use of the teaching aids. Enthusiasm in the discussion 

groups was  identified by several aspects: that the students (a) asked questions 

to their peers ingroup or outgroup, (b) explained verbally to a friend, ( c) 

working together with members of his own group. 

3. Students’ achievement as a change in students' cognitive abilities showed that: 

(a) in the discussion of relations, the students were able to understand the 

concept of  relation, except Student 1, who was mystified by relation between 

numbers, (b) Students 1, 5, and 6 were able to explain the relation using arrow 

diagram, (c) in the attempt to identify relation in correctly ordered pair, 

Student 2, 3, 4, and 5 were able to express the relation in correctly ordered 

pair, (d) in their attempt to express the relation in the cartesius diagram, six 

students were able to do their task adequately, (e) in the attempt to work with 

domain and codomain, Students 1, 3, 5, 6 were able to mention the members 

of the domain and the codomain correctly, (f) in the attempt to study the 

concept of range, only Student 5 and 6 who were able to specify the range 

members correctly, and (g) in the attempt to gain comprehension of the the 

topic of functions, those six students were able to distinguish between the 

relations that are functions and the relations that are not functions.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika tumbuh dan berkembang untuk dirinya sendiri sebagai 

suatu ilmu, juga untuk melayani kebutuhan ilmu pengetahuan dalam 

pengembangan operasional (Erman, 2001:28). Matematika sebagai mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah mempunyai posisi yang sangat 

penting, selain dapat memberi bekal kemampuan berhitung, belajar 

matematika juga dapat membentuk pola pikir dalam pemahaman suatu 

pengertian dan penalaran suatu hubungan di antara pengertian-pengertian 

itu. (Erman,2001:55). Ada beberapa karakteristik matematika yang 

dikemukakan oleh R. Soedjadi (1999:13) sehingga matematika dirasa sulit 

bagi siswa, yakni: 

1. memiliki objek kajian abstrak,  

2. bertumpu pada kesepakatan,  

3. berpola pikir deduktif (umum – khusus),  

4. memiliki simbol yang kosong dari arti,  

5. memperhatikan semesta pembicaraan,  

6. konsistens dalam sistemnya. 

 Kerap kali matematika menjadi momok bagi para siswa, tak 

terkecuali juga pada siswa berkebutuhan khusus, dalam hal ini siswa 

tunanetra. Dalam konteks pembelajaran, yang dimaksud dengan tunanetra 
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adalah individu yang mengalami kekurangan, gangguan, kelainan, 

kerusakan, atau kehilangan fungsi organ penglihatannya, sehingga dalam 

proses pembelajarannya memerlukan pelayanan khusus (Purwanta, 2009). 

Melihat adalah salah satu cara seseorang dapat belajar bentuk komunikasi 

dengan cara meniru orang lain atau “learning by imitation”. Cara belajar 

‘meniru dari apa yang diihatnya’ ini  jelas tidak dapat dilakukan oleh 

tunanetra. Karena itu siswa tunanetra akan mangalami kesulitan dalam 

memahami konsep matematika yang banyak menggunakan simbol-simbol 

dan gambar.  

 Dari hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Yaketunis pada 

siswa luar biasa bagian A (tunanetra) kelas VIII pada topik fungsi, 

ditemukan bahwa: 

1.  Siswa kelas VIII belum  memahami pengertian relasi  

2. Siswa belum dapat membedakan antara domain, kodomain, dan range 

3. Siswa belum mampu menyatakan sebuah relasi dengan diagram panah, 

pasangan berurutan, dan diagram kartesius 

4. Siswa belum memahami diagram panah, pasangan berurutan, dan 

diagram kartesius 

5. Siswa belum dapat memahami pengertian fungsi  

6. Siswa belum dapat membedakan relasi yang merupakan fungsi dan 

bukan fungsi 
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Padahal, materi fungsi telah dipelajari pada semester sebelumnya. 

Kemampuan siswa tentang materi fungsi dideskripsikan dalam hasil tes 

awal pada Bab IV. 

 Oleh karena itu, peneliti tertantang untuk merancang suatu 

pembelajaran dengan menggunakan sebuah pendekatan tertentu, guna 

membelajarkan atau meningkatkan kemampuan siswa dalam materi 

fungsi. Berdasarkan hasil obsevasi yang telah dilakukan peneliti, materi 

fungsi merupakan materi yang  dianggap guru dan siswa paling sulit 

diterima oleh siswa, khususnya dalam membayangkan diagram panah dan 

diagram cartesius.   

 Menurut Purwanta (2009), metode pembelajaran yang tepat bagi 

siswa tunanetra mengharuskan tunanetra berpartisipasi penuh, melakukan 

tindakan sendiri, berkomunikasi langsung baik dengan siswa maupun 

dengan guru, bekerjasama dengan kawannya, mengenali lingkungan, 

melakukan mobilitas (misalnya, berjalan untuk bertanya pada teman atau 

guru), berkaitan dengan pengetahuan yang telah diketahui. Berangkat dari 

fakta dan pernyataan di atas, peneliti dalam merancang suatu pembelajaran 

mengunakan pendekatan yang banyak melibatkan keaktivan siswa. 

Peneliti memilih menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI), karena menurut peneliti, pendekatan PMRI 

dapat mengakomodasi kebutuhan siswa tunanetra. Dalam pendekatan 

PMRI ada beberapa karakteristik yang dapat membantu siswa tunanetra 

untuk lebih dapat memahami matematika yaitu: 
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1. Dalam pembelajaran guru mengusahakan siswa aktif dalam 

pembelajaran   

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menyelesaikan masalah 

dengan cara  sendiri 

3. Dalam pembelajaran guru mendorong terjadinya interaksi dan negoisasi  

4. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan  

5. Pembelajaran berpusat pada  siswa 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana menerapkan pendekatan PMRI pada siswa tunanetra 

dengan materi ajar fungsi? 

2. Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran? 

3. Apa dampak pendekatan PMRI terhadap hasil belajar siswa dalam 

materi fungsi di kelas kelas VIII MTs Yaketunis? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana menerapkan pendekatan PMRI pada siswa 

tunanetra dengan materi ajar fungsi  

2. Mengetahui sejauh mana keaktifan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran 

3. Mengetahui hasil belajar siswa tunanetra kelas VIII MTs Yaketunis 

dalam materi fungsi  
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D. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, akan dilihat dampak pembelajaran dengan 

mengunakan pendekatan PMRI terhadap hasil belajar siswa tunanetra 

dalam memahami materi fungsi. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini 

dibatasi pada kemampuan kognitif saja.   

Materi fungsi yang akan menjadi bahan penelitian meliputi: relasi, 

domain, kodomain, range, menyatakan relasi dengan diagram panah, 

pasangan terurut, dan diagram kartesius, dan membedakan antara relasi 

yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. 

 Hasil belajar yang diharapkan adalah adanya peningkatan 

kemampuan siswa dalam memahami pengertian relasi, dapat memberikan 

contoh relasi, serta memahami bagaimana menyatakan relasi dengan 

diagram panah, pasangan berurutan, dan diagram kartesius. Selain itu, 

siswa juga diharapkan mampu membedakan dan memahami pengertian 

domain, kodomain, range, relasi yang merupakan fungsi dan relasi bukan 

fungsi.  

E. Pembatasan Istilah 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 

nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal 

(Suherman,2001:8). 
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2. Pendekatan Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,2008), 

pendekatan merupakan usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk 

mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk 

mencapai pengertian tentang masalah penelitian. 

Sedangkan pendekatan pembelajaran matematika dalam Suherman 

(2001) adalah cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan 

pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan 

siswa. 

3. Metode Pembelajaran  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdiknas,2008), metode 

adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja 

yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan. 

Metode pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang masih 

bersifat umum (Suherman, 2001:7). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru SLB A 

Sebagai referensi tentang metode pembelajaran yang dapat membantu 

siswa tunanetra dalam memahami suatu materi. 

2. Bagi siswa tunanetra 

Membantu siswa untuk dapat semakin memahami materi fungsi 
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3. Bagi universitas 

Untuk menambah kepustakaan dan untuk acuan dalam penelitian 

sejenis; untuk melihat sisi lain dari dunia pendidikan yang selama ini 

sangat jarang tersentuh. 

4. Bagi mahasiswa 

a. Mengetahui penerapan pendekatan PMRI dalam pembelajaran 

matematika 

b. Mengetahui alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan 

pada siswa tunanetra 

c. Mengetahui dampak pendekatan PMRI terhadap hasil belajar siswa 

tunanetra 

d. Mendapatkan pengalaman dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan siswa tunanetra 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Makna Belajar dan Pembelajaran 

Kata “belajar” dalam kamus Poerwadarminta (1953) berarti 

berusaha (berlatih dan sebagainya) supaya mendapatkan sesuatu 

kepandaian. Pengertian belajar yang lain adalah proses perubahan tingkah 

laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. Sedangkan 

pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi 

nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. 

Dengan demikian, proses belajar bersifat internal dan unik dalam individu 

siswa, sedang proses pembelajaran bersifat eksternal yang sengaja 

direncanakan dan bersifat rekayasa prilaku. Peristiwa belajar yang disertai 

dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik daripada 

belajar hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial di 

masyarakat. Belajar dengan proses pembelajaran ada peran guru, bahan 

belajar, dan lingkungan kondusif yang sengaja diciptakan (Erman:2001) 

Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses pendidikan 

dalam lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah 

proses sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, 

sumber/fasilitas, dan teman-teman siswa. (Erman, 2001:8) 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



9 

 

B. Pengertian Matematika 

Banyak muncul definisi atau pengertian tentang matematika yang 

beraneka ragam atau dengan kata lain tidak terdapat satu definisi tentang 

matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua tokoh atau pakar 

matematika (Soedjadi, 1999:11).  

Dari beberapa definisi matematika yang dikemukakan para ahli, dapat 

terlihat adanya ciri-ciri khusus atau karakteristik yang dapat merangkum 

secara umum. Beberapa karakteristik itu adalah (R. Soedjadi, 1999:13): 

1. Memiliki objek kajian abstrak 

2. Bertumpu pada kesepakatan 

3. Berpola piker deduktif 

4. Memiliki simbol yang kosong dari arti 

5. Memperhatikan semesta pembicaraan 

6. Konsisten dalam sistemnya. 

C. Tunanetra 

1. Pengertian Tunanetra 

Menurut Frans. Harsana Sasraningrat (1981, 169), tunanetra adalah 

suatu kondisi dari indra penglihat yang tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan mata, syaraf 

optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual. Dengan 

kata lain dikatakan tunanetra merupakan kondisi indra penglihatan 

yang karena suatu hal mengalami luka atau kerusakan baik struktural 

dan atau fungsional, sehingga tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
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Dalam konteks pembelajaran, Purwaka (2009) mendefinisikan  

tunanetra adalah individu yang mengalami kekurangan, gangguan, 

kelainan, kerusakan, atau kehilangan fungsi organ pengelihatannya, 

sehingga dalam proses pembelajarannya memerlukan pelayanan 

khusus.  

2. Klasifikasi Ketunanetraan 

Klasifikasi ketunanetraan menurut Rudiyandi (2002): 

a. Menurut fungsi penglihatan 

1) Penyandang kurang-lihat 

Adalah seseorang yang kondisi penglihatannya setelah 

dikoreksi secara optimal, tetap tidak berfungsi normal, yaitu 

meliputi: 

a) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan 

melihat benda-benda ukuran kecil, baik yang diam maupun 

bergerak. Benda-benda ukuran kecil ialah benda-benda 

yang menampakkan ukuran permukaan dua sentimeter 

persegi atau kurang. 

b) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan 

melihat benda-benda ukuran sedang, baik yang menetap 

maupun bergerak. Benda-benda ukuran sedang ialah benda-

benda yang menampakkan ukuran permukaan dua 

sentimeter persegi sampai dengan satu desimeter persegi. 
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c) Penyandang kurang-lihat yang memiliki kemampuan 

melihat benda-benda ukuran besar, baik yang menetap 

maupun bergerak. Benda-benda ukuran besar itu ialah 

benda-benda yang menampakkan ukuran permukaan satu 

desimeter persegi atau lebih. 

2) Penyandang buta 

a) Penyandang buta yang hanya memiliki kemampuan melihat 

sumber cahaya. 

b) Penyandang buta yang hanya memiliki kemampuan melihat 

cahaya 

c) Penyandang buta yang hampir tidak atau tidak memiliki 

kemampuan melihat cahaya. 

b. Dipandang khusus dari sudut media bacanya 

1) Pembaca huruf Braille 

2) Pembaca huruf visual 

3. Karakteristik Ketunanetraan 

Setiap penayandang tunanetra mempunyai perbedaan individual 

satu dengan yang lain, namun demikian secara umum penyandang 

tunanetra mempunyai karakteristik sebagai berikut (Rudiandi:2002): 

a. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap oranglain 

Ketunanetraan membawa seseorang kehilangan kontak dengan 

lingkungannya, sehingga seorang tunanetra mengalami kendala 

memposisikan dirinya dalam lingkungan sekitarnya. Hal ini akan 
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mengakibatkan hilangnya rasa aman dan cepat curiga terhadap 

orang lain. 

b. Perasaan mudah tersinggung 

Keterbatasan informasi dan komunikasi karena kurang 

berfungsinya indra penglihatan sering menimbulkan 

kesalahpamahan pada diri seorang penyandang tunanetra. Akibat 

kesalahpahaman ini, maka para penyandang tunanetra sering 

mempunyai perasaan mudah tersinggung. 

c. Mengembangkan verbalisme 

Kondisi tidak dapat melihat atau tidak melihat dengan sempurna 

menyebabkan para penyandang tunanetra kurang memiliki 

pengalaman visual atau bahkan tidak memiliki sama sekali. 

Padahal sebagian besar dari pembicaraan manusia didasarkan pada 

pengalaman visual. Oleh karena itu para penyandang tunanetra 

sering mengadakan penyesuaian verbal, yaitu misalnya dengan 

menyatakan segala sesuatu dengan ungkapan visual, walaupun 

mereka itu tidak mempunyai pengalaman atau hanya mempunyai 

pengalaman visual yang terbatas. Akibat dari kondisi ini adalah 

para penyandang tunanetra banyak menirukan lingkungan orang 

normal tanpa benar-benar mengalami apa yang mereka katakan. 

Hal yang demikian itu jika berlebihan akan menimbulkan apa yang 

disebut dengan “verbalisme khayal”. Oleh karena itu tidaklah 
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mengherankan jika banyak di antara para penyandang tunanetra 

gemar berbicara secara berlarut-larut. 

d. Memiliki perasaan rendah diri 

Ketunanetraan akan membawa keterbatasan bagi para 

penyandangnya, misalnya dalam memperoleh informasi, dalam 

memperoleh pengalaman yang berjenjang dan bervariasi, dalam 

kemampuan melakukan perjalanan dan melakukan sesuatu, dalam 

mengkontrol lingkungan dan dalam hubungan dirinya terhadap 

lingkungan itu. Karena keterbatasan-keterbatasan tersebut para 

penyandang tunanetra secara tidak sadar sering merasa rendah diri 

untuk bergaul dan berkompetisi dengan orang lain. 

e. Mengembangkan adatan blindsm/mannerism 

Para ahli mengatakan bahwa kurang lebih 85% pengamatan 

manusia dilaksanakan oleh mata (Sasradiningrat, 1984). Ini berarti 

bahwa jiwa seseorang penyandang tunanetra mengalami 

kekurangan ransang visual. Kondisi seperti ini pada umumnya akan 

menimbulkan upaya rangsang bagi para penyandang tunanetra 

melalui indra-indra non visual, dengan demikian kebutuhan jiwa 

mereka akan dapat dipenuhi. Hal ini merupakan suatu yang wajar. 

Bentuk-bentuk upaya rangsang itu pada umumnya sulit dipahami 

dan dirasa aneh oleh lingkungan penyandang tunanetra 

bersangkutan. Beberapa upaya rangsang itu antara lain gerakan 

menggerakkan badan ke depan dan ke belakang silih berganti, 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



14 

 

gerakan otot-otot halus pada jari, misalnya memijit-mijit hidung, 

menarik-narik telinga, dan lain sebagainya. Upaya rangsang 

tersebut pada umumnya menjadi suatu kebiasaan yang disebut 

adatan “mannerism” atau “blindsm” (Sasradiningrat, 1984). 

f. Suka berfantasi 

Akibat kekurangan informasi visual, maka para penyandang 

tunanetra juga sering berfantasi atau berangan-angan/berkhayal.  

g. Berpikir kritis 

Kekurangan informasi visual sering memotivasi para penyandang 

tunanetra untuk selalu berpikir kritis. Hal itu merupakan hasil 

analisis pikir mereka yang tajam, karena keingintahuan yang 

tinggi. 

4. Pendidikan  Anak Tunanetra 

Mendidik anak tunanetra berarti mengakui keberadaan dan potensi 

mereka. Anak tunanetra pada dasarnya sama seperti anak yang lain, 

anak tunanetra mempunyai potensi yang dapat dikembangkan melalui 

pendidikan; walaupun tidak dapat diingkari bahwa dengan kekurangan 

mereka mengakibatkan adanya keterbatasan-keterbatasan tertentu yang 

berhubungan dengan penggunaan indra penglihatannya. Seperti 

misalnya keterbatasan dalam berkomunikasi secara visual yang akan 

berakibat adanya keterbatasan memperoleh informasi dan pengalaman, 

menemukan sesuatu dan atau melakukan pelajaran; dan dalam 

mengontrol dan memposisikan diri dengan lingkungannya. 
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Berikut beberapa landasan yang mendasari pendidikan anak 

tunanetra (Rudiandi:2002): 

1) Landasan Psikologis 

 Setiap orang, termasuk para penyandang tunanetra 

mempunyai kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri. 

Kebutuhan harga diri meliputi antara lain adanya pengakuan, 

kebebasan, status, kekuasaan, dan kebutuhan dapat menyelesaikan 

suatu pekerjaan. Para penyandang tunanetra juga membutuhkan 

kebebasan untuk melakukan sesuatu, dan pengakuan terhadap 

kemampuan yang dimiliki.  

Kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan seseorang 

termasuk pada para penyandang tunanetra untuk mencapai segala 

sesuatu seoptimal mungkin, sesuai dengan potensi dan harapannya. 

Para penyandang tunanetra mempunyai potensi yang dapat 

dikembangkan dan harapan-harapan yang akan dicapai.  

Pendidikan anak tunanetra perlu berlandaskan pada kondisi 

dan kebutuhan psikologis mereka; agar mereka dapat 

mengembangkan potensi, memiliki harga diri dan mencapai 

aktualisasi diri secara optimal. 

2) Landasan Sosial 

Anak-anak tunanetra seperti halnya manusia pada 

umumnya merupakan makhluk sosial, mereka butuh berhubungan 

dan berinteraksi dengan orang lain. Oleh karena itu, pendidikan 
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juga merupakan usaha pengembangan keterampilan sosial untuk 

kemandirian anak. Anak-anak tunanetra perlu dipersiapkan untuk 

hidup wajar di dalam masyarakat. Mereka harus belajar cara-cara 

yang dapat diterima dalam pendekatan dan interaksi dengan orang 

lain. Sejak dini anak-anak tunanetra dapat belajar berinteraksi 

dengan orang lain. Pertama-tama mereka melakukan interaksi 

dengan orang terdekat, seperti orangtua, saudara-saudara mereka; 

kemudian teman-teman sepermainan, teman-teman sekolah, guru-

guru mereka, dan orang-orang yang ada di lingkungan mereka. 

Hasil interaksi tersebut menunjukkan bahwa anak-anak tunanetra 

belajar banyak hal dari orang-orang di sekeliling mereka. 

Pendidikan bagi anak-anak tunanetra hendaknya juga 

memungkinkan mereka untuk berinteraksi secara wajar dengan 

lingkungannya, sehingga pada waktu mereka memasuki kehidupan 

bermasyarakat mereka sudah tidak canggung lagi dan dapat 

mencapai kemandirian yang optimal. Selain itu pelaksanaan 

pendidikan bagi anak-anak tunanetra harus dilandaskan pada 

kebutuhan-kebutuhan anak, antara lain adalah kebutuhan keamanan 

dan keselamatan, serta afilitas sosial. Kebutuhan afiliasi sosial 

antara lain adalah kebutuhan cinta kasih, kesertaan dalam kegiatan 

sosial, penerimaan oleh orang lain, dan lain sebagainya. 
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3) Landasan Empiris 

Pendidikan anak tunanetra hendaknya juga berlandaskan 

pada pengalaman nyata (empirik) yang dimiliki oleh anak-anak 

tunanetra. Selain itu, pendidikan hendaknya dapat menghasilkan 

pengalaman nyata bagi anak-anak tunanetra; dengan demikian 

mereka lebih realistik dan dapat hidup secara wajar dalam 

masyarakat. Pengalaman nyata tersebut dapat diperoleh anak-anak 

tunanetra dari kegiatan kehidupan sehari-hari mereka baik di 

sekolah, asrama, rumah maupun dalam pergaulan dengan 

lingkungan masyarakat. 

Selain landasan, ada pula prinsip-prinsip dasar yang perlu 

diperhatikan dalam layanan pendidikan anak tunanetra menurut 

Rudiandi (2002) antara lain: 

 a. Prinsip Totalitas 

Prinsip totalitas adalah asas keutuhan di dalam memberkan layanan 

pendidikan bagi anak tunanetra. Hasil pendidikan hendaknya 

merupakan pengetahuan dan atau keterampilan yang utuh atau 

lengkap, materinya tidak terpisah satu dari yang lain. Dengan 

demikian akan memberikan bekal yang utuh dan lengkap kepada 

anak-anak tunanetra untuk hidup wajar di dalam masyarakat dan 

memperoleh kehidupan yang layak. 
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 b. Prinsip Kekonkritan 

Prinsip Kekonkritan adalah asas konkrit/nyata dalam pemberian 

layanan pendidikan bagi anak-anak tunanetra. Ketidakmampuan 

melihat dengan sempurna ini menimbulkan keterbatasan-

keterbatasan; antara lain dalam hal komunikasi secara visual dan 

memperoleh informasi serta pengalaman; menemukan sesuatu dan 

melakukan perjalanan, mengkontrol dan memposisikan diri dengan 

lingkungan. Oleh karena itu anak-anak tunanetra memerlukan 

pengalaman konkrit dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

diamati dengan indra non-visual dan sisa penglihatan fungsional. 

 c. Prinsip Aktivitas 

Prinsip Aktivitas adalah asas mengaktifkan anak dalam layanan 

pendidikan anak-anak tunanetra. Kegiatan pendidikan harus 

merangsang anak tunanetra untuk berbuat suatu aktivitas. Aktivitas 

tersebut dapat dilakukan secara oral (bertanya, menjawab, 

menjelaskan, dan menyatakan, dll); taktual (meraba, memegang, 

dll); auditif (mendengarkan penjelasan, mendengarkan musik, 

mendengarkan nyanyian, dll); motorik (melempar, menendang, 

menangkap, dll); emosional (gembira, sedih, gugup, dll); maupun 

visual (membaca, melihat gambar, dll). Melakukan suatu aktivitas 

merupakan indikator dari belajar, maka  jika anak tidak melakukan 

aktivitas, kemungkinan anak tersebut tidak belajar. 
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 d. Prinsip Individual 

Prinsip Individual adalah asas perbedaan individual dalam layanan 

pendidikan anak-anak tunanetra. Layanan pendidikan anak 

tunanetra perlu memperhatikan perbedaan individual, dalam hal ini 

layanan pendidikan didasarkan atas perbedaan individual anak, 

kemampuan dan keterbatasan anak, dan lain sebagainya. Dengan 

demikian memungkinkan anak yang satu dengan yang lain 

memperoleh program layanan pendidikan yang berbeda. 

5. Media Pembelajaran Anak Tunanetra 

Menurut fungsi penglihatannya, anak tunanetra diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu anak buta total dan anak low-vision. Berikut akan 

dipaparkan klasifikasi media pembelajaran berdasarkan tingkat fungsi 

penglihatan anak tunanetra menurut Drs. Yosfan Azwandi dalam 

bukunya “Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus”. 

a. Klasifikasi media pembelajaran anak buta total 

Anak buta total adalah mereka yang mengalami gangguan 

penglihatan yang paling berat. Mereka tidak memiliki persepsi 

visual, sehingga untuk memahami segala sesuatu, mereka 

menggantungkan kepada indera-indera lain terutama indera 

pendengaran, perabaan dan penciuman. 

Anak buta total tidak dapat memanfaatkan semua jenis media 

pembelajaran yang ada di sekolah umum. Dengan 

mempertimbangkan keterbatasan dan potensi yang dimiliki anak 
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buta total, maka media pembelajaran untuk mereka dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Media berbasis manusia 

Guru, instruktur, tutor, dan kegiatan kelompok termasuk dalam 

kategori media ini. Guru atau tutor berperan sebagai mediator 

dalam proses pembelajaran siswa. Media ini merupakan media 

utama yang sangat dibutuhkan oleh anak buta total. 

2) Media berbasis cetak 

Buku penuntun, buku latihan, alat bantu kerja, dan lembaran 

lepas termasuk dalam media ini. Media berbasis cetak, 

menggunakan mesin cetak khusus yaitu mesin cetak Braille 

yang menghasilkan buku-buku dengan tulisan titik-titik timbul 

(simbol Braille). Media berbasis cetak yang dapat dinikmati 

anak buta total berupa informasi verbal sepanjang yang dapat 

disajikan dengan huruf-huruf/simbol Braille. 

3) Media berbasis taktual (perabaan) 

Buku, alat bantu kerja, bagan grafik, peta, gambar yang 

dimodifikasi ke dalam wujud yang mungkin diraba oleh anak 

buta total (dibuat timbul) termasuk media ini. 

4) Media berbasis audio 

Yang termasuk media ini seperti video, film, program slide-

tape, televisi. Media kategori ini umumnya disajikan dengan 

didominasi oleh informasi yang bersifat visual, unsur audionya 
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sering tidak dapat mewakili. Informasi visual yang tidak dapat 

ditangkap oleh anak harus dijelaskan dengan deskripsi lisan. 

5) Media berbasis komputer 

Salah satu software yang dikenal untuk anak tunanetra 

adalah JAWS (Job for Access with Spech). Program ini 

merupakan program screen-reader atau pembaca layar yang 

dapat menginterpretasikan apa yang ada di layar menjadi 

output dalam bentuk suara sehingga memungkinkan seorang 

tunanetra dapat menggunakan komputer. Screen-reader ini, 

paling banyak dipakai di seluruh dunia karena dapat 

mengakomodasi hampir semua program aplikasi Windows 

termasuk internet, e-mail, dan lain-lain. 

Dari media komputer ini telah dikembangkan pula 

perpustakaan Braille on-line bagi tunanetra yang diluncurkan 

oleh Yayasan Mitra Netra pada tahun 2001. 

6) Media berbasis benda asli dan lingkungan 

Merupakan media paling ampuh untuk menyampaikan 

informasi dalam pembelajaran anak buta total. 

b. Klasifikasi media pembelajaran anak low-vision 

Klasifikasi media untuk anak low-vision pada hakekatnya sama 

dengan media untuk anak-anak normal pada umumnya, hanya saja 

pada media yang berbasis visual dan berbasis cetak perlu 
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ukurannya diperbesar. Begitu pula media yang berbasis audio sama 

dengan anak buta total. 

1) Media berbasis manusia,  

Termasuk kategori media ini adalah guru, instruktur, tutor, dan 

kegiatan kelompok.  

2) Media berbasis cetak 

Yang termasuk media ini adalah buku-buku yang dicetak 

dengan ukuran huruf yang lebih besar. 

3) Media berbasis taktual (perabaan) 

Bagan grafik, peta, gambar yang dimodifikasi ke dalam wujud 

yang mungkin diraba bagan, miniatur, dan benda tiruan.  

4) Media berbasis audio 

Termasuk di sini rekaman suara dengan kaset, rekaman dengan 

CD/piringan, radio tape, talking book, dan lain-lain. 

5) Media berbasis komputer 

Software untuk anak tunanetra, JAWS (Job for Access with 

Spech) dan  perpustakaan Braille on-line bagi tunanetra 

6) Media berbasis benda asli dan lingkungan 

Merupakan media paling ampuh untuk menyampaikan 

informasi dalam pembelajaran. 
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D. Perkembangan Kognitif Anak Tunanetra  

Melalui indra penglihatan, seseorang mampu melakukan pengamatan 

dunia sekitar, tidak hanya pada bentuknya (pada objek berdimensi 2)  

tetapi juga pada pengamatan dalam (pada objek berdimensi 2) , warna, dan 

dinamikanya. Melalui indra inilah sebagian besar rangsang atau informasi 

akan diterima untuk selanjutnya diteruskan oleh otak, sehingga timbul 

kesan atau persepsi dan pengertian tertentu terhadap rangsang tersebut. 

Melalui kegiatan-kegiatan bertahap inilah yang pada akhirnya mampu 

marangsang pertumbuhan dan perkembangan kognitif seseorang sehingga 

mampu berkembang secara optimal. 

Menurut Krech, Crutchfield, dan Ballachey dalam Somantri (2007), 

setiap orang mempunyai citra dunianya masing-masing karena citra 

tersebut merupakan produk yang ditentukan oleh faktor-faktor berikut : 

1. Lingkungan fisik dan sosialnya 

2. Struktur fisiologisnya 

3. Keinginan dan tujuannya 

4. Pengalaman-pengalaman masa lalunya 

Dari keempat faktor yang menentukan kognisi individu sebagaimana 

dikemukan di atas, individu tunanetra menyandang kelainan dalam 

struktur fisiologisnya, dan mereka harus menggantikan fungsi indra 

penglihatan dengan indra-indra lainnya untuk mempersepsi 

lingkungannya. Akibat dari ketunanetraan, maka pengenalan atau 

pengertian terhadap dunia luar anak, tidak dapat diperoleh secara lengkap 
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dan utuh. Banyak di antara mereka tidak pernah mempunyai pengalaman 

visual, sehingga perkembangan kognitif anak tunanetra cenderung 

terhambat dibandingkan dengan anak-anak normal pada umumnya. Hal ini 

disebabkan perkembangan kognitif tidak saja erat kaitannya dengan 

kecerdasan (IQ), tetapi juga dengan kemampuan indra penglihatannya 

(Somantri, 2007). 

Lowenfeld (Tarsidi, 2009) mengemukakan bahwa ketunanetraan 

mengakibatkan tiga keterbatasan yang serius pada kemampuan individu, 

dan pada gilirannya berampak pada perkembangan fungsi kognitif. Ketiga 

keterbatasan itu adalah: 

1. Keterbatasan dalam sebaran dan jenis pengalaman 

2. Keterbatasan dalam kemampuan untuk bergerak dalam lingkungan  

3. Keterbatasan dalam interaksi dengan lingkungan 

Namun, Kingsley (Tarsidi, 2009) mengemukakan bahwa tidak ada 

bukti kuat yang menunjukkan bahwa keterbatasan-keterbatasan akibat 

hilangnya penglihatan ini juga membatasi potensi. Ini berarti bahwa 

dengan intervensi yang tepat, yang dapat meminimalkan keterbatasan-

keterbatasan itu, potensi kognitif anak tunanetra dapat berkembang secara 

lebih baik. 

E. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

PMRI adalah sutu gerakan yang berusaha memperbaiki kualitas 

pendidikan matematika, teristimewa pendidikan matematika di sekolah. 

PMRI berusaha mengubah paradigma pembelajaran matematika dari 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



25 

 

paradigma mengajar ke paradigm belajar. PMRI merupakan adaptasi 

(bukan adopsi) dari Realistic Mathematics Education (RME) yang telah 

lama dikembangkan oleh Belanda, yaitu sekitar 37 – 40 tahun lalu 

(Marpaung,2010). RME dikembangkan di Belanda berdasarkan ide 

Freudenthal yaitu (Marpaung:2009): 

1. Matematika adalah aktivitas manusia 

2. Matematika harus dikaitkan dengan realitas, dalam arti real bagi siswa: 

konteks dunia nyata yang dipakai sebagai sumber pengembangan 

konsep dan sebagai lahan aplikasi, melalui proses matematisasi baik 

secara horizontal maupun vertikal.  

Dari prinsip dasar RME itulah, PMRI dikembangkan di Indonesia 

dengan konteks dan budaya Indonesia. Perkembangan teori tentang 

pengetahuan seperti konstruktivisme, teori pembelajaran seperti CTL, dan 

pengalaman masing-masing dalam bidang penelitian serta wawasannya 

dalam bidang psikologi dan pedagogi ikut membentuk caranya 

memandang RME dan adaptasinya dalam wujud PMRI. Maka dari itu 

munculnya karakteristik-karakteristik PMRI dalam berbagai variasi, dalam 

penelitian ini peneliti mengacu pada karakteristik menurut Marpaung 

(2009): 

1. Guru harus mengusahakan bahwa murid aktif dalam pembelajaran 

Keaktifan siswa di kelas dapat mengakibatkan siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri, sehingga siswa akan lebih mudah memahami 

apa yang dipelajari karena adanya pengalaman yang terjadi.  
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2. Pembelajaran sedapat mungkin dimulai dengan menyajikan masalah 

kontekstual/realistik. 

Realistik artinya siswa dapat membayangkan situasi yang disajikan 

dalam masalah (Marpaung 2009). Masalah yang disampaikan kepada 

siswa hendaknya bersifat realistik atau kontekstual. Misalnya: dalam 

mempelajari relasi suatu fungsi, guru dapat mengawali dengan silsilah 

keluarga siswa. Siswa diminta untuk menceritakan silsilah 

keluarganya, kemudian melihat relasi yang terjadi di dalam silsilah 

keluarganya.  

3. Guru memberikan kesempatan pada siswa menyelesaikan masalah 

dengan caranya sendiri 

Dalam pembelajaran hendaknya siswa diberi kebebasan dalam 

memecahkan suatu masalah yang diberikan. Biarkan siswa 

menyelesaikan masalah dengan kerangka berfikirnya sendiri sesuai 

dengan potensi yang ia miliki. Cara-cara siswa seperti memeragakan 

alat peraga, kemudian menggambarkannya, lalu menuliskannya dalam 

bahasa matematika, yang berdasarkan pemikirannya itu, akan melatih 

siswa dalam melakukan proses matematisasi antara lain abstraksi dan 

generalisasi. Sehingga ketika terjadi negoisasi hasil pemikiran dengan 

siswa lain, masing-masing individu mengetahui apa yang harus 

diperbaiki dalam hasil pemikirannya (siswa mengkonstruksi 

pengetahuannya).  
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4. Guru mendorong terjadinya interaksi dan negoisasi, baik antara siswa 

dan siswa, juga antara siswa dan guru. 

Guru dapat menghadirkan suatu permasalahan dalam kelas. Kemudian 

meminta siswa untuk mengupas masalah tersebut dengan berdiskusi 

dengan siswa yang lain. Misalnya dalam mempelajari fungsi, dapat 

dengan memberikan 2 jenis relasi yang merupakan fungsi dan bukan 

fungsi, dari sana siswa diminta untuk menemukan ciri fungsi, tentunya 

dengan bimbingan guru. Adanya interaksi dan  negoisasi yang baik, 

siswa akan melengkapi pikirannya dengan pengetahuan lain yang 

didapat dari teman atau guru. 

5. Guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan  

Guru hendaknya mengusahakan pembelajaran yang dapat 

menimbulkan antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. Sesuatu 

proses yang diawali dengan keinginan dari dalam diri, akan 

mengakibatkan hasil dari proses tersebut menjadi baik. Begitu pula 

dalam pembelajaran di kelas, jika siswa merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran, akan lebih mudah bagi siswa dalam terlibat di 

dalamnya dan tentunya pengalaman yang menyenangkan akan lebih 

membantu siswa dalam mengingat apa yang telah dipelajari. 

6. Guru harus dapat memilih dan mengembangkan materi ajar sehingga 

sifat intertwinment (kesalingterkaitan) dapat terlaksana. 

Dalam belajar, pengalaman atau pengetahuan awal menentukan 

bagaimana kita memahami pengetahuan baru. Kalau pengetahuan itu 
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disimpan dalam memori saling terkait maka akan lebih mudah 

memanggilnya kembali untuk diolah bersama informasi baru untuk 

memperoleh pengetahuan baru yang lebih kompleks (Marpaung 2009). 

7. Pembelajaran harus berpusat pada siswa 

Dalam proses pembelajaran, siswa diberi kesempatan dan kebebasan 

cara dalam memecahkan suatu masalah, dan kesempatan dalam 

mengungkapkan idenya. Guru tidak mengajari siswa (tidak 

menunjukkan caranya, apalagi memberikan solusi), tetapi memotivasi 

dan membantu melalui pertanyaan-pertanyaan atau komentar. 

8. Guru bertindak sebagai fasilitator (Tut Wuri Handayani) 

Guru hendaknya tidak mengajari siswa bagaimana menyelesaikan 

masalah tetapi memberi bimbingan dan dorongan agar siswa mau 

berusaha menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan strateginya 

sendiri. 

9. Kalau siswa membuat kesalahan dalam menyelesaikan masalah jangan 

dimarahi tapi dibantu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan. 

Guru berusaha secara empatik membantu siswa. Matematika bukan 

sesuatu yang mudah dipelajari. Jadi wajar bila siswa melakukan 

kesalahan. Siswa perlu dibimbing agar mau belajar dari kesalahan. 

Dalam membantu, guru dapat berkomunikasi sedemikian rupa 

sehingga siswa menangkap bahwa dia melakukan kesalahan tetap tidak 

merasa disalahkan (marpaung 2009).  
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10. Guru perlu menghargai keberanian siswa mengutarakan idenya, 

termasuk kemungkinan bahwa idenya keliru atau tidak sesuai dengan 

yang diharapkan guru. 

Guru dapat mengetahui sejauh mana pemahaman siswa dari ide atau 

pemikiran yang disampaikan oleh siswa. Dari situ guru dapat 

membimbing siswa dalam memperbaiki hasil pemikirannya. 

Pada tahun 2009, telah disusun Standar Pembelajaran PMRI, sebagai 

acuan para guru atau sekolah dalam menerapkan pembelajaran PMRI, 

yaitu: 

1. Pembelajaran materi baru diawali dengan masalah realistik sehingga 

siswa dapat mulai berpikir dan bekerja 

2. Pembelajaran memberi kesempatan pada siswa untuk mengeksplorasi 

masalah yang diberikan guru dan bertukar pendapat sehingga siswa 

dapat saling belajar dan meningkatkan pemahaman dan konsep 

3. Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matematika untuk membuat 

pembelajaran lebih efisien  

4. Pembelajaran mengaitkan berbagai konsep matematika untuk memberi 

kesempatan bagi siswa belajar matematika secara utuh, yaitu 

menyadari bahwa konsep-konsep dalam matematika saling berkaitan 

5. Pembelajaran materi diakhiri dengan proses konfirmasi untuk 

menyimpulkan konsep matematika yang telah dipelajari dan 

dilanjutkan dengan latihan untuk memperkuat pemahaman. 
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F. Teori Gagne 

Menurut Gagne dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan 

informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam 

bentuk hasil belajar. Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi 

antara kondisi-kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. 

Kondisi internal yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk 

mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. 

Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang 

mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran.(Shadiq:2007). 

Menurut Gagne (Purwoko,2009), setiap kegiatan belajar terdiri atas 

empat fase yang terjadi secara berurutan, yaitu: 

1. Fase Aprehensi 

Pada fase ini siswa menyadari adanya stimulus yang terkait dengan 

kegiatan belajar yang akan ia lakukan. Dalam pembelajaran 

matematika, stimulus tersebut bisa berupa materi pelajaran yang 

terletak pada halaman sebuah buku, sebuah soal yang diberikan oleh 

guru sebagai pekerjaan rumah, atau bisa juga seperangkat alat peraga 

yang berguna untuk pemahaman konsep tertentu. Pada fase ini siswa 

melakukan pencermatan terhadap stimulus tersebut dan mengamati 

hal-hal yang ia anggap menarik atau penting. 
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2. Fase Akuisisi 

Pada fase ini siswa melakukan akuisisi (pemerolehan, penyerapan, atau 

internalisasi) terhadap berbagai fakta, ketrampilan, konsep, atau 

prinsip yang menjadi sasaran dari kegiatan belajar tersebut. 

3. Fase Penyimpanan 

Pada fase ini siswa menyimpan hasil-hasil kegiatan belajar yang telah 

ia peroleh dalam ingatan jangka pendek (short-term memory) dan 

ingatan jangka panjang (long-term memory). 

4. Fase Pemanggilan  

Pada fase ini siswa berusaha memanggil kembali hasil-hasil dari 

kegiatan belajar yang telah ia peroleh dan telah disimpan dalam 

ingatan, baik itu yang menyangkut fakta, keterampilan, konsep, 

maupun prinsip. Pemanggilan kembali pengetahuan yang telah 

diperoleh itu dilakukan pada saat siswa mengerjakan soal-soal latihan, 

dimana ia harus mengingat kembali bebagai hal tertentu yang telah ia 

pelajari agar ia dapat mengerjakan soal-soal tersebut, pada saat ia 

menempuh tes atau ulangan, atau pada saat ia mempelajari bagian-

bagian tertentu dari materi pembelajaran yang ada kaitannya dengan 

materi-materi tertentu yang telah ia pelajari sebelumnya. 
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Keempat fase di atas digambarkan dengan suatu sistem penyampaian 

informasi oleh Purwaka (2007): 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Siswa tunanetra memiliki masalah pada reseptor (indera), maka 

informasi yang disampaikan harus diubah. Atau dengan kata lain, 

memerlukan suatu media, agar informasi dapat diterima. Media yang 

dipakai hendaknya mengubah informasi yang berupa visual ke dalam 

bentuk lain, misalnya: audio, teks, atau rabaan (motorik). Dengan media 

tersebut siswa akan mempunyai pengalaman langsung, sehingga informasi 

dapat diterima. 

G. Hasil Belajar 

Menurut Winkel, W.S. (2004:57), hasil belajar merupakan 

perubahan pada kemampuan-kemampuan manusia yang mengakibatkan 

manusia tersebut berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.  

 

Gb. 2.1. Sistem Penyampaian Informasi Gagne 
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Kemampuan-kemampuan yang dimaksud adalah: 

1. Kemampuan kognitif yang meliputi pengetahuan dan pemahaman 

2. Kemampuan sensori-motorik yang meliputi keterampilan melakukan 

gerak-gerik badan dalam urutan tertentu 

3. Kemampuan dinamik-afektif yang meliputi sikap dan nilai, yang 

meresapi tingkah laku dan tindakan. 

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa yang diteliti hanya pada 

kemampuan kognitifnya saja. 

H. Fungsi 

Materi fungsi yang dibahas dalam penelitian ini terdiri dari: 

1. Relasi 

Relasi merupakan hubungan antara anggota dua himpunan. Relasi 

dapat dinyatakan dalam 3 cara, yaitu:  

 a. Diagram Panah 

Dalam diagram panah terdapat dua himpunan yang anggotanya 

saling dihubungkan dengan panah. Kedua himpunan digambarkan 

sesuai dengan diagram Venn. Himpunan pertama disebut sebagai 

daerah asal atau Domain dan himpunan ke dua disebut daerah 

kawan atau kodomian. Kemudian kedua himpunan dihubungkan 

sesuai dengan relasi antara kedua himpunan tersebut dengan 

menggunakan panah. Tanda anak panah ke kanan menunjukkan 

hubungan antara himpunan yang di sebelah kiri ke himpunan yang  
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di sebelah kanan. Berikut gambaran diagram panah dengan 

menggunakan contoh di bawah ini: 

Misalkan dalam sebuah keluarga; 

Pak Soni memiliki anak bernama Citra dan Nugi 

Pak Anton belum memiliki anak 

Pak Teo memiliki anak bernama Pras 

Maka himpunanan ayah : {Pak Soni, Pak Anton,Pak Teo} dan 

himpunan anak : {Citra, Nugi, Pras} 

Relasi yang dapat terbentuk adalah relasi “Bapak dari” yaitu relasi 

dari himpunan Bapak ke himpunan Anak. Diperlihatkan dalam 

diagram panah di bawah ini. 

Relasi “Bapak dari”        

 

 

 

 

 

 

 b. Pasangan Terurut 

Dalam menyatakan relasi dalam pasangan terurut, elemen pertama 

adalah anggota dari domain, dan elemen kedua adalah anggota dari 

range, dimana range merupakan bayangan atau peta dari domain. 

Penulisan pasangan terurut yaitu (domain,range}. Berikut 

Bapak Anak 

A P. Soni  • 

P. Anton • 

P. Teo    • 

 

• Citra 

• Nugi 

• Pras 

 

Gb. 2.2. Relasi “Bapak dari dalam diagram panah”  
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gambaran pasangan terurut dengan menggunakan contoh seperti di 

atas. 

Relasi “Bapak dari” dapat dinyatakan sebagai himpunan pasangan 

terurut sebagai berikut: {(Soni,Citra), (Soni,Nugi), (Teo,Pras)}. 

 c. Diagram Cartesius 

Untuk dapat menyatakan relasi dalam diagram Cartesius, 

diperlukan pengetahuan dasar tentang diagram Cartesius. Antara 

lain pengetahuan dalam menentukan dan membaca suatu titik 

koordinat.  

Dalam diagram Cartesius, sumbu x sebagai letak domain dan 

sumbu y sebagai letak kodomain. Berikut gambaran tentang 

diagram Cartesius dengan menggunakan contoh di bawah ini: 

Himpunan A: {3, 4, 5, 6, 7} 

Himpunan B : {1, 2, 3, 4, 5} 

Maka relasi “dua lebihnya dari” bila dinyatakan dengan diagram 

Cartesius dapat digambarkan sebagai berikut: 

3 merupakan dua lebihnya dari 1 

4 merupakan dua lebihnya dari 2 

5 merupakan dua lebihnya dari 3 

6 merupakan dua lebihnya dari 4 

7 merupakan dua lebihnya dari 5 
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2. Fungsi 

Fungsi dari A ke B adalah relasi yang memasangkan setiap elemen 

dalam A dengan tepat satu elemen di B. Himpunan A disebut domain 

(daerah asal) fungsi . Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan) 

fungsi . Sedangkan semua anggota kodomain yang berelasi dengan 

anggota dalam domain disebut range (daerah hasil). 

Untuk membedakan relasi yang merupakan fungsi atau bukan, 

dapat diperlihatkan dari contoh beberapa relasi seperti di bawah ini. 

Misalkan dalam sebuah keluarga : 

Pak Soni memiliki anak bernama Citra dan Nugi 

Pak Anton belum memiliki anak 

Pak Teo memiliki anak bernama Pras 

1 2 3 4 5 6 7 -3 -2 -1 

 

1 

2 

3 

4 

5 

Y 

X 

• 

 

• 

• 

• 

• 

Gb. 2.3. Relasi “dua lebihnya dari” dalam diagram 

cartesius 
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Maka himpunanan ayah : {Pak Soni, Pak Anton,Pak Teo} dan 

himpunan anak : {Citra, Nugi, Pras} 

Relasi yang dapat dibentuk dari kedua himpunan di atas adalah 

relasi “Bapak dari” dari himpunan bapak ke anak dan relasi “Anak 

dari” dari himpunan anak ke bapak. Diperlihatkan dalam diagram 

panah di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi tersebut bukan merupakan fungsi karena terdapat 1 anggota 

daerah asal yang tidak mempunyai kawan dan terdapat anggota yang 

memiliki 2 kawan di daerah kawan.  

 

 

 

            

 

 

 

Bapak Anak 

A P. Soni  • 

P. Anton • 

P. Teo    • 

 

• Citra 

• Nugi 

• Pras 

 

Gb. 2.4. Relai “Bapak dari” dalam diagram panah 

Anak Bapak 

A • P. Soni   

• P. Anton 

•  P. Teo     

 

Citra •  

Nugi •  

Pras •  

 

Gb. 2.5. Relasi “Anak dari” dalam diagram panah 
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Fungsi (f) 
x 

masukan 

f(x) 

keluaran 

Gb. 2.6. Fungsi sebagai mesin 

Relasi di atas merupakan fungsi karena semua anggota daerah asal 

mempunyai kawan tepat satu di daerah kawan. 

Untuk memberi nama fungsi dipakai sebuah huruf tunggal f  (atau 

g atau F). maka f(x), yang dibaca  “ f dalam x” atau “f dalam x”, 

menunjukkan nilai yang diberikan oleh f kepada x (Purcell,2001:58). 

Suatu fungsi dapat kita ibaratkan suatu mesin hitung (Stewart, 

1998 dan Purcell, 2001). Ia mengambil bilangan (masukan) dan 

memproduksi hasil (keluaran). Jika x adalah daerah asal fungsi f, maka 

pada waktu x memasuki mesin, dia diterima sebagai masukan, 

kemudian mesin menghasilkan keluaran f(x) menurut aturan fungsi. 

Jadi, kita dapat memikirkan daerah asal sebagai himpunan semua 

masukan yang mungkin dan daerah hasil sebagai himpunan semua 

keluaran yang mungkin.  

 

 

 

 

Sebagai contoh, jika asalnya {x∣x∈B, -3 ≤ x ≤ 5}, dengan relasi “dua 

kurangnya dari”, akan ditentukan daerah hasil fungsi. Digambarkan 

dalam diagram panah di bawah ini: 
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Himpunan daerah asal sebagai masukan yang di proses dalam sebuah 

mesin hitung dengan f(x) = x + 2 

f(-3) = -3 + 2 = -1 

f(-1) = -1 + 2 = 1 

f(1) = 1 + 2 = 3 

f(3) = 3 + 2 = 5 

f(5) = 5 + 2 = 7 

A B 

• -1 

• 1 

• 3 

• 5 

• 7 

-3  • 

-1  • 

1  • 

3  • 

5 • 

A B 

Gb. 2.7. Fungsi “Dua kurangnya dari” 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deksriptif. Penelitian 

kualitatif mengembangkan pengertian tentang individu dan kejadian 

dengan memperhitungkan konteks yang relevan. Menurut Bogdan dan 

Taylor dalam Moleong (2001:4) metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang beserta perilakunya yang dapat diamati. Penelitian 

ini memanfaatkan wawancara untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan, dan perilaku individu atau sekelompok orang. 

Peneliti memanfaatkan penelitian kualitatif unuk meneliti sesuatu dari segi 

prosesnya (Moleong,2001). 

B. Subjek Penelitian 

Subjek siswa dalam penelitian ini adalah enam siswa tunanetra 

kelas VIII MTs Yaketunis sedangkan subjek guru dalam penelitian ini 

adalah peneliti sendiri. Pada awalnya peneliti menetapkan semua siswa 

kelas VIII sebanyak delapan orang sebagai subjek penelitian. Namun pada 

proses pembelajaran, dua siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran, 

sehingga peneliti hanya mengambil enam orang siswa sebagai subjek 

penelitian. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data digunakan berbagai teknik pengumpulan data  

1. Pengamatan  

Pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, 

kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya. 

Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan 

dan dihayati oleh subjek, sehingga memungkinkan pula peneliti 

menjadi sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan 

pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari 

pihak subjek. (Moleong, 2007:175) 

Dalam penelitian ini pengamat menjadi anggota penuh dari 

kelompok yang diamati. Dalam pembelajaran yang dilaksanakan, 

peneliti mengamati pengaruh pembelajaran pada keterlibatan siswa 

atau respon siswa atas pembelajaran yang dibawakan. Dengan 

demikian  pengamat dapat memperoleh informasi apa saja yang 

dibutuhkan.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertayaan dan terwawancara 

(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

(Moleong, 2007:186). 
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada guru dan siswa. 

Wawancara pada guru dilakukan untuk mengetahui karakteristik, 

kemampuan dan keaktifan  siswa kelas VIII secara umum dalam 

mengikuti pembelajaran. Sedangkan wawancara pada siswa dilakukan 

untuk memperkuat analisis tes awal dan hasil belajar siswa melalui 

beberapa latihan dan tes akhir. Maka pertanyaan wawancara yang 

diajukan pada siswa, terkait dengan jawaban siswa pada lembar jawab. 

3. Tes Awal 

Tes awal diberikan pada siswa sebelum pembelajaran yang 

dibawakan peneliti dilaksanakan. Tes awal berguna untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa tentang materi yang akan di sampaikan oleh 

peneliti. Hasil dari tes awal digunakan sebagai acuan latar belakang 

penelitian. Tes awal ini menggunakan validitas ahli, dalam penelitian 

ini tes awal divaliditasi oleh 2 orang ahli, yaitu guru matematika yang 

mengajar subjek penelitian dan dosen pembimbing. 

4. Latihan Soal 

Latihan soal  merupakan evaluasi yang diberikan pada siswa 

setelah pembelajaran yang dibawakan peneliti dilaksanakan pada 

setiap pertemuan.  Latihan soal dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana siswa memahami materi yang telah dipelajari pada pertemuan 

hari itu. Latihan soal memiliki tingkat kesulitan yang sama dengan tes 

awal, sehingga dari hasil latihan soal dapat dilihat konstruksi 

pengetahuan yang terjadi pada siswa. Latihan soal ini menggunakan 
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validitas ahli, dalam penelitian ini tes awal divaliditasi oleh 2 orang 

ahli, yaitu guru matematika yang mengajar subjek penelitian dan dosen 

pembimbing. 

5. Tes Akhir 

Tes akhir merupakan evaluasi yang diberikan pada siswa setelah 

rangkaian pembelajaran yang dibawakan peneliti selesai dilaksanakan. 

Tes akhir  bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa 

terkait materi dalam pembelajaran yang dibawakan oleh peneliti. Tes 

Akhir ini menggunakan validitas ahli, dalam penelitian ini tes awal 

divaliditasi oleh 2 orang ahli, yaitu guru matematika yang mengajar 

subjek penelitian dan dosen pembimbing. 

6. Rekaman Video 

Rekaman video merekam pembelajaran yang berlangsung selama 

penelitian dan wawancara dengan siswa. 

D. Keabsahan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi. Triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. (Moleong, 2007:330). Peneliti memeriksa kembali data yang sudah 

diperoleh, yaitu hasil pekerjaan siswa secara tertulis dalam tes dan latihan, 

dengan membandingkan dengan hasil pengamatan dan wawancara. 
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E. Instrumen Penelitian 

1. Lembar Observasi Keaktifan Siswa 

Lembar observasi keaktifan siswa digunakan untuk mengukur 

keaktifan siswa dalam kelas atau keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Pengamatan dengan menggunakan lembar observasi ini 

dilakukan oleh observer (bukan peneliti). 

2. Lembar Tes Awal  

Lembar tes awal  disajikan dalam tulisan Braille untuk memudahkan 

siswa dalam memahami soal 

3. Lembar Latihan soal 

Lembar latihan soal  disajikan dalam tulisan Braille untuk 

memudahkan siswa dalam memahami soal 

4. Lembar Tes Akhir 

Lembar tes akhir disajikan dalam tulisan Braille untuk memudahkan 

siswa dalam memahami soal 

5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. Rancangan pembelajaran secara umum, dapat dilihat 

pada tabel 3.1 di bawah ini: 
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Pertemuan Materi Media Kegiatan Pembelajaran  
Karakteristik PMRI 

yang sesuai* 

I 

Relasi, 
Diagram 
Panah, san 
Pasangan 
Terurut 
 

Cerita tentang 
silsilah sebuah 
keluarga 
Alat peraga 
“Papan Panah” 

- Salah satu siswa diminta 
untuk menceritakan silsilah 
keluarganya 

- Hubungan di antara anggota 
keluarga dalam silsilah 
keluarga salah satu siswa 
digunakan dalam 
pembelajaran untuk 
membantu siswa dalam 
memahami pengertian relasi  

- Dalam pembahasan pasangan 
terurut, siswa diajak untu 
mengingat kembali 
bagaimana menyatakan relasi 
dengan pasangan terurut, 
melalui beberapa pertanyaan 

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 2, 5, 7, 8. 
 

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9, 
10. 

 
 
 
- Karakteristik PMRI 

nomor 8 dan 9 
 
 

Latihan 1 

II 
Diagram 
Cartesius 

Permainan 
“Sepak Bola” 
Alat peraga 
“Diagram 
Cartesius” 

- Peneliti mengajak siswa 
untuk bermain sepak bola 
dengan alat peraga 

- Setelah bermain, siswa 
diminta untuk menceritakan 
pengalamannya dalam 
bermain 

- Dengan bimbingan peneliti, 
siswa mengkaitkan 
permainan sepak bola dengan 
diagram cartesius 

- Menentukan dan membaca 
titik koordinat 

- Karakteristik PMRI 
nomor 2, 4, 5. 
 

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 4, 7, 10 

 
- Karakteristik PMRI 

nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 
10. 
 

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 3, 9, 10. 

Latihan 2 

III Fungsi 

Cerita tentang 
silsilah sebuah 
keluarga 
Alat peraga 
“Papan Panah” 

- Dalam kelompok yang terdiri 
dari 2 siswa, masing-masing 
menyatakan relasi “Anak 
dari” dan “Bapak dari” 
dengan menggunakan alat 
peraga “papan panah” 

- Siswa menyimpulkan 
pengertian fungsi dengan 
membandingkan kedua relasi 
yang telah dinyatakan dengan 
diagram panah 

- Menjelaskan fungsi dengan 
mengumpamakan fungsi 
sebagai suatu mesin 

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9, 
10. 
 
 
  

- Karakteristik PMRI 
nomor 1, 3, 4, 7, 8, 10. 
 
 
 

- Karakteristik PMRI 
nomor 2, 4, 8, 9, 10. 

Latihan 3 
 

 

Tabel 3.1. Rancangan Pembelajaran 

*Karakteristik PMRI dapat dilihat pada Bab II halaman 25-29 
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6. Alat Peraga 

Terdapat 3 alat peraga yang digunakan oleh peneliti dalam pembelajan, 

yaitu:  

a. Papan Panah 

Alat peraga Papan Panah ini beralaskan  papan berbahan karet, di 

atasnya akan ditempelkan kertas berisikan anggota domain dan 

kodomain.  Dengan alat peraga ini siswa diminta untuk 

memasangkan anggota domain ke anggota kodomain sesuai dengan 

relasi yang diminta dengan menggunakan push pin dan tali karet. 

Alat peraga ini diharapkan dapat membantu siswa tunanetra dalam 

memberikan gambaran tentang diagram panah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb 3.1. Papan Panah 
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Langkah-langkah Penggunaan Alat Peraga dapat dilihat pada Tebel 

3.2 di bawah ini: 

 

1. Siswa menuliskan anggota domain pada 

kertas yang telah disediakan, kemudian 

kertas dipasang pada kotak kiri papan. 

Tancapkan pushpin pada setiap anggota 

domain pada sebelah kanan tulisan. 

 

 

 

 

 

2. Siswa menuliskan anggota kodomain 

pada kertas yang telah disediakan, 

kemudian kemudian kertas dipasang 

pada kotak kanan papan. Tancapkan 

pushpin pada setiap anggota kodomain 

pada sebelah kiri tulisan. 

 

3. Siswa memetakan anggota domain ke 

kodomain sesuai dengan relasi yang 

ditentukan dengan mengaitkan tali dari 

push pin domain ke push pin kodomain. 

 

 

 

 

b. Permainan Sepak Bola 

Permainan ini terbuat dari kertas pres yang dilubangi. Permainan 

ini dilengkapi dengan bola dan kartu untuk menjalankannya. 

 

 

 

 

Tabel 3.2. Langkah-langkah Penggunaan Papan Panah 

Gb 3.2. Permainan Sepak Bola 
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Langkah Penggunaan Permainan Sepak Bola 

 

1. Bola diposisikan pada titik pusat lapangan  

 

 

 

2. Bola berjalan sesuai dengan kartu yang didapat. 

Pada setiap kartu terdapat 2 buah bilangan yang 

terletak di bagian kiri dan kanan 

 

 

3. Bilangan yang terletak pada bagian kiri 

menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan 

bola kekanan atau kekiri. Bilangan positif berarti 

ke kanan, dan bilangan negatif berarti ke kiri. 

Misal: pemain yang mendapat kartu dengan 

bilangan pertama 2, akan jalan 2 langkah ke 

kanan. 

 

4 Bilangan yang tertera di bagian kanan 

menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan 

bola ke atas atau ke bawah. Bilangan positif 

berarti ke atas, dan bilangan negatif berarti ke 

bawah. Misal: pemain mendapat kartu dengan 

bilangan kedua 3, maka jalan ke depan 3 langkah. 

 

 

Peraturan Permainan Sepak Bola 

1) Setiap pemain berusaha memasukkan bola ke gawang lawan 

dengan menggunakan kartu 

2) Setiap pemain pada mulanya mendapatkan 4 buah kartu 

Tabel 3.3. Langkah-Langkah Permainan Sepak Bola 
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3) Setelah pemain menggerakkan bola sesuai salah satu kartu, 

kartu yang sudah dijalankan ditutup, dan kemudian diganti 

dengan kartu yang baru. Jadi pemain selalu memiliki 4 buah 

kartu. Pemain berhak memilih kartu yang akan dimainkan 

4) Gol dinyatakan sah, bila bola dapat melintasi garis gawang 

5) Jika bola melewati garis gawang, dilakukan tendangan gawang 

dengan meletakkan bola di daerah gawang kemudian 

menggerakkan bola ke dalam sebanyak 4 langkah (ke kiri atau 

ke kanan) 

6) Jika bola melewati garis tepi, maka pemain lawan 

menggerakkan bola ke dalam sejauh 3 langkah (ke samping dan 

ke depan atau ke samping dan ke belakang) 

7) Peneliti mempersilahkan siswa untuk bermain sepak bola dan 

memberikan waktu 15 menit 

8) Setelah permainan usai, peneliti meminta siswa untuk 

menceritakan pengalaman atau komentar tentang permainan 

yang baru saja mereka mainkan 

Permainan sepak bola ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami diagram cartesius. 
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c. Diagram Cartesius 

Diagram Cartesius ini terbuat dari kertas pres berlubang  yang 

memiliki 2 sumbu di dalamnya; sumbu x dan sumbu y. Terdapat 

titik-titik koordinat yang nantinya akan ditandai dengan manik-

manik berpaku.  

 

 

 

 

 

 

 

Dengan alat ini, diharapkan siswa mampu menggunakan diagram 

cartesius untuk menyatakan suatu relasi dan mampu  membantu 

siswa menentukan dan membaca suatu titik koordinat, sehingga 

siswa dapat menyatakan relasi dalam diagram cartesius. 

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahap Waktu Kegiatan 

1 Februari 2010  • Meminta ijin melakukan observasi dan penelitian 
kepada kepala sekolah MTs Yaketunis Yogyakarta 

• Observasi  karakteristik siswa tunanetra  

• Melakukan tes awal  untuk melihat kemampuan 
dasar siswa tentang matei fungsi yang sebelumnya 
dikonsultasikan dengan guru  

Tabel 3.5. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Gb 3.3. Diagram Cartesius 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



51 

 

Tahap Waktu Kegiatan 

• Wawancara untuk menelaah kemampuan awal siswa 
berdasarkan jawaban siswa 

2 Minggu I-II 
Maret 2010 

• Mengolah hasil tes awal dan wawancara sebagai acuan 
latar belakang penelitian 

• Menentukan masalah penelitian dan pendekatan yang 
akan digunakan 

• Membuat rancangan pembelajaran dan alat peraga 
 

3 Minggu IV Maret 
– Minggu IV April 
2010 

• Menyusun proposal penelitian 

• Menyusun RPP dan soal tes  

• Menyempurnakan alat peraga  

4 Mei  - Minggu II 
Juni 2010 

Pelaksanaan Penelitian: 

• Melaksanakan pembelajaran dengan metode yang 
telah dirancang 

• Melakukan tes pada setiap akhir pertemuan 

• Melihat konstruksi pengetahuan siswa yang terjadi 
kemudian mendeskripsikannya 

• Menghadirkan observer guna melihat keaktifan siswa 
dalam pembelajaran dengan lembar observasi 

5 Minggu II Juni 
2010 

• Wawancara untuk menelaah kemampuan siswa dalam 
memahami materi pembelajaran 

6 Minggu III Juni -  
Juli 2010 

• Mentranskrip pembelajaran yang telah dilaksanakan 

• Menganalisis hasil belajar siswa 

• Menganalisis keaktifan siswa dalam  pembelajaran 

• Menarik kesimpulan dari hasil analisis data 

 

G. Analisis Data dan Penarikan Kesimpulan 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif. Dalam menganalisis data yang diperoleh, peneliti 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Memaparkan hasil observasi yang dilakukan sebelum tes awal 

dilakukan 

2. Mentranskrip wawancara siswa terkait tes awal yang diperoleh dari 

rekaman video 

3. Menstranskrip pembelajaran yang telah berlangsung.  

4. Mentranskip wawancara siswa terkait  latihan soal yang diperoleh dari 

recorder, pada setiap akhir pertemuan 

5. Mentranskip wawancara siswa terkait  tes akhir  yang diperoleh dari 

recorder. 

6. Menganalisis data: 

a. Pembelajaran  

Dari transkrip pembelajaran secara keseluruhan dapat dilihat 

kegiatan peneliti dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Dari 

sana dapat diketahui bagaimana peneliti membelajarkan 

pendekatan PMRI  pada siswa tunanetra. 

b. Hasil belajar Siswa (tes dan wawancara) 

1) Melihat cara berpikir siswa dalam menjawab pertayaan pada 

lembar jawab 

2) Mengaitkan jawaban siswa pada lembar jawab dengan transkrip 

wawancara siswa 

c. Lembar observasi keaktifan siswa 

Mendeskripsikan keaktifan siswa dari hasil observasi selama 

pembelajaran berlangsung. Deskripsi keaktifan siswa akan 
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digunakan sebagai data tambahan dalam melihat efektifitas 

pendekatan dan metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

d. Menarik kesimpulan  

1) Dari analisis pembelajaran, ditarik kesimpulan tentang 

bagaimana menerapkan pendekatan PMRI  pada siswa 

tunanetra. 

2) Dari analisis keaktifan siswa, ditarik kesimpulan tentang 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran untuk melihat efektifitas 

pendekatan dan  metode yang digunakan dalam pembelajaran. 

3) Dari analisis hasil belajar, ditarik suatu kesimpulan tentang 

hasil belajar siswa dalam materi fungsi. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PENELITIAN DAN ANALISA DATA  

 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di MTs Yaketunis pada topik Fungsi di kelas 

VIII. Seluruh siswa kelas VIII berjumlah 8 siswa. Seluruh siswa 

mengikuti tes awal untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai 

materi fungsi. Namun yang mengikuti pembelajaran dan tes penelitian 

hanya 6 orang siswa. 2 orang tidak dapat mengikuti pembelajaran 

dikarenakan tidak mampu mengikuti pembelajaran di sore hari. Tabel 4.1 

di bawah ini menampilkan  kegiatan yang dilaksanakan selama 

penelitian: 

Tabel 4.1. Kegiatan yang dilaksanakan selama penelitian 

Tahap Waktu Kegiatan 

1 15 Februari 2010  

• Observasi  kelas VIII 

• Wawancara guru tentang kelas VIII dan 
materi ajar 

2 23 Februari 2010 Tes awal kelas VIII 

3 24 Februari 2010 Wawancara dengan siswa hasil tes awal 
kelas VIII 

4 21 Mei 2010 Pertemuan I (Relasi dan Diagram Panah) 

5 24 Mei 2010 
Pertemuan II  (Pasangan Terurut dan 
Permainan Sepak Bola) 

6 26 Mei 2010  Larihan 1 

7 29 Mei 2010 Pertemuan III  (Diagram Cartesius) 

8 31 Mei 2010 Latihan 2 
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Tahap Waktu Kegiatan 

9 2 Juni 2010 
Pertemuan IV (Fungsi ) 

Latihan 3 

10 5 Juni 2010 Tes Akhir  

11 12 Juni 2010 
Wawancara dengan siswa hasil latihan dan 
tes akhir (I) 

12 14 Juni 2010 
Wawancara dengan siswa hasil latihan dan 
tes akhir (II) 

13 15 Juni 2010 
Wawancara dengan siswa hasil latihan dan 
tes akhir (III) 

 

B. Hasil Observasi  

Sebelum peneliti melakukan Tes awal, peneliti melaksanakan observasi 

guna mendapatkan gambaran tentang siswa kelas VIII. Dari hasil 

observasi diperoleh beberapa data sebagai berikut: 

1. Pembelajaran siswa tunanetra membutuhkan pendampingan secara 

individual. 

Dalam membawakan pembelajaran, guru memang menjelaskan secara 

keseluruhan, namun setelah itu guru berkeliling untuk menanyakan 

sejauh mana penangkapan siswa tentang materi yang telah diajarkan. 

Terkadang juga siswa bertanya, dalam menjawab pertanyaan siswa 

guru hanya menjelaskan pada siswa yang bertanya saja, tidak 

menjelaskan kepada siswa yang lain juga, karena sulit bagi siswa lain 

untuk mengetahui situasi yang dihadapi siswa tersebut. Maka dari itu, 

pembelajaran yang menggunakan alat peraga, hendaknya satu alat 

peraga digunakan oleh satu siswa. 
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2. Siswa seringkali lupa dengan apa yang baru saja dipelajari. 

Terkadang dalam pembelajaran guru telah mengulang penjelasan pada 

siswa, namun beberapa hari kemudian jika ditanya kembali siswa tidak 

dapat menjelaskan karena tidak ingat atau lupa. Hal ini dikarenakan 

kurangnya aktivitas mencatat siswa. Dalam menulis siswa 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Sedangkan pembelajaran harus 

tetap berlangsung. Hal ini menyebabkan siswa kurang memiliki bahan 

yang harus dipelajari kembali di luar pembelajaran.  

3. Materi yang disampaikan dalam kelas, sesuai dengan kurikulum 

SMP/MTs.  

Sebenarnya ada kurikulum khusus untuk SMP Luar Biasa, namun 

sekolah memilih untuk mengikuti kurikulum KTSP untuk SMP umum, 

sehingga materi matematika yang diterima oleh siswa MTs Yaketunis  

sama dengan siswa SMP pada umumnya.  

4. Siswa mengalami kesulitan dalam  mempelajari materi fungsi, karena 

di dalamnya banyak mengandung lambang-lambang dan grafik fungsi. 

Dalam mempelajari fungsi memang siswa mengalami kesulitan dalam 

menerimanya. Selain adanya lambang-lambang seperti panah, kurung 

kurawal, notasi fungsi, penggambaran grafik fungsi juga menjadi 

penghalang. Kesulitan yang cukup besar adalah pada diagram panah 

dan grafik fungsi. Dalam  mempelajari diagram panah, siswa sedikit 

mengalami kesulitan dalam membayangkan cara memasangkan 

anggota domain dan kodomain pada diagram panah.  
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Gb. 4.1 Jawaban siswa 1 

Dalam mempelajari grafik fungsi guru menggunakan semacam mal 

atau cetakan grafik fungsi dengan berbagai bentuk, misalnya grafik 

linear, parabola, dan sebagainya. Cetakan ini hanya membantu siswa 

dalam mengenal bentuk grafik saja, tetapi belum pada tahap 

menggambar.  

5. Siswa kelas VIII secara individual 

Secara umum,  siswa kelas VIII dapat mengikuti pembelajaran dengan 

baik.  Ada satu siswa di kelas VIII yang dapat dikatakan cukup cepat 

dalam memahami penjelasan dari guru, sebut saja Siswa 5, selain itu 

siswa ini cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran.  

C. Analisis Tes Awal 

Tes awal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pengetahuan siswa 

tentang materi fungsi, yang pada dasarnya sudah dipelajari di semester I. 

Tes awal ini sebagai acuan peneliti dalam menentukan materi ajar yang 

sesuai dengan kemampuan siswa, selain observasi. Berikut analisis hasil 

tes awal siswa yang diadakan pada tanggal 23 Februari 2010: 

1. Misalkan terdapat himpunan A={10, 9, 8, 7, 6} dan himpunan B={8, 

7, 6, 5, 4}, jika relasinya  “tiga lebihnya dari” ; 

Soal a. Nyatakan relasi dalam diagram panah 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

3 - 2 
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Gb. 4.2 Jawaban Siswa 2 

Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami soal dengan 

baik. Siswa belum memahami relasi, hal ini tampak dari jawaban 

siswa yang tidak terkait sama sekali dengan soal. Selain itu, 

jawaban siswa juga belum menampakkan kemampuan dalam 

menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dengan wawancara 

dengan siswa. Siswa tidak bisa menjawab setiap pertanyaan dari 

peneliti. Bahkan diminta untuk menjelaskan bagaimana siswa 

menjawab soal tersebut saja, siswa tidak dapat menjelaskan. 

 b. Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segi penulisan 

tampak siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hal ini 

tampak dari siswa memasangkan angota himpunan pertama dengan 

 

 

 

 

 

 

10 → 8 

9 → 7 

8 → 6 

7 → 5 

6 → 4 
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anggota himpunan kedua dengan menggunakan panah. Namun bila 

dipandang dari segi relasi antara kedua himpunan tersebut, tampak 

siswa belum memahami soal dengan baik. Tampak siswa hanya 

memasangakan tiap-tiap anggota domain dengan kodomain. Siswa 

belum memahami maksud dari relasi “tiga lebihnya dari”. Hal ini 

menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai relasi. 

Pemahaman siswa tentang relasi ini diperkuat pula oleh penjelasan 

siswa pada saat wawancara: 

P : “Kenapa dalam diagram panah ini 10 dipasangkan dengan 8, 
trus 9 dengan 7, 8 dengan 6, dan seterusnya?” 

  Siswa diam sejenak 
S2 : “Itu kan selisihnya 2” 

  P : “Selisihnya 2 dari mana? Relasi yang diminta itu apa? 
 

Siswa menjawab namun tidak menjawab pertanyaan. Malah 

membahas tentang soal pada nomor selanjutnya. Ketika peneliti 

menanyakan kembali tentang hal itu, siswa tidak dapat menjawab.   

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami soal 

dengan baik. Siswa belum memahami relasi, hal ini tampak dari 

jawaban siswa yang tidak terkait sama sekali dengan soal. Selain 

itu, jawaban siswa juga belum menampakkan kemampuan dalam 

 

 

 

6, 7, 8 

Gb. 4.3 Jawaban Siswa 3 
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menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dengan wawancara 

dengan siswa. Siswa tidak bisa menjawab setiap pertanyaan dari 

peneliti. Bahkan diminta untuk menjelaskan bagaimana siswa 

menjawab soal tersebut saja, siswa tidak dapat menjelaskan. 

 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa tidak memahami soal 

dengan baik. Siswa belum memahami relasi, hal ini tampak dari 

jawaban siswa yang tidak terkait sama sekali dengan soal. Selain 

itu, jawaban siswa juga belum menampakkan kemampuan dalam 

menuliskan diagram panah. Hal ini diperkuat dalam wawancara 

dengan siswa.  

P : “Siswa 4, bisa dijelasin ga kenapa jawabnya seperti ini?” 
Siswa 4 diam agak lama 
P : “Gimana?” 
S4 : “Ga bisa mba. Ga tau. (sambil tersenyum dan malu-malu)” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

(10, 7, 8, 9, 7, 8, 7, 6, 5) 

Gb. 4.4 Jawaban Siswa 4 
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 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segi penulisan 

tampak siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hal ini 

tampak dari siswa memasangkan himpunan pertama dengan 

himpunan kedua dengan menggunakan panah. Namun bila 

dipandang dari segi relasi antara kedua himpunan tersebut, tampak 

siswa belum memahami soal dengan baik. Pada saat wawancara 

dengan siswa 5 mengatakan bahwa siswa hanya memasangakan 

masing-masing anggota domain dengan kodomain. Siswa belum 

memahami maksud dari relasi “tiga lebihnya dari”. Hal ini 

menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai relasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

10 → 8 

9 → 7 

8 → 6 

7 → 5 

6 → 4 

Gb. 4.5 Jawaban Siswa 5 
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 f. Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini tampak siswa tidak menjawab pertanyaan. 

Bahkan siswa memasukkan bilangan yang tidak terdapat dalam 

himpunan soal. Ketika ditanya pun siswa hanya diam. Dari sini 

dapat dikatakan siswa belum memahami relasi dan cara 

menyatakannya dalam diagram panah. 

Kesimpulan: 

Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentuk diagram panah. 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapat 

menyatakan relasi dalam bentuk diagram panah. Namun Siswa 2 dan 

Siswa 5 sudah menunjukkan kemampuannya dalam menggambarkan 

diagram panah, walupun masih kurang tepat karena lemahnya 

pengetahuan siswa tentang relasi. 

 

 

 

 

 

 

3 → 6  4 → 8 

6 → 7  9 → 10 

Gb. 4.6 Jawaban Siswa 6 
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Soal b. Nyatakan relasi dalam pasangan terurut 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

 

Dari jawaban siswa 1 tampak siswa belum dapat memahami relasi. 

Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan siswa sebagai 

berkut: 

P : “Kalo yang b) ini, kenapa kok Siswa 1 jawabnya kayak gini? Bisa 
dijelasin ke Mba Metta ga?” 

S1 : “Tu kayak ditambah 3 gitu, dipasangkan.” 
P : “Maksudnya?” 
S1 : “Ya 3+3 =6 gitu, trus 4+4=8, 5+5=10” 
P : “O gitu. Kalo pasangan terurut itu nulisnya gimana to?” 
S1 : “Ya kayak gitu 3,6” 
 
Kesimpulan: Siswa 1 selain belum meahami relasi, siswa juga 

belum memahami tentang cara menyatakan relasi dalam pasangan 

terurut. 

 b. Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

3,6  4,8  5,10 

 

 

 

 

{(10,8), (9,7), (8,6), (7,5), (6,4)} 

Gb. 4.7 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.8 Jawaban Siswa 2 
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Dari jawaban siswa, dari segi penulisan siswa sudah dapat 

menuliskan pasangan terurut dengan baik. Tampak dari penulisan 

dengan menggunakan kurung kurawal, yang menunjukkan suatu 

himpunan pasangan terurut. Selain itu, jika dikaitkan dengan 

jawaban siswa di nomor a), siswa 2 sudah dapat menuliskan relasi 

dalam pasangan terurut yang sebelumnya telah dinyatakan dalam 

diagram panah. 

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Seperti jawaban pada nomor sebelumnya, siswa belum memahami 

relasi, sehingga jawaban siswa dalam memasangkan anggota 

domain dan kodomain tidak menjawab pertanyaan sama sekali. Bila 

dilihat dari penulisan jawaban siswa, ada kemungkinan siswa 

mengetahui bahwa penulisan pasangan terurut menggunakan koma, 

namun belum tepat. 

 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

 

 

4,5  6,7  8,8  9,10 

 

 

(8,8,7,7,6,6) 

Gb. 4.9 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.10 Jawaban Siswa 4 
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Dari jawaban siswa tampak siswa tidak mengerti maksud dari soal. 

Hal ini tampak pula dalam wawancara dengan siswa: 

P : “Maksud dari jawabanmu ini gimana?” 
Siswa diam agak lama 
P : Sambil tertawa “Itu ngawur kok mba.” 
 
Hal ini menunjukkan siswa belum dapat menyatakan suatu relasi 

dalam pasangan terurut. 

 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

 

Jawaban siswa ini tidak menjawab pertanyaan. Hal ni 

dijelaskan siswa pada saat wawancara, berikut kutipannya: 

P : “Siswa 5, coba jelasin maksud dari jawaban kamu.” 
S5 : “Itu kan disruhnya pasangan terurut, saya malah udah saya 

tambahin. 10+8=18, 9+7=16, 8+6=14, 7+5=12, 6+4=10.” 
P : “O gitu, kalo relasi tiga lebihnya dari tu maksudnya apa 

sich?” 
S5 : “Ga tau saya.” 

Dari sini tampak siswa tidak memahami soal dan relasi. 

Jawaban siswa juga belum menunjukkan kemampuan siswa dalam 

menyatakan relasi dalam pasnagan terurut. 

 f. Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

18, 16, 14, 12, 10 

 

 

7, 5, 6, 7, 8 

Gb. 4.11 Jawaban Siswa 5 

Gb. 4.12 Jawaban Siswa 
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Dari jawaban siswa ini tampak siswa belum memahami pasangan 

terurut dengan baik. Pada saat wawancara pun, siswa hanya 

mengatakan bingung dan tidak tahu. 

Kesimpulan 

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentuk pasangan terurut. 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapat 

menyatakan relasi dalam bentuk pasnagan terurut. Namun Siswa 2 

sudah menunjukkan kemampuannya dalam menuliskan himpunan 

pasangan terurut. Siswa 2 mempu menuliskan pasangan terurut sebagai 

suatu himpunan dengan menggunakan kurung kurawal, walupun masih 

kurang tepat karena lemahnya pengetahuan siswa tentang relasi. 

Soal c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

Pada lembar jawab, siswa hanya menjawab “ya”, tidak 

memberikan alasan. Penjelasan diberikan siswa pada saat 

wawancara. Berikut merupakan kutipan wawancara dengan siswa: 

P : “Kenapa kok jawabnya iya? 
Siswa diam agak lama sampai peneliti menanyakan berulang-ulang 
P : “Kenapa kok jawabnya iya?” 
S1 : “Karena berurutan mba.” 

 

 

Ya 

Gb. 4.13 Jawaban Siswa 1 
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Dari jawaban siswa dalam wawancara, tampak siswa belum 

memahami fungsi, bahkan dapat dikatakan siswa bingung dengan 

apa yang ditanyakan. 

 b. Jawaban Siswa 2 

  

 

 

Dari jawaban siswa ini, tampak siswa belum memahami 

pengertian fungsi. Ketika ditanya pada saat wawancara pun, siswa 

tidak dapat menjelaskan jawabannya. 

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, dapat dilihat pemikiran siswa bahwa 

fungsi terkait dengan himpunan yang mengandung kata atau 

kalimat. Karena kedua himpunan pada soal hanya beranggotakan 

bilangan, maka siswa menganggap bukan fungsi. Jawaban siswa 

ini tidak terkait sama sekali dengan relasi yang diminta. Dapat 

disimpulkan siswa belum memahami fungsi. 

 

 

 

Ya, karena semuanya dengan urutan 

 

 

 

 

Tidak, karena belum lengkap dengan huruf dan belum dianggap 
sebagai fungsi 

Gb. 4.14 Jawaban Siswa 2 

Gb. 4.15 Jawaban Siswa 3 
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 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

Merupakan 

 

Jawaban siswa ini belum tepat. Dari jawaban siswa sudah dapat 

disimpulkan bahwa siwa kurang memahami fungsi, hal ini 

diperkuat dari wawancara dengan siswa berikut: 

P : “Ini kamu jawab merupakan maksudnya iya?” 
S4 : “Iya.” 
P : “Bisa dijelasin ga maksudnya gimana?” 
Siswa hanya diam 
P : “Fungsi itu apa to? 
S4 : “Antara A dan B …(kemudian siswa diam sejenak) Ach, ga tau 

mba. Ga bisa.” 
 

Dari wawancara dengan siswa ini dapat disimpulkan Siswa 4 

belum memahami fungsi dengan baik. 

 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

Dari jawaban ini tampak siswa belum mengerti fungsi dengan 

baik. Pada saat wawancara dengan siswa menjelaskan bahwa 

kedua himpunan yang bisa dipasangkan itu merupakan fungsi.  

 

 

 

 

Ya, karena terdapat dua himpunan yang dapat dipasangkan 

Gb. 4.16 Jawaban Siswa 4 

Gb. 4.17 Jawaban Siswa 5 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



69 

 

 f. Jawaban Siswa 6 

 

 

Siswa tidak dapat menjelaskan alasan mengapa siswa 

menjawab ya. Ketika wawancara pun siswa tidak dapat 

menjelaskan mengapa siswa menjawab demikian. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami fungsi. 

Kesimpulan 

Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai fungsi, dan mampu membedakan relasi yang merupakan 

fungsi dan bukan fungsi. Dari hasil analisis jawaban dan wawancara 

dengan siswa, keenam siswa belum memahami pengertian dan makna 

dari suatu fungsi, sehingga untuk membedakan relasi yang merupakan 

fungsi atau bukan, keenam siswa belum mampu..  

2. Misalkan terdapat himpunan A={1, 2, 3, 4, 5} dan himpunan B={3, 4, 

5, 6, 7}, jika relasinya “dua kurangnya dari”: 

Soal a. Nyatakan relasi dalam diagram panah 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

Ya, karena 

 

 

 

1 = (1, 2, 3, 4, 5) 

Gb. 4.18 Jawaban Siswa 6 

Gb. 4.19 Jawaban Siswa 1 
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Dilihat dari jawaban siswa, siswa 1 seperti menuliskan kembali 

soal yang diberikan, ini bearti siswa tidak mengerjakan soal ini. 

Melihat pula pada pegetahuan siswa 1 pada soal nomor 1, pada 

nomor ini pun tampak bahwa siswa belum memahami pengertian 

relasi dan tentu saja belum dapat menyatakan relasi dalam bentuk 

diagram panah.  

 b. Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segi penulisan tampak 

siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hal ini tampak dari 

siswa memasangkan himpunan pertama dengan himpunan kedua 

2 = (3, 4, 3, 4, 5, 6, 7) 

 

 

 

 

 

 

1 → 3 

2 → 4 

3 → 5 

4 → 6 

5 → 7 

Gb. 4.20 Jawaban Siswa 2 
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dengan menggunakan panah. Jika dilihat sekilas, jawaban siswa ini 

benar.  

Ketika Siswa2 ditanya tentang jawaban siswa ini, jawaban 

siswa sama seperti nomor 1, yaitu selisihnya 2. Namun ketika 

ditanya lebih lanjut tentang maksud dari relasi “dua lebihnya dari”, 

siswa tidak mengerti. Jawaban siswa pada lembar jawab di atas 

tidak terkait dengan relasi yang diminta. Siswa hanya 

menghubungkan antara anggota domain dengan anggota kodomain. 

Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai 

relasi. 

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Seperti pada nomor sebelumnya, siswa belum memahami relasi 

dengan baik. Sehingga siswa belum dapat menyatakan relasi, 

khususnya dalam diagram panah. Dalam jawaban siswa juga belum 

tampak kemampuan siswa dalam menggambarkan diagram panah. 

 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

3, 4, 5 

 

 

 

Gb. 4.21 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.22 Jawaban Siswa 4 
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Seperti pada nomor sebelumnya, siswa belum memahami relasi 

dengan baik. Sehingga siswa belum dapat menyatakan relasi, 

khususnya dalam diagram panah. Dalam jawaban siswa juga belum 

tampak kemampuan siswa dalam menggambarkan diagram panah. 

 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, dari segi penulisan tampak 

siswa sudah mengerti tentang diagram panah. Hal ini tampak dari 

siswa memasangkan himpunan pertama dengan himpunan kedua 

dengan menggunakan panah. Namun bila dipandang dari segi relasi 

antara kedua himpunan tersebut, sama seperti nomor 1, tampak 

siswa belum memahami soal dengan baik. Siswa hanya 

memasangakan masing-masing anggota domain dengan kodomain. 

(1, 4, 2, 5, 3, 6, 4, 7, 2, 3, 5, 6) 

 

 

 

 

 

1 → 3 

2 → 4 

3 → 5 

4 → 6 

5 → 7 

Gb. 4.23 Jawaban Siswa 5 
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Siswa belum memahami maksud dari relasi “tiga lebihnya dari”. 

Hal ini menunjukkan kurangnya pengetahuan siswa mengenai 

relasi.   

 f. Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini, dapat dilihat siswa tidak dapat menjawab 

petanyaan. Siswa berpikir bahwa diagram panah merupakan suatu 

yang dituliskan dengan panah. Jawaban siswa tidak tekait sama 

sekali dengan relasi yang diminta. Maka dapat disimpulkan siswa 

belum memahami relasi dan belum dapat menyatakan relasi dalam 

bentuk diagram panah. 

 

Kesimpulan: 

Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentuk diagram panah. 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, 

menunjukkan hasil yang sama dengan soal nomor 1, keenam siswa 

 

 

 

 

(1 → 3 → 2 → 4 → 5) 

(3 → 5 → 4 → 6 → 7) 

(1,3 2 → 4  3 → 5  5 → 7) 

Gb. 4.24 Jawaban Siswa 6 
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belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapat menyatakan 

relasi dalam bentuk diagram panah. Namun Siswa 2 dan Siswa 5 sudah 

menunjukkan kemampuannya dalam menggambarkan diagram panah, 

walupun masih kurang tepat karena lemahnya pengetahuan siswa 

tentang relasi. 

Soal b. Nyatakan relasi dalam pasnagan terurut 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini juga memperlihatkan kurangnya 

pengetahuan siswa tentang pasnagan terurut. Siswa 1 menuliskan 

pasangan terurut dengan menggunakan kurung kurawal. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami cara menyatakan 

relasi dalam bentuk pasangan terurut.  

 b. Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

{2,1} {6,6} {5,7} {2,3} {3,6} {4,7} 

 

 

 

 

{(1,3), (2,4), (3,5), (4,6), (5,7)} 

Gb. 4.25 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.26 Jawaban Siswa 2 
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Dari jawaban siswa, dari segi penulisan siswa sudah dapat 

menuliskan pasangan terurut dengan baik. Tampak dari penulisan 

dengan menggunakan kurung kurawal, yang menunjukkan suatu 

himpunan pasnagan terurut. Selain itu, jika dikaitkan dengan 

jawaban siswa di nomor a), siswa 2 sudah dapat menuliskan relasi 

dalam pasangan terurut yang sebelumnya telah dinyatakan dalam 

diagram panah. 

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

Jawaban siswa ini tidak terkait dengan relasi yang diminta. Siswa 

berpikir bahwa pasangan terurut merupakan urutan bilangan. Maka 

siswa mengurutkan bilangan sari 1 sampai 7. Hal ini menunjukkan 

bahwa Siswa 4 belum dapat menyatakan relasi dalam pasangan 

terurut. 

 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

 

Sama seperti siswa 3, dari jawaban siswa menunjukkan bahwa 

siswa berpikir pasangan terurut merupakan urutan bilangan. Hal ini 

 

 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

 

 

(1, 2, 3, 4) 

Gb. 4.27 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.28 Jawaban Siswa 4 
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menunjukkan bahwa Siswa 4 belum dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut. 

 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

 

Jawaban siswa ini, sama seperti jawaban siswa di nomor 1. Siswa 

mendapatkan jawaban ini dari penjumlahan pasangan-pasangan 

bilangan dalam diagram panah yang siswa buat di nomor 

sebelumnya, yakni 1+3=4, 2+4=6, 3+5=8, 4+6=10, dan 5+7=12. 

Dari sini dapat disimpulkan kembali bahwa siswa belum dapat 

menyatakan relasi dlaam pasangan terurut. 

 f. Jawaban Siswa 6 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini tampak siswa belum memahami pasangan 

terurut dengan baik. Pada saat wawancara pun, siswa hanya 

mengatakan bingung dan tidak tahu. 

 

 

 

 

 

4, 6, 8, 10, 12 

 

 

 

(1, 6, 3, 4, 5) 

Gb. 4.29 Jawaban Siswa 5 

Gb. 4.30 Jawaban Siswa 6 
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Kesimpulan 

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentuk pasangan terurut. 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, 

menunjukkan hasil yang sama dengan soal nomor 1, keenam siswa 

belum memahami relasi, sehingga siswa belum dapat menyatakan 

relasi dalam bentuk pasangan terurut. Namun Siswa 2 sudah 

menunjukkan kemampuannya dalam menuliskan himpunan pasangan 

terurut. Siswa 2 mempu menuliskan pasangan terurut sebagai suatu 

himpunan dengan menggunakan kurung kurawal, walupun masih 

kurang tepat karena lemahnya pengetahuan siswa tentang relasi. 

Soal c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

 a. Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

Jawaban siswa 1 ini sama seperti jawabannya di nomor 1. Siswa 

pun tidak dapat menjelaskan mengapa menjawab seperti itu. Hal 

ini semakin menguatkan kesimpulan tentang kemampuan siswa 

tentang fungsi yang masih sangat kurang. 

 

 

 

 

 

Ya 

Gb. 4.31 Jawaban Siswa 1 
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 b. Jawaban Siswa 2 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini, tampak siswa tidak memahami soal dengan 

baik. Hal ini juga menunjukkan kurangnya pemahaman siswa 

tentang fungsi. Pada saat wawancara pun siswa tidak dapat 

menjelaskan tentang jawabannya dan fungsi.  

 c. Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Jawaban siswa ini kurang tepat. Dari jawaban siswa ini tampak 

bahwa siswa belum memahami fungsi. Pada saat wawancara 

dengan siswa juga siswa hanya mengatakan tidak tahu. 

 d. Jawaban Siswa 4 

 

 

Jawaban Siswa 4 ini sama dengan jawabannya tentang fungsi pada 

nomor 1. Siswa pun tida dapat menjelaskan jawabannya ketika 

 

 

 

Ya, karena itu masuk ke dalam fungsi. 

 

 

 

Tidak 

 

 

Merupakan  

Gb. 4.32 Jawaban Siswa 2 

Gb. 4.33 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.34 Jawaban Siswa 4 
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ditanya oleh peneliti. Sehingga sudha dapat dipastikan siswa belum 

memahami fungsi. 

 e. Jawaban Siswa 5 

 

 

Jawaban siswa ini sama dengan nomor 1. Dan ketika ditanya pada 

saat wawancara, siswa pun menjawab hal yang sama, bahwa 

dikatakan fungsi karena terdapat dua himpunan yang saling 

berhubungan. Hal ini semakin memperkuat kesimpulan bahwa 

siswa belum memahami fungsi. 

 f. Jawaban Siswa 6 

Siswa 6 tidak menjawab pertanyaan. Ketika wawancara dengan 

siswa pun, siswa 6 hanya menjawab tidak tahu. Hal ini 

menunjukkan siswa 6 belum memahami fungsi.  

 

Kesimpulan 

Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai fungsi, dan mampu membedakan relasi yang merupakan 

fungsi dan bukan fungsi. Dari hasil analisis jawaban dan wawancara 

dengan siswa, menunjukkan hasil yang sama dengan soal nomor 1, 

keenam siswa belum memahami pengertian dan makna dari suatu 

fungsi, sehingga untuk membedakan relasi yang merupakan fungsi 

atau bukan, keenam siswa belum mampu.  

 

 

Ya 

Gb. 4.35 Jawaban Siswa 5 
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Soal d. Sebutkan domain, kodomain, dan rangenya! 

a). Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini tampak siswa belum memahami domain 

dan kodomain dengan bail. Hal ini juga karena kurangnya 

kemampuan siswa tentang relasi. Sehingga siswa belum dapat 

menentukan domain, kodomain, dan range dari suatu relasi. 

b). Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa ini tampak siswa juga belum memamahi 

tentang domain, kodomain, dan range. Namun jika dilihat dari segi 

penulisan, Siswa 2 mengerti bahwa domain, kodomain, dan range 

 

 

 

Domain: 7 

Kodomain: 3 

 

 

 

 

 

Domain: {1, 2, 3, 4} 

Kodomain: {4, 8} 

Range: {2, 6, 10, 10} 

Gb. 4.36 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.37 Jawaban Siswa 2 
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merupakan suatu humpunan yang ditulisakan dalam kurung  

kurawal. 

c). Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Siswa tidak menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami tentang domain, kodomain, dan range.  

d). Jawaban Siswa 4 

 

 

Siswa tidak menjawab pertanyaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa belum memahami tentang domain, kodomain, dan range.  

e). Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

Domain:, kodomain dan range 

 

 

5, 10, 6, 3. 

 

 

 

 

1 = 6, 8, 10 

2 = 1-3 → 3 

      5 → 6-7 

Gb. 4.38 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.39 Jawaban Siswa 4 

Gb. 4.40 Jawaban Siswa 5 
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Jawaban siswa ini tidak menjawab pertanyaan. Dan ketika ditanya 

pada saat wawancara dengan siswa hanya mengatakan tidak tahu. 

Dari sini dapat dikatakan siswa belum dapat memahami domain, 

kodomain, dan range. 

f). Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

Jawaban siswa tidak menjawab pertanyaan. Dari jawaban ini dapat 

dikatakan siswa hanya tahu bahwa domain merupakan daerah asal, 

namun belum memahami maksudnya. Maka dapat disimpulkan 

bahwa siswa belum memahami domain, kodomain, dan range 

dengan baik. 

 

Kesimpulan 

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mana kemampuan siswa 

dalam menyebutkan domain, kodomain, dan range dari suatu relasi. 

Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa pada soal-

soal sebelumnya, keenam siswa belum memahami relasi, sehingga 

sulit tentunya bagi siswa untuk menyebutkan domain, kodomain, dan 

range. Namun Siswa 2 sudah menunjukkan kemampuannya dalam 

 

 

 

 

Domain adalah daerah asal dan kodomain adalah daerah fungsi 

Gb. 4.41 Jawaban Siswa 6 
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menuliskan himpunan domain, kodomain, dan range. Siswa 2 mempu 

menuliskan domain, kodomain, dan range sebagai suatu himpunan 

dengan menggunakan kurung kurawal, walupun masih kurang tepat 

karena lemahnya pengetahuan siswa tentang relasi. 

3. Apa yang dimaksud dengan : 

Soal a. Domain 

a). Jawaban Siswa 1 

 

 

 

Siswa sudah tahu bahwa domain merupakan daerah asal. Namun 

ketika peneliti menanyakan daerah asal yang seperti apa, siswa 1 

tidak dapat menjelaskan dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan 

siswa hanya mengingat bahwa domain merupakan daerah asal, 

tetapi sesungguhnya siswa belum memahami makna domain 

sebenarnya. 

b). Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

Domain adalah daerah asal 

 

 

 

Domain adl angka-angka yang masuk di dalam himpunan 

Gb. 4.42 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.43 Jawaban Siswa 2 
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Dari jawaban Siswa 2 tentang domain ini memperlihatkan bahwa 

Siswa 2 belum memahami domain dengan benar. Siswa 

menganggap bahwa domain merupakan angka-angka yang masuk 

dalam himpunan. Dalam wawancara, Siswa 2 tidak dapat 

menjelaskan lebih dalam lagi mengenai jawabannya. 

c). Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Siswa tidak menjawab pertanyaan, sama seperti soal sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan siswa belum memahami tentang domain 

sebagai suatu daerah asal. 

d). Jawaban Siswa 4 

 

 

 

Dari jawaban siswa 4 tentang domain, sudah dapat dikatakan 

bahwa siswa memang belum memahami domain sebagai daera asal 

suatu relasi. 

 

 

 

 

 

Domain 

 

 

 

Domain adalah titik pusat 

Gb. 4.44 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.45 Jawaban Siswa 4 
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e). Jawaban Siswa 5 

Siswa tidka menjawab. Ketika ditanya pun dalam wawancara 

dengan siswa mengatakan tidak tahu. Hal ini menunjukkan siswa 

belum  memahami domain.  

f). Jawaban Siswa 6 

 

 

 

Siswa menulis kembali soal yang ditanyakan. Hal ini semakin 

meyakinkan bahwa siswa memang belum memahami domain 

sebagai daerah asal suatu relasi. 

 

Kesimpulan 

Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai pengertian domain atau daerah asal yang merupakan 

himpunan pertama dari suatu relasi. Dari hasil analisis jawaban dan 

wawancara dengan siswa, keenam siswa belum dapat menjelaskan 

tentang domain dengan tepat. Namun Siswa 1 sudah dapat mengatakan 

bahwa domain merupakan daerah asal, meskipun belum memahami 

maksudnya. 

 

 

 

 

 

Apakah yang dimaksud domain 

Gb. 4.46 Jawaban Siswa 6 
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Soal b. Kodomain 

a). Jawaban Siswa 1 

 

 

 

Dari jawaban siswa sangat tampak siswa belum mengerti tentang 

kodomain. Bahkan nama lain dari kodomain pun siswa tidak tahu. 

Ketika ditanyai pun siswa tidak dapat menjelaskan maksud dari 

jawabannya. Maka dapat disimpulkan siswa belum memahami 

kodomain. 

b). Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa sangat tampak siswa belum mengerti tentang 

kodomain. Ketika ditanyai pun siswa tidak dapat menjelaskan 

maksud dari jawabannya. Maka dapat disimpulkan siswa belum 

memahami kodomain. 

c). Jawaban Siswa 3 

 

 

 

Kodomain adalah daerah asal yang mengapit dua himpunan  

 

 

 

Kodomain adl penghitungan dengan himpunan itu sendiri 

 

 

Gb. 4.47 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.48 Jawaban Siswa 2 

Gb. 4.49 Jawaban Siswa 3 
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Siswa tidak menjawab pertanyaan. Dari jawaban siswa ini 

menunjukkan siswa belum memahami tentang kodomain sebagai 

suatu daerah kawan. 

d). Jawaban Siswa 4 

 

 

 

Jawaban siswa tidak tepat. Dari jawaban siswa ini menunjukkan 

siswa belum memahami tentang kodomain sebagai suatu daerah 

kawan. 

e). Jawaban Siswa 5 

Siswa tidka menjawab. Ketika ditanya pun dalam wawancara 

dengan siswa mengatakan tidak tahu. Hal ini menunjukkan siswa 

belum  memahami kodomain.  

f). Jawaban Siswa 6 

 

 

 

Siswa tidak menjawab lagi untuk kodomain. Pada saat ditanya pun 

siswa hanya diam kemudian mengatakan tidak tahu. Hal ini 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

 

 

 

Kodomain adalah pasangan berurutan 

 

 

 

Kodomain 

Gb. 4.50 Jawaban Siswa 4 

Gb. 4.51 Jawaban Siswa 6 
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menunjukkan siswa belum memahami kodomain sebagai suatu 

daerah kawan suatu relasi.  

 

Kesimpulan 

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai pengertian kodomain atau daerah asal yang merupakan 

himpunan kedua dari suatu relasi. Dari hasil analisis jawaban dan 

wawancara dengan siswa, keenam siswa belum dapat menjelaskan 

tentang kodomain dengan tepat.  

Soal c. Range 

a). Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa juga belum memahami 

pengertian range. Siswa menganggap range sebagai suatu 

pemetaan. 

b). Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

Range: banyaknya pemetaan yang terjadi 

 

 

 

Gb. 4.52 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.53 Jawaban Siswa 2 
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Jawaban siswa ini menunjukkan kurangnya pemahaman siswa 

tentang range sebagai daerah hasil. Ada kemungkinan siswa 

teringat bahwa range merupakan suatu hasil. namun siswa tidak 

menjelaskan range sebagai suatu hasil relasi melainkan hasil dari 

himpunan. 

c). Jawaban Siswa 3 

  

 

 

Range 

   

Siswa tidak menjawab pertanyaan, sama seperti soal sebelumnya. 

Hal ini menunjukkan siswa belum memahami tentang range 

sebagai suatu daerah hasil. 

d). Jawaban Siswa 4 

Siswa tidak menjawab. Hal ini dapat dikatakan siswa tidak 

mengerti tentang Range sebagai suatu daerah hasil. 

e). Jawaban Siswa 5 

Range adl hasil dari himpunan  

 

 

 

 

Gb. 4.54 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.55 Jawaban Siswa 5 
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Jawaban siswa ini sama seperti di nomo3 2, dan tidak menjawab 

pertanyaan. Ketika ditanya pada saat wawancara pun siswa hanya 

mengatakan tidak tahu. Dari sini dapat dikatakan siswa belum 

dapat memahami domain, kodomain, dan range. 

f). Jawaban Siswa 6 

 

 

 

Siswa tidak menjawab lagi untuk range. Pada saat ditanya pun 

siswa hanya diam kemudian mengatakan tidak tahu. Hal ini 

menunjukkan siswa belum memahami range sebagai suatu daerah 

hasil  

Kesimpulan: 

Lewat soal c ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai pengertian range atau daerah hasil yang merupakan hasil 

dari suatu relasi atau anggota kodomain yang merupakan pasangan dari 

domain. Dari hasil analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, 

keenam siswa belum dapat menjelaskan tentang range dengan tepat.  

1 = 6, 8, 10 

2 = 1-3 → 3 

      5 → 6-7 

 

 

 

Range 

Gb. 4.56 Jawaban Siswa 6 
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Pada akhir tes awal secara tertulis, peneliti mengadakan tes lisan mengenai 

diagram cartesius. Berikut hasil tes awal lisan tentang diagram cartesius: 

1. Siswa 1 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 1 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu x dan sumbu y. 

Namun pada saat siswa diminta untuk meraba sumbu x dan sumbu y 

pada diagram cartesius, siswa terbalik dalam menunjukkan. Pemikiran 

siswa bahwa sumbu x merupakan garis yang vertikal, sedang sumbu y 

yang horizontal.  

 

 

 

 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0) siswa 

dapat menunjukkan. Namun ketika peneliti meminta di titik lain, yaitu 

(2,1) siswa tidak dapat menunjukkan. Dari sini dapat disimpulkan 

siswa belum dapat menyatakan suatu relasi dalam diagram cartesius.  

2. Siswa 2 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 2 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu horizontal dan sumbu 

Gb. 4.57. Siswa 1 meraba diagram cartesius 
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vertikal. Namun siswa tidak dapat menyebutkan nama dari sumbu-

sumbu tersebut.  

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0), dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan. Namun ketika peneliti meminta di 

titik lain, yaitu titik (2,5), siswa mengatakan bahwa 2 melangkah ke 

atas (sumby y), dan 5 melangkah ke kanan (sumbu x).  

 

 

 

 

 

Dari pertanyaan tentang titik koordinat tersebut, peneliti 

menyimpulkan siswa belum dapat menyatakan suatu relasi dalam 

diagram cartesius.  

3. Siswa 3 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 3 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu horizontal dan sumbu 

vertikal. Namun siswa hanya dapat menyebutkan bahwa sumbu yang 

horizontal merupakan sumbu x, sedangkan sumbu yang vertikal siswa 

tidak tahu namanya. 

Gb. 4.58. Siswa 2 menunjukkan titik (0,0) 
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Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0), dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan. Namun ketika peneliti meminta di 

titik lain, yaitu (2,1) siswa tidak dapat menunjukkan.  

 

 

 

 

 

Dari pertanyaan tentang titik koordinat tersebut, peneliti 

menyimpulkan siswa belum dapat menyatakan suatu relasi dalam 

diagram cartesius.  

4. Siswa 4 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 4 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu horizontal dan sumbu 

vertikal. Namun siswa tidak dapat menyebutkan nama dari sumbu-

sumbu tersebut.  

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0), dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan. Siswa 4 mengatakan bahwa titik 

(0,0) merupakan titik potong antara kedua sumbu. Namun ketika 

peneliti meminta di titik lain, yaitu (2,1) siswa tidak dapat menentukan 

titik tersebut dalam diagram cartesius. 

Gb. 4.59. Siswa 3 meraba diagram cartesius 
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Dari pertanyaan tentang titik koordinat tersebut, peneliti 

menyimpulkan siswa belum dapat menyatakan suatu relasi dalam 

diagram cartesius.  

5. Siswa 5 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 4 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu horizontal dan sumbu 

vertikal. Siswa juga dapat menyebutkan bahwa sumbu vertikal 

merupakan sumbu x dan sumbu horizontal merupakan sumbu y. 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0), dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan. Siswa 5 mengatakan bahwa titik 

(0,0) merupakan titik pertemuan antara kedua sumbu. Kemudian 

peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (2,1), siswa dapat 

menunjukkan dan memberi alasan, berikut kutipan penjelasan siswa: 

P : “Kenapa kok titik (2,1) ada di situ?” 

S5 : “Ya disini, karena x-nya 2, y-nya 1. x-nya ke kanan 2 trus y-nya ke atas 

1.” 

Dari penjelasan siswa ini tampak siswa sudah memahami aturan titik 

koordinat dalam diagram cartesius. Kemudian peneliti menguji siswa 

untuk menunjukkan beberapa titik lagi, yaitu (-2,1), (1,-2), (-3,-3). Dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan dengan tepat. 
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Dari pertanyaan tentang titik koordinat tersebut, peneliti 

menyimpulkan siswa sudah dapat menyatakan suatu relasi dalam 

diagram cartesius, jika Siswa 5 sudah memahami relasi dengan baik. 

Sayangnya, hasil tes tertulis Siswa 5 menunjukkan Siswa 5 belum 

memahami relasi dengan baik.  

6. Siswa 6 

Peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk meraba alat peraga. Dari 

hasil tes lisan ini, diperoleh bahwa Siswa 6 mengetahui bahwa dalam 

diagram cartesius terdapat 2 sumbu, yaitu sumbu horizontal dan sumbu 

vertikal. Siswa juga dapat menyebutkan bahwa sumbu vertikal 

merupakan sumbu x dan sumbu horizontal merupakan sumbu y. 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menunjukkan titik (0,0), dan 

ternyata siswa dapat menunjukkan. Kemudian peneliti meminta siswa 

untuk menunjukkan titik (2,1), siswa dapat menunjukkan. Namun 

ketika siswa diminta untuk menunjukkan titik koordinat lain yang 

mengandung absis dan ordinat negatif, Siswa 6 belum dapat 

menunjukkan. 

 

Gb. 4.60. Siswa 5 menunjukkan titik koordinat 

(1,-2) 
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Dari pertanyaan tentang titik koordinat tersebut, peneliti 

menyimpulkan siswa belum dapat menyatakan suatu relasi dalam 

diagram cartesius.  

 

Kesimpulan: 

Tes lisan ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa 

tentang diagram kartesius. Dari pengetahuan siswa dalam menentukan 

titik koordinat, dapat diketahui kemampuan siswa dalam menyatakan 

suatu relasi dalam diagram cartesius.  

Dari hasil tes lisan diatas, dapat disimpulkan bahwa keenam siswa 

sudah memahami bahwa diagram cartesius memiliki 2 sumbu yang 

saling berpotongan, sumbu horizontal dan sumbu vertikal, yang 

dikenal dengan sumbu x dan sumbu y. Dalam menyebutkan nama 

sumbu ada beberapa siswa yang belum mengetahui, yakni Siswa 2, 

Siswa 3, dan Siswa 4.   

Selain itu keenam siswa juga sudah dapat menunjukkan titik (0,0) 

sebagai titik potong antara sumbu x dan sumbu y. Untuk titik koordinat 

Gb. 4.61. Siswa 6 menunjukkan titik 

koordinat (2,1) 
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lain yang terletak di empat kuadran, tidak semua siswa dapat 

menunjukkan. Hanya Siwa 2 dan Siswa 5 yang mampu menunjukkan 

titik-titik koordinat yang disebutkan oleh peneliti yang terletak di 

empat kuadran. Siswa 6 hanya dapat menunjukkan titik koordinat yang 

terletak di kuadran I.  

 

D. Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pembelajaran dalam penelitian ini membahas 5 topik, yakni relasi, 

cara menyatakan relasi dalam diagram panah, pasangan terurut, diagram 

cartesius, dan fungsi.  

Pada awal pertemuan, peneliti menetapkan beberapa kebiasaan kepada 

seluruh siswa dalam mengikuti pembelajaran, yaitu:  

1. Jika ada yang sedang menjelaskan sesuatu, yang lain mendengarkan. 

2. Jika ingin bertanya, menjawab, atau mengungkapkan pendapat terlebih 

dahulu mengangkat tangan. 

3. Jika merasa belum jelas, jangan malu untuk bertanya, baik pada 

peneliti atau teman. 

4. Mencatat hal yang penting di dalam buku, agar dapat dipelajari lagi 

oleh siswa. Karena kerapkali siswa lupa dengan apa yang baru saja 

dipelajari. 

Berikut pembahasan tentang pelaksanaan pembelajaran. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



98 

 

Pertemuan I  

1. Relasi 

Dalam membahas materi relasi ini peneliti memulai dengan 

pembicaraan tentang silsilah keluarga. Peneliti menawarkan pada 

siswa untuk menceritakan tentang silsilah keluarganya. Ada salah satu 

siswa yang bersedia menceritakan tentang silsilah keluarganya yang 

sebelumnya mengangkat tangannya yaitu Siswa 5 yang mau 

menceritakan tentang silsilah keluarganya: 

P : “Kita mau membahas tentang silsilah keluarga. Apa itu silsilah 
keluarga?” 

S1 : “Keturunan.” 
P : “Iya betul, silsilah keluarga itu misalnya kakeknya mba Metta punya 

anak, orangtuanya mba Metta, trus punya anak mba Metta. Sekarang 
siapa yang mau cerita tentang silsilah keluarganya?” 

S5 : “Saya mba ya… (silsilah keluarga Siswa 5 digambarkan dengan 
diagram di bawah ini) 

 
 
 
Keluarga dari Ibu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grudeg  Ngatini Sumar 

Cemplon + Hudi 

(kakek dan nenek) 

Gb. 4.62. Silsilah Keluarga Ibu Siswa 5 
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Keluarga dari Ayah : 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Keterangan:  

+  = menikahi 

↓ = garis keturunan 

 

Peneliti memilih keluarga dari ayah Siswa 5 untuk menjadi catatan 

siswa yang lain, karena Siswa 5 tidah hafal dengan silsilah keluarga 

dari Ibu. Peneliti mengulang kembali silsilah keluarga dari Ayah Siswa 

5 agar siswa yang lain dapat mencatatnya. Peneliti meminta siswa lain 

mencatat, karena ada keterbatasan siswa yang terkadang cepat lupa 

dengan apa yang diterima. Terkadang siswa tidak segan-segan 

bertanya kembali tentang silsilah keluarga Siswa 5 untuk dicatat. 

Dalam mencatat silsilah keluarga dalam Braille, siswa tidak membuat 

bagan seperti halnya siswa normal. Peneliti mendiktekan silsilah 

Jono (anak I) + 

Grudeg 

Joko (anak II) + 

Yati 

Sudin (anak III) + 

Ngadilah 

Gamit  + Sowo 

(kakek dan nenek) 

1. Sobari 

2. Topo 

3. Sipur 

1. Esti 

2. Sukir 

Gb. 4.63. Silsilah Keluarga Ayah Siswa 5 
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keluarga dengan bahasa yang mudah dicatat oleh siswa, sebagai 

berikut: 

Keluarga dari Ibu: 

Kakek Cemplon dan Nenek Hudi mempunyai anak Grudeg, Ngatini, 

dan Sumar 

Keluarga dari ayah: 

Kakek Gamit dan Nenek Sowo mempunyai anak Jono, Joko, dan 

Sudin. 

Jono menikah dengan Grudeg, kemudian mempunyai anak Sobari, 

Topo, dan Sipur. 

Joko menikah dengan Yati, namun belum mempunyai anak 

Sudin menikah dengan Ngatini, kemudian mempunyai anak Esti dan 

Sukir. 

Silsilah keluarga digunakan dalam pembelajaran guna membantu 

siswa dalam memahami makna relasi sebagai suatu hubungan antara 

dua himpunan. Maka dari itu, setelah menceritakan tentang sebuah 

silsilah keluarga, peneliti meminta siswa untuk mengelompokkan 

anggota keluarga menjadi beberapa kelompok.  

P : “Coba sekarang, anggota keluarganya Siswa 5 tadi kita kelompok-
kelompokkan. Ayo, coba misalnya kelompok apa?” 

Siswa diam 
P : “Coba sekarang kalo mba Metta tanya, Sowo, Grudeg, Yati, Ngadilah, 

itu kalo kita kelompokkan jadi kelompok apa?” 
S6 : “Ibu-ibu.” 
P : “Oke. Eh, kalo dalam matematika itu, kelompok disebut apa ya?” 
S1 : “Himpunan.” 
P : “Himpunan. Iya pinter! Oke, sekarang coba kita sekarang kita 

tuliskan himpunan ibu. Eh, penulisan himpunan tu gimana ya?” 
S5 : “Pake tanda petik” 
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S2 : “Kurung kurawal” 
P : “Ayo, tanda petik ato kurung kurawal? 
S5 : “Kurung kurawal.” 
P : “Iya bener, penulisan himpunan itu dengan kurung kurawal. 

Penulisan kurung kurawal itu dalam huruf Braille pake apa?” 
S2 : “Hampir sama kayak tanda petik mba.” 
 
Terjadi diskusi antar siswa. Ada yang mengatakan dengan tanda petik, 

dan ada pula yang mengatakan dengan tanda kurawal. Lalu ada salah 

satu siswa yang dengan mantap menjawab menggunakan kurung 

kurawal. Kemunginan kesalahan yang dilakukan oleh siswa 2 dalam 

menjawab dikarenakan penulisan tanda petik dan tanda kurawal dalam 

huruf Braille, sama.  

 (Setiap jawaban benar yang dilontarkan siswa, peneliti selalu 

memberikan pujian, hal ini bertujuan untuk semakin memotivasi siswa 

dalam menjawab setiap pertanyaan dari peneliti. Setelah mendapat 

pujian, tampak siswa merasa senang dan bangga. Hal ini berdampak 

bagi semangat siswa untuk menjawab. Khusus untuk Siswa 2, ia selalu 

beruasaha menjawab pertanyaan dari peneliti.  ) 

Peneliti menawarkan pada siswa himpunan apa yang akan mereka 

bentuk dalam silsilah keluarga siswa 5. Siswa berantusias saling 

melengkapi himpunan yang dapat dibentuk dalam silsilah keluarga 

Siswa 5. Siswa mengelompokkan anggota himpunan menjadi 4 

himpunan: 

a) Bapak = {Gamit, Jono, Joko, Sudin} 

b) Ibu = {Sowo, Grudeg, Yati, Ngadilah } 

c) Anak = {Jono, Joko, Sudin, Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir} 
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d) Cucu = {Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir} 

Dalam menentukan anggota himpunan anak siswa agak sedikit 

terkecoh. Siswa berpikir bahwa anggota himpunan anak hanya Sobari, 

Topo, Sipur, Esti, dan Sukir. Kemudian peneliti mencoba untuk 

membimbing siswa: 

P : “Himpunan Anak siapa aja?” 
S : “Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir” 
P : “Udah Cuma itu aja? Lah, Mbah Sowo sama Mbah Gamit tu punya 

anak ga ya?” 
S : “Punya, Jono, Joko, sama Sudin.” 
P : “Nah Jono, Joko, Sudin itu juga anak to?” 
S : “Iya.” 
P : “Nah bearti sekarang anggota himpunan anak sapa aja?” 
S : “Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir, Jono, Joko, Sudin” 
 

Kemudian peneliti menanyakan pada siswa, adakah hubungan 

antara himpunan anak dan himpunan bapak. Siswa diam dan tampak 

bingung kemudian peneliti mengambil satu anggota dari himpunan 

anak dan himpunan bapak. Berikut kutipan dialog pada saat 

pembelajaran: 

P : “Oke, sekarag coba pilih salah satu anggota himpunan anak.” 
S : “Sobari, sobari…” 
P : “Oke, yang himpunan bapak juga, ambil salah satu.” 
S : “Jono.” 
P : “Nah, sekarang ada hubungan apa antara Sobari dan Jono?” 
 
Ada 1 siswa yaitu Siswa 6 yang ingin menjawab, sedangkan yang lain 

diam. Namun siswa 6 malu mengangkat tangan dan menjawabnya. 

Jadi, Siswa 6 menjawab dengan berbisik. Melihat hal tersebut, peneliti 

kemudian memotivasi siswa untuk menjawab, dengan mengatakan 
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bahwa jawabannya benar dan tidak perlu malu. Lalu meminta  Siswa  

untuk menjawab. 

P : “Ayo, apa jawabannya? Biar temen yang lain juga tau.” 
S6 : Dengan suara pelan dan sambil malu-malu “Sobari anaknya Jono.” 
P : “Betul! Kalo antara Jono dan Sobari ada hubungan apa?” 
S6 : “Jono bapaknya Sobari.” 
P : “Pinter! Berati hubungan antara himpunan anak sama himpunan 

bapak apa?” 
S6 : “Anaknya dari Bapak” 
P : “Ya, Anak dari. Trus hubungan himpunan Bapak dan himpunan Anak 

apa?” 
S6 : “Bapaknya dari” 
P : “Oke, sudah ngerti ya sekarang?” 
S : Dengan serempak “Sudah…!” 
P : “Bagus, nah itulah yang disebut relasi.” 
 

Dari contoh yang diberikan, peneliti mengatakan itulah relasi. 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan apa itu relasi. 

Ada satu siswa, yaitu Siswa 5 yang mengangkat tangannya dan 

menjawab: 

S5 : “Saya coba ya mba, relasi itu hubungan A ke B atau B ke A” 
P : “Oke, A dan B itu apa?” 
S5 : “Himpunan mba.” 
P : “Coba di benerin kalimatnya. Apa itu relasi?” 
S5 : “Relasi adalah hubungan dari himpunan A ke himpunan B atau 

himpunan B ke himpunan A.” 
P : “Iya betul, dengan kata lain relasi adalah hubungan antara 2 

himpunan.” 
 

Kesimpulan: 

Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan, siswa dapat mengikuti 

pembahasan dengan baik. Walaupun peneliti sering memberikan 

“pancingan” dalam menjawab pertanyaan terkait pembahasan, secara 

umum, siswa sudah dapat memahami relasi sebagai hubungan antara 
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dua himpunan. Hal ini tampak dari kemampuan siswa dalam 

menentukan hubungan antara dua himpunan anggota keluarga.   

2. Menyatakan Relasi dalam Diagram Panah  

Pembahasan tentang materi ini diawali dengan pertanyaan peneliti 

pada siswa. Peneliti bertanya paa siswa untuk mengingatkan siswa 

tentang cara menyatakan relasi. Berikut kutipan dialog pada saat 

pembelajaran: 

P : “Relasi itu bisa dinyatakan dengan cara apa aja?” 
S : “Diagram panah.” 
P : “Oke, bagus terus apa lagi?” 
S : “Diagram cartesius.” 
P : “Oke sip, trus satu lagi?” 
S : “Pasangan terurut.” 
 

Pembahasan tentang cara menyatakan relasi diawali dengan 

pembahasan daerah asal yang disebut domain, daerah kawan yang 

disebut kodomain, dan daerah hasil yang disebut range. Kemudian 

peneliti mengajak siswa untuk mengingat apa itu domain, kodomain, 

dan range. Siswa agak sedikit kesulitan tentang hal ini, namun  peneliti 

mencoba mengingatkan siswa lewat diagram panah. Peneliti 

menawarkan kepada siswa siapa yang ingin menjelaskan tentang 

diagram panah yang diingat siswa, berikut kutipan penjelasan siswa 

tentang diagram panah: 

S : “Saya masih inget mba. Diagram  panah  itu yang ada panahnya. Apa 
dipanah ke apa.” 

P : “Trus ada apanya lagi?” 
S : “2 tempat, kalo ga salah domain dan kodomain.” 
P : “Iya, nah terus panahnya itu untuk apa?” 
S : “Untuk menghubungkan domain dan kodomain.” 
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Dari penjelasan di atas, peneliti mengingatkan siswa tentang domain 

dan kodomain. Domain sebagai himpunan pertama dalam relasi, 

sedangkan kodomain merupakan himpunan keduanya.  

P : “Masih inget ga, daerah asal itu nama lainnya apa?” 
S2 : “Domain.” 
P : “Iya pinter. Kalo daerah kawan?” 
S5 : “Kodomain.” 
P : “Sip!” 
 

Namun untuk range siswa masih belum paham. Sehingga peneliti 

menjelaskan bahwa range atau daerah hasil merupakan anggota 

kodomain yang merupakan pasangan dari domain.  

Untuk masuk ke dalam pembahasan diagram panah. Peneliti 

mengguankan kembali silsilah keluarga Siswa 5. Namun karena pada 

saat pembahasan relasi siswa tampak bingung dalam menentukan 

anggota anak, dan peneliti juga berpikir siswa akan bingung jika itu 

diterapkan dalam diagram panah, maka peneliti menyederhanakan 

silsilah keluarga Siswa 5 seperti pada gambar diagram di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jono + Grudeg Joko + Yati Sudin + Ngadilah 

1. Sobari 

2. Topo 

3. Sipur 

1. Esti 

2. Sukir 

Gb. 4.64. Silsilah Keluarga Siswa 5 
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Sehingga himpunan yang terbentuk menjadi: 

a) Himpunan Bapak = {Jono, Joko, Sudin} 

b) Himpunan Ibu = {Grudeg, Yati, Ngadilah} 

c) Himpunan Anak = {Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir} 

Kemudian peneliti membagikan alat peraga guna membantu siswa 

dalam membayangkan diagram panah. Pada saat peneliti membagikan 

alat peraga tampak siswa sangat senang dan antusias. Pada awalnya, 

peneliti meminta siswa terlebih dahulu meraba alat peraga Papan 

Panah untuk mengenali alat tersebut dan mengenal perlengakapan lain, 

seperti kertas, tali, dan pushpin. Peneliti meminta siswa untuk 

mengenali bersama kotak domain dan kodomain, disanalah anggota 

domain dan kodomain harus ditempatkan. Kemudian peneliti 

menjelaskan cara cara penggunaan alat peraga dengan menggunakan 

relasi “Bapak dari”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kotak 

domain 

Kotak 

kodomain 

Gb. 4.65. Papan Panah 
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1. Siswa terlebih dahulu diminta untuk 

menentukan domain dari relasi “Bapak 

dari”, yakni {Jono, Joko, Sudin} dan 

anggota kodomain {Sobari, Topo, Sipur, 

Esti, Sukir} kemudian menuliskan anggota 

domain pada kertas yang telah disediakan, 

menempelkan pada kotak domain, 

kemudian menancapkan pushpin pada 

sebelah kanan setiap tulisan anggota 

domain. 

 

 

 

 

2. Siswa menuliskan anggota kodomain pada 

kertas yang telah disediakan, menempelkan 

pada kotak kodomain, kemudian 

menancapkan pushpin pada sebelah kiri 

setiap tulisan anggota kodomain. 

 

 

 

3. Siswa memasangkan anggota domain ke 

anggota kodomain sesuai dengan relasi 

“Bapak dari” dengan mengaitkan tali pada  

pushpin yang menunjukkan setiap anggota. 

 

 

 

Dalam pengunaan alat peraga, terkadang siswa mengalami 

kebingungan kemudian bertanya. Sehingga peneliti membimbing siswa 

secara individual pula dalam menjelaskan penggunaan alat peraga. 

Tidak hanya pada peneliti, siswa yang kuran mengerti juga bertanya 

pada temannya. 

Tabel 4.2. Langkah-Langkah Penggunaan Papan Panah 

Kertas yang bertuliskan anggota 

domain, yang di temple pada 

kotak domain. 

Kertas yang bertuliskan 

anggota kodomain, yang di 

tempel pada kotak kodomain. 
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Setelah siswa dapat menggunakan alat peraga Papan Panah, 

peneliti meminta siswa untuk menuliskannya. Dalam huruf Braille, 

tanda panah digambarkan dengan tanda Braille 2-5-O. Ada beberapa 

siswa yang lupa bagaimana cara menggambarkan panah, namun siswa 

yang telah mengerti mengingatkan siswa lain. Berikut kutipan dialog 

dalam pembelajaran dalam pembahasan diagram panah ini: 

S1 : “Nempelnya di sini mba? (sambil mengarahkan kertas bertuliskan 
anggota domain ke kotak domain).” 

P : “Karena itu anggota domain, iya nempelnya di kotak domain.” 
S4 : “Yang ini gimana mba? (siswa mengalami kebingungan dalam 

menusukkan pushpin pada kertas) 
P : “Ini kan kamu dah nulis anggotanya, sekarang jarumnya ditusukin di 

sebelah kanan.” 
S4 : “Gini bukan? (Sambil menunjukkan hasil pekerjaannya dalam 

menusukkan pushpin di sebelah kanan kertas.” 
P : “Ya, satu anggota, satu jarum.” 
S5 : “Satu kertas ini bisa diisi 3 anggota mba?” 
P : “Boleh. Satu kertas satu anggota juga boleh.” 
 

Gb. 4.66. Peneliti menerangkan penggunaan alat 

peraga secara individual 

                Gb. 4.67.  Siswa berdiskusi 
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Ketika peneliti melihat pekerjaan Siswa 1, ternyata Ia kurang 

menuiskan 1 anggota kodomain. Kemudian untuk menyadarkan siswa 

tersebut peneliti menanyakan kembali anggota domain pada siswa 

yang lain. 

P : “Mba Metta mau tanya lagi, anggota kodomainnya itu siapa aja?” 
S4 : “Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir” 
P : “Oke, coba dicek lagi udah lengkap semua belum? Siswa 1, sudah 

lengkap?” 
S1 : “Belom mba. Kurang satu.” 
P : “Oke, yang lain coba dicek ya…” 
 
Kemudian ketika menancapkan pushpin untuk anggota kodomain, peneliti 

memberikan penjelasan sedikit. 

P : “Kalo tadi anggota domain kan jarumnya ditusukin di sebelah kanan, 
nah sekarang untuk anggota kodomain, jarumnya ditusukin di sebelah 
kiri setiap anggota. Maksud ga?” 

S3 : “Biar bisa dikaitin pake tali.” 
P : “Iya betul!”  

Pertemuan pertama ini diakiri dengan penarikan kesimpulan atas apa yang 

sudah dipelajari pada hari itu. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

pengajuan pertanyaan pada siswa terkait relasi dan diagram panah. Berikut 

kutipan dialog pada saat pembelajaran: 

P : “Tadi kita sudah belajar tentang relasi dan diagram panah. Apa yang 
dimaksud dengan relasi?” 

S : “Hubungan antara dua himpunan.” 
P : “Ya betul, tadi kita juga sudah belajar tentang domain, apa itu domain 

atau derah asal?” 
S : “Himpunan pertama dalam relasi.” 
P : “Kalo kodomain atau daerah kawan?” 
S : “Himpunan kedua dari relasi.” 
P : “Kalo range atau dareah hasil?” 
S : “Pasangannya domain.” 
P : “Oke, coba kalo mba metta punya relasi Anak dari, itu hubungan 

antara himpunan apa dan apa? 
S : “Himpunan Anak dan himpunan bapak.” 
P : “Domainnya apa?” 
S2 : “Daerah asalnya himpunan anak.” 
P : “Oke, kalo kodomainnya apa?” 
S6 : “Himpunan Bapak.” 
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P : “Oke sip!” 
 

Pertemuan II 

Pertemuan II diawali dengan meningat kembali pelajaran yang sudah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Peneliti memberikan siswa latihan 

untuk menyatakan relasi “Anak dari” dalam diagram panah. Peneliti 

membebaskan siswa untuk menggunakan alat peraga terlebih dahulu atau 

langsung menuliskannya di buku. Selama siswa mengerjakan, terkadang 

siswa meminta peneliti untuk mengoreksi hasil pekerjaannya, apakah 

sudah benar atau belum. Tidak hanya pada peneliti, siswa yang tidak 

mengerti juga tidak segan untuk bertanya pada temannya, disanalah terjadi 

interaksi antar siswa. Ada siswa yang bertanya tentang anggota domain 

atau kodomain yang tidak mempunyai pasangan, berikut kutipan dialog 

dalam pembelajaran. 

S : “Mba, kalo Joko kan ga punya pasangan. Tetep ditulis mba?” 
P : Peneliti menjelaskan pada seluruh siswa. “Yang dimaksud domain atau 

daeraah asal itu apa?” 
S : “Himpunan pertama dalam relasi.” 
P : “Oke, kalo kodomain?” 
S : “Himpunan yang kedua.” 
P : “Nah, jika dalam himpunan pertama ada anggota yang tidak punya 

pasangan, anggota itu tetap anggota domain ga?” 
S : “Iya.” 
P : “Nah, dalam diagram panah itu, kotak yang pertama kan berisi domain 

dan kotak kedua berisi kodomain, jadi semua anggota domain dan 
kodomain baik itu punya pasangan atau tidak, tetap dituliskan dalam 
diagram panah.” 
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1. Pasangan Terurut 

Masuk dalam pembahasan pasangan terurut, peneliti mengajak siswa 

untuk mengingat kembali tentang pasangan terurut yang sudah pernah 

dipelajari. Peneliti menanyakan pada siswa: 

P : “Siapa yang ingat tentang pasangan terurut?” 
S : “Saya mba. Yang kurung-kurung itu kan mba?” 
P : “Iya bener.” 

Pada saat salah satu siswa menjelaskan, ada beberapa siswa yang 

berbicara dengan temannya. Peneliti langsung mengingatkan siswa 

tersebut untuk mendengarkan temannya yang sedang menjelaskan.  

Kemudian peneliti menegaskan tentang pasangan terurut dimana 

penulisannya adalah (domain,range). Dan karena kumpulan pasangan 

terurut merupakan suatu himpunan, maka dalam penulisannya 

menggunakan kurung kurawal. Kemudian untuk latihan siswa peneliti 

meminta siswa untuk menyatakan relasi “Anak dari” dalam pasangan 

terurut. Dalam pengerrjaannya siswa terkadang bertanya pada peneiti 

untuk mengoreksi hasil pekerjaan meraka dan bertanya pula dengan 

temannya.  

 

 

 

 

 
Gb. 4.68.   Siswa meminta peneliti untuk mengoreksi 

pekerjaan siswa 
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Pembahasan latihan, peneliti menawarkan pada siswa yang mau 

menjawab. Barikut kutipan jawaban siswa: 

S : {(Sobari,Jono), (Sipur,Jono), (Topo,Jono), (Esti,Sudin), (Sukir,Sudin)} 
Di akhir pembahasan tentang pasangan terurut, ada salah satu siswa yang 

menanyakan tentang daerah hasil atau range.  

S5 : “Mba, saya masih bingung sama daerah hasil mba.” 
P : “Daerah hasil itu merupakan himpunan anggota kodomain yang 

merupakan pasangan dari domain.” 
S : “Jadi range itu, pasangannya domain.” 
P : “Ya. Coba untuk relasi Anak dari, rangenya apa?” 
S : “Jono sama Sudin.” 
P : “Ya bener.” 
Kesimpulan: 

Dalam pembahasan tentang pasangan terurut ini secara umum siswa 

tidak mengalami kesulitan yang berarti. Siswa sudah dapat memahami 

menyatakan relasi dengan pasangan terurut. 

2. Permainan Sepak Bola 

Untuk mengawali permainan sepak bola ini, peneliti mengajak 

siswa untuk membicarakan permainan sepak bola lapangan. Ternyata 

siswa tunanetra pun menggemari permainan sepak bola, dan mereka 

kerap kali memainkannya. Ketika peneliti mengatakan bahwa akan 

bermain bola, siswa tampak senang dan antusias. Dan ketika peneliti 

membagikan papan sepak bola, siswa tampak senang.  

Siswa dikelompokkan menjadi 4 kelompok. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 2 orang. Karena jumlah siswa ganjil, maka satu 

diantara mereka bermain dengan observer. Sebelum peneliti 

menjelaskan cara bermainnya, siswa terlebih dahulu diminta untuk 

meraba “lapangan” sepak bola, untuk mengenalinya. Dari mulai garis 
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tepi lapangan, gawang, dan titik tengah lapangan. Peneliti juga 

membantu mengarahkan tangan siswa dalam meraba “lapangan”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cara bermain sepak bola: 

 

1. Bola diposisikan pada titik pusat lapangan 

 

 

 

 

 

 

 

2. Bola berjalan sesuai dengan kartu yang didapat. 

Pada setiap kartu terdapat 2 buah bilangan yan 

terletak di bagian kiri dan atas 

 

 

 

Gb. 4.69. Siswa meraba alat peraga untuk mengenal “lapangan 

sepak bola” 

Gb. 4.70. Peneliti membantu mengarahkan tangan siswa dalam 

meraba “lapangan sepak bola” 

Tabel 4.3. Langkah-langkah Bermain Sepak Bola 
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3. Bilangan yang terletak pada bagian kiri 

menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan 

bola kekanan atau kekiri. Bilangan positif berarti 

ke kanan, dan bilangan negatif berarti ke kiri. 

Misal: pemain mendapat kartu dengan bilangan 

pertama 2, maka jalan ke 2 langkah ke kanan. 

 

 

4 Bilangan yang tertera di bagian kanan 

menunjukkan sejauh mana pemain menggerakkan 

bola ke atas atau ke bawah. Bilangan positif 

berarti ke depan, dan bilangan negatif berarti ke 

belakang. Misal: pemain mendapat kartu dengan 

bilangan kedua 3, maka jalan ke depan 3 langkah. 

 

 

Peraturan Permainan Sepak Bola 

1) Setiap pemain berusaha memasukkan bola ke gawang lawan 

dengan menggunakan kartu 

2) Setiap pemain pada mulanya mendapatkan 4 buah kartu 

3) Setelah pemain menggerakkan bola sesuai salah satu kartu, kartu 

yang sudah dijalankan ditutup, dan kemudian diganti dengan kartu 

yang baru. Jadi pemain selalu memiliki 4 buah kartu. Pemain 

berhak memilih kartu yang akan dimainkan 

4) Gol dinyatakan sah, bila bola dapat melintasi garis gawang 

5) Jika bola melewati garis gawang, dilakukan tendangan gawang 

dengan meletakkan bola didaerah gawang kemudian 

menggerakkan bola ke dalam sebanyak 4 langkah (ke kiri atau ke 

kanan) 
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6) Jika bola melewati garis tepi, maka pemain lawan menggerakkan 

bola ke dalam sejauh 3 langkah (ke samping dan ke atas atau ke 

samping dan ke bawah) 

7) Peneliti mempersilahkan siswa untuk bermain sepak bola dan 

memberikan waktu 15 menit 

 

Selama siswa bermain sepak bola, ada kelompok yang sangat 

menikmati dan senang bermain. Namun ada pula kelompok yang 

masih bingung dalam memainkannya. Jadi peneliti ikut membimbing 

kelompok yang masih bingung dlaam permainan.  

 

 

 

 

 

Permainan sepak bola ini untuk melatih siswa dalam menggunakan 

diagram cartesius. Dalam pembelajaran dengan permainan ini, ada 

kelompok yang sangat menikmati hingga tertawa bila lawannya 

menjauhi gol, namun ada pula kelompok yang memainkannya dengan 

bingung. Namun secara umum, siswa tampak senang dan antusias 

dalam menggunakan permainan ini. Karena waktu sudah habis, maka 

permainan dihentikan. Banyak siswa yang kecewa karena belum 

sempat memasukkan gol. Bahkan ada satu kelompok yang meminta 

Gb. 4.71. Siswa bermain permainan “sepak bola” 
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ijin pada peneliti untuk membawa permainan itu ke asrama mereka. 

Mereka ingn memainkannya lagi di malam hari.  

 

Latihan 1 

Sebelum siswa mengerjakan Latihan I, peneliti mengingatkan 

siswa terlebih dahulu tentang materi yang telah dibahas pada pertemuan 

sebelumnya. Peneliti menanyakan tentang cara menyatakan relasi. Berikut 

kutipan dialog pada saat pembelajaran: 

P : “Cara menyatakan relasi, yang sudah kita pelajari apa aja?” 
S5 : “Diagram panah, diagram batang eh salah mba, pasangan terurut.” 
P : “Cara menyatakan relasi dengan diagram panah, tu gimana?” 
S5 : “Pake panah mba, dipasang-pasangin.” 
P : “Oke, kalo pasangan terurut gimana?” 
S5 : “Misalnya relasi Bapak dari ya mba. {(Jono,Sobari), (Jono,Sipur), 

(Jono,Topo), (Sudin,Esti), (Sudin,Sukir)}. 
P : “Iya bener! Lalu untuk relasi Bapak dari itu, domainnya apa?” 
S6 : “Himpunan Bapak” 
P : ”Iya, kodomainnya?” 
S6 : “Himpunan anak” 
P : “Oke, sekarang kalo rangenya apa?” 
 
Siswa tampak bingung dan tidak ada yang menjawab. 
 
P : “Ayo, kemaren kita dah blajar tentang range, range itu apa? Ayo, 

diinget-inget.” 
S1 : “Anggota domain yang punya pasangan di kodomain” 
 

Peneliti membenarkan jawaban Siswa 1, dengan menjelaskan bahwa range 

adalah pasangan domain, atau anggota kodomain yang mempunyai 

pasangan di domain. 

Kemudian peneliti membagikan lembar jawab dan lembar soal 

Latihan 1 pada siswa. Latihan 1 ini bertujuan untuk melihat kemampuan 
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siswa dalam memahami relasi, domain, kodomain, range, dan cara 

menyatakan relasi dalam diagram panah dan pasangan terurut.  

 Berikut soal latihan 1. 

Himpunan provinsi = {DIY, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur} 

Himpunan kota  = {Jakarta, Semarang, Bandung, Surabaya} 

Dengan relasi “ibu kota dari”, nyatakan relasi tersebut dengan: 

 a. Diagram panah 

 b. Pasangan terurut 

 c. Sebutkan anggota domain! 

 d. Sebutkan anggota kodomain! 

 e. Sebutkan range dari relasi di atas! 

Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan Latihan 1 ini sekitar 45 

menit. Kemudian setelah jawaban siswa dikumpulkan, dilakukan 

pembahasan latihan 1. Pembahasan dilakukan dengan menawarkan siswa 

untuk menjawab soal latihan 1. Siswa 5 menjawab, dan benar. Siswa yang 

lain yang menjawab salah, merasa menyesal dan bergerutu; 

S : “Aduh! Salah aku. Kebalik…” 

 

Pertemuan III 

Pertemuan III ini membahas tentang Diagram Cartesius. 

Pembahasan tentang diagram cartesius dilakukan untuk mengingatkan 

kembali pemahaman siswa tentang diagram cartesius. Pembahasan ini 
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dilakukan karena dari hasil tes awal, tampak seluruh siswa tidak 

menguasai diagram cartesius dengan baik.  

 Pada awal pertemuan, terlebih dahulu peneliti menanyakan tentang 

permainan sepak bola yang telah dimainkan oleh siswa pada pertemuan 

sebelumnya. Peneliti memulai dengan menanyakan tentang lapangan 

permainan sepak bola, apa saja yang terdapat dalam lapangan tersebut. 

Berikut kutipan dialog dalam pembelajaran: 

P : “Di lapangan sepak bola yang kita mainkan itu, ada apa aja ya?” 
S5 : “Gawang.” 
P : “Ya, trus apa lagi?” 
S6 : “Garis tepi.” 
P : “Iya, apa lagi?” 
S2 : “Lingkaran tengah” 
P : “Oke” 
 
Hal ini ditanyakan kepada siswa dengan tujuan menyegarkan ingatan 

siswa tentang apa saja yang terdapat dalam lapangan, yang nantinya akan 

dikaitkan dengan diagram panah. Peneliti kemudian meminta siswa untuk 

menceritakan pengalaman mereka pada saat bermain bola. Berikut kutipan 

dialog pada saat pembelajaran: 

P : “Gimana kemaren maen bolanya? Ada yang mau crita ga maennya 
gimana bisa sampe gol gitu? Siapa udah dapet gol?” 

S5 : “Saya udah mba.” 
P : “Oke, coba sekarang critain gimana maennya kemaren, sampe dapet 

gol gimana?” 
S5 : “Ya itu mba, (sambil tertawa) naik turun, kanan kiri. Misalnya dapet 

kartu 23 bearti ke kanan 2 trus ke atas 3 langkah.” 
P : “Oke, kalo misalnya kamu dapet kartu (-3)(-2), jalannya gimana? 
S5 : “3 ke kiri trus 2 ke bawah. 
P : “Oke! Kalo yang lain coba, siapa lagi yang mau cerita?” 
S2 : “Kalo misalnya saya dapet (-3) 2, jalannya itu 1, 2, 3 (sambil meraba 

papan ke arah kiri) trus ke atas 2. (Peneliti sambil mendatangi siswa 2 
untuk melihat jalannya bola).” 
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Peneliti ingin melihat kemampuan siswa lain dalam menjalankan 

bola dalam permainan sepak bola, sekaligus mengingatkan siswa. Peneliti 

menanyai siswa satu persatu secara lisan tentang bagaimana jalannya 

berbagai macam kemungkinan kartu: kartu 23 untuk Siswa 6, kartu 11 

dan kartu 2-2 untuk Siswa 4, dan kartu 21 untuk Siswa 1.  

Siswa 1 masih bingung dalam menjalankan bola, dan berniat untuk 

menjelaskan secara individual kepada Siswa 1. Namun ketika akan 

menjelaskan, siswa yang lain asyik berbicara, maka peneliti menawarkan 

pada siswa yang lain untuk menjelaskan tentang aturan membaca kartu. 

Hal ini bertujuan agar Siswa 1 terbantu dengan penjelasan dari temannya, 

sekaligus mengembalikan perhatian siswa ke dalam pelajaran dengan 

memperhatikan penjelasan dari temannya. Berikut kutipan penjelasan 

siswa: 

P : “Halllooo yang lain…! Ada yang bisa menjelaskan ga, 2 bilangan yang 
di kartu kemaren itu, cara bacanya gimana?” 

S5 : “Bilangan yang di sebelah kiri, bilangan I itu menunjukkan ke kanan 
atao ke kiri, ke kanan kalo positif, ke kiri kalo negatif. Kalo bilangan 
yang di sebelah kanan ke atas atau ke bawah, ke atas kalo positif, ke 
bawah kalo ke negatif.” 

P : “Ya, bener. Gimana Siswa 1, udah ngerti?” 
 
Tampak Siswa 1 masih bingung, maka peneliti membimbing Siswa 1 

secara individual, kali ini siswa yang lain tidak asyik berbicara sendiri. 

Permainan sepak bola ini bertujuan untuk mengingatkan siswa 

tentang diagram cartesius. Maka dari itu peneliti mengkaitkan permainan 

sepak bola dengan mengajukan beberapa pertanyaan pada siswa: 

P : “Kita sekarang akan belajar tentang diagram kartesius. Permainan 
sepak bola kemaren, kalo perhatikan lapangannya jika kita kaitkan 
dengan diagram cartesius. Garis mendatar, yang menghubungkan 
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gawang yang satu dengan gawang yang lain, kalo di diagram cartesius 
itu apa?” 

S : “Garis x.” 
P : “Iya bener, trus kalo garis yang memotong garis penghubung tadi, kalo 

di diagram cartesius merupakan apa?” 
S : “Garis y.” 
P : “Oke, dalam giagram cartesius, garis itu disebut apa?” 
 
Siswa diam menandakan siswa tidak dapat menjawab. 
 
P : “Dalam diagram cartesius, garis itu disebut sumbu. Jadi dalam 

diagram cartesius itu ada sumbu apa?” 
S : “Sumbu x dan y.” 
 

Kemudian peneliti membagikan papan cartesius berserta manik-

manik untuk titik koordinat pada siswa untuk lebih mengenal diagram 

cartesius. Seperti biasa, peneliti meminta siswa meraba terlebih dahulu 

untuk mengenal alat peraga yang diberikan. Peneliti menanyakan 

perbedaan antara papan cartesius yang baru saja diberikan dengan papan 

lapangan sepak bola. 

P : “Bedanya sama lapangan sepak bola apa?” 
S6 : “Kalo lapangan ada gawangnya, kalo yang ini cuma ada garis. Trus 

mbagi jadi 4.” 
P : “Oke, lalu di ujung garisnya ada apanya?  
 
Peneliti ingin menunjukkan tulisan X dan Y pada ujung sumbu x dan y. 

Ada saat dimana Siswa 6 mengalami kebingungan dalam meraba tulisan 

itu. Lalu, tanpa diminta, Siswa 5 langsung berdiri dan membantu Siswa 6 

untuk meraba papan tersebut dengan mengarahkan tangan Siswa 6 dan 

menjelaskan tentang tulisan tersebut.  

 

 

 

Gb. 4.72. Siswa 5 membantu mengarahkan tangan Siswa 6 

dalam meraba alat peraga 
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Peneliti kemudian mengkaitkan titik tengah lapangan sebagai titik awal 

jalannya bola dengan titik (0,0) pada diagram cartesius. 

P : “Kalo di sepak bola, kita mulai bolanya dari mana?” 
S : “Dari titik tengah.” 
P : “Oke, kalo di diagram cartesius tu yang mana?” 
S : Sambil menunjuk titik (0,0) “Yang ini.” 
P : “Iya betul, nah titik itu namanya apa to? Inget ga?” 
S5 : “Titik 0.” 
 

Mendengar jawaban siswa, kemudian peneliti mencoba mengingatkan 

siswa tentang titik koordinat yang dikaitkan dengan dua bilangan yang 

terdapat dalam kartu permainan sepak bola. Berikut kutipan dialog dalam 

pembelajaran: 

Awalnya peneliti menanyakan siswa terlebih dahulu tentang aturan 

pembacaan bilangan pada kartu. 

P : “Bilangan I atau bilangan yang sebelah kiri itu disebut absis. Absis itu, 
dalam diagram cartesius, merupakan bilangan yang memenuhi sumbu x, 
kan tadi jalannya ke kanan dan ke kiri to? Nah kalo bilangan II disebut 
oordinat merupakan bilangan yang memenuhi sumbu y” 

S : “Oh iya-iya.” 
P : “Nah coba sekarang kalo kamu punya titik (2,3), absisnya apa?” 
S : “2.” 
P : “Oke, nah 2 tu kalo di sepak bola itu jalannya kemana?” 
S : “Kekanan 2.” 
P : “Nah, kalo di diagram cartesius jalannya di sumbu yang mana?” 
S : “X, yang horizontal.” 
P : “Iya, pinter.” 
P : “Trus yang bilangan kedua itu berdasarkan sumbu apa?” 
S : “Y, yang vertikal.” 
P : “Oke, tadi bilangan kedua disebut apa?” 
S : “Ordinat.” 
P : “Iya, bagus.” 
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Peneliti ingin melatih siswa terlebih dahulu untuk menjalankan manik-

manik dengan diagram cartesius dengn konsep permainan sepak bola. 

P : “Coba sekarang kalo pake diagram cartesius, kalo dapet titik 23 
gimana?” 

 
Siswa berusaha menempatkan manik-manik. 
 
P : “Ayo coba, awalnya dari mana?” 
S5 : “Tengah-tengah.” 
 
Beberapa siswa tampak bingung dalam menjalankan manik-manik 
 
P : “Coba kalo misalnya itu bola, kalian dapet kartu 23, tu  jalannya 

kemana?” 
S3 : “Ke kanan 2, ke atas 3. Sambil diarahkan peneliti” 
P : “Nah iya bener. Pinter.” 
 

Lalu peneliti mengatakan bahwa penulisan titik  koordinat, seperti 

pasangan terurt (x,y). Kemudian Siswa 1 mengatakan cara penulisan titik 

koordinat dengan berbisik. Mendengar hal itu, peneliti langsung 

menanyakannya. 

P : “Iya, gimana Siswa 1?” 
S1 : “Misalnya 31,  nulisnya (3,1).” 
P : “Iya bener, pake tanda kurung biasa ya.” 
 

Kemudian peneliti menjelaskan bahwa titik potong sumbu x dan 

sumbu y disebut titik (0,0). Kemudian peneliti melatih siswa dalam 

menentukan suatu titik koordinat dalam diagram cartesius. Peneliti 

meminta siswa untuk menempatkan manik-manik pada suatu titik 

koordinat tertentu. 

Masih ada beberapa siswa yang bingung dalam menempatkan 

manik-manik dan meraba papannya. Maka peneliti membimbing siswa 
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secara individual dengan membantu mengarahkan tangan siswa dalam 

menjalankan manik-manik menuju titik koordinat tertentu. Setelah peneliti 

memastikan semua siswa dapat menempatkan titik dengan benar, peneliti 

mengajukan titik koordinat yang lain. 

 

 

 

 

 

Peneliti menanyakan beberapa titik: 

a) Titik (2,3) 

b) Titik (-3,1) 

c) Titik (2,-2) 

d) Titik (-2,-3) 

 

Siswa menjalankan manik-maniknya sesuai dengan titik koordinat yang 

diminta. Sementara itu peneliti bekeliling memeriksa satu-persatu hasil 

pekerjaan siswa.  

Setelah peneliti melatih siswa dalam menentukan titik koordinat, 

peneliti melatih siswa untuk membaca posisi suatu titik koordinat. Peneliti 

meletakkan manik-manik di pada posisi tertentu kemudian satu per satu 

siswa diminta untuk menentukan titik koordinat tersebut.  

Gb. 4.73. Peneliti membimbing siswa secara 

individual 
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Ternyata, ada beberapa siswa yang masih bingung dalam membaca 

titik koordinat. Padahal sebelumnya siswa sudah dapat menentukan titik-

titik koordinat. Maka, peneliti membimbing secara individual siswa-siswa 

yang mengalami kebingungan.  

Setelah semua siswa dipastikan sudah dapat membaca suatu titik 

koordinat, peneliti mengajak siswa untuk mengingat kembali tentang titik 

koordinat. Berikut kutipan dialog tentang pertanyaan peneliti: 

P : “Oke, semuanya udah bisa ya. Posisi-posisi yang tadi kalian buat, 
(2,3), (3,-1), itu kan namanya titik koordinat, nah titik koordinat itu kan 
ada 2 bilangan, itu disebut apa?” 

S : “Absis dan ordinat.”  
P : “Oke, yang absis tu yang mana?” 
S : “Yang x” 
P : “Oke, trus kalo yang ordinat itu yang gimana?” 
S : “Yang y” 
P : “Iya, bilangan yang ke berapa itu?” 
S : “Bilangan yang kedua.” 
P : “Iya sip!” 
 

Kemudian peneliti melatih siswa untuk menggunakan diagram 

cartesius (masih dalam konteks permainan sepak bola) yang nantinya akan 

dkaitkan dengan pemahaman relasi. Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan peneliti dalam melatih siswa: 

a). Peneliti meminta siswa untuk menemptkan manik-manik pada posisi  

(-3,4) 

P : “Coba sekarang misalkan posisi awal bola di titik (-3,4)” 
 
Siswa menempatkan manik-manik di titik (-3,4) 

b). Kemudian peneliti menanyakan pada siswa bagaimana jika pada posisi 

tersebut, pemain mendapatkan kartu yang bertuliskan bilangan 2 dan 0 
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sebanyak 5 kali. Peniliti meminta siswa untuk memberikan manik-

manik pada setiap titik yang terbentuk. 

P : “Lalu, pemain itu mendaptkan kartu 20 sebanyak 5 kali, coba posisi-
posisi bolanya itu gimana?” 

 
Siswa tampak bingung 
 
P : “Jadi pasangankan manik-manik pada setiap posisi bola yang 

terbentuk. 20 yan pertama, trus kedua sampai kartu yang kelima.” 
 
Ada beberapa siswa yang kebingungan dalam menentukan titik-titik 

tersebut. Maka peneliti membimbing siswa secara individual dalam 

menentukan titik-titik tersebut. 

 

 

 

 

 

c). Peneliti meminta siswa untuk menyebutkan titik-titik koordinat yang 

terbentuk, kemudian menuliskannya di buku mereka. 

 P : “Sudah semua ya, jadinya ada berapa titik sekarang?” 
S : “enam…” 
P : “Ya,  sekarang coba dibaca titik-titik koordinat yang terbentuk berapa 

aja? Siapa yang mau menyebutkan?” 
S5 : “Saya mba. Itu yang pertama titik (-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), 

(7,4).” 
P : “Iya betul. Peneliti kemudian bertanya kepada Siswa 1. Coba Siswa 1, 

titik-titiknya berapa aja?” 
S1 : Diam agak lama, dan tampak bingung. Maka peneliti membantu 

mengarahkan tangan siswa pada manik-manik. “(-3,4), (-1,4), (1,4), 
(3,4), (5,4), (7,4).” 

P : “Sip! Ada yang mau membaca titik-titik itu lagi ga?” 
S2 : “Saya mba.” 
P : “Oke, siswa 2, gimana?” 
S2 : “(-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), (7,4).” 

Gb. 4.74. Peneliti membimbing dalam menentukan titik-titik 

koordinat 
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P : “Oke, dah tau semua ya, sekarang titik-titik itu dituliskan di buku 
kalian.” 

 
Beberapa siswa menuliskan tanpa tanda kurung, kemudian peneliti 
mengingatkan. 
 
P : “Hayo inget, gimana penulisan titik koordinat?” 
S5 : “Pake kurung ya mba?” 
P : “Iya, pake kurung dan koma.” 
 

d). Kemudian peneliti meminta siswa untuk memperhatikan pola yang 

terbentuk dari keenam titik tersebut. Perubahan apa yang terjadi ari 

titik yang pertama sampai titik yang terakhir. 

P : “Kalo kita perhatikan titik-titik koordinat ini, perubahannya gimana? (-
3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), (7,4)” 

S5 : “Yang berubah cuma absisnya mba.” 
P : “Iya betul! Yang lain ngerti ga sama yang dibilang Siswa 5?” 
S6 : “Iya maksud mba. Itu kan ke kenan terus, ordinatnya sama semua. 4. 

Absisnya tok yang berubah.” 
P : “Iya. Pinter.”  
 

e). Peneliti membimbing siswa untuk membentuk dua himpunan, 

himpunan pertama merupakan himpunan absis-absis posisi bola 

sebelumnya (titik koordinat pertama sampai ke-5) dan himpunan kedua 

merupakan himpunan absis-absis posisi bola setelahnya (titik koordinat 

ke-2 sampai ke-6) 

P : “Sekarang coba dari titik-titik itu kita buat 2 buah himpunan. Yang 
nantinya akan kita kaitkan dengan relasi.” 

S6 : “Wow…” 
P : “Kok wow? Gini, himpunan yang pertama itu himpunan absis-absis 

titik sebelum.” 
S6 : “Maksudnya mba?” 
P : “Maksudnya titik-titik sebelumnya itu titik-titik awal. Tadi titik awalnya 

berapa?” 
S : “(-3,4)” 
P : “Iya bagus itu titik sebelum titik ke-2, nah titik kedua itu titik sebelum 

titik ketiga, dan seterusnya. Jadi angota himpunan pertama apa?” 
S5 : “-3, -1, 1, 3, 5, 7” 
P : “Ehm, (7,4) itu titik sebelum titik apa?” 
S5 : “O ga da.” 
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P : “Nah, absis-absis sebelum itu absis dari titik pertama sampe ke-5. 
Berapa aja?” 

S : “-3, -1, 1, 3, 5” 
P : “Iya, nah kalo himpunan ke-2nya itu absis-absis setelah. Maksudnya 

titik setelahnya, dimulai dari titik ke-2 karena titik itu titik setelah titik 
pertama. Titik berapa aja?” 

S : “-1, 1, 3, 5, 7” 
P : “Iya, betul. Sekarang ditulis di buku, himpunan I dan himpunan II” 
 

f). Peneliti membimbing siswa untuk menghubungkan kedua himpunan 

tersebut, dengan memasangkan setiap anggota dari kedua himpunan 

tersebut. Dengan ketentuan; himpunan I merupakan daerah asal dalam, 

yang kita beri nama A, dan himpunan II kita beri nama B. Peneliti 

meminta siswa dalam menyatakan hubungan 2 himpunan tersebut, 

dalam diagram panah agar dapat memudahkan siswa dalam membaca 

relasi tersebut.  

P : “Nah, sekarang dua himpunan itu kita pasangkan, himpunan I  jadi 
domain, dan himpunan II jadi kodomainnya. Coba dipasangin.” 

 
Siswa tampak bingung, maka peneliti menjelaskan lagi. 
 
P : “Dipasangkannya satu-satu. -3 dengan -1, trus…? Gimana 

pasangannya?” 
S5 : “-3 sama -1, -1 sama 1, 1 sama 3, 3 sama 5, 5 sama 7.” 
P : “Iya...” 
 

g). Kemudian peneliti meminta siswa untuk memperhatikan hubungan 

yang terbentuk di antara kedua himpunan tersebut, lalu menyimpulkan 

relasi apa yang terbentuk di dalamnya. 

P : “Nah, kan udah kita pasang-pasangin, dari pasangan itu kita bisa cari 
relasinya apa. Coba sekarang hubungannya apa?” 

 
Siswa diam… 
 
P : “Kita perhatikan -3 dengan -1. Hubungannya apa?” 
 
Siswa masih diam… 
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P : “-3 itu sama -1 lebih besar mana?” 
S5 : “-1.” 
P : “Oke, bearti -3 itu lebih apa dari -1?” 
S5 : “Lebih kecil.” 
P : “Oke, -3 kurang dari -1. -1 sama 1, 1 sama 3, dan seterusnya sama-

sama kurang dari ga?” 
S : “Iya…” 
P : “Nah sekarang selisih -3 sama -1 berapa?” 
S : “2.” 
P : “Klo -1 sama 1? 1 sama 3? 3 sama 5? 5 sama 7? 
S : “2 juga.” 
P : “Oke, bearti hubungannya apa?” 
S5 : “Kurang dari tapi kurangnya 2.” 
P : “Iya, relasi itu disebut 2 kurangnya dari.” 
 

Kesimpulan: 

Dalam pembahasan tentang diagram cartesius ini, secara menyekuruh, 

siswa dapat menerima dengan baik. Walaupun ada beberapa siswa yang 

harus dibimbing secara individual, siswa sudah dapat menentukan suatu 

titik koordinat, membedakan absis dan ordinat, dan membaca posisi suatu 

titik koordinat tertentu.  

 

 Latihan 2 

Latihan 2 ini, bertujuan untuk melihat kemampuan siswa tentang materi 

diagram cartesius Soal yang diberikan, melatih kemampuan siswa dalam 

menentukan suatu titik koordinat, membedakan absis dan ordinat, dan 

membaca posisi suatu titik koordinat tertentu.  

Berikut soal Latian 2: 

Posisi bola seorang pemain sepak bola pada awalnya terdapat pada posisi 

(3,0). Untuk menciptakan sebuah gol, ia harus memasukkan bola ke 

gawang lawan yang berada pada sebelah kanan lapangan. 
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1.  Kartu-kartu berbilangan apa saja yang harus pemain dapatkan agar ia 

dapat mencetak suatu gol? 

2. Jika pemain tersebut mendapatkan kartu berbilangan -2 dan 0 sebanyak 

3 kali, 

 a. Sebutkan posisi-posisi bola yang terbentuk! 

 b. Jika absis-absis awal posisi bola dinyatakan sebagai himpunan 

domain  dan absis-absis berikutnya sebagai himpunan kodomain, 

kemudian dipasangkan dalam diagram panah, relasi apakah yang 

terjadi pada perubahan posisi bola tersebut? Jelaskan alasanmu! 

 c. Apakah kartu yang ia dapat sudah tepat agar dapat mencetak suatu 

gol? 

Dalam mengerjakan soal ini, siswa dibantu oleh peneliti dalam memahami 

soal. Peneliti menjelaskan maksud dari setiap soal pada siswa. Ada pula 

beberapa siswa yang harus diberi pemahaman secara individual. Dalam 

mengerjakan Latihan 2 ini, siswa memerlukan waktu sekitar 60 menit. 

  

Pertemuan IV 

Pertemuan IV ini membahas tentang fungsi. Dari awal pertemuan, peneliti 

mengatur tempat duduk siswa saling berpasangan. Peneliti memasangkan 

siswa yang memiliki kemampuan lebih dengan siswa yang kurang. 

Pembelajaran diawali dengan pengingatan kembali tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya, yaitu tentang diagram cartesius. Peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan pada siswa: 
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P : “Kemaren kita udah belajar tentang diagram cartesius, coba sekarang  
misalkan titik koordinat (2,-3), gimana?” 

 
Siswa mengarahkan manik-manik pada posisi titik (2,-3). Ada beberapa siswa 
yang bingung, kemudian peneliti membimbing siswa secara individual. 
 
P : “Coba, ayo kalo inget permainan sepak bola kemaren, kalo dapet kartu 

2-3, bilangan pertama 2 bearti kemana?” 
S1 : “Ke kanan 2 langkah.” 
P : “Iya, terus kalo -3 gimana?” 
 
Kemudian Siswa 5 yang duduk di sebelah Siswa 1 tanpa diminta, langsung 

membantu mengarahkan tangan Siswa 1  dalam menempatkan mani-

manik pada posisi yang tepat. Melihat hal tersebut, peneliti member 

kesempatan pada Siswa 5 untuk mengajari Siswa 1.  

P : “Oke, kalo gitu, Siswa 5 tolong Siswa 1 diajarin ya.” 
S5 : “Iya mba.” 
 
 

 

 

 

 

Peneliti ingin melihat kemampuan siswa dalam menentukan titik 

koordinat. Setiap siswa diminta untuk menempatkan manik-manik pada 

posisi yang sesuai pada diagram cartesius pada keempat kuadran.  

P : “Coba dari titik itu , misalkan mendapat kartu -33. Gimana?” 
 
Siswa menjalankan manik-manik sesuai dengan posisi yang diminta. Kemudian 

peneliti meminta siswa untuk membaca posisi terakhir manik-manik. 

P : “Sekarang posisi terakhir maik-manik ada di koordinat berapa?” 
S2 : “(-1,0) mba.” 
P : “Iya, coba yang lain, Siswa 3?  
 

Gb. 4.75. Salah satu siswa membantu teman 

sebangkunya 
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Peneliti ingin mengetahui hasil kerja setiap siswa, maka peneliti menanyakan 
pada satu persatu siswa.” 
 
S3 : “(-1,0).” 
P : “Oke, Siswa 4?” 
S4 : “(-1,0).” 
P : “Iya, Siswa 6?” 
 
Siswa 6 tampak bingung dan salah dalam menempatkan manik-manik. 

Siswa 4 yang duduk di sebelahnya langsung membantu mengarahkan 

tangan siswa dalam menempatkan manik-manik pada posisi yang benar. 

 

 

 

 

 

P : “Jadi posisi terakhir berapa Siswa 6?” 
S6 : “(-1,0).” 
P : “Iya bener, sekarang Siswa 1?” 
S1 : “Ehm… (sambil meraba papan cartesius) (-1,0).” 
P : “Oke.” 

Kemudian peneliti mengingatkan siswa tentang absis dan ordinat 

suatu titik koordinat. 

P : “Nah sekarang tadi titik awalnya kan (2,-3), itu absisnya yang mana?” 
S2 : “2.” 
S6 : Tanpa dintanya, Siswa 6 langsung menjawab “ordinatnya yang -3.” 
P : “Iya betul.” 
 

Pertanyaan peneliti berikutnya tentang kedua sumbu pada diagram 

cartesius, hal ini bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahama siswa 

tentang diagram cartesius. 

P : “Di diagram cartesius itu ada apa aja ya?” 
Siswa 2 mengangkat tangan, maka peneliti mempersilahkan Siswa 2 untuk 
menjawab. 

Gb. 4.76. Siswa 4 membantu Siswa 6 dalam meraba 

diagram cartesius 
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S2 : “Sumbu x dan sumbu y.” 
P : “Sumbu x tu yang bagaimana?” 
S : “Yang mendatar atau yang horizontal.” 
P : “Trus kalo sumbu y yang gimana?” 
S : “Yang vertikal.” 
P : “Iya, bener.” 
 

 Masuk ke dalam pembahasan fungsi, peneliti sudah membagi kelas 

dalam kelompok-kelompok yang berisi  2 orang pada masing-masing 

kelompok. Peneliti sudah memasangkan siswa yang pandai dengan siswa 

yang kurang pandai. Hal ini bertujuan agar dapat saling melengkapi dan 

diskusi dapat berjalan dengan lancar.  

 Dalam kegiatan kelompok ini, masing-masing kelompok diberikan 

2 paket alat peraga papan panah. Pertama, kelompok diminta menyatakan 

relasi “Anak dari” yang dulu pernah dipelajari dalam diagram panah 

dengan menggunakan alat peraga, kemudian nantinya setelah relasi Anak 

dari dilanjutkan dengan relasi Bapak dari. Sebelum itu peneliti 

mengingatkan siswa tentang himpunan Bapak dan Anak. 

P : “Masih inget ga, himpunan Bapak sapa aja?” 
S : “Jono, Joko, Sudin” 
P : “Iya, nah kalo anggota himpunan Anak?” 
S6 : “Sobari, Topo, Sipur, Sukir, sama Esti” 
P : “Anaknya Pak Jono?” 
S : “Sobari, Topo, Sukir.” 
P : “Oke, anaknya Pak Joko?” 
S : “Ga ada.” 
P : “Anaknya Pak Sudin?” 
S : “Esti sama Sukir.” 
P : “Oke, bearti masih inget semua ya.” 
 

 Dalam proses ini terjadi kerjasama dan diskusi yang cukup baik di 

dalam setiap kelompok. Ada yang memberikan ide, saling membantu, dan 
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mengajari. Tidak hanya dalam  kelompok tapi juga antar kelompok terjadi 

kerjasama yang baik.  

Berikut situasi kerjasama kelompok: 

a) Kelompok Siswa 4 dan Siswa 6 

Siswa 3 dan siswa 4 saling membagi tugas dalam menyatakan 

relasi Anak dari pada dengan diagram panah. Siswa 3 yang menuliskan 

anggota domain dan kodomain pada kertas. Kemudian Siswa 4 yang 

menempelkan dengan pushpin  pada masing-masing kotak domain dan 

kodomain. Kemudian keduanya saling bekerjasama dalam 

menghubungkan masing-masing anggota domain dengan kodomain 

sesuai dengan relasi.  

Untuk relasi Bapak dari, kedua siswa ini, bertukar tugas. Siswa 3 

yang menuliskan anggota domain dan kodomain pada kertas, 

kemudian siswa 4 yang menempelkan kertas tersebut dengan pushpin 

pada masing-masing kotak domain dan kodomain. Kemudian 

keduanya saling bekerjasama dalam menghubungkan masing-masing 

anggota domain dengan kodomain sesuai dengan relasi.  

Ada kalanya kelompok ini kesulitan dalam memasangkan anggota 

domain ke kodomain, namun mereka tak segan-segan bertanya pada 

kelompok lain untuk membimbing mereka. 

 

 

 

Gb. 4.78.Siswa saling berkerjasama 

antar kelompok 

Gb. 4.77. Siswa 3 dan SIswa 4 saling 

bekerjasama 
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b) Kelompok Siswa 2 dan Siswa 3 

Begitu pula dengan kelompok ini. Siswa 2 dan Siswa 3 berbagi tugas 

dalam menyatakan relasi dengan diagram panah. Siswa 2 yang 

menuliskan anggota domain dan kodomain pada kertas, kemudian 

Siswa 3 yang menempelkan kertas tersebut dengan pushpin pada 

masing-masing kotak domain dan kodomain. Kemudian keduanya 

saling bekerjasama dalam menghubungkan masing-masing anggota 

domain dengan kodomain sesuai dengan relasi.  

 

 

 

 

 

Ada kalanya, kelompok ini merasa bingung dalam menempatkan 

anggota domain dan kodomain. Sehingga kelompok bertanya kepada 

peneliti. Kemudian peneliti membimbing siswa dalam menempelkan 

kertas pada masing-masing kotak domain dan kodomian. 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.79. Siswa 2 dan Siswa 3 saling bekerjasama 

Gb. 4.80.Peneliti membimbing siswa dalam 

menempatkan kertas berisikan anggota domain dan 

kodomain 
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c) Kelompok Siswa 1 dan Siswa 5 

Siwa 1 merupakan siswa yang agak mengalami kesulitan dalam 

memahami penjelasan dari peneliti. SehinggaSiswa 1 dipasangkan 

dengan Siswa 5 yang merupakan siswa yang paling cepat memahami 

dalam menerima penjelasan dari peneliti. Dalam proses kerjasama ini 

Siswa 5 lebih banyak mengajari siswa 1 dalam menyatakan relasi 

dalam diagram panah. Untuk relasi Bapak dari, Siswa 5 yang membuat 

dari mulai penulisan sampai memasangkan. Tentunya sambil 

menerangkan pada Siswa 1, langkah-langkah yang harus dikerjakan. 

Kemudian untuk relasi Anak dari, Siswa 5 meminta Siswa 1 untuk 

mengerjakan, tentunya dengan bimbingan Siswa 5. Jika Siswa 1 salah, 

Siswa  kemudian mengarahkan dan membimbing.   

 

 

 

 

 

Setelah ketiga kelompok menyatakan relasi dalam diagram panah, 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait relasi Anak dari 

P : “Untuk relasi Anak dari, apakah ada anggota domain yang ga punya 
kawan?” 

S : “Ga, semua punya.” 
P : “Oke, lalu setiap anggota domain punya kawan berapa?” 
 
Siswa diam, dan tampak bingung.  
 
P : “Masing-masing anggota domain punya kawan berapa di kodomain? 
 

Gb. 4.81.Siswa 5 mengajari Siswa 1 

dalam menempatkan kertas 

Gb. 4.82.Siswa 1 memasangkan 

anggota domain dan kodomain 
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Beberapa siswa tampak bingung. Ada satu siswa yang, yaitu siswa 5 yang 

mengerti maksud dari pertanyaan peneliti. Karena siswa 5 mengetahui 

bahwa teman-teman yang lain tidak menjawab, Siswa 5 memberikan ide 

pada peneliti untuk merubah pertanyaan yang diberikan: 

S5 : “Mba, anggota domain punya pasangan berapa gitu mba.” 
P : “O iya, masing-masing anggota domain pasangannya berapa di 

kodomain. Makasih Siswa 5...” 
 
Beberapa siswa masih agak sedikit bingung dengan pertanyaan ini. 

Sampai-samapi peneliti mendatangi siswa secara individual untuk 

menanyakan hal ini, dan sedikit memberi penjelasan dengan menunjukkan 

pasangan pada alat peraga. Namun tetap saja siswa bingung. Maka Dari itu 

peneliti meminta Siswa 5 untuk menanyakan kepada teman-teman yang 

lain, 

P : “Coba Siswa 5 yang tanya ke temen-temen yang lain, mungkin bisa 
lebih jelas.” 

S5 : “Setiap anggota daerah asal itu, pasangannya berapa? Anaknya itu 
pasangannya berapa?” 

S2 : “Ya, (sambil meraba alat peraga) Sobari pasangannya 1, Sipur 
pasangannya 1, Topo pasangannya 1, Esti 1, Sukir 1.” 

S5 : “Nah bearti semuane pasangannya 1.” 
P : “Iya, semua anggota domain pasangannya 1.” 
 
Siswa 1 masih terlihat bingung dengan percakapan teman-temannya. Maka 

peneliti meminta Siswa 5 menerangkan kepada Siswa 1 yang pada saat itu 

duduk di sebelahnya. 

S5 : “Gini lho, Sobari itu anak dari bapak sapa? Bapaknya satu kan?” 
 
Siswa 1 mengangguk sambil meraba alat peraga. 
 
S5 : “Anak-anak yang lain pasangannya berapa?” 
S1 : “Satu.” 
S5 : “Ya udah, berarti semua domainnya pasangannya 1.” 
P : “Sudah mengerti Siswa 1?” 
S1 : “Sudah.” 
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P : “Nah relasi anak dari itulah yang disebut fungsi.” 
 

Kemudian dilanjutkan dengan Relasi Bapak dari, dan setelah itu 

peneliti mengajukan beberapa pertanyaan lagi terkait relais Bapak dari. 

 

P : “Coba sekarang kita perhatikan relasi Bapak dari. Semua anggota 
domain dari relasi itu punya pasangan ga?” 

S : “Ga. Joko ga da pasangannya.” 
P : “Iya, terus angota domainnya yang punya pasangan, pasangannya 

berapa?” 
S : “Jono 3, Joko 2.” 
P : “Nah, relasi yang seperti itu bukan fungsi. Kalo kita bandingkan 

dengan relasi Anak dari yang merupakan fungsi, siapa yang bisa 
menyimpulkan apa itu fungsi?” 

 
Peneliti mengiingatkan sedikit tentang ciri-ciri fungsi yang terkandung 
dalam relasi Anak dari. 
 
S3 : “Yang semua anggota punya pasangan 1.” 
P : “Iya, fungsi adalah suatu relasi yang semua anggota domainnya 

memiliki pasangan 1 di kodomain. Ada yang masih bingung?” 
 
Tampak beberapa siswa masih bingung. Maka peneliti meminta Siswa 3 
untuk menjelaskan lagi kepada teman-temannya.  
 
S3 : “Fungsi itu relasi yang semua anggota domain, kayak Sobari, Topo, 

Esti tu semua punya pasangan, tapi pasangannya cuma 1, ga boleh 2 
atau 3.” 

P : “Iya, yang lain sudah mengerti?” 
S : “Sudah.” 
 

Kemudian peneliti menjelaskan tentang fungsi dapat kita ibaratkan 

suatu mesin hitung (Stewart, 1998 dan Purcell, 2001). Ia mengambil 

bilangan (masukan) dan memproduksi hasil (keluaran).  Namun siswa 

masih bingung dengan penjelasan ini, maka peneliti mengibaratkan sebuah 

mesin pembuat roti. Jika fungsi yang sebagai masukan adalah absis atau 

nilai x, maka itu diibaratkan tepung yang masuk ke dalam mesin pembuat 
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roti. Jika fungsi yang sebagai keluaran merupakan f(x) atau y, itu ibarat 

roti sebagai hasil keluaran mesin pembuat roti. Sebagai  contoh, peneliti 

mengambil contoh pada pertemuan sebelumnya. Sebagai absisnya posisi-

posisi bola (3, 1, -1) fungsinya adalah dua lebihnya dari. Maka sebagai 

kelurannya: 

f(3) = 3 – 2 = 1  

f(1) = 1 – 2 = -1 

f(-1) = -1 – 2 =  -3 

Dari contoh ini, hanya Siswa 5 yang memahami. Maka Peneliti 

memberikan contoh yang lain. Jika x = 1, 2, 3 dan diberikan f(x) = x+1 

peneliti menanyakan terlebih dahulu f(1). Berikut kutipannya: 

P : “Coba kalo  x = 1, 2, 3, fungsinya f(x) = x+1, f(1)-nya berapa?” 
S2 : “2” 
P : “Iya Siswa 2, coba jelasin kenapa jawabannya 2?” 
S2 : “Ini, kan x-nya itu 1 trus 1+1=2, nah kalo x-nya 2, 2+1 jadi 3, kalo x-

nya 3, 3+1 kadi 4.” 
P : “Oke, sip! Siswa 2 hebat!” 
 
Kemudian siswa menjelaskan kembali pada siswa.  

Setelah itu untuk melatih siswa kembali. Peneliti meminta siswa 

untuk menuliskan soal. Jika terdapat suatu fungsi f(x) = x2, jika x-nya 

merupakan bilangan bulat dari -2 sampai 2, tentukan f(x).  

Dalam soal ini peneliti membimbing siswa dalam memahami soal: 

P : “Bilangan bulat dari -2 sampai 2 itu berapa aja?” 
S2 : “-2, -1, 0, 1, 2” 
P : “Iya bener.” 
P : “Oke, kalo gitu f(-2) berapa?” 
S5 : “4” 
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Kemudian beberapa siswa secara bersama dengan peneliti menjawab 

untuk f(-1)=1, f(0)=0, f(1)=1, f(2)=4.  

Kemudian peneliti menjelaskan bahwa fungsi juga dapat 

dinnyatakan dalam 3 cara seperti relasi. Peneliti menanyakan ketiga cara 

menyatakan relasi pada siswa. Berikut kutipannya: 

P : “Cara menyatakan relasi itu bagaimana?”  
S6 : “Diagram panah, pasangan terurut, dan diagram cartesius.” 
P : “Ya.” 
 

Kemudian peneliti terlebih dahulu mengajak siswa untuk 

menyatakan fungsi x2 dlam pasangan terurut. 

P : “Kalo pasnagan terurut itu penulisannya gimana?” 
S : “x koma y” 
P : “Oke, nah untuk fungsi yang barusan,  x-nya berapa aja?” 
S2 : “-2, -1, 0, 1, 2” 
P : “OKe, kalo y-nya atau f(x)-nya?” 
S2 : “4, 1, 0, 1, 4” 
P : “Oke, nah sekarang kalo kita nyatakan dalam pasnagan terurut 

gimana?” 
S2 : “(-2,4), (-1,1), (0,0), (1,1), (2,4).” 
P : “Siip!!!” 
 

Kemudian siswa diminta untuk menyatakannya dalam diagram 

cartesius. Siswa diminta untuk menempatkan manik-manik pada alat 

peraga diagram cartesius.  

 

 

 

 

 
Gb. 4.83.SIswa menyatakan fungsi dalam diagram cartesius 
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 Siswa 1 merasa kebingungan dalam memposisikan manik-manik, 

maka peneliti membimbing siswa secara individual. 

  

 

 

 

 

Dan ketika siswa selesai memasang manik-manik, ada satu siswa 

yang mengatakan tentang bentuk manik-manik yang terbentuk. 

S2 : “Kayak V.” 
P : “Bentuknya kayak apa?” 
S2 : “Kayak V” 
P : “Iya kayak V awas (V awas dalam arti huruf alphabet).” 
 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk mneyatakan fungsi 

kuadrat dalam diagram panah. Dalam hal ini tidak lagi menggunakan alat 

peraga tetapi langsung dituliskan dalam buku.  

P : “Nah kalo dinyatakan dengan diagram panah gimana?” 
S2 : “-2 dengan 4, -1 dengan 1, 0 dengan 0, 1 dengan 1, 2 dengan 4” 
P : “Oke, nah itu bisa disebut fungsi kenapa?” 
S2 : “Soalnya semua domainnya punya pasangan.” 
P : “Oke, trus apalagi?” 
S6 : “Pasangannya satu-satu.” 
 

Kesimpulan: 

Dalam pembahasan mengenai fungsi ini tampak siswa dapat menerima 

dengan baik setiap proses pembelajaran yang disampaikan. Bahkan 

beberapa kesimpulan disampaikan oleh siswa dan dapat 

menyampaikannya pula pada siswa yang lain. 

Gb. 4.84.Peneliti membimbing Siswa 1 dalam memposisikan manik-manik 
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Latihan 3 

Latihan 3 ini, bertujuan untuk melihat kemampuan siswa tentang materi 

fungsi. Dalam latihan ini lebih melatih siswa dalam membedakan relasi 

yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. 

Berikut soal Latian 3: 

Adi mempunyai hobi menyanyi 

Cita mempunyai hobi menggambar 

Alex dan Maria mempunyai hobi membaca 

Gerad mempunyai hobi memasak 

Dari keterangan di atas buatlah sebuah relasi yang meunjukkan sebuah 

fungsi dan bukan fungsi! 

Jelaskan alasannya mengapa fungsi dan bukan fungsi! 

Dalam mengerjakan soal Latihan 3 ini, siswa membutuhkan waktu 

kurang lebih 30 menit.  

 

E. Keaktifan Siswa  

Keaktifan siswa dianalisis berdasarkan hasil observasi  selama 

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi 

keaktifan siswa yang diisi oleh observer. Keaktifan siswa berisi indikator-

indikator keaktifan siswa yang dikelompokkan menjadi tiga bagian 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Secara Umum 
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 a. Menjawab pertanyaan peneliti secara lisan 

Selama pembelajaran berlangsung, peneliti seringkali mengajukan 

pertanyaan kepada siswa dalam membahas suatu materi. Peneliti 

memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang terlebih dahulu mengangkat tangannya. Ada 

beberapa siswa yang selalu ingin menjawab petanyaan, namun ada 

pula yang merasa takut salah menjawab, sehingga enggan untuk 

mengangkat tangannya. Untuk mengatasi hal itu, peneliti terkadang 

menunjuk salah siswa yang jarang mengangkat tangannya untuk 

menjawab pertanyaan peneliti. Walaupun demikian, di luar benar 

salahnya jawaban, semua siswa selalu mau menjawab pertanyaan 

dari peneliti.  

Berikut beberapa pertanyaan yang diajukan pada siswa beserta 

jawaban siswa: 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Peneliti menanyakan pada siswa tentang silsilah keluarga. 

P : “Kita mau membahas tentang silsilah keluarga. Apa itu 
silsilah keluarga?” 

S1 : “Keturunan.” 
P : “Iya betul, silsilah keluarga itu misalnya kakeknya mba 

Metta punya anak, orangtuanya mba Metta, trus punya 
anak mba Metta. Sekarang siapa yang mau cerita tentang 
silsilah keluarganya?” 

S5 : “Saya mba ya… (silsilah keluarga Siswa 5 digambarkan 
dengan diagram di bawah ini)  

 
• Pembahasan tentang pengelompokkan anggota keluarga. 

P : “Coba sekarang, anggota keluarganya Siswa 5 tadi kita 
kelompok-kelompokkan. Ayo, coba misalnya kelompok 
apa?” 
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Siswa diam 

P : “Coba sekarang kalo mba Metta tanya, Sowo, Grudeg, 
Yati, Ngadilah, itu kalo kita kelompokkan jadi kelompok 
apa?” 

S6 : “Ibu-ibu.” 
P : “Oke. Eh, kalo dalam matematika itu, kelompok disebut 

apa ya?” 
S1 : “Himpunan.” 
P : “Himpunan. Iya pinter! Oke, sekarang coba kita sekarang 

kita tuliskan himpunan ibu. Eh, penulisan himpunan tu 
gimana ya?” 

S5 : “Pake tanda petik” 
S2 : “Kurung kurawal” 
P : “Ayo, tanda petik ato kurung kurawal? 
S5 : “Kurung kurawal.” 
P : “Iya bener, penulisan himpunan itu dengan kurung 

kurawal. Penulisan kurung kurawal itu dalam huruf Braille 
pake apa?” 

S2 : “Hampir sama kayak tanda petik mba.”  

• Peneliti membimbing siswa dalam menentukan anggota 

himpunan anak, lewat beberapa pertanyaan. 

P : “Himpunan Anak siapa aja?” 
S : “Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir” 
P : “Udah Cuma itu aja? Lah, Mbah Sowo sama Mbah Gamit 

tu punya anak ga ya?” 
S : “Punya, Jono, Joko, sama Sudin.” 
P : “Nah Jono, Joko, Sudin itu juga anak to?” 
S : “Iya.” 
P : “Nah bearti sekarang anggota himpunan anak sapa aja?” 
S : “Sobari, Topo, Sipur, Esti, Sukir, Jono, Joko, Sudin” 

• Pembahasan tentang hubungan anatara himpunan anak 

dengan himpunan bapak. Peneliti berusaha memotivasi 

siswa dalam menjawab pertanyaan dengan malu-malu. 

P : “Ayo, apa jawabannya? Biar temen yang lain juga tau.” 
S6 : Dengan suara pelan dan sambil malu-malu “Sobari 

anaknya Jono.” 
P : “Betul! Kalo antara Jono dan Sobari ada hubungan apa?” 
S6 : “Jono bapaknya Sobari.” 
P : “Pinter! Berati hubungan antara himpunan anak sama 

himpunan bapak apa?” 
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S6 : “Anaknya dari Bapak” 
P : “Ya, Anak dari. Trus hubungan himpunan Bapak dan 

himpunan Anak apa?” 
S6 : “Bapaknya dari” 
P : “Oke, sudah ngerti ya sekarang?” 
S : Dengan serempak “Sudah…!” 
P : “Bagus, nah itulah yang disebut relasi.” 

• Peneliti menanyakan tentang cara menyatakan relasi. 

P : “Relasi itu bisa dinyatakan dengan cara apa aja?” 
S : “Diagram panah.” 
P : “Oke, bagus terus apa lagi?” 
S : “Diagram cartesius.” 
P : “Oke sip, trus satu lagi?” 
S : “Pasangan terurut.” 

• Peneliti mengungatkan siswa tentang domain dan 

kodomain. 

P : “Masih inget ga, daerah asal itu nama lainnya apa?” 
S2 : “Domain.” 
P : “Iya pinter. Kalo daerah kawan?” 
S5 : “Kodomain.” 
P : “Sip!”     

2) Pembelajarn II (materi: Pasangan terurut dan Permainan Sepak 

Bola)  

• Peneliti mengingatkan siswa tentang pasangan terurut. 

P : “Siapa yang ingat tentang pasangan terurut?” 
S : “Saya mba. Yang kurung-kurung itu kan mba?” 
P : “Iya bener.” 

• Peneliti menanyakan kepada siswa tentang cara 

menyatakan relasi, domain, dan kodomain. 

P : “Cara menyatakan relasi, yang sudah kita pelajari apa 
aja?” 

S5 : “Diagram panah, diagram batang eh salah mba, pasangan 
terurut.” 

P : “Cara menyatakan relasi dengan diagram panah, tu 
gimana?” 

S5 : “Pake panah mba, dipasang-pasangin.” 
P : “Oke, kalo pasangan terurut gimana?” 
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S5 : “Misalnya relasi Bapak dari ya mba. {(Jono,Sobari), 
(Jono,Sipur), (Jono,Topo), (Sudin,Esti), (Sudin,Sukir)}. 

P : “Iya bener! Lalu untuk relasi Bapak dari itu, domainnya 
apa?” 

S6 : “Himpunan Bapak” 
P : ”Iya, kodomainnya?” 
S6 : “Himpunan anak” 
P : “Oke, sekarang kalo rangenya apa?” 
Siswa tampak bingung dan tidak ada yang menjawab. 
P : “Ayo, kemaren kita dah blajar tentang range, range itu 

apa? Ayo, diinget-inget.” 
S1 : “Anggota domain yang punya pasangan di kodomain” 

3) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 

• Peneliti mengingatkan siswa tentang bagian-bagian 

lapangan sepak bola yang nantinya akan dikaitkan dengan 

diagram cartesius. 

P : “Di lapangan sepak bola yang kita mainkan itu, ada apa 
aja ya?” 

S5 : “Gawang.” 
P : “Ya, trus apa lagi?” 
S6 : “Garis tepi.” 
P : “Iya, apa lagi?” 
S2 : “Lingkaran tengah” 
P : “Oke” 

• Peneliti menanyakan tentang perbedaan antara permukaan 

lapangan sepak bola dengan diagram cartesius. 

P : “Bedanya sama lapangan sepak bola apa?” 
S6 : “Kalo lapangan ada gawangnya, kalo yang ini cuma ada 

garis. Trus mbagi jadi 4.” 
P : “Oke, lalu di ujung garisnya ada apanya?  

• Peneliti menanyakan perbedaan anatara titik tengah 

permainan sepak bila dengan diagram cartesius. 

P : “Kalo di sepak bola, kita mulai bolanya dari mana?” 
S : “Dari titik tengah.” 
P : “Oke, kalo di diagram cartesius tu yang mana?” 
S : Sambil menunjuk titik (0,0) “Yang ini.” 
P : “Iya betul, nah titik itu namanya apa to? Inget ga?” 
S5 : “Titik 0.” 
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• Peneliti membimbing siswa dalam mengaitkan dua 

bilangan di kertu prmainan dengan titik koordinat. 

P : “Nah coba sekarang kalo kamu punya titik (2,3), absisnya 
apa?” 

S : “2.” 
P : “Oke, nah 2 tu kalo di sepak bola itu jalannya kemana?” 
S : “Kekanan 2.” 
P : “Nah, kalo di diagram cartesius jalannya di sumbu yang 

mana?” 
S : “X, yang horizontal.” 
P : “Iya, pinter.” 
P : “Trus yang bilangan kedua itu berdasarkan sumbu apa?” 
S : “Y, yang vertikal.” 
P : “Oke, tadi bilangan kedua disebut apa?” 
S : “Ordinat.” 
P : “Iya, bagus.” 

• Peneliti menguji siswa dalam menentukan suatu titik 

koordinat. 

P : “Coba sekarang kalo pake diagram cartesius, kalo dapet 
titik 23 gimana?” 

Siswa berusaha menempatkan manik-manik. 

P : “Ayo coba, awalnya dari mana?” 
S5 : “Tengah-tengah.” 
 
Beberapa siswa tampak bingung dalam menjalankan manik-

manik 

P : “Coba kalo misalnya itu bola, kalian dapet kartu 23, tu  
jalannya kemana?” 

S3 : “Ke kanan 2, ke atas 3. Sambil diarahkan peneliti” 
P : “Nah iya bener. Pinter.”  

• Pada saat  latihan menggunakan diagram cartesius, peneliti 

meminta siswa untu menyebutkan titik-titik koordinat yang 

terbentuk. Ada dua siswa yang dengan senang menjawab. 

P : “Sudah semua ya, jadinya ada berapa titik sekarang?” 
S : “enam…” 
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P : “Ya,  sekarang coba dibaca titik-titik koordinat yang 
terbentuk berapa aja? Siapa yang mau menyebutkan?” 

S5 : “Saya mba. Itu yang pertama titik (-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), 
(5,4), (7,4).” 

P : “Iya betul. Peneliti kemudian bertanya kepada Siswa 1. 
Coba Siswa 1, titik-titiknya berapa aja?” 

S1 : Diam agak lama, dan tampak bingung. Maka peneliti 
membantu mengarahkan tangan siswa pada manik-manik. 
“(-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), (7,4).” 

P : “Sip! Ada yang mau membaca titik-titik itu lagi ga?” 
S2 : “Saya mba.” 
P : “Oke, siswa 2, gimana?” 
S2 : “(-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), (7,4).” 
P : “Oke, dah tau semua ya, sekarang titik-titik itu dituliskan 

di buku kalian.” 
Beberapa siswa menuliskan tanpa tanda kurung, kemudian 

peneliti mengingatkan. 

P : “Hayo inget, gimana penulisan titik koordinat?” 
S5 : “Pake kurung ya mba?” 
P : “Iya, pake kurung dan koma.” 

4) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 

• Peneliti membimbing siswa dalam memahami fungsi lewat 

pertanyaan yang terkait dengan sifat fungsi. 

P : “Untuk relasi Anak dari, apakah ada anggota domain yang 
ga punya kawan?” 

S : “Ga, semua punya.” 
P : “Oke, lalu setiap anggota domain punya kawan berapa?”  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peneliti bertujuan 

untuk mengingatkan siswa tentang materi sebelumnya, dan 

melihat kemampuan siswa dalam menangkap materi yang telah 

dipelajari. 

 b. Menjelaskan jawaban secara lisan  

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Siswa diminta oleh peneliti untuk menjelaskan hubungan 

antara himpunan Bapak dan himpunan Anak. 
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P : “Ayo, apa jawabannya? Biar temen yang lain juga tau.” 

S6 : Dengan suara pelan dan sambil malu-malu “Sobari 
anaknya Jono.” 

P : “Betul! Kalo antara Jono dan Sobari ada hubungan apa?” 

S6 : “Jono bapaknya Sobari.” 

P : “Pinter! Berati hubungan antara himpunan anak sama 
himpunan bapak apa?” 

S6 : “Anaknya dari Bapak” 

P : “Ya, Anak dari. Trus hubungan himpunan Bapak dan 
himpunan Anak apa?” 

S6 : “Bapaknya dari” 

P : “Oke, sudah ngerti ya sekarang?” 

S : Dengan serempak “Sudah…!” 

P : “Bagus, nah itulah yang disebut relasi.” 

2) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 

• Siswa menjelaskan tentang penulisan titik koordinat 

P : “Iya, gimana Siswa 1?” 
S1 : “Misalnya 31,  nulisnya (3,1).” 
P : “Iya bener, pake tanda kurung biasa ya.” 

  
• Siswa menjelaskan tentang pola perubahan titik-titik 

koordinat (-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), (7,4) 

P : “Kalo kita perhatikan titik-titik koordinat ini, 
perubahannya gimana? (-3,4), (-1,4), (1,4), (3,4), (5,4), 
(7,4)” 
S5 : “Yang berubah cuma absisnya mba.” 

P : “Iya betul! Yang lain ngerti ga sama yang dibilang Siswa 
5?” 

S6 : “Iya maksud mba. Itu kan ke kenan terus, ordinatnya sama 
semua. 4. Absisnya tok yang berubah.” 
P : “Iya. Pinter.”  

 

3) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 
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• Pada saat peneliti memberikan contoh permasalahan 

dengan soal jika x = 1, 2, 3 dan diberikan f(x) = x+1. Ada 

salah satu siswa yang menjawab. Berikut kutipannya: 

P : “Coba kalo  x = 1, 2, 3, fungsinya f(x) = x+1, f(1)-nya 
berapa?” 

S2 : “2” 
P : “Iya Siswa 2, coba jelasin kenapa jawabannya 2?” 
S2 : “Ini, kan x-nya itu 1 trus 1+1=2, nah kalo x-nya 2, 2+1 

jadi 3, kalo x-nya 3, 3+1 kadi 4.” 
P : “Oke, sip! Siswa 2 hebat!” 

 c. Mengajukan pertanyaan pada peneliti 

Di setiap pembelajaran, siswa tidak segan-segan bertanya pada 

peneliti tentang hal-hal yang tidak diketahui. Sebelum bertanya 

siswa dibiasakan untuk mengankat tangannya terlebih dahulu. 

Semua siswa pernah mengajukan pertanyaan pada peneliti. 

Terutama pada saat penggunaan alat peraga, dan  dalam 

memainkan permainan sepak bola. Berikut beberapa pertanyaan 

yang diajukan siswa pada peneliti: 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Siswa menanyakan pada siswa tenatang penulisan anggota 

domain yang tidak punya pasangan dalam diagram panah. 

S : “Mba, kalo Joko kan ga punya pasangan. Tetep ditulis 
mba?” 

P : Peneliti menjelaskan pada seluruh siswa. “Yang dimaksud 
domain atau daeraah asal itu apa?” 

S : “Himpunan pertama dalam relasi.”  
P : “Oke, kalo kodomain?” 
S : “Himpunan yang kedua.” 
P : “Nah, jika dalam himpunan pertama ada anggota yang 

tidak punya pasangan, anggota itu tetap anggota domain 
ga?” 

S : “Iya.” 
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P : “Nah, dalam diagram panah itu, kotak yang pertama kan 
berisi domain dan kotak kedua berisi kodomain, jadi semua 
anggota domain dan kodomain baik itu punya pasangan atau 
tidak, tetap dituliskan dalam diagram panah.” 

2) Pembelajarn II (materi: Pasangan terurut dan Permainan Sepak 

Bola)  

• Siswa menanyakan tentang range atau daerah hasil. 

S5 : “Mba, saya masih bingung sama daerah hasil mba.” 
P : “Daerah hasil itu merupakan himpunan anggota kodomain 

yang merupakan pasangan dari domain.” 
S : “Jadi range itu, pasangannya domain.” 
P : “Ya. Coba untuk relasi Anak dari, rangenya apa?” 
S : “Jono sama Sudin.” 
P : “Ya bener.” 

3) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 

• Dalam latihan penggunaan diagram kartesius, siswa 

menanyakan maksud dari masalah yang diajukan oleh 

peneliti 

P : “Sekarang coba dari titik-titik itu kita buat 2 buah 
himpunan. Yang nantinya akan kita kaitkan dengan relasi.” 

S6 : “Wow…” 
P : “Kok wow? Gini, himpunan yang pertama itu himpunan 

absis-absis titik sebelum.” 
S6 : “Maksudnya mba?” 
P : “Maksudnya titik-titik sebelumnya itu titik-titik awal. Tadi 

titik awalnya berapa?” 
S : “(-3,4)” 
P : “Iya bagus itu titik sebelum titik ke-2, nah titik kedua itu 

titik sebelum titik ketiga, dan seterusnya. Jadi angota 
himpunan pertama apa?” 

S5 : “-3, -1, 1, 3, 5, 7” 
P : “Ehm, (7,4) itu titik sebelum titik apa?” 
S5 : “O ga da.” 
P : “Nah, absis-absis sebelum itu absis dari titik pertama 

sampe ke-5. Berapa aja?” 
S : “-3, -1, 1, 3, 5” 
P : “Iya, nah kalo himpunan ke-2nya itu absis-absis setelah. 

Maksudnya titik setelahnya, dimulai dari titik ke-2 karena 
titik itu titik setelah titik pertama. Titik berapa aja?” 

S : “-1, 1, 3, 5, 7” 
P : “Iya, betul. Sekarang ditulis di buku, himpunan I dan 

himpunan II” 
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 d. Memberikan usulan atau ide penyelesaian 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Peneliti menanyakan tentang anggota kelompok siswa yang 

akan dikelompokkan. Salah satu siswa mengusulkan 

kelompok ibu-ibu. Berikut kutipannya: 

P : “Coba sekarang kalo mba Metta tanya, Sowo, Grudeg, 
Yati, Ngadilah, itu kalo kita kelompokkan jadi kelompok 
apa?” 

S6 : “Ibu-ibu.”  
• Peneliti menanyakan tentang penulisan suatu himpunan. Da 

salah satu siswa yang berpendapat bahwa himpunan ditulis 

dengan menggunakan tanda petik, tetapi kemudian ada juga 

yang berpendapat menggunakan kurung kurawal. 

Kemudian akhirnya peneliti menegaskan bahwa penulisan 

himpunan dengan mengunakan kurung kurawal. Berikut 

kutipannya: 

P : “Oke. Eh, kalo dalam matematika itu, kelompok disebut 
apa ya?” 

S1 : “Himpunan.” 
P : “Himpunan. Iya pinter! Oke, sekarang coba kita sekarang 

kita tuliskan himpunan ibu. Eh, penulisan himpunan tu 
gimana ya?” 

S5 : “Pake tanda petik” 
S2 : “Kurung kurawal” 
P : “Ayo, tanda petik ato kurung kurawal? 
S5 : “Kurung kurawal.” 
P : “Iya bener, penulisan himpunan itu dengan kurung 

kurawal. Penulisan kurung kurawal itu dalam huruf Braille 
pake apa?” 

S2 : “Hampir sama kayak tanda petik mba.”  
2) Pembelajaran II (materi: Pasangan Terurut dan Permainan 

Sepak Bola) 
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• Peneliti menanyakan pada siswa tentang pasangan terurut. 

Barikut kutipannya: 

P : “Siapa yang ingat tentang pasangan terurut?” 
S : “Saya mba. Yang kurung-kurung itu kan mba?” 
P : “Iya bener.”  

3) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 

Peneliti menanyakan tentang penulisan titik koordinat. 

Kemudian Siswa 1 menyampaikan gagasannya tentang 

penulisan titik koordinat. Siswa 1 mengatakan cara penulisan 

titik koordinat dengan berbisik. Mendengar hal itu, peneliti 

langsung menanyakannya. 

P : “Iya, gimana Siswa 1?” 
S1 : “Misalnya 31,  nulisnya (3,1).” 
P : “Iya bener, pake tanda kurung biasa ya.” 

4) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 

• Pada saat  peneliti menyampaikan pertanyaan pada siswa 

terkait relasi Anak dari; 

P : “Setiap anggota domain punya kawan berapa?” 
Siswa diam, dan tampak bingung.  
P : “Masing-masing anggota domain punya kawan berapa 

di kodomain? 
 
Beberapa siswa tampak bingung. Ada satu siswa yang, yaitu 
siswa 5 yang mengerti maksud dari pertanyaan peneliti. 
Karena siswa 5 mengetahui bahwa teman-teman yang lain 
tidak menjawab, Siswa 5 memberikan ide pada peneliti 
untuk merubah pertanyaan yang diberikan: 
 
S5 : “Mba, anggota domain punya pasangan berapa gitu 

mba.” 
P : “O iya, masing-masing anggota domain pasangannya 

berapa di kodomain. Makasih Siswa 5...” 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



153 

 

• Pada saat peneliti memberikan masalah yang lain dengan 

soal Jika terdapat suatu fungsi f(x) = x2, jika x-nya 

merupakan bilangan bulat dari -2 sampai 2, tentukan f(x). 

Berikut kutipannya: 

P : “Bilangan bulat dari -2 sampai 2 itu berapa aja?” 
S2 : “-2, -1, 0, 1, 2” 
P : “Iya bener.” 
P : “Oke, kalo gitu f(-2) berapa?” 
S5 : “4” 
Kemudian beberapa siswa secara bersama dengan peneliti 

menjawab untuk f(-1)=1, f(0)=0, f(1)=1, f(2)=4.  

• Kemudian meminta siswa untuk menyatakan fungsi di atas 

dengan pasangan terurut: 

P : “Kalo pasnagan terurut itu penulisannya gimana?” 
S : “x koma y” 
P : “Oke, nah untuk fungsi yang barusan,  x-nya berapa 

aja?” 
S2 : “-2, -1, 0, 1, 2” 
P : “OKe, kalo y-nya atau f(x)-nya?” 
S2 : “4, 1, 0, 1, 4” 
P : “Oke, nah sekarang kalo kita nyatakan dalam 

pasnagan terurut gimana?” 
S2 : “(-2,4), (-1,1), (0,0), (1,1), (2,4).” 
P : “Siip!!!” 

• Kemudian pada saat peneliti meminta siswa menyatakan 

fungsi tersebut dalam diagram panah dan menemukan 

mengapa relasi tersebut dikatakan fungsi. Berikut 

kutipannya: 

P : “Nah kalo dinyatakan dengan diagram panah 
gimana?” 

S2 : “-2 dengan 4, -1 dengan 1, 0 dengan 0, 1 dengan 1, 2 
dengan 4” 

P : “Oke, nah itu bisa disebut fungsi kenapa?” 
S2 : “Soalnya semua domainnya punya pasangan.” 
P : “Oke, trus apalagi?” 
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S6 : “Pasangannya satu-satu.” 

 e. Menyampaikan suatu kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 

Pada akhir pembahasan suatu materi, peneliti menyerahkan 

kesimpulan pada siswa. Peneliti menanyakan pada siswa, 

kesimpulan apa yang dapat ditarik dari pembelajaran yang telah 

dilalui. Ada beberapa siswa yang berani mengangkat tangannya 

dan mengajukan pendapatnya. Peneliti tidak hanya menerima 

pendapat dari satu orang siswa saja, peneliti juga memberikan 

kesempatan pada siswa lain yang memiliki jawaban berbeda. Dan 

ada pula yang menyimpulkan dengan kalimat yang berbeda.  

 Secara menyeluruh, siswa tidak segan untuk mengajukan 

pendapatnya jika diberikan kesempatan. Berikut beberapa 

pertanyaan yang diajukan siswa pada peneliti: 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk menarik 

kesimpulan tentang relasi. 

P : “Siapa yang bisa menyimpulkan apa itu relasi?” 
S5 : “Saya coba ya mba, relasi itu hubungan A ke B atau B 

ke A” 
P : “Oke, A dan B itu apa?” 
S5 : “Himpunan mba.” 
P : “Coba di benerin kalimatnya. Apa itu relasi?” 
S5 : “Relasi adalah hubungan himpunan A ke himpunan B 

atau himpunan B ke himpunan A.” 
P : “Iya betul, dengan kata lain relasi adalah hubungan 

antara 2 himpunan.” 
 

2) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 
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• Dengan dibimbing dengan pertanyaan-pertanyaan peneliti, 

siswa menyimpulkan tentang diagram cartesius. 

P : “Oke, semuanya udah bisa ya. Posisi-posisi yang tadi 
kalian buat, (2,3), (3,-1), itu kan namanya titik 
koordinat, nah titik koordinat itu kan ada 2 bilangan, itu 
disebut apa?” 

S : “Absis dan ordinat.”  
P : “Oke, yang absis tu yang mana?” 
S : “Yang x” 
P : “Oke, trus kalo yang ordinat itu yang gimana?” 
S : “Yang y” 
P : “Iya, bilangan yang ke berapa itu?” 
S : “Bilangan yang kedua.” 
P : “Iya sip!” 
  

 

3) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 

• Peneliti meminta siswa untuk menyimpulkan tentang 

fungsi. 

P : “Kalo kita bandingkan dengan relasi Anak dari yang 
merupakan fungsi, siapa yang bisa menyimpulkan apa 
itu fungsi?” 

 
Peneliti mengiingatkan sedikit tentang cirri-ciri fungsi yang 

terkandung dalam relasi Anak dari. 

S3 : “Yang semua anggota punya pasangan 1.” 
P : “Iya, fungsi adalah suatu relasi yang semua anggota 

domainnya memiliki pasangan 1 di kodomain. Ada yang 
masih bingung?” 

Tampak beberapa siswa masih bingung. Maka peneliti 

meminta Siswa 3 untuk menjelaskan lagi kepada teman-

temannya.  

S3 : “Fungsi itu relasi yang semua anggota domain, kayak 
Sobari, Topo, Esti tu semua punya pasangan, tapi 
pasangannya cuma 1, ga boleh 2 atau 3.” 

P : “Iya, yang lain sudah mengerti?” 
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S : “Sudah.” 

2. Aktivitas siswa dalam Penggunaan Alat Peraga 

a) Melalukan instruksi dari peneliti 

Ketika tiba saatnya peneliti memberikan alat peraga pada tiap 

siswa, siswa sangat antusias menerimanya. Pada saat peneliti 

menerangkan cara pemakaian alat peraga, semua siswa dengan 

seksama mendengarkan dan  melaksanakan apa yang 

diinstruksikan oleh peneliti. Tak ada satupun siswa yang tidak 

menjalankan instruksi peneliti. Berikut beberapa gambaran situasi 

siswa melaksanakan instruksi peneliti. 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

Pada pembelajaran I ini menggunakan alat peraga papan panah 

untuk membantu siswa dalam  menggambarkan diagram panah. 

 

Langkah Isntruksi Peneliti Aktivitas Siswa 

Siswa terlebih dahulu diminta untuk 

menentukan domain dari relasi “Bapak 

dari”, yakni {Jono, Joko, Sudin} dan 

anggota kodomain {Sobari, Topo, Sipur, 

Esti, Sukir} kemudian menuliskan anggota 

domain pada kertas yang telah disediakan, 

menempelkan pada kotak domain, 

kemudian menancapkan pushpin pada 

sebelah kanan setiap tulisan anggota 

domain 

 

 

 

 

Begitu pula dengan kodomain, siswa 

menuliskan anggota kodomain pada kertas 

yang telah disediakan, menempelkan pada 

 

Tabel 4. 4. Siswa menjalankan instruksi peneliti (Diagram Panah) 
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kotak kodomain, kemudian menancapkan 

pushpin pada sebelah kiri setiap tulisan 

anggota kodomain. 

Siswa memasangkan anggota domain ke 

anggota kodomain sesuai dengan relasi 

“Bapak dari” dengan mengaitkan tali pada  

pushpin yang menunjukkan setiap anggota. 

 

 

 

2) Pembelajarn II (materi: Pasangan terurut dan Permainan Sepak 

Bola)  

Pada pembelajaran II  ini menggunakan alat peraga berupa 

papan permaian Sepak Bola sebagai awalan dalam  

mempelajari diagram cartesius.  

Dalam permainan ini, terlebih dahulu peneliti mejelaskan 

tata cara permainan sepak bola pada siswa. Kemudian setiap 

kelompok bermain menjalankan sesuai dengan kartu yang 

diperoleh, dan berusaha untuk mencetak gol. 

Berikut gambaran situasi siswa dalam  menjalankan permainan 

Sepak Bola. 

 

 

 

 

 
Tabel 4. 5. Siswa menjalankan instruksi peneliti (Sepak Bola) 
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Aktivitas Siswa Keterangan 

 

 

Siswa memilih kartu 12 untuk 

menjalankan bolanya. 

 

 

 

 

 

 

Siswa menempatkan bola sesuai 

dengan kartu yang dipilih. Bilangan 

pertama menunjukkan jalannya bola 

ke kanan (bilangan positif) atau ke 

kiri (bilangan negatif), dan bilangan 

ke-2 menunjukkan jalannya bola ke 

atas (bilangan positif) atau ke bawah 

(bilangan negatif) 

 

 

 

Setiap pemain berkompetisi untuk 

menemukan kartu yang tepat agar 

dapat mencetak gol. 

 

 

 

 

Salah satu pemain dalam kelompok 

mencetak gol. 

 

 

3) Pembelajaran III (materi: Diagram Cartesius) 

Pada pembelajaran III  ini menggunakan alat peraga berupa 

Diagram Cartesius. Disini peneliti melatih siswa dalam 

penggunaan diagram cartesius, yang telah diawali dengan 

permainan sepak bola. Pembelajaran tentang Diagram Cartesius 

ini, membahas tentang 2 sumbu pada diagram cartesius dengan 
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membandingkan anatara papan Sepak bola dengan diagram 

cartesius,  menentukan suatu titik koordinat, dan membaca 

suatu titik koordinat. Kemudian pada akhir pelajaran peneliti 

memberikan suatu masalah dengan menggunakan diagram 

cartesius yang terkait dengan relasi dan diagram panah.  

Berikut gambaran situasi siswa dalam  melaksanakan intruksi 

peneliti dalam melatih siswa dalam penggunaan diagram 

cartesius. 

Aktivitas Siswa Keterangan 

 

 

 

 

Siswa meraba alat peraga guna 

membandingkan papan cartesius 

dengan papan sepak bola, yang 

sebelumnya dimainkan oleh siswa 

 

 

 

 

Siswa menentukan beberapa titik 

koordinat dengan menggunakan 

manik-manik. 

 

 

 

 

 

Siswa membaca suatu titik koordinat 

yang telah ditetapkan oleh peneliti  

 

 

 

 

Siswa menentukan beberapa titik 

koordinat sesuai dengan insruksi 

peneliti. Peneliti memberikan suatu 

masalah dengan menggunakan 

Tabel 4. 6. Siswa menjalankan instruksi peneliti (Diagram Cartesius) 
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diagram cartesius yang terkait 

dengan relasi dan diagram panah.   

 

4) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 

Pada pembelajaran IV  ini menggunakan alat peraga berupa 

Diagram Panah untuk membantu siswa dalam memahami fugsi. 

Peneliti meminta siswa untuk menyatakan relasi “Anak dari” 

dan “Bapak dari” dengan diagram panah kemudian 

menyimpulkan pengetian fungsi. 

 

Langkah Isntruksi Peneliti Aktivitas Siswa 

Peneliti meminta setiap kelompok 

untuk bekerjasama dalam menyataka 

relasi “Anak dari” 

 

 

Peneliti meminta setiap kelompok 

untuk bekerjasama dalam menyataka 

relasi “Bapak dari” 

 

 

 

 

b) Mengajukan pertanyaan bagaimana menggunakan alat peraga 

Tabel 4. 7. Siswa menjalankan instruksi peneliti (Fungsi) 
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Karena adanya keterbatasan, siswa seringkali mengajukan 

pertanyaan mengenai pemakaian alat peraga secara pribadi. Setiap 

siswa mengajukan pertanyaan yang berbeda, sehingga peneliti 

harus menjelaskan satu persatu siswa.  

Tidak hanya pada peneliti pertanyaan diajukan, ada pula beberapa 

siswa yang menanyakan cara penggunaan pada teman 

sebangkunya. Dari situlah terbangun suatu kerjasama antar siswa. 

Berikut beberapa pertanyaan yang diajukan siswa pada peneliti: 

1) Pembelajaran I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

• Siswa menanyakan tentang aturan penggunaan alat peraga 

papan panah. 

S1 : “Nempelnya di sini mba? (sambil mengarahkan kertas 
bertuliskan anggota domain ke kotak domain).” 

P : “Karena itu anggota domain, iya nempelnya di kotak 
domain.” 

S4 : “Yang ini gimana mba? (siswa mengalami 
kebingungan dalam menusukkan pushpin pada kertas) 

P : “Ini kan kamu dah nulis anggotanya, sekarang 
jarumnya ditusukin di sebelah kanan.” 

S4 : “Gini bukan? (Sambil menunjukkan hasil pekerjaannya 
dalam menusukkan pushpin di sebelah kanan kertas.” 

P : “Ya, satu anggota, satu jarum.” 
S5 : “Satu kertas ini bisa diisi 3 anggota mba?” 
P : “Boleh. Satu kertas satu anggota juga boleh.” 

 

2) Pembelajarn II (materi: Pasangan terurut dan Permainan Sepak 

Bola)  

• Siswa bertanya tentang penulisan anggota domain yang 

tidak memiliki kawan khususnya pada diagram panah. 

S : “Mba, kalo Joko kan ga punya pasangan. Tetep ditulis 
mba?” 
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P : Peneliti menjelaskan pada seluruh siswa. “Yang 
dimaksud domain atau daeraah asal itu apa?” 

S : “Himpunan pertama dalam relasi.” 
P : “Oke, kalo kodomain?” 
S : “Himpunan yang kedua.” 
P : “Nah, jika dalam himpunan pertama ada anggota yang 

tidak punya pasangan, anggota itu tetap anggota domain 
ga?” 

S : “Iya.” 
P : “Nah, dalam diagram panah itu, kotak yang pertama 

kan berisi domain dan kotak kedua berisi kodomain, jadi 
semua anggota domain dan kodomain baik itu punya 
pasangan atau tidak, tetap dituliskan dalam diagram 
panah.”  

• Pada saat akan bermain sepak bola, ada beberapa siswa 

yang mengajukan pertanyaan tentang cara menjalankan 

bola. Beberapa siswa bahkan meminta peneliti untuk 

mengajari lagi bagaimana cara membaca kartu berbilangan.  

 

 

 

 

 

3) Pembelajaran IV (materi: Fungsi) 

• Pada saat menyatakan relasi dalam diagram panah, 

kelompok yang terdiri dari Siswa 2 dan Siswa 3 bertanya 

peneliti tentang bagaimana memasangkan  kertas pada 

kotak domain dan kodomain.  

 

 

 

Gb. 4.85.Peneliti menjelaskan pada siswa 

tentang jalannya bola 

Gb. 4.86.Siswa memberikan penjelasan pada 
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c) Menggunakan alat peraga untuk menyelesaikan masalah 

Permasalahan yang diselesaikan dengan menggunakan alat peraga 

kebanyakan permasalahan yang diajukan oleh peneliti dan peneliti 

pula yang meminta siswa untuk menggunakan alat peraga. Siswa 

belum memiliki insiatif dalam menggunakan alat peraga jika 

diberikan suatu permasalahan. Siswa menggunakan alat peraga jika 

diminta oleh peneliti. 

d) Menggunakan alat peraga untuk menjelaskan jawaban dari suatu 

masalah 

Dalam menjelaskan dengan alat peraga, siswa langsung 

menjelaskan secara lisan, khususnya menjelaskan pada teman 

sekelas. Karena jika siswa yang menjelaskan menggunakan alat 

peraa akan sulit bagi siswa yang lain untuk memahami karena 

siswa yang lain tidak ikut meraba alat peraga. Namun jika 

menjelaskan kepada peneliti, terkadang siswa menggunakan alat 

peraga, itupun guna menjawab pertanyaan peneliti. 

Ada kalanya Siswa 5 menjelaskan tentang relasi “Anak 

dari” dengan menggunakan alat peraga. Hal ini terjadi pada saat 

pembentukan kelompok. Siswa 5 membantu Siswa 1, teman 
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sekelompoknya dalam menyatakan relasi dengan diagram panah, 

itu pun sambil mengarahkan tangan Siswa 1 dalam meraba alat 

peraga. 

 

 

 

 

 

3. Aktivitas Siswa dalam Diskusi Kelompok 

Pembentukan kelompok terjadi pada Pertemuan IV dalam materi 

fungsi. Dalam diskusi kelompok tentang fungsi siswa 

mengelompokkan kels menjadi 3 kelompok. Masing-masing kelompok 

terdiri dari 2 orang. Diskusi yang terjadi tidak hanya di dalam 

kelompok itu, namun antar kelompok  pun terjadi diskusi yang cukup 

baik. 

a) Berani bertanya kepada teman 

Pertanyaan-pertanyaan sering diajukan siswa pada teman 

sekelompok, dan pada teman di kelompok lain pula. Berikut 

beberapa pertanyaan yang diajukan siswa pada peneliti: 

• Kelompok yang terdiri dari Siswa 4 dan Siswa 6 bertanya pada 

Siswa 5 tentang pemasangan anggota domain dan kodomain 

relasi “Anak dari” dalam diagram panah.  

 

Gb. 4.87.Siswa 5 menjelaskan pada 

Siswa 1 

Gb. 4.88.Siswa 6 bertanya  pada Siswa 5 
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b) Menjelaskan secara lisan kepada teman kelompok diskusi 

Peneliti memasangkan siswa berdasarkan kemampuan yang 

berbeda. Siswa yang dianggap mampu dipasangkan dengan siswa 

yang kurang. Dar situ, diskusi berjalan dengan cukup baik. Hal ini 

terjadi pada kelompok yang terdiri dari Siswa 5 dan Siswa 1. Siswa 

5 menjelaskan tentang cara menyatakan relasi dalam dagram panah 

pada Siswa 1. 

 

 

 

 

c) Memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan ide 

Dalam diskusi kelompok, masing-masing siswa dalam kelompok 

tidak ada yang memaksakan kehendaknya. Ketika salah satu siswa 

mengusulkan untuk pembagian tugas, yang lain menyutujui 

kemudian berkerjasama dalam menyelesaikan masalah.  

 

 

d) Memberikan usulan atau idea atau gagasan  

Gb. 4.89.Siswa 5 menjelaskan pada Siswa 1 
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Dalam dikusi tidak terlalu tampak siswa memberikan usulan atau 

gagasan. Yang tampak adalah pembagian tugas yang terjadi dalam 

kelompok. Hal ini menunjukkan adanya gagasan yang terlontar 

dari salah satu anggota kelompok dalam rangka mencapai tujuan 

yaitu menyelesaikan masalah yang diberikan oleh peneliti.  

e) Bekerjasama dalam memecahkan masalah yang diberikan peneliti 

Seluruh siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam satu 

kelompok. Masing-masing kelompok bahkan mengadakan 

pembagian tugas untuk menyelesaikan masalah yang diberikan 

oleh peneliti. Tidak hanya satu kelompok, antar kelompok pun 

terjadi kerjasama yang baik di antara mereka.  

f) Menyampaikan kesimpulan dari masalah yang diberikan 

berdasarkan hasil diskusi 

Dalam menarik kesimpulan tentang fungsi, siswa 

mendiskusikannya terlebih dahulu dengan teman sekelompok 

mengenai ciri-ciri fungsi. Kemudian salah satu dari mereka 

mengajukan jawabannya. Brikt kutipan dialognya: 

P : “Kalo kita bandingkan dengan relasi Anak dari yang merupakan 
fungsi, siapa yang bisa menyimpulkan apa itu fungsi?” 

 
Peneliti mengiingatkan sedikit tentang cirri-ciri fungsi yang terkandung 

dalam relasi Anak dari. 

S3 : “Yang semua anggota punya pasangan 1.” 
P : “Iya, fungsi adalah suatu relasi yang semua anggota domainnya 

memiliki pasangan 1 di kodomain. Ada yang masih bingung?” 
Tampak beberapa siswa masih bingung. Maka peneliti meminta Siswa 3 

untuk menjelaskan lagi kepada teman-temannya.  
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S3 : “Fungsi itu relasi yang semua anggota domain, kayak Sobari, 
Topo, Esti tu semua punya pasangan, tapi pasangannya cuma 1, ga 
boleh 2 atau 3.” 

P : “Iya, yang lain sudah mengerti?” 
S : “Sudah.” 
 

F. Hasil Belajar Siswa 

1. Latihan 1 

Himpunan provinsi = {DIY, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur} 

Himpunan kota  = {Jakarta, Semarang, Bandung, Surabaya} 

Jika relasinya adalah “ibukota dari”; 

a. Nyatakan relasi tersebut dengan diagram panah! 

1) Jawaban Siswa 1 

  

 

 

 

 

  

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah mampu memahami relasi yang 

diberikan yaitu relasi “ibu kota dari”. Hal ini diperkuat dari kutipan 

wawancara berikut: 

P : “Kenapa kok Semarang dipasangkan dengan Jawa Tengah?” 
S1 :   “Karena Semarang ibukota dari provinsi Jawa Tengah” 

 Namun siswa  kurang memahami bagaimana penyajian 

diagram panah yang tepat. Hal tersebut tampak dari penulisan 

 

 

 

 

Semarang → Jawa Tengah 

Bandung → Jawa Barat 

Surabaya → Jawa Timur 

Gb. 4.90 Jawaban Siswa 1 
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himpunan domain; siswa kurang menuliskan satu anggotanya, 

yaitu Jakarta. Juga pada himpunan kodomain; siswa kurang 

menuliskan satu anggotanya, yaitu DIY. Kurangnya penulisan 

anggota domain dan kodomain, dikarenakan Jakarta dan DIY tidak 

memiliki pasangan atau teman. Alasan ini muncul pada saat 

wawancara dengan siswa sebagai berikut: 

P : “Kalo dalam diagram panah ini, Jakarta sama DIY-nya 
dimasukkin ga?” 

S1 : “Enggak.” 
P : “Kenapa?”  
S1 : “Karna ga punya pasangan.” 
 
Kesimpulan : Siswa 1 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan, namun dalam menyatakan relasi 

dalam diagram panah, siswa 1 tidak memasukkan semua anggota 

himpunan sebagai domain dan kodomain, hanya yang berpasangan 

saja. 

2) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa salah dalam memilih anggota domain dan kodomain. Dalam 

hal ini bukan berarti siswa tidak memahami relasi namun 

 

 

 

 

    Jawa Tengah → Semarang 

    Jawa Barat → Bandung 

    Jawa Timur → Surabaya 

Gb. 4.91 Jawaban Siswa 2 
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kemungkinan yang terjadi adalah adalah siswa terkecoh dengan 

penyajian soal yang mendahulukan himpunan provinsi. Siswa 

terbiasa dengan soal-soal yang menyajikan himpunan pertama 

sebagai domain pada jawabannya. Maka tanpa mencermati relasi 

yang diminta, siswa langsung menentukan bahwa himpunan 

pertama dalam soal merupakan domain, dan himpunan kedua 

merupakan kodomainnya. Hal ini tampak dari kutipan wawancara 

di bawah ini: 

P : “Jawaban Siswa 2 yang nomor a) gimana?” 
S2 : “Ach, itu kebalik mba. Seharusnya kota dulu. (Sambil tertawa) 

Harusnya Semarang dipasangkan dengan Jawa Tengah, trus 
Bandung dengan Jawa Barat, Surabaya sama Jawa Timur.” 

P : “Waktu itu kenapa jawabnya kayak gitu?” 
S2 : “Wah, tak kiro ki bener (baca: saya kira benar), tapi wah 

ternyata kebalik. Bukane ra ngerti (baca: bukannya ga tau) ya, 
tapi kewalik (baca: terbalik).Pas tak baca lagi, ternyata kebalik. 
Yo wis (baca: ya sudah).” 

P : “Alasannya apa, kok seharusnya Semarang dipasangkan dengan 
Jawa Tengah?” 

S2 : “Yo karena Semarang ibukotanya Jawa Tengah, Bandung 
ibukotanya Jawa Barat, Surabaya ibukotanya Jawa Timur.” 

 

Kesalahan berikutnya adalah siswa  kurang memahami 

bagaimana penyajian diagram panah yang tepat. Hal tersebut 

tampak dari penulisan himpunan domain; siswa kurang menuliskan 

satu anggotanya, yaitu DIY. Juga pada himpunan kodomain; siswa 

kurang menuliskan satu anggotanya, yaitu Jakarta. Kurangnya 

penulisan anggota domain dan kodomain, dikarenakan DIY dan 

Jakarta tidak memiliki pasangan atau teman. Alasan ini muncul 

pada saat wawancara dengan siswa sebagai berikut: 
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P : “Di jawaban kamu yang diagram panah, kok Jakarta dan DIY-
nya ga ada?” 

S2 : “Yo itu karena Jakarta dan DIY tidak punya pasangan.” 
P : “Kalo ga punya pasangan jadi ga ditulis?” 
S2 : “Iya.” 
 
Kesimpulan : Siswa 2 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan, namun dalam menyatakan relasi 

dalam diagram panah, siswa 2 tidak memasukkan semua anggota 

himpunan sebagai domain dan kodomain, hanya yang berpasangan 

saja. 

3) Jawaban Siswa 3 

  

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa mampu memahami relasi yang 

diberikan yaitu relasi “ibu kota dari”. Hal ini tampak pula dari 

alasan siswa di bawah ini: 

P : “Kenapa kamu jawabnya kayak gitu?” 
S3 : “Soalnya Bandung itu ibu kotanya, kan relasinya ibu kota dari.” 
 

Namun siswa  kurang memahami bagaimana penyajian 

diagram panah yang tepat. Hal tersebut tampak dari penulisan 

himpunan domain; siswa kurang menuliskan satu anggotanya, 

yaitu Jakarta. Juga pada himpunan kodomain; siswa kurang 

  

 

 

 

Bandung → Jawa Barat 

Semarang → Jawa Tengah 

Surabaya → Jawa Timur 

Gb. 4.92 Jawaban Siswa 3 
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menuliskan satu anggotanya, yaitu DIY. Kurangnya penulisan 

anggota domain dan kodomain, dikarenakan Jakarta dan DIY tidak 

memiliki pasangan atau teman. Alasan ini muncul pada saat 

wawancara dengan siswa sebagai berikut: 

P : “Kalo dalam diagram panah ini, kok Jakarta sama DIY-nya ga 
ada?” 

S3 : “Karna ga punya pasangan. Yang ga punya pasangan ga ditulis” 
 
 
Kesimpulan : Siswa 3 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan, namun dalam menyatakan relasi 

dalam diagram panah, siswa 3 tidak memasukkan semua anggota 

himpunan sebagai domain dan kodomain, hanya yang berpasangan 

saja.  

4) Jawaban Siswa 4 

  

 

 

 

  

S

i

s

w

a

 salah dalam memilih anggota domain dan kodomain. Dalam hal 

 

 

 

 

 

 

Jawa Tengah → Semarang 

Jawa Barat → Bandung 

Jawa Timur → Surabaya 

DIY 

Jakarta 

Gb. 4.92 Jawaban Siswa 4 
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ini bukan berarti siswa tidak memahami relasi namun 

kemungkinan yang terjadi adalah adalah siswa terkecoh dengan 

penyajian soal yang mendahulukan himpunan provinsi. Siswa 

terbiasa dengan soal-soal yang menyajikan himpunan pertama 

sebagai domain pada jawabannya. Maka tanpa mencermati relasi 

yang diminta, siswa langsung menentukan bahwa himpunan 

pertama dalam soal merupakan domain, dan himpunan kedua 

merupakan kodomainnya. Hal ini tampak dari kutipan wawancara 

di bawah ini: 

P : “Relasi yang diminta apa?” 
S4 : “Ibukota dari.” 
P : “Jawaban kamu gimana?” 
S4 : “Ach… itu salah mba.” 
P : “Salah? Kalo jawaban kamu salah, terus yang bener gimana?” 
S4 : “Harusnya Semarang dengan Jawa Tengah, Bandung dengan 

Jawa Barat, Surabaya dengan Jawa Timur.” 
P : “Kenapa kok jawabannya begitu?” 
S4 : “Ibu kota dari, Semarang ibukotanya Jawa Tengah.” 

Kesalahan berikutnya adalah siswa  kurang memahami 

bagaimana penyajian diagram panah yang tepat. Hal tersebut 

tampak dari penulisan himpunan domain; siswa menambahkan satu 

anggota kodomain yaitu DIY. Hal ini menunjukkan siswa 

mengalami kebingungan dalam peempatan DIY dan Jakarta karena 

keduanya tidak memiliki pasangan. Hal ini tampak dari hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Coba kalo kita baca lagi jawaban kamu yang ini.” (Siswa 
membaca kembali pekerjaaannya). 

S4 : “Ach, bingung mba.” 
P : “Ini ada DIY dan Jakarta ditulis di bawahnya maksudnya apa?” 
S4 : “Ehm… harusnya ga ditulis.  
P : “Kenapa ga ditulis?” 
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S4 : “Ga punya pasangan.” 
 
Kesimpulan : Siswa 4 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan, namun dalam menyatakan relasi 

dalam diagram panah, siswa 4 tidak memasukkan semua anggota 

himpunan sebagai domain dan kodomain, hanya yang berpasangan 

saja. 

5) Jawaban Siswa 5 

  

 

 

 

 

 

 

 

Siswa mampu memahami relasi yang diberikan yaitu relasi “ibu 

kota dari”. Namun dalam penyajian diagram panah kurang tepat. 

Hal tersebut tampak dari penulisan himpunan domain; siswa 

kurang menuliskan satu anggotanya, yaitu Jakarta. Juga pada 

himpunan kodomain; siswa kurang menuliskan satu anggotanya, 

yaitu DIY. Kurangnya penulisan anggota domain dan kodomain 

dikarenakan Jakarta dan DIY tidak memiliki pasangan atau teman. 

Namun dalam hal ini, tidak berarti siswa tidak memahami 

 

 

 

 

 

 

Semarang → Jawa Tengah 

Bandung → Jawa Barat 

Surabaya → Jawa Timur 

Gb. 4.94 Jawaban Siswa 5 
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penyajian relasi dalam diagram panah. Hal ini tampak dari hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Sob, di jawaban kamu yang nomor a), Jakarta dan DIY ga 
ditulis, kenapa? 

S5 : “Oiya mba, lupa mba. Haruse ditulis mba.” 
P : “Ditulisnya gimana?” 
S5 : “Ya Jakarta dibawahe Surabaya, DIY neng ngisore (baca: di 

bawahnya) Jawa Timur mba.”  
 
Kesimpulan : Siswa 5 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan. Selain itu, siswa 5 juga sudah 

dapat menyatakan relasi dalam diagram panah dengan baik. Siswa 

5 sudah memahami bahwa dalam diagram panah, kedua himpunan 

dituliskan secara utuh, kemudian dipasangkan menurut relasinya. 

6) Jawaban Siswa 6 

  

 

 

 

S

i

s

w

a

 salah dalam memilih anggota domain dan kodomain. Dalam hal 

ini bukan berarti siswa tidak memahami relasi namun 

kemungkinan yang terjadi adalah adalah siswa terkecoh dengan 

 

 

 

 

 

Jawa Tengah → Semarang 

Jawa Barat    → Bandung 

Jawa Timur   → Surabaya 

DIY                → Jakarta 

Gb. 4.95 Jawaban Siswa 6 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



175 

 

penyajian soal yang mendahulukan himpunan provinsi. Siswa 

terbiasa dengan soal-soal yang menyajikan himpunan pertama 

sebagai domain pada jawabannya. Maka tanpa mencermati relasi 

yang diminta, siswa langsung menentukan bahwa himpunan 

pertama dalam soal merupakan domain, dan himpunan kedua 

merupakan kodomainnya. Hal ini tampak dari hasil wawancara di 

bawah ini: 

P : “Kenapa kamu masangin Jawa Tengah sama Semarang ga 
sebaliknya?” 

S6 : “Ach, itu salah mba. Harusnya Semarang Jawa Tengah.” 
Dari jawabannya, siswa memasangkan DIY dan Jakarta.  

Ada kemungkinan siswa mengalami kebingungan dalam menindak 

DIY dan Jakarta, maka siswa memasangan anggota domain dan 

anggota kodomain yang masing-masing tidak memiliki pasangan, 

tanpa memperhatikan relasi yang terjadi di antara 2 anggota 

tersebut. Namun dalam hal ini, tidak berarti siswa tidak memahami 

penyajian relasi dalam diagram panah. Hal ini tampak dari hasil 

wawancara di bawah ini: 

P : “Nah Jakarta sama DIY itu kan ga punya pasangan, kalo dalam 
diagram panah ditulis ga?” 

S6 : “Ditulis.” 
P : “Dimana? Jakarta dimana? DIY dimana?” 
S6 : “Jakarta di di bawah Surabaya, DIY di bawah Jawa-Jawa.” 
 
Kesimpulan : Siswa 6 sudah dapat memahami relasi sebagai 

hubungan antara dua himpunan. Selain itu, siswa 6 juga sudah 

dapat menyatakan relasi dalam diagram panah walaupun sedikit 

mengalami kebingungan. Siswa 6 sudah memahami bahwa dalam 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



176 

 

diagram panah, kedua himpunan dituliskan secara utuh, kemudian 

dipasangkan menurut relasinya. 

Kesimpulan : 

Lewat soal a ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

mengenai relasi dan penyajian relasi dalam bentuk diagram panah. 

Dari hasl analisis jawaban dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa sudah mampu memahami relasi sebagai hubungan antara dua 

himpunan. Namun hanya 2 orang siswa yaitu siswa 5 dan siswa 6 yang 

sudah memahami penyajian relasi dalam diagram panah, dengan 

memasukkan anggota kedua himpunan secara utuh kemudian 

memasangkannya berdasarkan relasinya. 

 

 

 

 

 

 

 b. Nyatakan relasi tersebut dengan pasangan terurut! 

1) Jawaban Siswa 1 

  

  

 

 

 Gb. 4.96 Jawaban Siswa 1 
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Pada jawaban siswa tampak siswa belum mampu menyatakan 

relasi dalam pasangan terurut, khususnya relasi yang sebelumnya 

digambarkan dalam diagram panah.  

Kesalahan terjadi pada penyajian. Siswa menambahkan 

salah satu anggota domain; Jakarta, dan salah satu anggota 

kodomain; DIY, yang keduanya merupakan anggota himpunan 

yang tidak mempunyai pasangan. Alasan ini muncul pada hasil 

wawancara berikut ini: 

P : “Menyatakan relasi dengan pasangan terurut itu gimana 
caranya? 

S1 : “Pake kurung biasa” 
P : “Gimana, coba jelasin ke mba metta” 
S1 : “Ya kurung buka Semarang koma Jawa Tengah kurung tutup. 

Koma kurung buka Bandung koma Jawa Barat kurung tutup. 
Koma kurung buka Surabaya koma Jawa Timur kurung tutup.” 

P : “Trus itu terakhir ada Jakarta DIY, maksudnya gimana?” 
S1 : “Itu nulisnya di bawah pasangan terurut.” 
P : “Kenapa nulisnya di situ?” 
S1 : “Kan ga punya pasangan.” 
 

Selain itu siswa juga belum dapat menliskan pasangan 

terurut dengan baik. Hal tersebut tampak dari penyajian tanpa 

(Surabaya,Jawa Timur), (Bandung,Jawa Barat), 
(Semarang,Jawa Tengah), Jakarta, DIY 
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menggunakan kurung kurawal ({}).  Hal ini tampak dari hasil 

wawancara sdi bawah ini: 

P : “ Pasangan terurut nulisnya cuma kayak gitu?” 
S1 : “Kayaknya ada lagi” 
P : “Apa?” 
S1 : “Kurung kurawal ya mba?” 
P : “Menurut Arin, kalo dalam penulisan pasangan terurut itu pake 

kurawal ga?” 
S1 : “Kayaknya lebih baik pake.” 
P : “Kenapa?” 
S1 : “Agar bisa membedakan antara pasangan yang lainnya.” 
 
Kesimpulan: Siswa 1 belum dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut dengan baik. Siswa 1 menuliskan pula anggota 

himpunan yang tidak memiliki pasangan. Selain itu, siswa 1 belum 

dapat memandang bahwa pasangan-pasangan terurut  yang 

terbentuk merupakan suatu himpunan yang harus dituliskan dalam 

kurung kurawal. 

2) Jawaban Siswa 2 

     

 

 

 

 

 

 

Karena pada soal sebelumnya siswa menjawab dengan tidak tepat, 

maka berdampak pada soal bagian b). Namun, jika dikaitkan 

dengan jawaban sebelumnya, siswa telah mampu menyatakan 

 

 

 

 

 

{(Jawa Tengah,Semarang), (Jawa Timur,Surabaya), (Jawa 
Barat,Bandung)} 

Gb. 4.97 Jawaban Siswa 2 
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relasi dalam pasangan terurut dengan benar.  Hal ini tampak pada 

penyajian pasangan terurut dengan menggunakan kurung kurawal 

yang menunjukkan bahwa kumpulan pasangan terurut merupakan 

suatu himpunan. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara di 

bawah ini: 

P : “Kalo pasangan terurut itu nulisnya gimana?” 
S2 : “Kurung kurawal dulu, lalu kurung biasa, trus pake koma.” 
 

Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut dengan baik. Siswa 2 sudah dapat memahami 

bahwa pasangan-pasangan terurut  yang terbentuk merupakan suatu 

himpunan yang harus dituliskan dalam kurung kurawal. 

3) Jawaban Siswa 3 

 

  

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa memahami penyajian relasi dalam 

bentuk pasangan terurut. Siswa juga dapat memandang bahwa 

kumpulan dari pasangan terurut merupakan suatu himpunan yang 

ditulis di dalam kurung kurawal ({}).  

 

 

 

 

{(Bandung,Jawa Barat), (Semarang,Jawa Tengah), 
(Surabaya,Jawa Timur)} 

Gb. 4.98 Jawaban Siswa 3 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



180 

 

Namun terdapat sedikit kesalahan pada penulisan tanda 

kurung biasa. Dalam tulisan Braille huruf yang dilingkari 

merupakan tanda kurung untuk bahasa, bukan tanda kurung yang 

khusus untuk menjunjukkan pasangan terurut. Ada kemungkinan 

kesalahan ini terjadi karena kurangnya pengetahuan siswa tentang 

penulisan tanda kurung untuk pasangan terurut  dalam huruf 

braille. Kemampuan siswa ini tampak pula dalam hasil wawancara 

di bawah ini: 

P : “Gimana cara kamu menjawab nomor b) ini?” 
S3 : “Kurung kurawal buka, kurung biasa buka Bandung koma Jawa 

Barat kurung biasa tutup, kurung biasa buka Semarang koma 
Jawa Tengah kurung biasa tutup, kurung biasa buka Surabaya 
koma Jawa timur kurung biasa tutup, trus kurung kurawal tutup.”  

P : “Kenapa harus pake kurung kurawal?” 
S3 : “Kalo himpunan pake kurung kurawal untuk menyatakan 

himpunan.” 
P : “Emang itu menyatakan himpunan apa?” 
S3 : “Himpunan pasangan terurut.” 

 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut dengan baik. Siswa 3 juga sudah dapat memahami 

bahwa pasangan-pasangan terurut  yang terbentuk merupakan suatu 

himpunan yang harus dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

 

4) Jawaban Siswa 4 
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  Karena pada soal sebelumnya siswa menjawab dengan 

tidak tepat, maka berdampak pada soal bagian b).  

Jika dilihat dari  jawaban siswa pada bagian a), siswa sudah 

mampu menyatakan relasi dalam pasangan terurut, khususnya yang 

sebelumnya digambarkan dalam bentuk diagram panah. Namun, 

masih ada kekurangan dalam penulisannya. Siswa belum dapat 

memandang bahwa kumpulan pasangan terurut merupakan suatu 

himpunan yang disajikan dengan menggunakan kurung kurawal. 

Hal ini tampak dari hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Kalo dalam penulisan pasangan terurut itu gimana to?” 
S4 : “Ya kayak gitu mba, kayak jawabanku.” 
P : “Kalo jawabannya Siswa 6 itu, kalo pasangan terurut  katanya 

ada kurung kurawalnya. Menurut kamu gimana?” 
 
(Siswa hanya diam, peneliti menanyakan berkali-kali) 
 
S4 : “Ach, ga tau mba…” 
 

Kesimpulan: Siswa 4 sudah dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut, namun siswa 4 belum dapat memandang bahwa 

pasangan-pasangan terurut  yang terbentuk merupakan suatu 

himpunan yang harus dituliskan dalam kurung kurawal. 

5) Jawaban Siswa 5 

 

 

(Jawa Tengah,Semarang), (Jawa Barat,Bandung), (Jawa 
Timur,Surabaya) 

Gb. 4.99 Jawaban Siswa 4 
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Dari jawaban siswa tampak bahwa siswa sudah dapat menyatakan 

relasi dalam bentuk pasangan terurut, khususnya relasi yang 

sebelumnya telah digambarkan dalam bentuk diagram panah.  

Namun, masih ada kekurangan dalam penulisannya. Siswa 

kurang menuliskan kurung kurawal. Berdasarkan hasil wawancara 

di bawah ini: 

P : “Soal nomor b) itu jawabannya gimana?” 
S5 : “Ya itu mba, kayak jawabane saya. Kurung kurawal, kurung 

biasa buka Semarang koma Jawa Tengah kurung basa tutup, koma 
kurung buka biasa Bandung koma Jawa Barat kurung tutup, koma 
kurung buka Surabaya koma Jawa Timur kurung buka, kurung 
kurawal tutup.” 

 
Dari jawaban siswa ini, tampak pada saat menjawab 

pertanyaan, siswa lupa membubuhkan kurung kurawal. Jadi, 

sebenarnya siswa sudah memahami dengan baik penyajian relasi 

dalam pasangan terurut. 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut dengan baik. Siswa 5 juga sudah dapat memahami 

bahwa pasangan-pasangan terurut  yang terbentuk merupakan suatu 

himpunan yang harus dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

 

 

 

(Semarang,Jawa Tengah), (Bandung,Jawa Barat),  
(Surabaya,Jawa Timur) 

Gb. 4.100 Jawaban Siswa 5 
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6) Jawaban Siswa 6 

 

  

 

 

Dari jawaban siswa, jawaban siswa terkesan asal. Namun dari hasil 

wawancara: 

P : “Yang nomor b ini, coba jelasin jawabanmu.” 
S6 : “Ach, itu salah mba.” 
P : “Harusnya jawabannya gimana?” 
S6 : “Kurung kurawal buka, kurung buka Semarang koma Jawa 

Tengah kurung tutup. Koma kurung buka Bandung koma Jawa 
Barat kurung tutup. Koma kurung buka Surabaya koma Jawa 
Timur kurung tutup. Oya, pake kurung kurawal tutup mba.” 

Dari hasil wawancara ini, siswa sudah dapat menyatakan relasi 

dalam pasangan terurut dengan baik. Cara penulisannya pun sudah 

benar.  

Kesimpulan: Dari hasil wawancara dengan siswa 6 sudah dapat 

menyatakan relasi dalam pasangan terurut dengan baik. Siswa 6 

juga sudah dapat memahami bahwa pasangan-pasangan terurut 

yang terbentuk merupakan suatu himpunan yang harus dituliskan 

dalam kurung kurawal.  

 

Kesimpulan : 

Lewat soal b ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai penyajian relasi dalam bentuk pasangan terurut. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, Siswa 2, 

 

 

 

(Jawa Barat,Bandung), (Semarang,Jateng) 

Gb. 4.101 Jawaban Siswa 6 
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Siswa 3, Siswa 5, dan Siswa 6 sudah dapat memahami penyajian 

relasi dalam pasangan terurut. Siswa 4 sudah dapat menyatakan 

relasi dalam pasangan terurut, namun Siswa 4 belum dapat 

memahami bahwa pasangan-pasangan terurut yang terbentuk 

merupakan suatu himpunan yang harus dituliskan dalam kurung 

kurawal.  

Dalam hal menyatakan relasi dalam pasangan terurut ini, siswa 1 

belum dapat memahami dengan baik.  

 c. Sebutkan anggota domain! 

1) Jawaban Siswa 1 

   

 

 

 

 

  

Pada jawaban siswa ini, tampak bahwa siswa sudah dapat 

menyebutkan anggota domain. Namun terjadi kesalahan dalam 

penulisan DIY sebagai anggota domain. Dari hasil wawancara 

dengan siswa tampak siswa sudah memahami pengertian domain 

dengan baik. Berikut kutipannya: 

P : “Domain itu apa to?” 
S1 : “Daerah asal, himpunan pertama.” 
P : “Jadi anggota domain apa aja?” 
S1 : “Ya itu, Surabaya, Semarang, Bandung, Jakarta, DIY.” 
P : “DIY juga anggota domain?” 

  

 

 

 

Anggota domain = Surabaya, Semarang, Bandung, Jakarta, 
DIY 

Gb. 4.102 Jawaban Siswa 1 
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S1 : “Iya, soalnya anggota himpunan” (Siswa diam sejenak sambil 
membaca kembali soal yang diberikan) “Ah, ga mba, DIY anggota 
himpunan provinsi.” 

P : “Harusnya gimana?” 
S1 : “DIY masuk kodomain.” 
 

Kesimpulan: Siswa 1 sudah memahami domain sebagai daerah asal 

yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu relasi. 

Namun siswa 1 belum memahami domain sebagai suatu himpunan 

yang seharusnya dituliskan dalam kurung kurawal. 

2) Jawaban Siswa 2 

 

    

 

 

Dalam lembar jawab, siswa tidak menjawab dengan benar bila 

dikaitkan dengan jawaban nomor a) dan b). Namun, dalam 

pikirannya, karena relasi yang benar adalah  himpunan kota 

dipasangakan dengan himpunan provinsi, maka yang merupakan 

domain adalah yang himpunan kota. Tetapi Jakarta tidak 

dimasukkan sebagai anggota domain, karena tidak memiliki 

pasangan. Hal ini tampak dari hasil wawancara berikut: 

P : “Kamu menjawabnya dari mana, kok anggota domainnya 
Surabaya, Semarang, Bandung?” 

Pr : “Nah, karna le nyebutke keleru (baca: menyebutkannya salah) itu 
nomor 1 tadi.  

P : “O, jadi ini domain yang seharusnya, gitu?” 
Pr : “Iya.” 
P : “Trus, kalo begitu, kok domainnya cuma Surabaya, Semarang, 

Bandung? Jakartanya kok ga masuk? 

 

 

 

 {Surabaya, Semarang, Bandung} 

Gb. 4.103 Jawaban Siswa 2 
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Pr : “Ya itu karena Jakarta itu tidak punya pasangan.” 
 

Kesimpulan: Siswa 2 belum memahami domain sebagai daerah 

asal yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu 

relasi. Siswa 2 hanya memasukkan anggota himpunan pertama 

yang memiliki pasangan saja. Namun siswa 2 sudah memahami 

domain sebagai suatu himpunan yang dituliskan dalam kurung 

kurawal. 

3) Jawaban Siswa 3 

 

   

 

Dalam soal c), siswa belum dapat menyebutkan anggota   domain 

dengan lengkap.  Ada 1 anggota domain, yaitu Jakarta yang tidak 

dimasukkan. Siswa menganggap karena Jakarta tidak mempunyai 

pasangan, maka bukan merupakan anggota domain. Hal ini tmpak 

dari jawaban siswa dalam wawancara berikut: 

P : “Jawabannya cuma Bandung, Semarang, Surabaya?” 
S3 : “Iya, kan domain itu anggota himpunan yang punya pasangan.” 
 

Kesimpulan: Siswa 3 belum memahami domain sebagai daerah 

asal yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu 

relasi. Siswa 3 hanya memasukkan anggota himpunan pertama 

yang memiliki pasangan saja. Selain itu siswa 3 juga belum 

  

 

Bandung, Semarang, Surabaya 

Gb. 4.104 Jawaban Siswa 3 
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memahami domain sebagai suatu himpunan yang dituliskan dalam 

kurung kurawal. 

4) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

   

 

Karena pada soal sebelumnya siswa menjawab dengan tidak tepat, 

maka berdampak pada soal bagian c).  

Pada jawaban siswa ini, bila dikaitkan dengan jawaban 

siswa pada bagian a), tampak bahwa siswa sudah dapat 

menyebutkan anggota domain, jika dipandang dari hasil 

wawancara: 

S4 : “Harusnya mba, jawabannya tu Semarang, Bandung, Surabaya.” 
P : “Cuma itu? Jakarta?” 
S4 : “O iya, Jakarta juga.” 
P : “Emang domain itu apa to?” 
S4 : “Daerah asal, himpunan pertama.” 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa sudah dapat menyebutkan 

anggota domain dengan benar.  

Kesimpulan: Siswa 4 sudah memahami domain sebagai daerah asal 

yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu relasi. 

Namun siswa 4 belum memahami domain sebagai suatu himpunan 

yang seharusnya dituliskan dalam kurung kurawal. 

5) Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY, Jakarta  

Gb. 4.105 Jawaban Siswa 4 
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Dari jawaban siswa tampak bahwa siswa sudah dapat menyebutkan 

anggota domain dengan baik. Walaupun Jakarka tidak memiliki 

pasangan, siswa tetap memasukkannya ke dalam anggota domain. 

Selain itu, walaupun siswa tidak menuliskan anggota domain 

dalam kurung kurawal, namun siswa sudah memahami bahwa 

domain merupakan suatu himpunan. Hal ini tampak pula pada hasil 

wawancara berikut: 

P : “Kenapa kok jawabannya kayak gitu?” 
S5 : “Kan domain himpunan yang pertama mba.” 
P : “Penulisan anggota domain gimana?” 
S5 : “Oya mba, haruse pake kurung kurawal ya mba?” 
P : “Kenapa harus pake kurung kurawal?” 
S5 : “Anggota kumpulan.” 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami domain sebagai daerah asal 

yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu relasi. 

Siswa 5 juga sudah memahami domain sebagai suatu himpunan 

yang seharusnya dituliskan dalam kurung kurawal. 

6) Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

Semarang, Bandung, Surabaya, Jakarta 

 

 

 

Gb. 4.106 Jawaban Siswa 5 

Gb. 4.107 Jawaban Siswa 6 
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Karena pada soal sebelumnya siswa menjawab dengan tidak tepat, 

maka berdampak pada soal bagian c). Bila dikaitkan dengan 

jawaban a), jawaban siswa ni pun salah. Namun jika dipandang 

dari hasil wawancara: 

P : “Harusnya domainnya apa?” 
S6 : “Semarang, Bandung, Surabaya.” 
P : “Udah, Cuma itu aja?” 
S6 : “Oya, Jakarta." 
 
Dari hasil wawancara dengan siswa sudah dapat menyebutkan 

anggota domain dengan benar.  

Dalam lembar jawab, siswa belum dapat menuliskan suatu 

himpunan dengan baik, yaitu dengan kurung kurawal. Hal ini 

tampak dari hasil wawancara berikut: 

 P : “Kalo penulisan Domain itu gimana?” 
 S6 : “Kaya nulis himpunan A, himpunan B.” 
 P : “Gimana?” 
 S6 : “Pake kurung.” 
 P : “Kurung apa?” 
 S6 : “Kurung biasa aja.” 
 

Kesimpulan: Siswa 6 sudah memahami domain sebagai daerah asal 

yang merupakan anggota himpunan pertama dalam suatu relasi. 

Namun siswa 6 belum memahami domain sebagai suatu himpunan 

yang seharusnya dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur 
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Kesimpulan : 

Lewat soal c ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai domain atau daerah asal.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, hanya siswa 

5 yang sudah memahami domain sebagai daerah asal yang merupakan 

anggota himpunan pertama dalam sebuah relasi yang harus dituliskan 

dalam kurung kurawal. Siswa 1, siswa 4, dan siswa 6 sebenarnya 

sudah memahami domain namun mereka belum dapat memahami 

domain sebagai suatu himpunan, dengan tidak menuliskannya dalam 

kurung kurawal.  

Siswa 2 dan siswa 3 belum dapat memahami domain sebagai 

daerah asal suatu relasi. Namun siswa 2 sudah dapat memahami bahwa 

domain merupakan suatu himpunan yang seharusnya dituliskan dalam 

kurung kurawal.  

 d. Sebutkan anggota kodomain! 

1) Jawaban Siswa 1 

 

  

J

i

k

a dilihat dari jawaban siswa, siswa kurang menuliskan 1 anggota 

kodomain, yaitu DIY. Hal ini dikarenakan siswa sudah 

 

 

 

 

   Anggota kodomain = Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat 

Gb. 4.108 Jawaban Siswa 1 
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menuliskannya sebagai anggota domain, dan menganggap bahwa 

DIY anggota himpunan kota. Tetapi sebenarnya siswa sudah 

memahami apa yang dimaksud dengan kodomain, hal ini tampak 

dari kutipan wawancara berikut: 

P : “Kalo anggota kodomainnya apa aja?” 
S1 : “Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, DIY” (Meskipun 

pada lembar jawab siswa tidak menuliskan DIY, namun karena 
siswa sudah menyadari kesalahannya pada pertanyaan 
sebelumya, kini siswa dapat menjawab dengan tepat). 

 

Kesimpulan: Siswa 1 sudah memahami kodomain sebagai daerah 

kawan yang merupakan anggota himpunan kedua dalam suatu 

relasi. Namun siswa 1 belum memahami kodomain sebagai suatu 

himpunan yang seharusnya dituliskan dalam kurung kurawal. 

2) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

  

 

Siswa belum dapat menyebutkan anggota kodomain dengan benar. 

Dalam lembar jawab, siswa tidak menjawab dengan benar bila 

dikaitkan dengan jawaban nomor a) dan b). Namun, dalam 

pikirannya, karena relasi yang benar adalah  himpunan kota 

dipasangakan dengan himpunan provinsi, maka yang merupakan 

kodomain adalah yang himpunan provinsi. Tetapi DIY tidak 

 

 

 

 

 {Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat} 

Gb. 4.109 Jawaban Siswa 2 
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dimasukkan sebagai anggota domain, karena tidak memiliki 

pasangan. Hal ini tampak dari hasil wawancara berikut:  

P : “Kenapa anggota kodomainnya cuma Jawa Barat, Jawa Tengah, 
sama Jawa Timur?” 

S2 : “DIY itu tidak bisa?” 
P : “Tidak bisa kenapa?” 
S2 : “Karena DIY itu tidak punya pasangan.” 
 

Kesimpulan: Siswa 2 belum memahami memahami kodomain 

sebagai daerah kawan yang merupakan anggota himpunan kedua 

dalam suatu relasi.  Siswa 2 hanya memasukkan anggota himpunan 

kedua yang merupakan pasangan dari anggota domain. Namun 

siswa 2 sudah memahami kodomain sebagai suatu himpunan yang 

dituliskan dalam kurung kurawal. 

3) Jawaban Siswa 3 

 

   

   

 

Dalam soal d), siswa belum dapat menyebutkan anggota   

kodomain dengan lengkap. Dari sini tampak bahwa siswa belum 

dapat memahami pengertian kodomain dengan baik. Ada 1 anggota 

kodomain, yaitu DIY yang tidak dimasukkan. Siswa mengganggap 

karena DIY tidak mempunyai pasangan, maka bukan merupakan 

anggota kodomain. Hal ini tampak dari hasil wawancara berikut: 

P : “Ini, DIY bukan anggota kodomain ya?” 
S3 : “iya, karna ga punya pasangan.” 

 

 

 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 

Gb. 4.110 Jawaban Siswa 3 
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Kesimpulan: Siswa 3 belum memahami memahami kodomain 

sebagai daerah kawan yang merupakan anggota himpunan kedua 

dalam suatu relasi.  Siswa 3 hanya memasukkan anggota himpunan 

kedua yang merupakan pasangan dari anggota domain. Selain itu 

siswa 3 juga belum memahami kodomain sebagai suatu himpunan 

yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

4) Jawaban Siswa 4 

    

 

 

 

 

Bila dikaitkan dengan jawaban a), siswa belum dapat menyebutkan 

anggota   kodomain dengan lengkap. Ada 1 anggota kodomain, 

yaitu Jakarta yang tidak dimasukkan. Yang sebelumnya telah 

dimasukkan siswa ke dalam anggota domain. Namun, jika melihat 

hasil wawancara yang dilakukan: 

P : “Kalo kodomain apa?” 
S4 : “Daerah kawan, himpunan kedua.” 
P : “Kalo gitu, seharusnya anggota kodomain apa aja?” 
S4 : “Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, sama DIY.” 
 
 Dari jawaban siswa ini, tampak siswa kurang memahami 

soal dengan baik, sehingga siswa mengalami kebingungan dalam 

menjawab pertanyaan dalam soal. 

 

 

 

 

Semarang, Bandung, Surabaya 
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Kesimpulan: Siswa 4 sudah memahami memahami kodomain 

sebagai daerah kawan yang merupakan anggota himpunan kedua 

dalam suatu relasi.  Namun siswa 4 belum memahami kodomain 

sebagai suatu himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

5) Jawaban Siswa 5 

 

  

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak bahwa siswa sudah dapat menyebutkan 

anggota kodomain dengan baik. Siswa sudah memahami pengerian 

daerah kawan dengan baik. Walaupun DIY tidak memiliki 

pasangan, siswa tetap memasukkannya ke dalam anggota 

kodomain. Selain itu, walaupun siswa tidak menuliskan anggota 

kodomain dalam kurung kurawal, siswa sudah memahami bahwa 

kodomain merupakan suatu himpunan. Hal ini tampak pula pada 

hasil wawancara berikut: 

P : “Kenapa jawabannya kayak gitu?” 
S5 : “Karna kodomain itu himpunan yang kedua mba. Ini juga haruse 

pake kurung kurawal mba.” 
 

 

 

 

Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY 
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Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami kodomain sebagai daerah 

kawan yang merupakan anggota himpunan kedua dalam suatu 

relasi. Selain itu siswa 5 juga sudah memahami kodomain sebagai 

suatu himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

6) Jawaban Siswa 6 

 

    

 

 

Karena pada soal sebelumnya siswa menjawab dengan tidak tepat, 

maka berdampak pada soal bagian d).  

Pada jawaban siswa ini, bila dikaitkan dengan jawaban 

siswa pada bagian a), tampak siswa mampu menyebutkan anggota 

kodomain dengan baik. Walaupun Jakarta tidak memiliki 

pasangan, siswa memasukkannya dalam anggota kodomain. Jika 

melihat dari hasil wawancara, siswa menjawab anggota kodomain 

yang seharusnya: 

P : “Kalo yang kodomain gimana?” 
Na : “Ehm… Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, DIY.” 
 

Kesimpulan: Siswa 6 sudah memahami kodomain sebagai daerah 

kawan yang merupakan anggota himpunan kedua dalam suatu 

relasi. Namun siswa 6 belum dapat memahami kodomain sebagai 

suatu himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

 

 

Jakarta, Semarang, Surabaya, Bandung 
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Kesimpulan : 

Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai kodomain atau daerah kawan.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, hanya siswa 

5 yang sudah memahami kodomain sebagai daerah kawan yang 

merupakan anggota himpunan kedua dalam sebuah relasi yang harus 

dituliskan dalam kurung kurawal. Siswa 1, siswa 4, dan siswa 6 

sebenarnya sudah memahami kodomain namun mereka belum dapat 

memahami kodomain sebagai suatu himpunan, dengan tidak 

menuliskannya dalam kurung kurawal.  

Siswa 2 dan siswa 3 belum dapat memahami kodomain sebagai 

daerah kawan suatu relasi. Namun siswa 2 sudah dapat memahami 

bahwa kodomain merupakan suatu himpunan yang seharusnya 

dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

 

 

 

 

 

 e. Sebutkan range dari relasi di atas! 

1) Jawaban Siswa 1 
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Dari jawaban siswa sangat tampak bahwa siswa belum memahami 

pengertian range. Hal ini tampak juga dari hasil wawancara di 

bawah ini: 

P : “Range itu apa?” 
S1 : “Daerah hasil.” 
P : “Maksudnya daerah hasil itu apa?” 
S1 : Siswa diam. 
P : “Daerah hasil itu maksudnya apa?” (Peneliti bertanya sampai 

tiga kali tetapi siswa masih diam) 
S1 : “Ga tau mba.” 
 
Kesimpulan: Siswa 1 belum memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

Selain itu siswa 1 juga belum dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal.  

2) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

Range =  

Relasi Bandung ibukota dari Jawa Barat 

Relasi Surabaya ibu kota dari Jawa Timur 

Relais ibu kota dari Jawa Tengah 

DIY Jakarta tidak punya range 
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Jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa belum dapat 

menyebutkan anggota range. Siswa belum memahami makna 

daerah hasil. Hal ini tampak dari jawaban siswa pada saat 

wawancara: 

P : “Daerah hasil itu apa?” 
S2 : “Ehm…(siswa diam sejenak) ya pokoknya tak gabung-gabungin, 

Jawa Barat sama Bandung, Jawa Tengah sama Semarang, trus 
Surabaya sama Jawa Timur.” 

 

Kesimpulan: Siswa 2 belum memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

Namun siswa 2 sudah dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

3) Jawaban Siswa 3 

 

 

D

a

 

 

 

 

 

 

{Jawa Barat, Bandung, Jawa Tengah, Semarang, Surabaya, 
Jawa Timur} 

 

 

 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur 
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ri jawaban siswa, tampak siswa belum dapat menyebutkan anggota 

range. Siswa belum memahami pengertian daerah hasil. Siswa 

menganggap bahwa anggota range adalah anggota domain yang 

mempunyai pasangan di kodomain. Hal ini tampak dari penjelasan 

siswa di bawah ini: 

P : “Kenapa kok jawabnya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur?” 

S3 : “Range itu kan anggota domain yang punya pasangan di 
kodomain.” 

 

Kesimpulan: Siswa 3 belum memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

Selain itu siswa 3 juga belum dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

4) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

 

 

  

Jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa belum dapat 

menyebutkan anggota range. Siswa belum memahami makna 

 

 

 

 

 

(Semarang,Jawa Tengah), (Bandung,Jawa Barat),  
(Surabaya,Jawa Timur) 
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daerah hasil. Hal ini tampak dari jawaban siswa pada saat 

wawancara: 

P : “Kenapa kok jawabannya kayak gitu?” 
S4 : “Ach, ga tau mba. Ngawur.” 
P : “Kalo menurut kamu range itu apa?” 
S4 : “Daeraha hasil.” 
P : “Daerah hasil tu yang kayak gimana?” 
S4 : (Siswa diam sejenak) ”Ga tau mba…” 
 
Kesimpulan: Siswa 4 belum memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

Selain itu siswa 4 juga belum dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

5) Jawaban Siswa 5 

 

  

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak bahwa siswa sudah dapat menyebutkan 

anggota range dengan baik. Siswa sudah memahami pengerian 

daerah hasil dengan baik.  Hal ini tampak dari penjelasan siswa 

pada saat wawancara: 

P : “Daerah hasil itu maksudnya apa?” 
S : “Ya itu anggota kodomain yang punya pasangan di domain 

mba.” 
 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

 

 

 

 

Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur 
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Selain itu siswa 5 juga sudah dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

6) Jawaban Siswa 6 

 

  

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa belum dapat menyebutkan 

anggota range. Siswa belum memahami pengertian daerah hasil. 

Hal ini tampak dari jawaban siswa pada saat wawancara: 

P : “Kenapa kok jawabnya Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa 
Timur?” 

Na : “Harusnya Semarang, Bandung, Surabaya.” 
P : “Kenapa kok jawabannya itu?” 
Na : “Yang punya pasangan.” 
P : “Maksudnya?” 
Na : “Yang punya pasangan di kodomain.” 
 

Kesimpulan: Siswa 6 belum memahami range atau daerah hasil 

sebagai anggota himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. 

Selain itu siswa 6 juga belum dapat memahami range sebagai suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal. 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

 

 

Jawa Tengah, Jabar, Jatim 
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Lewat soal d ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai range atau daerah hasil.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, hanya siswa 

5 yang sudah memahami range atau daerah hasil sebagai anggota 

himpunan yang merupakan hasil dari suatu relasi. Siswa 1, siswa 2, 

siswa 3, siswa 4, dan siswa 6 belum memahami range atau daerah 

hasil. Namun siswa 2 sudah memahami range sebagai suatu himpunan 

yang harus dituliskan dalam kurung kurawal. 

2. Latihan 2 

Posisi bola seorang pemain sepak bola pada awalnya terdapat pada 

posisi (3,0). Untuk menciptakan sebuah gol, ia harus memasukkan bola 

ke gawang lawan yang berada pada sebelah kanan lapangan. 

 

 

 

 

Untuk latihan 2 ini dalam pengerjaannya, siswa dibimbing dalam 

memahami soal.  

 

 

Soal 1. Kartu-kartu berbilangan apa saja yang harus pemain dapatkan 

agar ia dapat mencetak suatu gol? 

Gb.4.120 Posisi Bola 30  

Posisi Awal 
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a) Jawaban Siswa 1 

 

 

0 kosong 

Dari jawaban siswa, tampak bahwa siswa tidak memahami soal 

dengan baik. Maka dari itu peneliti mencoba untuk 

menanyakannya kembali pada saat wawancara dengan siswa.  

Pada awalnya peneliti menanyakan pada siswa tentang 

posisi awal bola (3,0) pada Siswa 1. Ketika ditanya Siswa 1 tampak 

bingung, maka peneliti mengingatkan kembali tentang aturan 

membaca kartu pada permainan sepak bola. Peneliti membimbing 

siswa melalui pertanyaan-pertanyaan mengenai jalannya bola yang 

ditunjukkan dua bilangan pada kartu. Berikut pertanyaan-

pertanyaan peneliti pada Siswa1: 

1) Bilangan pertama pada kartu menunjukkan bola harus berjalan 

ke mana? 

2) Jika bilangan pertama positif, bola harus dijalankan ke mana, 

dan bagaimana pula jalannya bola jika bilangan pertama 

negatif? 

3) Bilangan kedua pada kartu menunjukkan bola harus berjalan ke 

mana? 

4) Jika bilangan kedua positif, bola harus dijalankan ke mana, dan 

bagaimana pula jalannya bola jika bilangan pertama negatif? 

5) Maka dimana posisi (3,0)? 

Gb. 4.121 Jawaban Siswa 1 
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Untuk setiap pertanyaan yang diajukan peneliti, Siswa 1 

mampu menjawab dengan benar. Kemudian peneliti mengarahkan 

tangan siswa untuk meraba jarak bola ke gawang dan keliling 

kotak gawang. Peneliti menanyakan bagaimana jalannya bola jika 

harus mencetak gol ke gawang yang ditunjuk. Pada awalnya siswa 

menjawab 20, seperti pada gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

Kemudian peneliti meminta siswa untuk memeriksa kembali 

jawabannya dengan meraba bola pada posisi tersebut. Siswa 1 

menyadari kesalahannya, karena posisi bola ada pada bibir 

gawang,  kemudian Siswa 1 mencoba alternatif lain yaitu, 30, 

31, sehingga diperoleh posisi bola seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 1 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

Gb. 4.122 Posisi Bola 20 

Posisi 20 

Gb. 4.123 Posisi 30 dan 31 
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suatu titik dalam koordinat kartesius, meskipun dengan sedikit 

bimbingan dari peneliti. 

b) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat memahami 

permainan sepak bola yang terkait dengan diagram cartesius. 

Pemahaman siswa tentang hal ini diperkuat dalam wawancara 

dengan siswa.  

Peneliti meminta siswa untuk menjelaskan jawabannya. 

Kemudian Siswa 2 menjelaskan karena posisi awal bola adalah 

pada (3,0), maka agar boal gol atau masuk ke dalam gawang ang 

berada pada sebelah kanan gawang, Siswa 2 memilih kartu 40, 

sambil menunjuk menempatkan manik-manik pada papan sepak 

bola. Peneliti menanyakan pada siswa tentang kemungkinan kartu 

lain yang dapat mencetak suatu gol. Setelah berpikir beberapa saat, 

 

 

(4,0) 
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Siswa 2 menjawab kemungkinan lain 30, 31, 3-1. Seperti pada 

gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 2 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

suatu titik dalam koordinat kartesius. 

c) Jawaban Siswa 3 

 

 

 

 

Bilangan: 3,0 -  3,(-1) -  3,1 -  4,0 -  4,(-1) - 4,1 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat memahami 

penggunaan diagram katesius. Siswa sudah dapat menentukan jalan 

Gb. 4.126 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.125 Posisi 30, 31, 3-1 
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atau langkah menuju suatu posisi tertentu dalam diagram cartesius. 

Bahkan siswa memberikan alternatif jawaban dengan benar.  

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 3 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

suatu titik dalam koordinat kartesius. 

d) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

(3,1), (3,2), (3,3), (3,3) 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, hanya 1 kartu yang benar untuk dapat 

mencetak gol, yaitu (3,1). Maka dari itu, peneliti menanyakan hal 

ini lewat wawancara dengan siswa. 

 Peneliti meminta Siswa 4 untuk  menempatkan manik-

manik pada papan sepak bola sesuai dengan jawabannya, kemudian 

meminta Siswa 4 untuk meraba hasil pekerjaannya. Kemudian 

peneliti menanyakan pada Siswa 4 tentang kebenaran jawabannya. 

Siswa diam sejenak, kemudian menyadari kesalahannya. Maka 

Gb. 4.127 Jawaban Siswa 4 
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peneliti meminta siswa untuk mencari alterbatif lain agar bola 

dapat mencetak gol. Siswa meraba papan sepak bola kemudian 

menjawab 30 dan 3-1, seperti pada gambar di bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 4 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

suatu titik dalam koordinat kartesius, meskipun dengan sedikit 

bimbingan dari peneliti.  

 

 

 

 

 

e) Jawaban Siswa 5 
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(3,-1), (3,0), (3,1), (4,-1),  (4,0), (4,1) 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat memahami 

penggunaan diagram katesius. Siswa sudah dapat menentukan jalan 

atau langkah menuju suatu posisi tertentu dalam diagram cartesius. 

Bahkan siswa memberikan alternatif jawaban dengan benar.  

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 5 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

suatu titik dalam koordinat kartesius. 

 

 

 

 

f) Jawaban Siswa 6 
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Kartu yang pemain dapatkan adalah : (3,0 , 4,0 , 5,0) 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, ada 1 kartu yang kurang tepat untuk dapat 

mencetak gol, yaitu (5,0). Maka dari itu, peneliti menanyakan hal 

ini lewat wawancara dengan siswa. 

Peneliti meminta siswa untuk menempatkan manik-manik 

pada posisi sesuai dengan jawabannya. Setelah itu peneliti 

menanyakan pada siswa apakah jawabannya sudah tepat. Siswa 

menjawab bahwa jawabannya sudah tepat. Kemudian peneliti 

meminta siswa untuk meraba kembali garis tepi lapangan bola. 

Hingga akhirnya Siswa 6 menyadari bahwa posisi 50 tidak masuk 

dalam gawang. 

Kesimpulan: Dapat dilihat pemahaman siswa 6 tentang aturan 

koordinat kartesius sudah baik. Siswa sudah dapat memprediksikan 

suatu titik dalam koordinat kartesius. 

 

Kesimpulan : 
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Lewat soal nomor 1 ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai aturan dalam diagram kartesius. Lewat 

pemilihan kartu berbilangan dalam permaianan sepak bola ini dapat 

dilihat kemampuan siswa tentang sumbu x, sumbu y, dan titik 

koordinat dalam diagram kartseius.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara sebenarnya keenam siswa 

sudah memahami aturan dalam diagram kartesius dengan baik. Namun 

siswa 1 dan siswa 4 dalam memahami ini, masih memerlukan 

bimbingan secara individual. 

Soal 2. Jika pemain tersebut mendapatkan kartu berbilangan -2 dan 0 

sebanyak 3 kali; Jawaban Siswa 1  

Soal 2a. Sebutkan posisi-posisi bola yang terbentuk! 

a) Jawaban Siswa 1 

 

 

 

   

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat menentukan 

suatu titik koordinat tertentu kemudian membacanya. Untuk 

memperkuat dugaan peneliti, peneliti melakukan wawancara siwa. 

Peneliti memintasiswa untuk menjelaskan tentang 

jawabannya. Sejenak siswa diam, namun peneliti menanyakan 

kembali dimana letak (3,0). Lalu jika pemain mendapatkan kartu -

 

 

 

3,0  1,0  -1,0  3,0 
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20 sebanyak 3 kali bagaimana posisi-posisi bola. Kemudian 

Siswa 1 menjalankan manik-manik ke kiri 2 langkah sebanyak 3 

kali. Lalu peneliti meminta siswa untuk membaca posisi-posisi 

manik-manik yang terbentuk jika manik-manik tersebut merupakan 

suatu titik koordinat. Siswa 1 menjawab -3,1  -1,0  1,0  3,0. Siswa1 

1 sudah dapat membaca suatu titik koordinat dengan baik. 

Kemudian peneliti menanyakan kembali tentang penulisan titik 

koordinat. Siswa 1 pun menjawab bahwa cara penulisan  suatu titik 

koordinat seperti pasangan terurut, yakni (-3,0), (-1,0), (1,0), (3,0). 

Kesimpulan: Siswa 1 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat 

tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat tertentu. 

Siswa 1 juga sudah memahami penulisan titik koordinat dengan 

baik.  

b) Jawaban Siswa 2 

   

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat menentukan 

suatu titik koordinat tertentu kemudian membacanya, namun  

 

 

 

 

 

3,0  1,0  -1,0  -3,0 

Gb. 4.132 Jawaban Siswa 2 
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masih kurang tepat dalam hal penulisan. Maka dari itu peneliti 

menanyakan hal ini lewat wawancara dengan siswa. 

Peneliti meminta Siswa 2 untuk menjelakan kembali 

jawabannya. Kemudian dengan manik-manik Siswa menempatkan 

posisi-posisi bola pada papan sepak bola, lalu mneunjukkan posisi-

posisi tersebut dan membancanya. Peneliti menanyakan tentang 

penulisan suatu titik koordinat. Siswa 2 menjawab dengan benar 

bahwa penulisan titik koordinat seperti pasangan terurut, dan 

mengatakan bahwa penulisan titik koordinat tersebut (-3,0), (-1,0), 

(1,0), (3,0). Siswa 2 mengatakan bahwa ia lupa menuliskannya 

pada saat menjawab pertanyaan.  

Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat 

tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat tertentu. 

Siswa 2 juga sudah memahami penulisan titik koordinat dengan 

baik.  

c) Jawaban Siswa 3 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat menentukan 

suatu titik koordinat tertentu kemudian membacanya, namun masih 

 

 

 

3,0  1,0  -1,0  -3,0 

Gb. 4.133 Jawaban Siswa 3 
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kurang tepat dalam penulisannya. Hal ini ditanyakan peneliti pada 

saat wawancara dengan siswa. 

Pada saat wawancara, Siswa 3 mampu menjelaskan tentang 

jawabannya. Dan mampu pula membaca posisi-posisi bola dengan 

baik. Seperti Siswa 2, Siswa 3 mampu menjelaskan cara penulisan 

suatu titik koordinat, yaitu seperti pasangan terurut.  

Kesimpulan: Siswa 3 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat 

tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat tertentu. 

Siswa 3 juga sudah memahami penulisan titik koordinat dengan 

baik.  

d) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

  

Dari jawaban siswa, tampak siswa belum memahami soal 

dengan baik. Maka dari itu peneliti mencoba membimbing siswa 

lewat wawancara dengan siswa. 

Peneliti pada awalnya meminta siswa untuk memahami 

kembali soal yang diberikan. Siswa 4 tampak kebingungan dalam 

hal ini, maka peneliti terlebih dahulu meminta siswa untuk 

 

 

 

 

(1,0), (-1,0), (1,3) 

Gb. 4.134 Jawaban Siswa 4 
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menempatkan manik-manik pada posisi awal yaitu (3,0). Siswa 4 

mampu menempatkan manik-manik dengan tepat.  

Lalu peneliti meminta Siswa 4 untuk menempatkan manik-

manik pada posisi dimana kemudian pemain mendapatkan kartu     

-20. Siswa 4 pun mampu menempatkan manik-manik pada posisi 

yang tepat. Kemudian peneliti menanyakan pada siswa jika pemain 

mendapatkan kartu yang sama sebanyak 3 kali, bagaimana posisi 

bola yang terbentuk.Siswa 4 pun dapat menempatkan manik-manik 

dengan benar. 

Peneliti meminta siswa untuk memabaca posisi-posisi bola 

tersebut dalam diagram cartesius beserta dengan cara penulisannya. 

Siswa 4 menjawab dengan benar, bahwa posisi yang terbentuk 

adalah (-3,0), (-1,0), (1,0), (3,0). 

Kesimpulan: Siswa 4 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat 

tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat tertentu. 

Siswa 4 juga sudah memahami penulisan titik koordinat dengan 

baik.  

e) Jawaban Siswa 5 

   

 

 

 

 

 

 

(3,0), (1,0), (-1,0), (-3,0) 

Gb. 4.135 Jawaban Siswa 5 
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 Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat menentukan 

titik koordinat, membaca suatu titik kkordinat dengan baik, serta 

sudah dapat menuliskan titik koordinat dengan baik. Peneliti 

melalukan wawancara pula dengan siswa untuk memperkuat 

dugaan ini, dan memang terbukti bahwa Siswa 5 memang sudah 

memahami dengan baik. 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat 

tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat tertentu. 

Siswa 5 juga sudah memahami penulisan titik koordinat dengan 

baik.  

f) Jawaban Siswa 6 

  

 

 

  

Dari jawaban siswa, tampak siswa belum memahami soal dengan 

baik. Maka dari itu peneliti mencoba membimbing siswa lewat 

wawancara dengan siswa. 

Bimbingan yang dilakukan peneliti pada Siswa 6 sama seperti 

Siswa 4. Peneliti pada awalnya meminta siswa untuk memahami 

kembali soal yang diberikan. Kemudian Siswa 6 menempatkan 

manik-manik dengan tepat pada posisi (3,0). 

 

 

 

 

3,0  -2,0  4,0  6,0  

Gb. 4.136 Jawaban Siswa 6  
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Lalu peneliti meminta Siswa 6 untuk menempatkan manik-

manik pada posisi dimana kemudian pemain mendapatkan kartu     

-20. Siswa 6 pun mampu menempatkan manik-manik pada posisi 

yang tepat. Kemudian peneliti menanyakan pada siswa jika pemain 

mendapatkan kartu yang sama sebanyak 3 kali, bagaimana posisi 

bola yang terbentuk.Siswa 6 pun dapat menempatkan manik-manik 

dengan benar. 

Peneliti meminta siswa untuk memabaca posisi-posisi bola 

tersebut dalam diagram cartesius beserta dengan cara penulisannya. 

Siswa 6 menjawab dengan benar, bahwa posisi yang terbentuk 

adalah (-3,0), (-1,0), (1,0), (3,0). 

 

Kesimpulan: Siswa 6 sebenarnya sudah dapat menentukan titik-

titik koordinat tertentu dan dapat membaca pula titik-titik koordinat 

tertentu. Siswa 6 juga sudah memahami penulisan titik koordinat 

dengan baik, namun dalam memahami permasalahan Siswa 6 perlu 

diberikan sedikit bimbingan. 

 

Kesimpulan : 

Lewat soal 2a ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa dalam menentukan titik koordinat  dan membaca posisi suatu 

titik koordinat.  

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



218 

 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa sudah dapat menentukan titik koordinat dan memabaca posisi 

suatu titik koordinat dengan baik. Hanya saja siswa 4 dan siswa 6 

membutuhkan bimbingan secara individual dalam memahami soal. 

Soal 2b. Jika absis-absis awal posisi bola dinyatakan sebagai 

himpunan domain, dan absis-absis posisi bola setelahnya 

merupakan rangenya, relasi apakah yang terjadi pada 

perubahan posisi bola tersebut? Jelaskan alasanmu! 

a) Jawaban Siswa 1 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa sudah memahami soal dengan 

baik. Siswa menunjukkan relasi yang terjadi dalam pasnagan 

terurut. Namun untuk relasi yang siswa nyatakan memang kurang 

 

 

 

 

 

 

Himpunan A : (3,1,-1) 

Himpunan B : (1,-1,-3) 

(3,1), (1,-1), (-1,-3) 

Lebih dari 2 

Gb. 4.137 Jawaban Siswa 1 
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tepat. Hal ini ditanyakan oleh peneliti dalam wawancara dengan 

siswa.  

Peneliti menanyakan tentang maksud dari  relasi  lebih dari 2, 

yang dijawab oleh Siswa 1. Siswa 1 hanya diam, kemudian peneliti 

mencoba untuk mengajak siswa untuk membaca kembali pasangan 

terurut jawaban siswa. Peneliti menanyakan hubungan apa yang 

terdapat antara 3 dan 1, 1 dengan (-1), dan (-1) dengan (-3). Siswa 

tidak dapat menjawab pertanyaan ini. Maka peneliti membantu 

Siswa 1 dengan  membandingkan 3 dengan 1, 3 lebih kecil atau 

lebih besar dari 1. Siswa mengatakan bahwa 3 lebih besar dari 1 

begitu pula 1 lebih besar dari (-1) dan (-1) lebih besar dari (-3).   

Kemudian peneliti menanyakan berapa selisih anatara kedua 

bilangan itu, dan siswa menjawab 2. Kemudian peneliti meminta 

untuk menyimpulkan relasi apa yang terbentuk di antaranya. Siswa 

1 tidak dapat menyimpulkan, siswa hanya dapat mengatakan relasi 

yang terjadi merupakan relasi lebih dari. Maka peneliti 

menjelaskan bahwa relasi yang terjadi adalah relasi dua lebihnya 

dari karena bilangan pertama lebih dari bilangan kedua namun 

selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 1 dalam menyatakan relasi yang berkaitan 

dengan bilangan agak sedikit mengalami kesulitan. Namun pada 

dasarnya siswa 1 sudah dapat menentukan absis suatu titik 

koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu pernyataan. 
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b) Jawaban Siswa 2 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa sampai diagram panah tampak siswa sudah 

memahami soal dengan baik. Namun dalam memberikan alasan, 

siswa tampak kurang memahami pertanyaan. Maka peneliti 

membimbing siswa melalui wawancara dengan siswa. 

 Peneliti menanyakan hubungan apa yang terdapat antara 3 

dan 1, 1 dengan (-1), dan (-1) dengan (-3). Siswa menjawab bahwa 

relasinya lebih dari tapi jaraknya 2, Siswa 2 mengatakan ia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A = {3, 1, -1} 

B = {1, -1, -3} 

3  → 1                            

1  → -1   

-1 → -3  

Alasan: jika absis-absis tersebut maka, peletakan bolanya kekiri 
sampai 3 kali alias (-2,2) 

Gb. 4.138 Jawaban Siswa 2 
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kesulitan dalam menentukan relasi yang seperti itu. Maka peneliti 

menjelaskan bahwa relasi yang terjadi adalah relasi dua lebihnya 

dari karena bilangan pertama lebih dari bilangan kedua namun 

selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat menentukan absis suatu titik 

koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu pernyataan. 

Hanya saja dalam soal ini siswa agak kesulitan dalam 

membahasakan relasi yang terjadi antara dua himpunan yang 

terbentuk. 

c) Jawaban Siswa 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

(3,0) → (1,0) 

(1,0) → (-1,0) 

(-1,0) → (-3,0) 

Relasinya lebih dari, karena mempunyai selisih 2. 

Gb. 4.139 Jawaban Siswa 3 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah mengerti maksud dari 

soal hanya saja dalam penulisannya siswa masih terlihat bingung. 

Maka peneliti menanyakan hal ini lewat wawancara dengan siswa. 

Peneliti meminta siswa untuk membaca kembali soal di nomor 

ini, kemudian menanyakan maksud dari soal tersebut. Siswa 3 

hanya diam, tidak mampu menjawab. Maka peneliti menanyakan 

kembali tentang absis-absis dari posisi bola sebelum dengan posisi 

bola sesudah  yang telah terbentuk. Siswa 3 mampu menjawab 

bahwa absis-absis posisi sebelum tersebut adalah 3, 1, (-1), dan     

(-3) dan absis-absis posisi sesudah adalah 1, (-1), (-3).  

Peneliti meminta siswa untuk memasangkan keduanya jika 

himpunan absis-absis posisi sebelum merupakan domain, dan 

absis-absis posisi sesudah merupakan range. Setelah siswa 

memasangkan, peneliti menanyakan relasi apa yang dapat 

terbentuk. Jawaban Siswa 3 sama seperti Siswa 2, yaitu lebih dari 

tapi jaraknya 2-2. Maka peneliti menjelaskan bahwa relasi yang 

terjadi adalah relasi dua lebihnya dari karena bilangan pertama 

lebih dari bilangan kedua namun selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah dapat menentukan absis suatu titik 

koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu pernyataan. 

Hanya saja dalam soal ini siswa agak kesulitan dalam 

membahasakan relasi yang terjadi antara dua himpunan yang 

terbentuk. 
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d) Jawaban Siswa 4 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawaban siswa ini benar, namun jika dikaitkan dengan jawaban 

siswa sebelumnya, jawaban tidak saling berkaitan. Maka dari itu 

ada kemungkinan jawaban siswa ini bukan berdasarkan 

pemikirannya sendiri. Sehingga peneliti menanyakannya dalam 

wawancara dengan siswa. 

Peneliti meminta Siswa 4 untuk menjelaskan jawabannya. 

Siswa 4 tidak dapat menjealaskan karena ia mendapat jawaban 

tersebut dari Siswa 3. Kemudian peneliti mengajak Siswa 4 untuk 

mengerjakan soal tersebut.  

Awalnya peneliti meminta Siswa 4 untuk memahami soal 

terlebih dahulu. Kemudian peneliti menanyakan kembali tentang 

absis-absis dari posisi bola sebelum dengan posisi bola sesudah  

yang telah terbentuk. Siswa 3 mampu menjawab bahwa absis-absis 

 

 

 

 

 

 

3 → 1 

1 → -1 

-1 →-3 

Relasi 2 lebihnya dari, alasannya karena selisihnya satu 

Gb. 4.140 Jawaban Siswa 4 
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posisi sebelum tersebut adalah 3, 1, (-1), dan     (-3) dan absis-absis 

posisi sesudah adalah 1, (-1), (-3).  

Peneliti meminta siswa untuk memasangkan keduanya. 

Peneliti menanyakan hubungan apa yang terdapat antara 3 dan 1, 1 

dengan (-1), dan (-1) dengan (-3). Siswa mengatakan bahwa 3 lebih 

besar dari 1 begitu pula 1 lebih besar dari (-1) dan (-1) lebih besar 

dari   (-3).   

Kemudian peneliti menanyakan berapa selisih anatara kedua 

bilangan itu, dan siswa menjawab 2. Kemudian peneliti meminta 

untuk menyimpulkan relasi apa yang terbentuk di antaranya. Siswa 

4 dapat menyimpulkan, relasi yang terjadi adalah  relasi dua 

lebihnya dari karena bilangan pertama lebih dari bilangan kedua 

namun selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 4 sudah dapat menentukan absis suatu titik 

koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu pernyataan. 

Hanya saja siswa agak kesulitan dalam memahami soal, sehingga 

siswa harus dibimbing secara individual. 

e) Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.141 

Jawaban 

Siswa 5 
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Dari jawaban siswa tampak siswa sudah memahami soal dengan 

baik. Siswa juga dapat menuliskan kedua himpunan dengan baik 

dan menyatakan relasi yang terbentuk dengan diagram panah. 

Namun dari relasi yang terbentuk, siswa belum dapat 

menyimpulkan relasi apa yang terdapat di dalam kedua himpunan 

tersebut. Maka dari itu peneliti mencoba membimbing siswa dalam 

wawancara. 

Peneliti menanyakan tentang jawaban siswa tentang relasi “2 

kurangnya dari 3”. Siswa 5 tidak dapat menjelaskan karena Siswa 5 

menjawab dengan asal. Maka peneliti membimbing Siswa dengan  

menanyakan hubungan apa yang terdapat antara 3 dan 1, 1 dengan 

(-1), dan (-1) dengan (-3). Siswa mengatakan bahwa 3 lebih besar 

dari 1 begitu pula 1 lebih besar dari (-1) dan (-1) lebih besar dari   

(-3).   

Kemudian peneliti menanyakan berapa selisih anatara kedua 

bilangan itu, dan siswa menjawab 2. Kemudian peneliti meminta 

untuk menyimpulkan relasi apa yang terbentuk di antaranya. Siswa 

A = {3, 1, -1} 

B = {1, -1, -3} 

Relasi dari A ke B : 3  → 1                             

                             1  → -1                            

                             -1 → -3  

Relasi tersebut 2 kurangnya dari 3 
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5 menyimpulkan bahwa relasinya lebih dari tapi selisihnya 2. 

Kemudian peneliti menjelaskan, relasi yang terjadi adalah  relasi 

dua lebihnya dari karena bilangan pertama lebih dari bilangan 

kedua namun selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat menentukan absis suatu titik 

koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu pernyataan. 

Hanya saja dalam soal ini siswa agak kesulitan dalam 

membahasakan relasi yang terjadi antara dua himpunan yang 

terbentuk.  

f) Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

 

Jawaban siswa ini benar, namun jika dikaitkan dengan jawaban 

siswa sebelumnya, tidak salig berkaitan. Maka dari itu ada 

kemungkinan jawaban siswa ini bukan berdasarkan pemikirannya 

sendiri. Sehingga peneliti menanyakannya dalam wawancara 

dengan siswa. 

Peneliti meminta Siswa 6 untuk menjelaskan jawabannya. 

Siswa 6 tidak dapat menjelaskan karena ia mengikuti jawaban 

 

 

 

 

3 → 1   1 → -1   -1 → -3 

Relasi 2 lebihnya dari karena 6 lebih dari 1 

Gb. 4.142 Jawaban Siswa 6 
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siswa 4. Kemudian peneliti mengajak Siswa 6 untuk mengerjakan 

soal tersebut.  

Awalnya peneliti meminta Siswa 6 untuk memahami soal 

terlebih dahulu. Kemudian peneliti menanyakan kembali tentang 

absis-absis dari posisi bola sebelum dengan posisi bola sesudah  

yang telah terbentuk. Siswa 3 mampu menjawab bahwa absis-absis 

posisi sebelum tersebut adalah 3, 1, (-1), dan (-3) dan absis-absis 

posisi sesudah adalah 1, (-1), (-3).  

Peneliti meminta siswa untuk memasangkan keduanya. 

Peneliti menanyakan hubungan apa yang terdapat antara 3 dan 1, 1 

dengan (-1), dan (-1) dengan (-3). Siswa mengatakan bahwa 3 lebih 

besar dari 1 begitu pula 1 lebih besar dari (-1) dan (-1) lebih besar 

dari   (-3).   

Kemudian peneliti menanyakan berapa selisih anatara kedua 

bilangan itu, dan siswa menjawab 2. Kemudian peneliti meminta 

untuk menyimpulkan relasi apa yang terbentuk di antaranya. Siswa 

6 dapat menyimpulkan, relasi yang terjadi adalah  relasi dua 

lebihnya dari karena bilangan pertama lebih dari bilangan kedua 

namun selisihnya 2. 

Kesimpulan: Siswa 6 sebenarnya sudah dapat menentukan absis 

suatu titik koordinat dan menentukan suatu relasi dari suatu 

pernyataan. 
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 Hanya saja siswa agak kesulitan dalam memahami soal, sehingga 

siswa harus dibimbing secara individual. 

 

Kesimpulan : 

Lewat soal 2b ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa dalam menentukan absis suatu titik koordinat dan menentukan 

suatu relasi dari suatu pernyataan. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa,  keenam 

siswa sudah dapat menentukan absis suatu titik koordinat dengan baik. 

Dalam menyatakan relasi, Siswa 2, Siswa 3, dan Siswa 5 sudah dapat 

hanya saja mereka kesulitan dalam membahasakan relasi yang 

terbentuk. Siswa 4 dan siswa 6 dalam memahami maslah ini butuh 

bimbingan secara individual. 

 

Soal 2c. Apakah kartu yang ia dapat sudah tepat agar dapat mencetak 

suatu gol? 

a) Jawaban Siswa 1 

 

  

 

 

 

 

 

 

Tidak tepat karena posisi bola 

Gb. 4.143 Jawaban Siswa 1 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami permainan 

sepak bola dengan baik. Dalam wawancara dengan siswa pun, 

Siswa 1 mampu menunjukkan dengan benar bahwa posisi-posisi 

bola yang terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak di 

sebelah kanan. 

Kesimpulan: Siswa 1 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

bola yang menggambarkan suatu titik koordinat. 

b) Jawaban Siswa 2 

  

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami 

permaian sepak bola dengan baik. Dalam wawancara dengan siswa 

pun, Siswa 2 mampu menunjukkan dengan benar bahwa posisi-

posisi bola yang terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak 

di sebelah kanan.  

Kesimpulan: Siswa 2 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

bola yang menggambarkan suatu titik koordinat. 

 

 

 

 

 

Tidak tepat karena posisinya ke kiri 
Gb. 4.144 Jawaban Siswa 2 
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c) Jawaban Siswa 3 

  

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami permaian 

sepak bola dengan baik. Dalam wawancara dengan siswa pun, 

Siswa 3 mampu menunjukkan dengan benar bahwa posisi-posisi 

bola yang terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak di 

sebelah kanan. 

Kesimpulan: Siswa 3 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

bola yang menggambarkan suatu titik koordinat beserta alasannya 

yang sangat jelas.  

d) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Belum tepat/tidak tepat karena semakin jauh dari gawang. 
Semakin sulit untuk memasukan bola ke dalam gawang agar 
dapat mencetak gol 

 

 

Karena semakin menjauhi 

Gb. 4.145 Jawaban Siswa 3 

Gb. 4.146 Jawaban Siswa 4 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami permaian 

sepak bola dengan baik, walaupun hanya menuliskan alasannya 

saja. Dalam wawancara dengan siswa pun, Siswa 4 mampu 

menunjukkan dengan benar bahwa posisi-posisi bola yang 

terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak di sebelah 

kanan. 

 Kesimpulan: Siswa4 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

bola yang menggambarkan suatu titik koordinat beserta alasannya 

yang sangat jelas.  

e) Jawaban Siswa 5 

 

 

   

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami permaian 

sepak bola dengan baik. Dalam wawancara dengan siswa pun, 

Siswa 5 mampu menunjukkan dengan benar bahwa posisi-posisi 

bola yang terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak di 

sebelah kanan. 

Kesimpulan: Siswa 6 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

 

 

 

Belum, bahkan malah menjauh kotak gawang. 

Gb. 4.147 Jawaban Siswa 5 
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bola yang menggambarkan suatu titik koordinat beserta alasannya 

yang sangat jelas.  

f) Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah memahami permaian 

sepak bola dengan baik. Dalam wawancara dengan siswa pun, 

Siswa 6 mampu menunjukkan dengan benar bahwa posisi-posisi 

bola yang terbentuk semakin menjauhi gawang yang terletak di 

sebelah kanan. 

Kesimpulan: Siswa 6 tampak sudah memahami penggunaan 

diagram kartesius. Hal ini tampak dari prediksi siswa tentang posisi 

bola yang menggambarkan suatu titik koordinat beserta alasannya 

yang sangat jelas.  

 

Kesimpulan : 

Lewat soal 2c ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman siswa 

tentang aturan dalam diagram kartesius lewat prediksi posisi bola 

dalam permainan sepak bola.  

 

 

 

 

Belum karena dapat kartu makin menjauhi untuk mencetak 
suatu gol 

Gb. 4.148 Jawaban Siswa 6 
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Dari hasil lembar jawab siswa dan wawancara, keenam siswa tampak 

sudah memahami aturan dalam diagram kartesius.  

3. Latihan 3 

Adi mempunyai hobi menyanyi 

Cita mempunyai hobi menggambar 

Alex dan Maria mempunyai hobi membaca 

Gerad mempunyai hobi memasak 

Soal : Dari keterangan di atas buatlah sebuah relasi yang meunjukkan 

sebuah fungsi dan bukan fungsi! Jelaskan alasannya mengapa fungsi 

dan bukan fungsi! 

a) Jawaban Siswa 1 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Alek   → Maria 

Maria → Aleks 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.149 Jawaban Siswa 1.1 

Gb. 4.150 Jawaban Siswa 1.2 
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Siswa tidak memahami soal dengan baik. Hal ini tampak dari 

jawaban siswa yang tidak memiliki makna.  Selain itu tampak pula 

siswa belum dapat membentuk suatu relasi dari keterangan yang 

sebelumnya diketahui.  

 Namun, pada saat wawancara, peneliti meminta siswa 

untuk menyatakan relasi “hobby dari” dalam diagram panah, dan 

siswa dapat menjawab dengan benar. Siswa juga mampu 

menyebutkan domain dan kodomain dari relasi tersebut. 

Peneliti juga menanyakan apakah relasi tersebut merupakan 

fungsi atau bukan, siswa mampu menjawab dengan benar namun 

dengan bimbingan dari peneliti. Berikut kutipan wawancaranya: 

P : “Relasi hoby dari itu fungsi bukan?” 
S1 : (Siswa hanya diam) 
P : “Semua anggota domain punya pasangan ga?” 
S1 : “Punya.” 
P : “Trus masing-masing pasangannya berapa?” 
S1 : “Satu.” 
 
Peneliti meminta siswa menyebutkan pasangan dari tiap-tiap 
anggota domain 
 
P : “Nah, semua anggota domain punya pasangan 1?” 
S1 : “Ga, ada yang 2. Membaca.” 
P : “Jadi, relasi yang kayak gitu fungsi bukan?” 
S1 : “Bukan.” 
P : “Karena?” 
S1 : “Karna pasangannya lebih dari 1.” 
P : “Siapa yang punya pasangan lebih dari 1?” 

Bukan fungsi 

(Andi,Cita) 

(Alex,Maria) 

(Great,Andi) 
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S1 : “Membaca.” 
 
Lalu peneliti juga melakukan hal yang sama untuk relasi yang 

sebailknya. Berikut kutipan wawancaranya: 

P : “Kalo sekarang kita buat relasi yang kebalikannya relasi hobi 
dari, gimana? Dalam diagram panah.” 

S1 : “Andi-menyanyi, Cita-menggambar, Aleks-membaca, Maria-
Membaca, Gerard-memasak.” 

P : “Kalo relasinya kayak gitu, domainnya apa ?” 
S1 : “Andi, Cita, Aleks, Maria, Gerard.” 
P : “Trus, kodomainnya?” 
S1 : “Menyanyi, menggambar, membaca, memasak.” 
P : “Oke sip. Nah, kalo gitu, semua anggota domain punya 

pasangan ga?” 
S1 : “Punya.” 
P : “Masing-masing berapa?” 
S1 : “Dua?” 
P : “Coba diinget lagi ya, andi pasangannya berapa?” 
S1 : “dua.” 
P : “Apa aja?” 
S1 : “Eh, 1 deng.” 
(Lalu peneliti meminta siswa menyebutkan banyak pasangan 

masing-masing anggota domain) 

P : “Jadi, semua anggota domain pasangannya berapa?” 
S1 : “Satu.” 
P : “Ok, kalo gitu relasi itu fungsi bukan?” 
S1 : “Fungsi.” 
P : “Kenapa?” 
S1 : “masing-masing pasangannya 1.” 
 
Kesimpulan: Siswa 1 belum dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui, jika belum ditentukan relasinya. 

Namun siswa 1 sudah dapat memahami fungsi sebagai relasi yang 

semua anggota domain memiliki pasangan tepat 1 di kodomain. 

Siswa sudah dapat membedakan relasi yang merupakan fungsi dan 

bukan fungsi, walaupun dengan sedikit bimbingan dari peniliti.   
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b) Jawaban Siswa 2 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi hobi dari bukan fungsi  

Menyanyi       → Andi 

Menggambar  → Cita 

Membaca      → Alex  

Membaca      → Maria 

Memasak       → Gerat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.151 Jawaban Siswa 2.1 

Gb. 4.152 Jawaban Siswa 2.2 
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Dari jawaban siswa tampak siswa sudah dapat memahami soal 

dengan baik. Siswa sudah dapat menyusun suatu relasi dari 

keterangan yang diketahui. Dari jawaban siswa juga tampak siswa 

dapat membedakan relasi yang fungsi dan bukan fungsi.  

Dalam lembar jawab siswa, siswa memang tidak menjelaskan 

mengapa relasi tersebut disebut fungsi atau bukan fungsi. Hal ini di 

jelaskan siswa dalam wawancara sebagai berikut: 

P : “Relasi yang pertama, kamu menyebutkan kalo itu bukan fungsi. 
Kenapa?” 

S2 : “Itu, karna membaca pasangannya 2. Aleks dan Maria.” 
P : “Trus, kalo yang relasi yang kedua kenapa disebut fungsi? 
S2 : “Ya karna semua anggotanya punya pasangan 1.” 
P : “Anggotanya siapa?” 
S2 : “Domain.” 
 

Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui dengan baik. Siswa 2 sudah dapat 

memahami fungsi sebagai relasi yang semua anggota domain 

Relasi penggemar hobi dari fungsi 

Andi → menyanyi 

Cita  → menggambar 

Alek → membaca 

Maria → membaca 

Gerat → memasak 

Jadi relasi hobi dari bukan fungsi sedangkan relasi penggemar 
hobi dari adalah fungsi. 
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memiliki pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa 2 juga sudah dapat 

membedakan relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. 

c) Jawaban Siswa 3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andi → menyanyi 

Cita  → menggambar 

Alek → membaca 

Maria → membaca 

Gerat → memasak 

Relasi di atas adalah termasuk fungsi karena semua domain 
hanya mempunyai 1 pasangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.153 Jawaban Siswa 3.1 

Gb. 4.154 Jawaban Siswa 3.2 
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Dari jawaban siswa tampak siswa sudah dapat memahami soal 

dengan baik. Siswa sudah dapat menyusun suatu relasi dari 

keterangan yang diketahui. Siswa juga sudah dapat membuat suatu 

relasi yang fungsi dan bukan fungsi, namun ada alasan yang masih 

kurang relevan dengan jawaban siswa. Hal ini merupakan 

kesalahan yang tidak disengaja, Hal ini tampak dari hasil 

wawancara berikut: 

P : “Untuk relasi yang kedua, kenapa disebut bukan fungsi?” 
S3 : (Sambil tertawa) “Itu salah mba.” 
P : “Yang bener gimana?” 
S3 : “Itu bukan fungsi karna memiliki lebih dari 1 pasangan.” 
P : “Yang mana?” 
S3 : “Membaca.” 
 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui dengan baik. Siswa 3 sudah dapat 

memahami fungsi sebagai relasi yang semua anggota domain 

memiliki pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa 3 juga sudah dapat 

membedakan relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. 

 

Menyanyi      → Andi 

Menggambar → Cita 

Memasak      → Gerat 

Membaca     → Aleks 

                   → Maria 

Relasi di atas adalah termasuk bukan fungsi karena ada domain 
yang tidak punya pasangan 
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d) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

D 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat menyusun  suatu 

relasi dari keterangan yang diberikan. Namun siswa belum dapat 

menyatakan relasi dalam diagram panah dengan baik. Hal ini 

tampak dari menggabungkan anggota himpunan yang memiliki 

pasangan yang sama.  

 

 

 

 

 

Andi → menyanyi 

Cita  → menggambar 

Alek dan Maria → membaca 

Gerat → memasak 

 

 

 

 

Menyanyi        → Andi 

Menggambar   → Cita 

Membaca      → Aleks dan Maria 

Memasak       → Gerat 

Gb. 4.155 Jawaban Siswa 4.1 

Gb. 4.156 Jawaban Siswa 4.2 
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 Dalam lembar jawab siswa, siswa belum menjawab 

manakah relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. Hal 

ini dijelaskan oleh lewat wawancara dengan peneliti. Siswa 4 

sebenarnya sudah dapat menjelaskan tentang fungsi. Namun 

siswa harus dibimbing oleh peneliti.  

Peneliti terlebih dahulu mengingatkan siswa 4 tentang relasi 

“Anak dari” yang pernah disampaikan pada saat pembelajaran. 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

Pak Jono bapak dari Sobari, Sipur, dan Topo 

Pak Sudin bapak dari Sukir dan Esti 

Pak Joko belum mempunyai anak 

Peneliti meminta siswa untuk membuat relasi “Anak dari” 

dalam diagram panah. 

P : “Coba inget, relasi anak dari gimana? Coba dalam diagram 
panah.” 

S4 : “Sobari-Jono, Topo-Jono, Sipur-Jono, Esti-Sudin, Sukir-Sudin, 
trus Joko ga ada pasangannya” 

P : “Coba diinget ya, untuk relasi anak dari, semua anggota 
domain punya pasangan ga?” 

S4 : “Punya.” 
P : “Terus, masing-masing anggota domain pasangannya 

berapa?” 
S4 : “Satu.” 
P : “Nah, kalo relasi yang kayak gitu fungsi bukan? Coba diinget-

inget.” 
S4 : Siswa diam sejenak, “Fungsi mba.” 
P : “Kenapa disebut fungsi?” 
S4 : “Semua anggota punya pasangan 1.” 
P : “Anggotanya siapa?” 
S4 : “Domain.” 
P : “Sip. Berarti fungsi itu apa to?” 
S4 : Siswa diam 
P : “Relasi yang…” 
S4 : “Relasi yang semua anggotanya mempunyai pasangan 1.” 
P : “Anggotanya siapa?” 
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S4 : “Domain.” 
 
Setelah diberikan contoh relasi “anak dari”, siswa dapat 

menjawab pertanyaan soal, berikut kutipan wawancaranya: 

P : “Sekarang coba untuk relasi pertama yang kamu buat, itu 
fungsi bukan?” 

S4 : “Ehm…” 
P : “Dibaca, semua anggotanya punya pasangan ga?” 
S4 : “O iya, fungsi mba.” 
P : “Alasannya?” 
S4 : “Domainnya semua pasangan 1.” 
P : “Sip, trus kalo relasi yang kedua, itu fungsi bukan?” 
S4 : Siswa diam sejenak sambil membaca kembali jawabannya. 

“Bukan mba.” 
P : “Alasannya?” 
S4 : “Ada yang punya pasangan 2.” 
P : “Siapa yang punya pasangan 2?” 
S4 : “Membaca.” 
 

Kesimpulan: Siswa 4 sudah dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui. Siswa 4 sudah dapat memahami 

fungsi sebagai relasi yang semua anggota domain memiliki 

pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa sudah dapat membedakan 

relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi, walaupun dengan 

sedikit bimbingan dari peniliti.   

e) Jawaban Siswa 5 

 

 

 

 

 

Andi → menyanyi 

Gb. 4.157 Jawaban Siswa 5.1 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat membentuk suatu 

relasi dari keterangan yang diberikan. Siswa pun sudah dapat 

menyatakan relasi dalam diagram panah dengan baik. 

Dalam lembar jawab siswa, siswa memang tidak menjelaskan 

manakah relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. Hal ini di 

jelaskan siswa dalam wawancara sebagai berikut: 

 P : “Untuk relasi yang pertama kamu buat, itu fungsi bukan?” 

S5 : Siswa diam sejenak sambil membaca kembali jawabannya. 
“Fungsi mba.” 

P : “Alasannya?” 
S5 : “Semua anggota domain punya pasangan 1 di kodomain” 
P : “Sip, terus kalo relasi yang kedua?” 

Cita  → menggambar 

Alex → membaca 

Maria → membaca 

Gerat → memasak 

 

 

 

 

 

Menyanyi       → Andi 

Menggambar  → Cita 

Membaca      → Alex  

Membaca      → Maria 

Memasak       → Gerat 

Gb. 4.158 Jawaban Siswa 5.2 
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S5 : “Bukan mba.” 
P : “Kenapa?” 
S5 : “Karna ada anggota domain yag punya pasangan 2. Membaca 

mba.” 
 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui dengan baik. Siswa 5 sudah dapat 

memahami fungsi sebagai relasi yang semua anggota domain 

memiliki pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa 5 juga sudah dapat 

membedakan relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi. 

f) Jawaban Siswa 6 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Andi    → menyanyi 

Cita     → menggambar  

Marya  → membaca 

Aleks   → membaca 

Gerat   → memasak 

Himpunan di atas masuk bukan yang fungsi 

Gb. 4.159 Jawaban Siswa 6.1 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa sudah dapat membentuk suatu 

relasi dari keterangan yang diberikan. Siswa pun sudah dapat 

menyatakan relasi dalam diagram panah dengan baik. 

 Namun siswa belum memahami fungsi dengan baik. Dalam 

wawancara, siswa tampak bingung dalam membedakan relasi yang 

merupakan fungsi dengan yang bukan fungsi. Padahal siswa dapat 

menjelaskan pengertian fungsi, hal ini tampak dalam kutipan 

wawancara di bawah ini: 

P : “Fungsi menurut kamu itu apa?” 
S6 : “Relasi yang semua anggotanya memiliki pasangan 1.” 
P : “Anggotanya siapa?” 
S6 : “Domain.” 
P : “Memiliki pasangan dimana?” 
S6 : “Di kodomain.” 
P : “Oke, terus kalo kita baca relasi yang kamu buat, mana yang 

merupakan fungsi dan yang bukan fungsi?” 
S6 : “Kalo yang kedua itu bukan fungsi.” 
P : “Kenapa?” 
S6 : “Soalnya membaca punya pasangan 2.” 

 

 

 

 

 

 

Menyanyi        → Andi 

Menggambar   → Cita 

Memasak       → Gerat 

Membaca      → Aleks 

Himpunan di atas yang relasi yang fungsi 

Gb. 4.160 Jawaban Siswa 6.2 
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P : “Oke bagus, trus kalo relasi yang pertama fungsi bukan?” 
S6 : “Bukan” 
P : “Kenapa?” 
S6 : “Soalnya ada yang punya pasangan 2.” 
P : “Yang mana?” 
S6 : (Sambil membaca jawabannya) “Ach, susah mba, bingung.” 
P : “Lho, kok bingung. Tadi untuk relasi yang kedua kamu bisa. 

Coba dibaca lagi, untuk relasi yang pertama itu, semua anggota 
domain punya pasangan ga?” 

S6 : “Punya.” 
P : “Trus, masing-masing pasangannya berapa?” 
S6 : “Ehm…” 
P : “Andi pasangannya berapa?” 
S6 : “satu” 
P : Peneliti meminta siswa untuk menyebutkan banyak pasangan 

dari masing-masing anggota domain. 
 “Jadi, semua anggota domain pasangannya berapa?” 
S6 : “Satu” 
P : “Nah, kalo gitu, relasinya fungsi bukan?” 
S6 : “Fungsi.” 
P : “Alasannya?” 
S6 : “Karna domainnya mempunyai pasangan hanya satu.” 

 

Kesimpulan: Siswa 6 sudah dapat menyusun suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui. Siswa 6 sudah dapat memahami 

fungsi sebagai relasi yang semua anggota domain memiliki 

pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa sudah dapat membedakan 

relasi yang merupakan fungsi dan bukan fungsi, walaupun dengan 

sedikit bimbingan dari peniliti.   

 

Kesimpulan : 

Lewat latihan 3 ini peneliti ingin melihat sejauh mana pemahaman 

siswa mengenai relasi khususnya membentuk suatu relasi dari dua 

himpunan yang telah diketahui sebelumnya. Selain itu peneliti juga 
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ingin melihat pemahaman siswa tentang fungsi, dan membedakan  

relasi yang merupakan fungsi atau bukan. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, siswa 1 

belum dapat membentuk suatu relasi dari dua himpunan yang telah 

diketahui sebelumnya. Untuk siswa yang lain, mereka sudah dapat 

membentuk suatu relasi dengan baik.  

 Dalam pemahaman tentang fungsi, keenam siswa sudah memahami 

fungsi dengan baik, dan sudah dapat membedakan relasi yang 

merupakan fungsi dan bukan fungsi. Meskipun pada awalnya siswa 1, 

siswa 4, dan siswa 6 mengalami kebingungan, namun dengan sedikit 

bimbingan, ketiga siswa tersebut dapat memahami fungsi dengan baik.  

4. Tes Akhir 

Soal 1. Misalkan terdapat himpunan A={10, 9, 8, 7, 6} dan 

himpunan B={8, 7 , 6, 5, 4}. Jika relasi “tiga lebihnya dari” ; 

Soal 1a. Nyatakan relasi dalam bentuk diagram panah, pasangan 

terurut, dan diagram cartesius 

a) Jawaban Siswa 1 

 

 

 

 

 

 

 

Gb. 4.161 

Jawaban Siswa 

1.1 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa belum dapat memahami soal 

dengan baik. Hal ini tampak dari wawancara dengan siswa berikut 

ini: 

P : “Kenapa kamu memasangkan 4 dengan 8, 5 dengan 10, dan 6 
dengan 9?” 

S1 : “Kan 4 kalo ditambah 4 sama dengan 8, trus 5 ditambah 5 
sama dengan 10.” 

P : “Trus kalo yang 6?” 
S1 : “Itu kelipatan 3.” 
P : “Relasi yang diminta itu apa?” 
S1 : “Tiga lebihnya dari” 
P : “Oke, tiga lebihnya dari tu maksudnya apa?” 
S1 : Siswa diam, “Ga tau mba…” 
 
Peneliti mencoba memberikan permasalahan lain yang lebih 

sederhana. 

Jika himpunan A= {2, 4, 6} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4} dan 

relasinya “Dua kalinya dari”, nyatakan relasi dari A ke B tersebut 

dalam diagram panah.  

4 → 8 

5 → 10 

6 → 9 

7 

8 

 

 

 

(4,8), (5,10), (6,9) 

Gb. 4.162 Jawaban Siswa 1.2 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



249 

 

S1 : “1 dengan 2, 2 dengan 4.” 
P : “Dua kalinya dari itu maksudnya apa?” 
S1 : “Ehm…ga tau mba.” 
P : “dua kalinya itu maksudnya anggota himpunan A dua kalinya 

dari anggota himpunan B. Atau kelipatannya dari.” 
S1 : “2 dengan 4 ya mba?” 
P : “Bearti 2 itu dua kalinya dari 4?” 
S1 : Siswa hanya diam  
P : “Bingung ya?” 
S1 : “Iya.” 
 
Kemudian peneliti mencoba untuk memberikan soal lain yang 

tidak menyangkut bilangan.  

Jika Himpuan A= {AA, AB, AD} dan himpunan B = {Yogyakarta, 

Magelang, Solo, Jakarta}. Jika relasinya adalah “Plat nomor dari”, 

nyatakan relasi dari A ke B dalam diagram panah! 

S1 : “AA tanda panah Magelang, AB tanda panah Yogyakarta, AD 
tanda panah Solo.” 

 P : “Kenapa jawabanya kayak gitu?” 
 S1 : “Kan AA plas nomor kendaraan di Magelang.” 
 

Kesimpulan: Siswa 1 belum dapat memahami relasi yang 

berhubungan dengan bilangan. Siswa 1 hanya memahami relasi 

dalam hubungannya dengan kehidupan sehari-hari. Namun bila 

dilihat dari jawaban siswa, siswa 1 sudah dapat membentuk suatu 

diagram panah dari suatu relasi. Dalam menyatakan relasi dengan 

diagram cartesius, siswa 1 juga sudah memahami dengan baik. 

Siswa 1 sudah dapat menentukan titik-titik koordinat yang 

dikehendaki. Namun siswa 1 belum dapat menyatakan relasi dalam 

pasangan terurut dengan baik. Siswa tidak menuliskannya dalam 

kurung kurawal.  
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b) Jawaban Siswa 2 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa belum dapat memahami soal 

dengan baik. Hal ini tampak dari hasil wawancara di bawah ini: 

P : “Coba jelaskan kenapa kamu memasangkan 10 dengan 8, 9 
dengan 7, 8 dengan 6, 7 dengan 5, sama 6 dengan 4?” 

S2 : “Yak arena selisihnya 2.” 
P : “Memang, relasi yang diminta apa?” 
S2 : Siswa membaca kembali soal yang diberikan. “Tiga lebihnya 

dari mba.” 
P : “Tiga lebihnya dari tu maksudnya apa?” 
S2 : “Ehm…., apa ya mba? Ga tau.” 
 

 

 

 

 

 

 

10 → 8 

9  → 7 

8  → 6 

7  → 5 

6  → 4 

 

 

 

 

 

{(10,8), (9,7), (8,6), (7,5), (6,4)} 

Gb. 4.163 Jawaban Siswa 2.1 

Gb. 4.164 Jawaban Siswa 2.2 
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Peneliti mencoba memberikan permasalahan lain yang lebih 

sederhana. 

Jika himpunan A= {2, 4, 6, 8} dan himpunan B = {1, 2, 3} dan 

relasinya “Dua kalinya dari”, nyatakan relasi dari A ke B tersebut 

dalam diagram panah.  

S2 : “2 panah 1, 4 panah 2, 6 panah 3” 
P : “8-nya ditulis ga?” 
S2 : “Ga, karna ga punya pasangan.” 
 
Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat memahami relasi, tidak hanya 

yang berupa keterangan melainkan juga yang berkaitan dengan 

bilangan. Namun khusus untuk soal yang ini siswa tampak kurang 

mengerti dengan istilah “tiga kurangnya dari”.  

Dalam penyajian relasi, siswa 2 masih melakukan 

kesalahan dalam penyajian diagram panah. Siswa tidak 

memasukkan semua anggota domain, melainkan hanya yang 

memiliki pasangan saja.  

Pada penyajian pasangan terurut, bila dikaitkan dengan relasi yang 

siswa buat, siswa sudah menuliskan pasangan terurut dengan 

benar. Dalam menyatakan relasi dengan diagram cartesius, siswa 2 

juga sudah memahami dengan baik. Siswa 2 sudah dapat 

menentukan titik-titik koordinat yang dikehendaki.  
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c) Jawaban Siswa 3 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah mampu memahami relasi yang 

diminta. Hal ini juga tampak dari wawancara berikut: 

 P : “Kenapa kamu jawabnya seperti itu?” 
 S3 : “Karena tiga lebihnya dari.” 
 P : “3 lebihnya dari itu maksudnya apa?” 
 S3 : “lebih dari 3.” 
 P : “Siapa yang lebih dari 3?” 
 S3 : “Himpunan pertama.” 
 P : “Trus diagram panahmu itu, kok ga ada 6 sama 8?” 

S3 : “6 sama 8 ga punya pasangan, jadi ga dimasukin dalam 
diagram panah.” 

 
Kesimpulan: Siswa 3 sudah dapat memahami relasi yang berkaitan 

dengan bilangan. Siswa juga sudah memahami penyajian relasi 

dalam pasangan terurut dengan baik. Namun siswa masih belum 

 

 

 

 

 

10 → 7 

9  → 6 

8  → 5 

7  → 4 

 

 

 

{(10,7), (9,6), (8,5), (7,4)} 

Gb. 4.165 Jawaban Siswa 3.1 

Gb. 4.166 Jawaban Siswa 3.2 
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memahami penyajian relasi dalam diagram panah. Siswa tidak 

memasukkan semua anggota himpunan pertama sebagai domain, 

melainkan hanya yang memiliki pasangan saja. 

 Dalam menyatakan relasi dengan diagram cartesius, siswa 3 

juga sudah memahami dengan baik. Siswa 3 sudah dapat 

menentukan titik-titik koordinat yang dikehendaki.  

d) Jawaban Siswa 4 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 → 7 

9  → 6 

8  → 5 

7  → 4 

6  → 3 

 

 

 

 

(10,7) ,(9,6), (8,5), (7,4), (6,3) 

Gb. 4.167 Jawaban Siswa 4.1 

Gb. 4.168 Jawaban Siswa 4.2  
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Dari jawaban siswa, siswa sudah mampu memahami relasi yang 

diminta. Namun dari jawaban siswa, siswa kurang memperhatikan 

kedua himpunan yang disajikan. Siswa menuliskan bilangan 3 

dalam diagram panah dan pasangan terurut. Padahal tidak ada 

bilangan 3 dalam himpunan kedua. Hal ini tampak dari hasil 

wawancara dengan siswa berikut ini: 

 P : “Coba tolong jelasis, kenapa kamu jawabnya kayak gitu?” 
 S4 : “Kan relasinya 3 lebihnya dari, 10 kan lebih dari 7.” 
 P : “10 juga lebih dar 6, kok ga dipasangin sama 6?” 
 S4 : “Kan 3 lebihnya dari, 7 + 3 = 10.” 
 P : “Oke, sip! Terus, itu 6 juga dipasangkan dengan 3?” 

S4 : Sambil membaca lagi soal, “Ga deng mba, harusnya 3 ga ada. 
Soalnya 3 ga ada di kodomain.” 

P : “Oke, trus 6-nya tetep ditulis ga kalo di diagram panah?” 
S4 : “Ga, kan ga punya pasangan.” 
P : “Trus kalo yang pasangan terurut itu harusnya jawabnya 

gimana?” 
S4 : “(6,3)-nya ga ada.” 
 

Kesimpulan: Siswa 4 sudah dapat memahami relasi yang berkaitan 

dengan bilangan. Namun dalam penyajian relasi siswa masih 

kurang memahami. Dalam diagram panah, siswa tidak 

memasukkan semua anggota himpunan pertama sebagai domain, 

melainkan hanya yang memiliki pasangan saja. Dan dalam 

pasangan terurut, siswa belum menuliskannya dalam kurung 

kurawal. 

 Dalam menyatakan relasi dengan diagram cartesius, siswa 4 juga 

sudah memahami dengan baik. Siswa 4 sudah dapat menentukan 

titik-titik koordinat yang dikehendaki.  
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e) Jawaban Siswa 5 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah mampu memahami relasi 

yang diminta. Namun, siswa menuliskan bilangan 6 di samping 

kanan jawaban. Hal ini dijelaskan siswa dalam wawancara dengan 

siswa berikut: 

P : “Coba jelasin tentang jawabanmu! Kenapa pasangannya kayak 
gitu?” 

S5 : “Karna relasinya tiga lebihnya dari. 10 – 3 = 7. Jadi 10 
pasangannya 7 mba. Yang laen juga gitu mba.” 

P : “Sip! Nah trus, bilangan 6 yang kamu tulis di sebelah kanan tu 
maksudnya apa?” 

S5 : Sambil tertawa “O..itu saya lupa mba.” 
P :  “Maksudnya?” 
S5 : “Iya, haruse 6 tu ditulis dibawahnya 7. Nah saya lupa, terlanjur 

nulis jawaban yang b. Ya udah, saya tulis d sebelahnya mba.” 
 

 

 

 

 

 

 

10 → 7 

9  → 6              6 

8  → 5 

7  → 4 

 

 

 

{(10,7) ,(9,6), (8,5), (7,4)} 

Gb. 4.169 Jawaban Siswa 5.1 

Gb. 4.170 Jawaban Siswa 5.2 
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Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat memahami relasi yang berkaitan 

dengan bilangan. Selain itu, siswa juga sudah dapat menyajikan 

relasi dalam diagram panah, dan pasangan terurut dengan baik. 

Dalam menyatakan relasi dengan diagram cartesius, siswa 5 juga 

sudah memahami dengan baik. Siswa 5 sudah dapat menentukan 

titik-titik koordinat yang dikehendaki.  

f) Jawaban Siswa 6 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah mampu memahami relasi yang 

diminta. Hal ini tampak pula dalam wawancara dengan siswa 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

10 → 7 

9  → 6 

8  → 5 

7  → 4 

 

 

 

{(10,7) ,(9,6), (8,5), (7,4)} 

Gb. 4.171 Jawaban Siswa 6.1 

Gb. 4.172 Jawaban Siswa 6.2 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



257 

 

 P : “Kenapa pasangannya kayak gitu?” 
 S6 : “Ya karna relasinya 3 lebihnya dari”? 
 P : “Maksdnya?” 
 S6 : “Yang lebih dari 7 tapi jaraknya 10.” 
 P : “Oke, trus dalam relasi itu anggota domainnya apa aja?” 
 S6 : “10, 9, 8, 7, 6.”  
 P : “Nah, trus di diagram panahmu, 6 ga ada kenapa?” 
 S6 : “Eh, harusnya ada mba.” 
 P : “Kalo ada ditulisnya dimana?” 
 S6 : “Di bawahnya 7.” 
 

Kesimpulan: Siswa 6 sudah dapat memahami relasi yang berkaitan 

dengan bilangan. Selain itu, siswa juga sudah dapat menyajikan 

relasi dalam diagram panah, dan pasangan terurut dengan baik. 

Dalam menyatakan relasi dengan diagram cartesius, siswa 6 juga 

sudah memahami dengan baik. Siswa 6 sudah dapat menentukan 

titik-titik koordinat yang dikehendaki.  

 

Kesimpulan : 

Lewat soal nomor 1a ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai relasi khususnya membentuk suatu relasi 

dari dua himpunan bilangan yang telah diketahui sebelumnya. Selain 

itu peneliti ingin melihat kemampuan siswa tentang penyajian relasi 

dalam diagram panah, pasangan terurut, dan diagram cartesius.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, siswa 5 dan 

siswa 6 sudah memahami relasi, baik yang berupa bilangan maupun 

yang berupa keterangan. Selain itu mereka juga sudah dapat 

menyatakan relasi dalam diagram panah, pasangan terurut, dan 

diagram cartesius dengan baik.  
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 Siswa 2 dan siswa 3 juga sudah dapat memahami relasi dengan 

baik, namun dalam penyajian relasi, mereka hanya menguasai 

penyajian dalam pasangan terurut dan diagram kartesius. Sedangkan 

penyajian dalam diagram panah, mereka masih melakukan kesalahan 

dalam penulisan anggota himpunan.  

 Siswa 4 sudah dapat memahami relasi dengan baik, namun dalam 

penyajiannya, siswa 4 hanya memahami penyajian relasi dalam 

diagram kartesius. Dalam diagram panah, siswa masih melakukan 

kesalahan dalam penulisan anggota himpunan. Sedangkan dalam 

pasangan terurut siswa belum dapat menuliskanya dalam kurung 

kurawal.  

 Siswa 1 belum dapat menyatakan relasi dari dua himpunan 

bilangan, dan belum dapat menyatakan relasi dalam pasangan terurut. 

Siswa belum dapat menuliskan pasangan terurut dengan kurung 

kurawal. Namun dalam penyajian relasi dalam diagram panah dan 

diagram kartesius, siswa 1 sudah memahami dengan baik.  

Soal 1b. Sebutkan anggota domain, kodomain, dan rangenya! 

a) Jawaban Siswa 1 

Siswa 1 tidak menjawab soal ini. Hal ini karena siswa belum dapat 

menyatakan relasinya. Ketika peneliti memberikan soal lain yang 

lebih sederhana yaitu: 

(Jika himpunan A= {2, 4, 6} dan himpunan B = {1, 2, 3, 4} dan 

relasinya “Dua kalinya dari”, nyatakan relasi dari A ke B tersebut 
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dalam diagram panah), siswa juga tidak dapat menyebutkan 

domain, kodomain, dan rangenya karena siswa tidak dapat 

menyatakan relasinya.  

Namun ketika siswa diberi masalah yang kedua tentang “Plat 

nomor dari” siswa dapat menyebutkan domain, dan kodomainnya. 

Namun belum dapat menyebutkan rangenya. Berikut wawancara 

dengan siswa: 

P : “Kalo relasi “Plat nomor dari, domainnya apa” 
S1 : “AA, AB, AD” 
P : “Kalo kodomainnya” 
S1 : “Yogyakarta, Magelang, Solo, Jakarta” 
P : “Kalo rangenya?” 
S1 : Siswa diam sejenak “Yogyakarta, Magelang, Solo.” 

 

Kesimpulan: Siswa 1 sudah dapat menyebutkan domain,  

kodomain, dan range namun siswa hanya dapat menyebutkan dari 

relasi yang himpunannya berupa keterangan. Namun siswa 1 dalam 

menuliskan domain dan kodomain belum menggunakan kurung 

kurawal.  

b) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

 

 
Gb. 4.173 Jawaban Siswa 2 
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Jawaban siswa ini belum tepat. Hal ini dikarenakan siswa 2  belum 

memahami relasi dalam soal ini dengan baik. Pada saat peneliti 

memberikan soal lain yaitu: (Jika himpunan A= {2, 4, 6, 8} dan 

himpunan B = {1, 2, 3} dan relasinya “Dua kalinya dari”, nyatakan 

relasi dari A ke B tersebut dalam diagram panah),  peneliti 

menanyakan tentang domain, kodomain, dan range kepada siswa 2. 

Berikut wawancara dengan siswa: 

 P : “Untuk relasi dua kalinya dari, domainnya apa?” 
 S2 : “2, 4, 6.” 
 P : “8 itu bukan anggota domain?” 
 S2 : “Bukan, kan ga ada pasangannya mba.” 
 P : “Kalo kodomainnya?” 
 S2 : “1, 2, 3” 
 P : “Kalo range?” 
 S2 : “2,1 4,2 6,3” 

P : “Domain, kodomain, sama range itu cara penulisannya 
gimana?” 

 S2 : “Kaya himpunan mba. Pake kurung kurawal.” 
 

Kesimpulan: Siswa 2 belum memahami domain, kodomain, dan 

range dengan baik. Untuk domain dan kodomain siswa masih 

berfikir bahwa yang termasuk domain dan kodomain hanyalah 

anggota himpunan yang memiliki pasangan. Sedangkan untuk 

range, siswa memahami daerah hasil seperti pasangan terurut. 

Walau demikian, siswa sudah memahami bahwa domain, 

D : {10, 9, 8, 7, 6} 

K : {8, 7, 6, 5, 4} 

R : {8, 7, 6, 5, 4} 
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kodomain, dan range adalah suatu himpunan yang dalam 

penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

c) Jawaban Siswa 3 

    

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah dapat menyebutkan anggota 

domain dan kodomain. Namun tampak siswa belum dapat 

menyebutkan anggota range. Hal ini tampak pula pada wawancara 

dengan siswa berikut: 

 P : “Range itu apa?” 
 S3 : “Anggota domain yang punya pasangan di kodomain.” 

P : “Kalo domain, kodomain, dan range itu cara penulisannya 
gimana?” 

 S3 : “Ya langsung ditulis aja mba anggotanya.” 
 
Kesimpulan: Siswa 3 sudah memahami domain, kodomain, dengan 

baik. Siswa sudah memahami bahwa domain merupakan himpunan 

pertama dalam suatu relasi sedangkan kodomain adalah himpunan 

keduanya. Namun untuk range, siswa belum memahami range 

sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Selain itu, siswa juga belum 

 

 

 

 

 

Domain =10, 9, 8, 7, 6 

Kodomain = 8, 7,6, 5, 4  

Range = 10, 9, 8, 7 

Gb. 4.174 Jawaban Siswa 3 
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memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah suatu 

himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

d) Jawaban Siswa 4 

   

 

  

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa 4 sudah mampu menyebutkan 

anggota domain, dan range. Namun tidak demikian untuk 

kodomain. Hal ini tampak pada wawancara berikut: 

P : “Kodomainnya 7, 6, 5, 4 ya?” 
S4 : “Iya mba.” 
P : “8nya ga masuk?” 
S4 : “Ga.” 
P : “Kenapa?” 
S4 : “Ga punya pasangan.” 
P : “Ehm…kalo di domain, kok 6nya masuk? 6 kan juga ga punya 

pasangan?” 
S4 : Siswa diam sejenak. “Oya mba, harusnya 6nya ga masuk.” 
P : “Kenapa kok ga masuk?” 
S4 : “Ya itu, ga punya pasangan.” 
P : “Trus, coba dibaca jawabanmu yang range. Coba jelasin ke 

mba Metta, kenapa jawabannya kayak gitu?” 
S4 : Siswa diam agak lama, dan sambil tersenyum, “Ga tau mba.” 
P : “Domain, kodomain, dan range itu penulisannya gimana to?” 
S4 : “Ya kayak gitu mba.” 
P : “Kayak gitu gimana?” 
S4 : “Langsung ditulis angkanya.” 
 

 

 

 

 

Domain = (10, 9, 8, 7, 6) 

Kodomain = (7, 6, 5, 4) 

Range = (7, 6, 5, 4) 

Gb. 4.175 Jawaban Siswa 4 
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Kesimpulan: Siswa 4 belum memahami domain, kodomain, dengan 

baik. Siswa belum memahami bahwa domain merupakan 

himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan kodomain adalah 

himpunan keduanya. Siswa hanya menyebutkan anggota himpunan 

yang memiliki pasangan saja untuk domain dan kodomain. Dan 

untuk range, siswa juga belum memahami range sebagai himpunan 

hasil suatu relasi.  Siswa juga belum memahami bahwa domain, 

kodomain, dan range adalah suatu himpunan yang dalam 

penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

e) Jawaban Siswa 5 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada lembar jawab, tampak siswa 5 sudah 

dapat memahami domain kodomain, dan range dengan baik. Hal 

ini tampak pula pada wawancara dengan siswa berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Domain : 10, 9, 8, 7, 6 

Kodomain : 8, 7, 6, 5, 4 

Range : 7, 6, 5, 4 

Gb. 4.176 Jawaban Siswa 5 
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P : “Range itu apa to?” 
S5 : “Hasilnya relasi itu to mba? Anggota kodomain yang punya 

pasangan di domain.” 
P : “Domain, kodomain, dan range itu, cara penulisannya 

gimana?” 
S5 : “Pake kurung kurawal.” 
P : “Nah, ini di jawabanmu kok ga pake?” 
S5 : “Iya pa mba? (siswa membaca lagi jawabannya) O iya, berarti 

saya lupa mba.” 
P : “Kenapa to harus pake kurung kurawal?” 
S5 : “Yak an itu himpunan mba.” 
 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami domain, kodomain, dan 

range dengan baik. Siswa sudah memahami bahwa domain 

merupakan himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan 

kodomain adalah himpunan keduanya. Dan untuk range, siswa juga 

memahami range sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Siswa sudah 

memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah suatu 

himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

f) Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Domain = 10, 7 

Kodomain = 8, 7, 6, 5, 4 

Range = 10, 9, 8,7 

Gb. 4.177 Jawaban Siswa 6 
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Dari jawaban siswa, tampak siswa mengalai kebingungan dalam 

menyebutkan anggota range. Hal ini tampak dari wawancara 

dengan siswa berikut: 

P : “Untuk domainnya itu maksud jawaban kamu itu apa?” 
S6 : Sambil membaca kembali jawbannya “Ehm, kayaknya itu salah 

dech mba.” 
P : “Harusnya gimana?” 
S6 : “Itu harusnya 10, 9, 8, 7, 6.” 
P : “Kenapa kok jawabannya gitu?” 
S6 : “domain itu himpunan pertama to mba?” 
P : “Oke, kalo kodomain itu apa?” 
S6 : “Himpunan yang kedua.” 
P : “Kalo range?” 
S6 : Siswa hanya diam, kemudian “Ga tau mba.” 
 

Kesimpulan: Siswa 6 sudah memahami domain dan kodomain 

dengan baik. Siswa sudah memahami bahwa domain merupakan 

himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan kodomain adalah 

himpunan keduanya. Namun untuk range, siswa belum memahami 

range sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Siswa juga belum  

memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah suatu 

himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

Kesimpulan : 

Lewat soal nomor 1b ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai domain, kodomain, dan range serta 

penyajiannya sebagai suatu himpunan yang dalam penulisannya 

menggunakan kurung kurawal. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, Siswa 5 dan 

siswa 1 sudah memahami domain, kodomain, dan range. Siswa 5 juga 
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sudah mampu memahami penulisan domain, kodomain, dan range 

dalam kurung kurawal. Namun tidak demikian dengan siswa 1 

 Siswa 3 dan siswa 6 sudah memahami domain dan kodomain, 

namun tidak demikian dengan range. Mereka juga belum dapat 

menuliskan anggota domain, kodomain, dan range dalam kurung 

kurawal.  

 Siswa 2 dan siswa 4 belum dapat memahami domain dan 

kodomain, namun tidak demikian dengan range. Namun siswa 2 sudah 

dapat menuliskan anggota domain, kodomain, dan range dengan 

kurung kurawal.  

Soal 1c. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

a) Jawaban Siswa 1 

Siswa 1 tidak menjawab soal ini, karena dari awal siswa belum 

dapat memahami soal dengan baik. Namun untuk melihat 

pemahaman siswa tentang fungsi, peneliti memberikan soal yang 

lebih sederhana. Pada saat siswa diberikan soal yang berkaitan 

dengan bilangan: Jika himpunan A= {2, 4, 6} dan himpunan B = 

{1, 2, 3, 4} dan relasinya “Dua kalinya dari”, nyatakan relasi dari 

A ke B tersebut dalam diagram panah. Siswa tidak dapat 

menjelaskan apakah relasi tersebut fungsi atau bukan. Hal ini 

dikarenakan siswa belum memahami relasi antara 2 himpunan 

yang berkaitan dengan bilangan. Namun, pada saat peneliti 

memberikan soal lain: Jika Himpuan A= {AA, AB, AD} dan 
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himpunan B = {Yogyakarta, Magelang, Solo, Jakarta}. Jika 

relasinya adalah “Plat nomor dari”, nyatakan relasi dari A ke B 

dalam diagram panah! Siswa dapat menjelaskan dengan baik. Hal 

ini tampak dari wawancara dengan siswa berikut:  

P : “Untuk relasi plat nomor dari ini, fungsi bukan?” 
S6 : “Fungsi.” 
P :  “Alasannya?” 
S6 : “Semuanya punya pasangan 1.” 
P : “Apanya?” 
S6 : “Domainnya.” 
 

Kesimpulan: Pemahaman siswa 1 tentang fungsi sebenarnya sudah 

baik. Siswa 1 sudah memahami fungsi sebagai relasi yang semua 

anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain, 

namun hanya pada relasi yang berupa keterangan saja. Hal ini 

dikarenakan kurangnya pemahaman siswa tentang relasi yang 

berhubungan dengan bilangan. 

b) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

Bila dikaitkan dengan soal ini, jawaban siswa belum tepat, karena 

sejak awal, siswa belum memahami soal dengan baik. Namun bila 

dikaitkan dengan jawaban siswa yang nomor a, jawaban siswa 

benar. Pada saat peneliti member soal lain yaitu: Jika himpunan A= 

{2, 4, 6, 8} dan himpunan B = {1, 2, 3} dan relasinya “Dua kalinya 

 

 

 

Ya, karena semua mendapatkan 1 pasang 

Gb. 4.178 Jawaban Siswa 2 
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dari”, nyatakan relasi dari A ke B tersebut dalam diagram panah, 

siswa dapat menjelaskan tentang fungsi dengan benar. Berikut 

wawancara dengan siswa: 

 P : “Kalo relasi ini, fungsi bukan?” 
 S2 : “Fungsi” 
 P : “Alasannya?” 
 S2 : “Kan semua anggota domain punya pasangan 1.” 
 P : “Emang anggota domainnya apa aja?” 
 S2 : “2, 4, 6.” 
 P : “8-nya ga?” 
 S2 : “Ga, kan ga punya pasangan.” 
  

Kesimpulan: Siswa 2 sudah dapat memahami fungsi sebagai 

sebagai relasi yang semua anggota domainnya mempunyai 

pasangan tepat 1 di kodomain. Siswa mengalami kesalahan dalam 

menyatakan relasi “dua kalinya dari” karena kurangnya 

pemahaman siswa domain.  

c) Jawaban Siswa 3 

  

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, siswa sudah dapat memahami fungsi. Hal ini 

juga tampak dari wawancara dengan siswa: 

 P : “Anggota domain yang ga punya pasangan apa?” 
 S3 : “6 mba.” 
 P : “Oke. Emangnya fungsi itu apa to?” 

 

 

 

 

Bukan fungsi karena ada 1 anggota dari domain yang tidak 
mempunyai pasangan 

Gb. 4.179 Jawaban Siswa 3 
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S3 : “Relasi yang semua domainnya punya pasangan 1 di 
kodomain.” 

 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah memahami fungsi sebagai relasi yang 

semua anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di 

kodomain.  

d) Jawaban Siswa 4 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa, sangat tampak siswa belum memahami soal 

dengan baik. Peneliti mencoba untuk membimbing siswa dalam 

memahami soal lewat wawancara dengan siswa. 

P : “Fungsi itu apa to?” 
S4 : “Semua pasangannya 1.” 
P : “Coba lebih jelas lagi? Siapa yang punya pasangan 1?” 
S4 : “Semua anggota domain mempunyai pasangan hanya 1.” 
P : “Oke, kalo gitu relasi yang kamu buat itu fungsi bukan?” 
S4 : “Iya, kan semua anggota punya pasangan 1.” 
 
Kesimpulan : Siswa 4 sudah dapat memahami fungsi sebagai relasi 

yang semua anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di 

kodomain. Namun karena pemahaman siswa yang kurang tentang 

domain dan kodomain, maka untuk menjawab soal ini siswa 

kurang tepat. 

 

e) Jawaban Siswa 5 

 

 

 

Ya, karena selisihnya 1 dari 

Gb. 4.180 Jawaban Siswa 4 
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Dari jawaban siswa tampak siswa sudah memami fungsi dengan 

baik. Hal ini tampak juga pada wawancara dengan siswa: 

P : “Fungsi itu apa to?” 
S5 : “Relasi yang semua angota domain punya pasangan 1  di 

kodomain mba.” 
P : “Sip!” 
 
Kesimpulan: Siswa 5 sudah dapat memahami fungsi sebagai relasi 

yang semua anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di 

kodomain.  

f) Jawaban Siswa 6 

 

  

 

 

 

 

Dari lembar jawab siswa, sepertinya siswa sudah mengerti fungsi. 

Peneliti mencoba untuk menanyakan kembali tentang jawaban 

siswa pada saat wawancara: 

 

 

 

 

Relasi di atas bukan merupakan fungsi karena ada anggota 
domain yang tidak mempunyai pasangan 

 

 

 

 

Ya, karena semua anggota memiliki 1 pasangan masing-masing 
pasangan beranggotakan 1 

Gb. 4.181 Jawaban Siswa 5 

Gb. 4.182 Jawaban Siswa 6 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



271 

 

 P : “Fungsi itu apa?” 
 S6 : “Relasi yang masing-masing anggota mempunyai 

pasangan 1.” 
 P : “Siapa yang punya pasangan 1?” 
 S6 : Siswa diam sejenak “Domain.” 
 P : “Oke, berarti syarat fungsi itu ada berapa?” 
 S6 : “2.” 
 P : “Apa aja?” 
 S6 : Siswa diam sejenak “Semua domainnya punya 

pasangan trus pasangannya 1 mba.” 
 P : “Oke, kalo gitu relasi ini fungsi bukan?” 
 S6 : Sambil tertawa “Bukan mba.” 
 P : “Kenapa?” 
 S6 : “Kan 6 ga punya pasangan mba.” 
 P : “Oke, sip!” 
 

 Kesimpulan: Siswa 6 sebenarnya sudah memahami fungsi 

sebagai relasi yang semua anggota domainnya mempunyai 

pasangan tepat 1 di kodomain. Namun dalam menjawab pertanyaan 

siswa harus dibimbing perlahan-lahan. 

 

Kesimpulan : 

Lewat soal nomor 1c ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai fungsi yang merupakan relasi yang semua 

anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa sudah memahami fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

terkadang siswa 2 dan siswa 4 mengalami kesalahan dalam 

menenrukan suatu relasi atau bukan, karena kurangnya pemahaman 

siswa tentang domain. 
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Soal 2. Misalkan terdapat himpunan A={1, 2, 3, 4} dan himpunan 

B={ 4, 5, 6, 7}. dengan relasi “kurangnya dari” ; 

Soal 2a. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

a) Jawaban Siswa 1 

 

  

 

 

 

1 → 4 

2 → 5 

3 → 6 

4 → 7 

 

Dalam menyatakan relasi “kurang dari” siswa hanya memasangkan 

anggota pertama himpunan A dengan anggota pertama himpunan 

pertama himpunan B, dan seterusnya. Siswa tidak memperhatikan 

anggota himpunan lain. Dalam wawancara peneliti mencoba untuk 

membimbing siswa dalam memahami relasi “kurang dari” 

P : “Coba jelasin sama mba Metta diagram yang kamu buat ini, 
alasannya apa kamu memasang-masangkan ini?” 

S2 : “Ya itu mba, 1-4, 2-5, 3-6, 4-7 itu kan 1 kurang dari 4, 2 
kurang dari 5, 3 kurang dari 6, 4 kurang dari 7, jalannya 3-3 
mba.” 

P : “Maksudnya?” 
S2 : “Yo kan 1+3=4, 2+3=5, 3+3=6, 4+3=7.” 
P : “Emangnya relasi yang diminta itu apa to?” 
S2 : “Kurang dari mba.” 
P : “Trus 3-nya dari mana?” 
S2 : “O iya, salah ya mba?” Sambil tertawa. 

Gb. 4.183 Jawaban Siswa 1.1 
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P : “Nah sekarang kamo relasinya kurang dari gimana?” 
S2 : “Yo, kayak gitu mba? Kan 1 kurang dari 4, 2 kurang dari 5, 3 

kurang dari 6, 4 kurang dari 7. 
P : “Coba dibaca lagi himpunannya, 1 kurang dari berapa?” 
S2 : Siswa diam sejenak sambil membaca soalnya “O iya, 1 kurang 

dari 4, 5, 6, 7. 2 juga. 3 juga. Tapi kalo 4 Cuma kurang dari 5, 6, 
7 

P : “Nah betul. Berarti kalo kita buat relasinya dalam diagram 
panah gimana?” 

S2 : “1-4, 1-5, 1-6, 1-7, 2-4, 2-5, 2-6, 2-7, 3-4, 3-5, 3-6, 3-7, 4-5, 4-
6, 4-7. Wuah akeh banget” (baca: wuah banyak sekali.) 

P : “Nah kalo gitu fungsi bukan?” 
S2 : “Bukan mba, soalnya domainnya pasangannya banyak banget, 

ga mung 1.” 
P : “Iya, betul.” 
 
 

 

 

  

 

Dari jawaban siswa ini tampak siswa tidak memahami soal dengan 

baik. Dari soal nomor 1 tampak pemahaman siswa yang kurang 

tentang relasi yang berhubungan dengan bilangan. Namun terkait 

dengan fungsi siswa sudah memahami dengan baik. 

b) Jawaban Siswa 2 

 

  

D

a

r

i jawaban siswa bila dikaitkan dengan diagram panah yang telah 

 

 

 

Bukan, karena tidak mempunyai pasangan 

 

 

 

Ya, karena mendapatkan pasangannya 

Gb. 4.184 Jawaban Siswa 1.2 

Gb. 4.185 Jawaban Siswa 2 
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siswa buat, jawaban ini benar. Peneliti menanyakan kembali 

tentang relasi yang dibuat siswa, dan peneliti pun menanyakan 

tentang fungsi pada siswa. 

P : “Nah kalo gitu fungsi bukan?” 
S2 : “Bukan mba, soalnya domainnya pasangannya banyak banget, 

ga mung 1.” 
P : “Iya, betul.” 

  

Kesimpulan: Siswa 2 sudah memahami dengan baik fungsi. Siswa 

2 sudah memaham fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

dalam memahami relasi siswa harus dibimbing secara perlahan. 

c) Jawaban Siswa 3 

 

 

 

 

 

  

Dari jawaba siswa, ada kemungkinan dalam menyatakan relasi 

“kurang dari” siswa hanya memasangkan anggota pertama 

himpunan A dengan anggota pertama himpunan pertama himpunan 

B, dan seterusnya. Hal ini dipertanyakan kembali oleh peneliti pada 

siswa.  

 P : “Relasi yang diminta apa?” 
 S3 : “Kurang dari mba.” 
 P : “Trus, jawaban kamu gimana?” 

 

 

 

 

Fungsi karena semua anggota domaian mempunyai pasangan di 
kodomain. 

Gb. 4.186 Jawaban Siswa 3 
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 S3 : “1-4, 2-5, 3-6, 4-7.” 
 P : “1 tu kurang dari berapa?” 
 S3 : Sambil membaca kembali soal dan tertawa “Oya, mba.” 
 P : “Apa?” 
 S3 : “1 juga kurang dari 5, 6, sama 7.” 
 P : “Kalo gitu relasinya yang bener gimana?” 

S3 : “1-4, 1-5, 1-6, 1-7, 2-4, 2-5, 2-6, 2-7, 3-4, 3-5, 3-6, 3-7, 4-5, 4-
6, 4-7”. 

P : “Sip! Bearti fungsi bukan?” 
S3 : “Bukan mba.” 
P : “Alasannya?” 
S3 : “Semua anggotanya pasangannya banyak.” 
P : “Anggotanya siapa?” 
S3 : “Domainnya.” 
 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah memahami dengan baik fungsi. Siswa 

3 sudah memaham fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

dalam memahami relasi siswa harus dibimbing secara perlahan.  

d) Jawaban Siswa 4 

  

 

 

 

Dari jawaban siswa, tampak siswa belum memahami soal dengan 

baik. Pada saat wawancara pun, ketika peneliti menanyakan 

tentang jawaban siswa, siswa tidak dapat menjawab. Maka dari itu 

peneliti mencoba membimbing siswa dalam memahami relasi 

“kurang dari” lewat wawancara dengan siswa di bawah ini: 

P : “Coba ya, kita baca lagi soalnya. Relasi yang diminta apa?” 
 S4 : “Kurang dari” 
 P : “Itu maksudnya apa?” 
 S4 : Siswa diam agak lama “Ehm, ya kurang dari.” 

 

 

 

Tidak, karena 1 kurangnya dari 

Gb. 4.187 Jawaban Siswa 4 
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 P : “Oke, nah trus kalo kita buat diagram panah gimana?” 
 S4 : Siswa diam 
 P : “Coba, 1 itu kurang dari berapa?” 
 S4 : “7.” 
 P : “Cuma 7?” 
 S4 : Siswa diam sejenak “O iya, kurang dari 6, 5, sama 4 juga.” 

P : “Oke, bearti sekarang kalo dibuat diagram panah gimana?” 
S4 : “1-7, 1-6, 1-4, 1-5, 2-4, 2-5, 2-6, 2-7, 3-5, 3-7, 3-4, 4-5, 4-6, 4-

7.” 
P : “Oke, Sip! Sekarang, kalo relasinya kayak gitu, fungsi bukan?” 
S4 : “Bukan ya mba?” 
P : “Kenapa bukan?” 
S4 : “Semua domainnya pasnagannya banyak banget. Ga Cuma 1. 

Berati kan bukan fungsi.” 
P : “Yap! Betul sekali.” 
 
Kesimpulan: Siswa 4 sudah memahami dengan baik fungsi. Siswa 

3 sudah memaham fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

dalam memahami relasi siswa harus dibimbing secara perlahan. 

e) Jawaban Siswa 5 

  

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa mengalami kesalahan dalam 

menyatakan relasi. Hal ini dijelaskan siswa lewat wawancara 

dengan siswa: 

 P : “Relasi yang kamu buat itu gimana?” 
 S5 : “1-4, 2-5, 3-6, 4-7.” 
 P : “Relasi yang diminta apa to?” 
 S5 : “Kurang dari mba.” 

 

 

 

 

Ya, karena anggota domain masing-masing mempunya 
pasangan satu-satu 

Gb. 4.188 Jawaban Siswa 5 
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P : “Oke, nah coba kaitkan jawaban kamu sama relasinya?” 
S5 : “Bener to mba? Kan 1 kurang dari 4, 2 kurang dari 5, 3 

kurang dari 6, 4 kurang dari 7.” 
P : “Coba, diperhatikan lagi, 1 kurang dari 4, ada lagi ga yang 

lebih dari 1?” 
S5 : Sambil membaca kembali soal yang diberikan, dan tertawa “O 

iya mba, 1 kurang dari 5 juga, 6 iya, 7 ya iya.” 
 P : “Ya iya, trus coba dibenerin, harusnya gimana?” 

S5 : “1-4, 1-5, 1-6, 1-7, 2-4, 2-5, 2-6, 2-7, 3-4, 3-5, 3-6, 3-7, 4-5, 4-
6, 4-7”. 

P : “Sip! Kalo gitu, fungsi bukan?” 
S5 : Sambil tertawa “Kalo gitu bukan mba, pasangannya anggota 

domain akeh banget (baca: banyak sekali).” 
 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami dengan baik fungsi. Siswa 

5 sudah memaham fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

dalam memahami relasi siswa harus dibimbing secara perlahan. 

f) Jawaban Siswa 6 

  

 

 

 

 

Dari jawaban siswa tampak siswa mengalami kesalahan dalam 

menyatakan relasi. Hal ini dijelaskan siswa lewat wawancara 

dengan siswa:  

P : “Coba, kamu jelasin ke mba Metta, diagram panah yang kamu 
buat gimana?” 

 S6 : “1-4, 2-5, 3-6, 4-7.” 
P : “Ehm, relasi yang diminta itu apa sich?” 
S6 : “Kurang dari.” 
P : “Kok kamu buat relasinya begitu, coba jelasin ke mba Metta!” 

 

 

 

 

Ya, karena masing-masing anggota memiliki pasangan dan 
masing-masing anggotanya 1 

Gb. 4.189 Jawaban Siswa 6 
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S6 : “1 kan kurang dari 4 mba, 2 kurang dari 5, 3 juga kurang dari 
6, 4 juga.” 

P : “Oke, 1 itu Cuma kurang dari 4.” 
S6 : Siswa hanya diam cukup lama sambil membaca soal kembali 
P : “Ada bilangan lain ga yang di himpunan ke-2 yang lebih dari 

1?” 
S6 : “Ehm, 5 ya mba?” 
P : “1 kurang dari 5 ga” 
S6 : “Iya, o iya 1 kurang dari 5, 6, 7..” 
P : “Oke, kalo udah ngerti, jawabanmu bener ga?” 
S6 : “Iya mba, kurang.” 
P : “Harusnya gimana?” 
S6 : “1-4, 1-5, 1-6, 1-7, 2-4, 2-5, 2-6, 2-7, 3-4, 3-5, 3-6, 3-7, 4-5, 4-

6, 4-7”. 
P : “Betul betul betul…” 
 
Kesimpulan: Siswa 6 sudah memahami dengan baik fungsi. Siswa 

6 sudah memaham fungsi sebagai relasi yang semua anggota 

domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Namun 

dalam memahami relasi siswa harus dibimbing secara perlahan. 

 

Kesimpulan : 

Lewat soal nomor 2a ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai fungsi yang merupakan relasi yang semua 

anggota domainnya mempunyai pasangan tepat 1 di kodomain. Selain 

itu peneliti ingin melihat kemampuan berfikir dan ketelitian siswa 

dalam memahami relasi.  

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, keenam 

siswa sudah memahami fungsi dengan baik. Namun keenam siswa 

masih perlu dibimbing dalam memahami soal ini.  

Soal 2b. Sebutkan domain, kodomain, dan rangenya! 

a) Jawaban Siswa 1 
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Dari jawaban siswa ini, tampak siswa kurang memahami soal 

dengan baik. Hal ini tampak dari jawaban siswa yang memasukkan 

bilangan 2 ke dalam anggota kodomain. Padahal pada himpunan ke 

dua, bilangan 2 tidak termasuk di dalamnya. Hal ini dikarenakan 

juga kurangnya kemampuan siswa dalam menyatakan relasi yang 

berkaitan dengan bilangan. Sehingga siswa dalam menjawab 

sedikit mengalami kebingungan.  

 Ketika peneliti memberikan soal lain, siswa dapat 

menyebutkan anggota domain dan kodomain dengan benar. Namun 

tidak pada range. Siswa masih mengalami kebingungan dalam 

menentukan range.  

b) Jawaban Siswa 2 

 

 

 

 

Domain : 1, 2, 3, 4 

Kodomain : 2, 6, 5 

 

 

 

 

D : {1, 2, 3, 4} 

Gb. 4.190 Jawaban Siswa 1 

Gb. 4.191 Jawaban Siswa 2 
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 Jika dikaitkan dengan jawaban siswa pada nomor sebelumnya, 

jawaban siswa untuk domain dan kodomain memang benar, 

tapi tidak untuk range. Lewat wawancara peniliti ingin melihat 

pemahaman siswa 2 tenatng domain, kodomain, dan range 

  P : “Domain itu apa?” 
  S2 : “Daerah asal.” 
  P : “Yang bagaimana?” 

S2 : “Ya itu mba, himpunan pertama yang punya 
pasangan.” 

  P : “Kalo kodomain” 
  S2 : “Sama cuma himpunan yang kedua.”  
  P : “Range?” 

S2 :”Hasilnya mba, itu jawaban saya salah mba. Harusnya 
pasangan-pasangan gitu mba…” 

P : “Gimana?” 
S2 : “Kalo yang bener itu (1,4), (1,5), (1,6),…,(3,7)” Siswa 

menyebutkan anggota range sama seperti pasnagan 
berurut. 

  

Kesimpulan: Siswa 2 belum dapat memahami domain, kodomain, 

dan range dengan baik. Namun siswa sudah dapat memahami 

bahwa domain, kodomain, dan range merupakan suatu himpunan 

yang dalam penulsannya harus menggunakan kurung kurawal. 

c) Jawaban Siswa 3 

K : {4, 5, 6, 7} 

R : {4, 5, 6, 7} 
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Dari jawaban siswa bila dikaitkan dengan jawaban siswa yang 

sebelumnya memang benar. Namun untuk melihat pemahaman 

siswa tentang domain, kodomain, dan range, dilakukan wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Domain itu yang bagaimana to?” 
S3 : “Himpunan yang pertama.” 
P : “Semua anggota himpunan pertama?” 
S3 : “Iya.” 
P : “Kodomain apa?” 
S3 : “Himpunan kedua” 
P : “Range?” 
S3 : “Anggota domain yang mempunyai pasangan di kodomain.” 
 

Kesimpulan: Siswa 3 sudah memahami domain dan kodomain, 

dengan baik. Siswa sudah memahami bahwa domain merupakan 

himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan kodomain adalah 

himpunan keduanya. Namun untuk range, siswa belum memahami 

range sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Selain itu, siswa juga 

belum memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah 

suatu himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung 

kurawal. 

 

 

 

 

Domain = 1, 2, 3, 4 

Kodomain = 8, 7, 6, 5, 4 

Range = 10, 9, 8, 7  

Gb. 4.192 Jawaban Siswa 3 
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d) Jawaban Siswa 4 

 

   

 

 

 

Dari jawaban siswa pada nomor b) ini dapat dikatakan siswa belum 

memahami soal dengan baik. Hal ini tampak dari jawaban siswa 

untuk anggota domain, bilangan 5 dan 7 seharusnya tidak terdapat 

pada himpunan kedua pada soal. Begitu pula dengan bilangan 2 

pada kodomain. Untuk melihat pemahaman siswa tentang domain, 

kodomain, dan range, dilakukan wawancara sebagai berikut: 

 P : “Domain itu yang bagaimana?” 
 S4 : “ Himpunan pertama.” 
 P : “Semua anggota himpunan pertama?” 
 S4 : Siswa diam sejenak “Ga, yang punya pasangan aja.” 

P : “Bearti nek ada yang ga punya pasangan, ga masuk domain?” 
 S4 : “Iya.” 
 P : “Kalo kodomain?” 
 S4 : “Himpunan kedua?” 
 P : “Semua anggota himpunan kedua?” 
 S4 : “Ga. Yang punya pasangan tok.” 
 P : “Range?” 

S4 : Siswa diam agak lama kemudian sambil tersenyum “Ga tau 
mba.” 

 

Kesimpulan: Siswa 4 belum memahami domain, kodomain, dengan 

baik. Siswa belum memahami bahwa domain merupakan 

himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan kodomain adalah 

himpunan keduanya. Siswa hanya menyebutkan anggota himpunan 

 

 

 

Domain = (1, 2, 3, 5, 7) 

Kodomain = (2, 4, 6) 

Gb. 4.193 Jawaban Siswa 4 
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yang memiliki pasangan saja untuk domain dan kodomain. Dan 

untuk range, siswa juga belum memahami range sebagai himpunan 

hasil suatu relasi.  Siswa juga belum memahami bahwa domain, 

kodomain, dan range adalah suatu himpunan yang dalam 

penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

e) Jawaban Siswa 5  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari lembar jawab, siswa sudah dapat menjawab dengan benar. 

Untuk melihat pemahaman siswa tentang domain, kodomain, dan 

range, dilakukan wawancara sebagai berikut: 

P : “Domain itu yang bagaimana?” 
S5 : “Ya himpunan yang kesatu mba.” 
P : “Kalo kodomain?” 
S5 : “Himpunan yang kedua.” 
P : “Kalo range?” 
S5 : Daerah hasil mba, pokmen anggota kodomain yang punya 

pasnagan di kodomain.” 
 

 

 

 

 

 

 

 

Domain : {1, 2, 3, 4} 

Kodomain : {4, 5, 6, 7} 

Range : {4, 5, 6,7} 

Gb. 4.194 Jawaban Siswa 5 
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Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami domain, kodomain, dan 

range dengan baik. Siswa sudah memahami bahwa domain 

merupakan himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan 

kodomain adalah himpunan keduanya. Dan untuk range, siswa juga 

memahami range sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Siswa sudah 

memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah suatu 

himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

f) Jawaban Siswa 6 

 

 

 

 

 

 

 

Dari jawaban siswa pada nomor b) ini dapat dikatakan siswa belum 

memahami soal dengan baik. Untuk melihat pemahaman siswa 

tentang domain, kodomain, dan range, dilakukan wawancara 

sebagai berikut: 

P : “Coba kalo relasinya kaya tadi (Relasi yang sudah benar), 
domainnya apa?” 

S6 : “Domain itu himpunan pertama kan mba?” 
P : “Iya.” 
S6 : “1, 2, 3, 4.” 
P : “Oke, trus kodomainnya?” 
S6 : “4, 5, 6, 7” 
P : “Sip! Kalo rangenya?” 
S6 : “Range itu pasangannya domain to mba?” 

 

 

 

 

 

Domain = (1, 2, 3) 

Kodomain = (4, 5, 6) 

Gb. 4.195 Jawaban Siswa 6 
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P : “Betul betul betul…” 
S6 : “Bearti 4, 5, 6, 7” 
P : “100 buat kamu! Trus, kalo domain, kodomain, dan range itu 

cara penulisannya gimana?” 
S6 : “Kaya himpunan gitu ya mba?” 
P : “Gimana?” 
S6 : “Pake kurung apa itu… Siswa diam sejenak… kurung 

kurawal.” 
P : “Sip!” 
 

Kesimpulan: Siswa 5 sudah memahami domain, kodomain, dan 

range dengan baik. Siswa sudah memahami bahwa domain 

merupakan himpunan pertama dalam suatu relasi sedangkan 

kodomain adalah himpunan keduanya. Dan untuk range, siswa juga 

memahami range sebagai himpunan hasil suatu relasi.  Siswa sudah 

memahami bahwa domain, kodomain, dan range adalah suatu 

himpunan yang dalam penulisannya menggunakan kurung kurawal. 

 

Kesimpulan : 

Lewat soal nomor 2b ini peneliti ingin melihat sejauh mana 

pemahaman siswa mengenai domain, kodomain, dan range serta 

penyajiannya sebagai suatu himpunan yang dalam penulisannya 

menggunakan kurung kurawal. 

Dari hasil lembar jawab dan wawancara dengan siswa, siswa 5 dan 

siswa 6 sudah dapat memahami domain, kodomain, dan range dengan 

baik. Mereka juga sudah memahami bahwa domain, kodomain, dan 

range merupakan suatu himpunan yang dituliskan dengan kurung 

kurawal.  
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Siswa 1, siswa 3, dan siswa 4 sudah memahami domain dan 

kodomain juga, namun belum untuk range. Mereka juga belum 

memahami bahwa domain, kodomain, dan range merupakan suatu 

himpunan yang dituliskan dengan kurung kurawal.  

Dalam pemahaman tentang domain, kodomain, dan range, siswa 2 

memang masih kurang. Namun siswa 2 sudah memahami bahwa 

domain, kodomain, dan range merupakan suatu himpunan yang 

dituliskan dengan kurung kurawal.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hal-hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah: 

1. Membelajarkan pendekatan PMRI pada siswa tunanetra kelas VIII 

MTs Yaketunis 

Dalam membelajarkan pendekatan PMRI pada siswa tunanetra, 

peneliti menggabungkan Standar Pembelajaran PMRI dengan prinsip-

prinsip dasar pelayanan pendidikan tunanetra. Berikut adalah langkah-

langkah pembelajaran yang mengacu pada Standar Pembelajaran 

PMRI dan prinsip-prinsip dasar pelayanan pendidikan Tunanetra: 

a. Pertemuan I (materi: Relasi dan Diagram Panah) 

Pembelajaran diawali dengan masalah kontekstual yang 

sesuai dengan kehidupan siswa tunanetra (non visual) atau konkrit 

bagi tunanetra. Dalam penelitian ini masalah yang dihadirkan 

adalah sisilah keluarga salah satu siswa yang bersedia untuk 

menceritakannya. Dari cerita tersebut siswa diminta untuk 

mengelompokkan menjadi beberapa himpunan, yaitu Anak, Bapak, 

dan Ibu. Kemudian siswa diminta untuk melihat hubungan yang 

terjadi di antara dua himpunan. Sehingga siswa mampu 

menyimpulkan pengertian relasi.  
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Relasi dapat dinyatakan dalam tiga cara, yakni diagram 

panah, pasangan terurut, dan diagram cartesius. Dalam pertemuan I 

ini membahas tentang diagram panah. Peneliti menggunakan alat 

peraga Papan Panah dalam pembahasan. Alat peraga ini bertujuan 

untuk membantu siswa dalam membayangkan diagram panah, 

sehingga dapat menangkap maksud dari diagram panah. Alat 

peraga Papan Panah yang digunakan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa tunanetra. Alat peraga didesain sedemikian rupa 

sehingga siswa tunanetra mampu meraba dan memahami 

penggunaannya. Berdasarkan salah satu prinsip layanan pendidikan 

tunanetra yaitu individual, maka alat peraga yang disediakan pun 

sebanyak siswa.   

Dalam penggunaan alat peraga ini seringkali siswa 

menanyakan kembali cara menggunakan alat peraga. Jawaban atas 

pertanyaan siswa tidak dapat dijawab oleh peneliti secara klasikal, 

karena kebutuhan siswa satu dengan siswa yang lain berbeda. 

Maka dari itu, peneliti harus membimbing satu-persatu siswa yang 

mengalami kesulitan.  

Peneliti terlebih dahulu menjelaskan kepada siswa tentang 

penggunaan alat peraga. Kemudian siswa diminta untuk 

menyatakan  relasi “Bapak dari” dengan  menggunakan alat 

peraga, dan setelah itu meminta siswa untuk menuliskannya. 
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Dalam pembahasan diagram panah, peneliti juga membahas 

bersama dengan siswa tentang domain, kodomain, dan range.  

Pada akhir pertemuan, peneliti bersama siswa 

menyimpulkan tentang materi yang telah dibahas pada hari 

tersebut. 

b. Pertemuan II (materi: Pasangan Terurut dan Permainan Sepak 

Bola) 

Pertemuan II ini diawali dengan pengingatan kembali 

materi yang telah dipelajari pada Pertemuan I. Peneliti menanyakan 

beberapa hal terkait relasi dan meminta siswa untuk menyatakan 

relasi “Anak dari” dalam diagram panah.  

Masuk ke dalam pembahasan pasangan terurut, terlebih 

dahulu peneliti bertanya pada siswa, sejauh mana pengetahuan 

siswa tentang pasangan terurut. Kemudian peneliti mengarahkan 

siswa bahwa dalam pasangan terurut, elemen pertama adalah 

anggota dari domain dan elemen kedua adalah anggota dari range. 

Dimana range merupakan daerah hasil dari suatu relasi. Penulisan 

pasangan terurut yaitu (domain,range}. Kemudian peneliti meminta 

siswa untuk menyatakan relasi “Anak dari” dalam pasangan 

terurut. Peneliti meminta siswa untuk mencatat dalam bukunya 

masing-masing. Agar siswa tidak cepat lupa. 

Setelah pembahasan mengenai pasangan terurut, peneliti 

mengajak siswa dalam pembahasan diagram cartesius. Pada 
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awalnya peneliti menjelaskan tentang aturan permainan Sepak Bola 

pada siswa, dan meminta siswa untuk membentuk kelompok yang 

masing-masing beranggotakan dua orang. Kemudian siswa diminta 

untuk memainkan permainan Sepak Bola. 

Seperti halnya alat peraga Papan Panah, dalam memainkan 

permainan ini pun, beberapa siswa mengalami kebingungan. Maka 

peneliti pun membimbing siswa satu-persatu dalam memainkan 

permainan ini. 

c. Latihan 1 

Sebelum siswa mengerjakan Latihan 1, peneliti 

mengingakan siswa tentang relasi, diagram panah, pasangan 

terurut, dan diagram cartesius melalui beberapa pertanyaan.  

Kemudian peneliti membagikan lembar jawab dan lembar 

soal Latihan 1 pada siswa. Latihan 1 ini bertujuan untuk melihat 

kemampuan siswa dalam memahami relasi, domain, kodomain, 

range, dan cara menyatakan relasi dalam diagram panah dan 

pasangan terurut. Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

Latihan 1 ini sekitar 45 menit. Setelah jawaban siswa dikumpulkan, 

dilakukan pembahasan latihan 1. Pembahasan dilakukan dengan 

menawarkan siswa untuk menjawab soal latihan 1. 

d. Pertemuan III (materi: Diagram Cartesius) 

Pertemuan III ini diawali dengan cerita dari beberapa siswa 

tentang pengalamannya dalam memainkan Sepak Bola. Dari 
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pengalaman, peneliti meminta siswa untuk menarik kesimpulan 

tentang jalannya permainan tersebut.  

Kemudian peneliti mengajak siswa untuk mengkaitkan 

permainan sepak bola tersebut dengan diagram cartesius. 

Kemudian dengan menggunakan alat peraga Diagram Cartesius, 

peneliti memberikan bebapa latihan untuk membiasakan siswa 

dalam menentukan suatu titik koordinat, membaca suatu titik 

koordinat, kemudian menyatakan relasi dalam diagram cartesius. 

Alat peraga Diagram Cartesius ini juga didesain sedemikian 

sehingga siswa tunanetra mampu meraba dan membayangkan 

Diagram Cartesius. Alat peraga ini digunakan secara individual.  

e. Latihan 2 

Latihan 2 ini, bertujuan untuk melihat kemampuan siswa 

tentang materi diagram cartesius Soal yang diberikan, melatih 

kemampuan siswa dalam menentukan suatu titik koordinat, 

membedakan absis dan ordinat, dan membaca posisi suatu titik 

koordinat tertentu.  

Dalam mengerjakan soal ini, siswa dibantu oleh peneliti 

dalam memahami soal. Peneliti menjelaskan maksud dari setiap 

soal pada siswa. Ada pula beberapa siswa yang harus diberi 

pemahaman secara personal. Dalam mengerjakan Latihan 2 ini, 

siswa memerlukan waktu sekitar 60 menit. 
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f. Pertemuan IV (materi: Fungsi) 

Pada awal pertemuan, peneliti mengatur tempat duduk siswa 

saling berpasangan. Peneliti memasangkan siswa yang memiliki 

kemampuan lebih dengan siswa yang kurang. Pembelajaran 

diawali dengan pengingatan kembali tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya, yaitu tentang diagram cartesius. 

Kemudian msuk ke dalam meteri fungsi, peneliti 

memberikan dua paket alat peraga diagram panah pada tiap 

kelompok. Untuk memahami funsi peneliti meminta tiap kelompok 

untuk menyatakan relasi “Bapak dari”dengan diagram panah, 

kemudian relasi “Anak dari”. Setelah kedua diagram panah 

terbentuk, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait sifat 

fungsi. Lalu pada siswa diminta untuk menyimpulkan tentang 

pengertian fungsi.  

Kemudian masuk ke dalam pengertian fungsi sebagai suatu 

aturan. Peneliti menghadirkan masalah kontekstual untuk 

membantu siswa mengenali aturan fungsi. Peneliti 

mengumpamakan fungsi sebagai suatu mesin setak Braille, yang 

membutuhkan suatu input agar dapat menghasilkan suatu produk. 

Pemilihan mesin cetak Braille sebagai perumpamaan karena mesin 

tersebut sering dijumpai oleh siswa tunanetra pada umumnya. 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



293 

 

1. Dalam menerapkan pendekatan PMRI pada siswa tunanetra dalam 

materi fungsi, perlu memperhatikan beberapa prinsip layanan 

pendidikan tunanetra, antaralain prinsip kekonkritan dan prinsip 

individual. Pemberian masalah kontekstual disesuaikan dengan 

pengalaman hidup siswa tunanetra. Penggunaan alat peraga disediakan 

sebanyak siswa, dan dalam membimbing siswa, peneliti lebih 

membimbing secara individual karena kebutuhan setiap siswa berbeda 

serta adanya keterbatasan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

secara visual.  

2. Dengan pendekatan PMRI, siswa tampak semakin aktif dalam 

pembelajaran. Keaktivan siswa dalam pembelajaran adalah sebagi 

berikut: 

a. Aktivitas siswa dalam pembelajaran secara umum 

1) Seluruh siswa selalu ingin menjawab pertanyaan yang diajukan 

peneliti secara lisan 

2) Ada beberapa siswa yang berani untuk menjelaskan secara 

lisan, jawaban atas permasalahan kepada teman-temannya 

3) Seluruh siswa tidak segan-segan bertanya pada peneliti sesuatu 

yang belum mereka pahami 

4) Dengan sedikit motivasi yang diberikan peneliti, beberapa 

siswa berani untuk menyampaikan usulan atau ide penyelesaian 

masalah 
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5) Dengan kesempatan yang diberikan oleh peneliti, beberapa 

siswa berani untuk menyimpulkan suatu materi yang telah 

dipelajari. 

b. Aktivitas Siswa dalam Penggunaan Alat Peraga 

1) Keenam siswa melakukan instruksi dari peneliti. Setiap siswa 

melakukan kegiatan penggunaan alat peraga dengan cukup 

antusias.  

2) Jika siswa mengalami kesulitan dalam menggunakan alat 

peraga, siswa tidak segan-segan bertanya pada peneliti atau 

pada teman yang lain. 

3) Dalam menyelesaikan masalah dengan alat peraga siswa 

melakukannya hanya sebatas pelaksanaan instruksi dari 

peneliti.  

c. Aktifitas siswa dalam diskusi kelompok 

1) Dalam diskusi kelompok, masalah yang harus dikerjakan 

bersama membuat siswa berani untuk bertanya pada temannya. 

Tidak hanya dalam satu kelompok, beberapa siswa juga tidak 

segan-segan untuk bertanya pada siswa di kelompok lan 

2) Atas pertanyaan yang diajukan oleh temannya, siswa mau 

menjelaskan hal yang ditanyakan. Bahkan ada satu siswa yang 

secara langsung (tanpa diminta) mau menjelaskan suatu 

permasalahan pada teman satu kelompoknya. 
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Dalam kelompok diskusi, terjadi suatu kerjasama yang baik di 

dalamnya. Hal ini tampak dari adanya pembagian tugas dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

3. Dampak pendekatan PMRI terhadap hasil belajar siswa tunanetra kelas 

VIII MTs Yaketunis pada materi fungsi. 

Penelitian ini mencakup pembahasan tentang relasi, cara menyatakan 

relasi; diagram panah, pasanggan terurut, dan diagram cartesius, 

domain, kodomian, range, dan fungsi. Berikut kesimpulan hasil belajar 

siswa: 

 a. Relasi 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum memahami relasi. 

Keenam siswa belum dapat memandang relasi sebagai suatu 

hubungan antara dua himpunan.  

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

keenam siswa sudah dapat memahami relasi dengan baik. Keenam 

siswa sudah dapat memahami bahwa relasi merupakan hubungan 

antara dua himpunan. Keenam siswa juga sudah dapat membentuk 

sutu relasi dari dua himpunan yang diketahui. 

Namun khusus untuk  Siswa 1 dalam menyatakan suatu 

relasi harus diberi sedikit bimbingan. Siswa 1 hanya dapat 

memahami relasi pada himpunan yang berkaitan dengan suatu 

yang kongkrit, misalnya relasi “Bapak dari”, “Plat nomor dari”, 
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namun siswa belum memahami relasi pada himpunan yang 

berkaitan dengan bilangan; misalnya relasi “dua kalinya dari”, “dua 

kurangnya dari” dan sebagainya. 

 b. Menyatakan relasi dalam diagram panah 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum dapat menyatakan 

relasi dalam diagram panah. Namun Siswa 2 dan Siswa 5 sudah 

menunjukkan adanya kemampuan dalam menggambarkan diagram 

panah, meskipun masih salah karena lemahnya pemahaman siswa 

tentang relasi. 

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

terjadi kemajuan pada keenam siswa. Siswa 1, Siswa 5, dan Siswa 

6 sudah dapat menyatakan relasi dalam diagram panah dengan 

baik. Tetapi untuk Siswa 2, Siswa 3, dan Siswa 4  dalam 

menyatakan  relasi dalam diagram panah, khususnya pada 

penulisan anggota domain, mereka hanya menuliskan anggota 

domain yang memiliki pasangan saja.  

 c. Menyatakan relasi dalam pasangan terurut 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum dapat menyatakan 

relasi dalam pasangan terurut.  Namun Siswa 2 sudah 

menunjukkan kemampuannya dalam menuliskan himpunan 

pasangan terurut. Siswa 2 mampu menuliskan pasangan terurut 
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sebagai suatu himpunan dengan menggunakan kurung kurawal, 

walupun masih kurang tepat karena lemahnya pengetahuan siswa 

tentang relasi. 

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

terjadi kemajuan pada keenam siswa. Keenam siswa sudah dapat 

menyatakan relasi dalam pasangan terurut. Namun Siswa 1 dan 

Siswa 4 masih ada kekurangan dalam penulisan himpunan 

pasangan terurut. Mereka tidak menuliskannya dalam kurung 

kurawal. 

 d. Menyatakan relasi dalam diagram cartesius 

Tes awal secara lisan yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum dapat menyatakan 

relasi dalam diagram cartesius. Hal ini tampak dari kurangnya 

pengetahuan para siswa tentang diagram cartesius. Hanya Siswa 5 

yang sudah dapat menentukan titik koordinat.  

 Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

terjadi kemajuan pada keenam siswa. Keenam siswa sudah dapat 

menentukan suatu titik koordinat dan membaca suatu posisi titik 

koordinat. Keenam siswa sudah dapat menyatakan relasi dalam 

diagram cartesius.  

 e. Domain 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum memahami domain 
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sebagai anggota himpunan pertama dalam suatu relasi. Namun 

Siswa 2 sudah dapat memahami bahwa domain merupakan suatu 

himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal.  

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

terjadi kemajuan pada keenam siswa. Siswa 1, Siswa 3, Siswa 5, 

dan Siswa 6 sudah memahami domain dengan baik, Mereka sudah 

dapat menyebutkan anggota domain dari suatu relasi. Namun 

Siswa 3 dalam menuliskan anggota domain tidak menggunakan 

kurung kurawal.  

Siswa 2 dan Siswa 4 belum memahami domain dengan 

baik. Mereka memahami domain sebagai anggota himpunan 

pertama yang memiliki pasangan dalam suatu relasi.  

 

 f. Kodomain 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum memahami 

kodomain sebagai anggota himpunan kedua dalam suatu relasi. 

Namun Siswa 2 sudah dapat memahami bahwa kodomain 

merupakan suatu himpunan yang dituliskan dalam kurung kurawal.  

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

terjadi kemajuan pada keenam siswa. Siswa 1, Siswa 3, Siswa 5, 

dan Siswa 6 sudah memahami kodomain dengan baik, Mereka 

sudah dapat menyebutkan anggota kodomain dari suatu relasi. 
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Namun Siswa 3 dalam menuliskan anggota kodomain tidak 

menggunakan kurung kurawal.  

Siswa 2 dan Siswa 4 belum memahami kodomain dengan 

baik. Mereka memahami kodomain sebagai anggota himpunan 

pertama yang memiliki pasangan dalam suatu relasi.  

 g. Range 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum memahami range 

sebagai hasil dari suatu relasi atau anggota himpunan kedua yang 

merupakan pasangan dari doamin. Namun Siswa 2 sudah dapat 

memahami bahwa domain merupakan suatu himpunan yang 

dituliskan dalam kurung kurawal.  

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

hanya Siswa 5 dan Siswa 6 yang sudah memahami  range dengan 

baik.  

 h. Fungsi 

Tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran 

memberikan hasil bahwa keenam siswa belum memahami 

pengertian dan makna dari suatu fungsi, sehingga untuk 

membedakan relasi yang merupakan fungsi atau bukan, keenam 

siswa belum mampu. 

Setelah mengikuti pembelajaran yang dibawakan peneliti, 

keenam siswa sudah memahami fungsi dengan baik. hanya saja 
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dalam memahami soal yang berkaitan dengan bilangan, siswa 

masih memerlukan bimbingan. 

 

B. Kelebihan dan Keterbatasan Penelitian 

1. Kelebihan Penelitian 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu, dari penelitian ini dapat terungkap 

bahwa pendekatan PMRI tidak hanya dapat diterapkan pada siswa 

normal saja, melainkan dapat pula diterapkan pada siswa tunanetra. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai petimbangan dalam 

pengembangan pendekatan PMRI di Indonesia. Bahwa tidak menutup 

kemungkinan pendekatan PMRI dapat diterapkan pada siswa difabel 

lainnya, tentunya dengan penyesuain tertentu.  

2. Keterbatasan Penelitian 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah luar biasa yaitu 

MTs Yaketunis Yogyakarta kelas VIII. Sehingga belum dapat 

diambil kesimpulan secara umum, tentang penerapan pendekatan 

PMRI pada siswa tunanetra. 

b. Penelitian ini hanya membahas tentang materi fungsi, itupun hanya 

sampai pada pembahasan relasi yang merupakan fungsi atau bukan. 

Hal ini dipengaruhi oleh keterbatasan waktu. Sehingga belum dapat 

diambil kesimpulan secara umum tentang penerapan PMRI pada 

materi matematika lainnya.  
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C. Saran 

1. Dalam pembelajaran matematika pada siswa tunanetra hendaknya 

menggunakan pendekatan yang yang membuat siswa antusias dan 

terlibat aktif dalam pembelajaran, sehingga memberikan pengalaman 

guna memperkaya informasi non visual bagi siswa. Hal ini akan 

membantu siswa dalam memahami materi yang dipelajari. 

2. Pembelajaran matematika pada siswa tunanetra hendaknya ditekankan 

kebiasaan untuk mencatat. Karena dengan mencatat, siswa dapat 

mempelajari kembali materi yang sudah dipelajari, sehingga tidak 

mudah bagi siswa untuk melupakannya. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   Sekolah  : MTs Yaketunis 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VIII/II 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Pertemuan   : Pertama 

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi,  

     fungsi, dan  persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar : Memahami relasi dan fungsi 

 

 

 

A. Indikator 

- Menjelaskan pengertian relasi 

- Menyatakan relasi dalam diagram panah dan pasangan terurut 

- Menjelaskan domain, kodomain, dan range 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan arti relasi 

2. Siswa dapat memberikan contoh relasi  

3. Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram panah 

4. Siswa dapat menyatakan relasi dalam bentuk pasangan terurut 

5. Siswa dapat menjelaskan tentang domain, kodomain, dan range  
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C. Materi Pokok 

Relasi, diagram panah dan pasangan terurut 

D. Materi Ajar 

1. Relasi 

Misalkan terdapat sebuah silsilah keluarga, seperti tergambar di 

bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Pasangan Suroto dengan Lestari memiliki 3 orang anak, 

yaitu Agus, Beni, dan Citra. Dan ketiga anak mereka telah 

berkeluarga. Agus dan Ria memiliki 2 orang anak, yaitu  Deni dan 

Doni, Beni dan Sinta memiliki 1 orang anak yaitu Erina, sedangkan 

Citra dan Tono belum memiliki anak. 

Kita akan membentuk beberapa himpunan dari permasalahan di 

atas: 

- Himpunan suami = {Suroto, Agus, Beni, Toni) 

- Himpunan istri = {Lestari, Ria, Sinta, Citra} 

- Himpunan ayah = {Suroto, Agus, Beni} 

- Himpunan ibu = {Lestari, Ria, Sinta} 

- Himpunan anak = {Agus, Beni, Citra, Deni, Doni, Erina} 

Dari kelima himpunan tersebut, kita dapat melihat beberapa 

hubungan yang terjadi. Misalkan hubungan antara anggota 

himpunan ayah dengan anggota himpunan anak, seperti berikut: 

1. Suroto adalah ayah dari Agus 

2. Suroto adalah ayah dari Beni 

Suroto + Lestari 

Agus + Ria Beni + Sinta Citra + Toni 

Deni dan Doni Erina 
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3. Suroto adalah ayah dari Citra 

4. Agus adalah ayah dari Deni 

5. Beni adalah ayah dari Erina 

Hubungan dalam matematika kita sebut relasi. Dengan kata 

lain, relasi merupakan hubungan antara anggota dua himpunan. 

2. Menyatakan suatu relasi 

a. Diagram panah 

Dalam diagram panah, kita harus terlebih dahulu menentukan 

daerah asal (domain), dan daerah kawan (kodomain). Misalkan 

relasi untuk “ibu dari”, akan melibatkan himpunan ibu sebagai 

domain, dan anak sebagai kodomain. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pasangan terurut 

Pasangan terurut dapatdipergunakan untukmenyatakan relasi 

dimana elemen pertama adalah anggota dari domain, dan 

elemen kedua adalah anggota dari range. Kita dapat 

menyatakan relasi itu dari himpunan ibu dan anak dengan 

Ibu Anak 

• Agus 

• Beni 

• Citra 

• Deni 

• Doni 

• Erina 

Lestari • 

  Ria   • 

Sinta  • 

 

Ibu dari 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

315 
 

menggunakan pasangan terurut. Himpunan semua pasangan 

terurut dari relasi “ibu dari” =   

{(Lestari, Agus), (Lestari, Beni), (Lestari, Citra), (Ria, Deni), 

(Ria, Doni), (Sinta, Erina)} 

E. Pendekatan dan Metode 

• Pendekatan   : pendekatan PMRI 

• Metode pembelajaran   : penemuan terbimbing dan diskusi  

interaktif 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Tahapan Kegiatan Peneliti Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  • Mengucapkan salam dan 

mengkondisikan siswa 

• Peneliti memulai pelajaran 

dengan mengajak siswa 

membicarakan tentang silsilah 

keluarganya 

 

• Siswa membalas salam  

• Siswa menceritakan tentang 

silsilah keluarganya 

Kegiatan inti Relasi 

• Peneliti meminta salah satu siswa 

untuk menjelaskan tentang 

silsilah keluarganya 

• Peneliti meminta siswa untuk 

mengelompokkan anggota 

keluarga temannya tadi ke dalam 

beberapa himpunan. 

Misalkan; himpunan ayah, 

himpunan anak, dan sebagainya 

• Peneliti meminta siswa untuk 

mendengarkan kemudian 

 

• Salah satu siswa menjelaskan 

silsilah keluarganya 

 

• Siswa mengelompokkan 

anggota keluarga temannya 

ke dalam beberapa himpunan 

dengan menyebutkan 

kemudian menuliskannya 

 

• Siswa yang lain 

menyebutkan hubungan yang 
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menyebutkan beberapa hubungan 

yang ada dalam keluarga tersebut 

• Peniliti menanyakan kepada 

siswa tentang hobi mereka 

masing-masing siswa 

• Peneliti membimbing siswa 

untuk membentuk himpunan 

siswa dan himpunan hobi, 

kemudian meminta siswa untuk 

menemukan kemudian  

menyebutkan hubungan apa yang 

terjadi antara kedua himpunan 

tersebut 

• Peneliti membimbing siswa 

untuk menyimpulkan pengertian 

relasi 

 

Diagram Panah 

• Peneliti mengajak siswa untuk 

mengingat kembali relasi yang 

terjadi di antara silsilah 

keluarganya dan siswa dan hobi, 

kemudian menyebutkannya 

dalam kalimat 

 

• Peneliti menjelaskan tentang 

domain dan kodomain dengan 

menggunakan relasi yang telah 

disebutkan oleh siswa. Bahwa 

himpunan yang pertama 

ada dalam keluarga siswa 

yang maju. 

• Siswa menyebutkan hobi-nya 

masing-masing  

 

• Siswa membentuk dua 

himpunan; siswa dan hobi, 

kemudian menyebutkan 

hubungan yang terjadi antara 

kedua himpunan, misalkan: 

Menyanyi adalah hobi dari 

Siswa 1, dan sebagainya 

 

• Siswa menyimpulkan 

pengertian relasi 

 

 

 

• Siswa menentukan sebuah 

relasi antara dua himpunan. 

Misalnya: 

Relasi di antara silsilah 

keluarganya. 

 

 

• Dengan menggunakan relasi 

yang sebelumnya disebutkan 

siswa, siswa menyebutkan 

anggota domain dan 

kodomain dari kedua 
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merupakan daerah asal atau 

domain dan himpunan kedua 

merupakan  daerah kawan atau 

kodomain. Kemudian peneliti 

meminta siswa untuk 

menyebutkan anggota domain 

dan kodomain dalam relasi “hobi 

dari” 

• Peneliti membimbing siswa 

menggunakan alat peraga “Papan 

Panah” untuk memahami 

diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Peneliti meminta siswa 

menuliskan pernyataan relasi 

dalam diagram panah, dengan 

Braille 

• Peneliti meminta siswa untuk 

himpunan 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan Alat Peraga: 

- Siswa menuliskan anggota 

kedua himpunan pada kertas 

yang disediakan 

- Meletakkan kertas anggota 

himpunan pada posisi 

domain dan kodomain yang 

terdapat pada alat peraga 

“Papan Panah” 

- Menusukkan push pin pdi 

samping tulisan  

- Menghubungkan anggota 

domain ke kodomain sesuai 

dengan relasi, dengan 

mengkaitkan tali dari push 

pin domain ke push pin 

kodomain 

• Siswa menuliskan 

pernyataan relasi dalam 

diagram panah, dengan 

Braille 

• Siswa berdiskusi tentang 
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mendiskusikan bagaimana 

menyatakan relasi yang terjadi 

dalam silsilah keluarga, dalam 

diagram panah kemudian 

menuliskannya dalam Braille 

• Peneliti meminta siswa 

mengingat kembali diagram 

panah yang sudah dibuat. Semua 

anggota kodomain yang berelasi 

dengan anggota dalam domain 

disebut range. 

 

Pasangan Terurut 

• Peneliti menjelaskan, relasi dapat 

juga dinyatakan dengan 

pasangan terurut atau pasangan 

terurut 

• Peniliti menjelaskan bahwa 

pasangan yang terdapat dalam 

diagram panah, dapat dinyatakan 

dalam bentuk pasangan terurut 

dengan bentuk (A,B), dalam hal 

ini A adalah anggota domain, 

dan B merupakan anggota 

domain yang merupakan 

pasangan anggota kodomain  

(Range). 

• Peneliti meminta siswa 

menyatakan relasi “hobi dari” 

dan silsilah keluarga  

relasi yang terjadi dalam 

silsilah keluarga, kemudian 

menyatakannya dalam 

diagram panah, kemudian 

menuliskannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan peneliti kemudian 

menuliskan pasangan terurut 

dari relasi. 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menyatakan relasi 

“hobi dari” dan silsilah 

keluarga  sebelumnya dalam 
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sebelumnya dalam pasangan 

terurut. 

pasangan terurut. 

 

Penutup Penelti mengadakan latihan soal 

untuk melihat pemahaman siswa 

tentang materi yang telah dipelajari 

Siswa mengerjakan tes 

(individu) 

 

G. Sumber dan Media Pembelajaran 

• Sumber  : Buku Matematika untuk SMP kelas VIII  

  karangan   Sukino, Erlangga, dan buku  

  Teori impunan, karangan  Lipchutz. 

• Media pembelajaran : Alat peraga “Papan Panah” 

 

 

Yogyakarta, 13 Mei 2010 

Mengetahui, 

  

     

 Warno, S.Pd. 

      Guru Matematika 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

  Sekolah  : MTs Yaketunis 

  Mata Pelajaran : Matematika 

  Kelas/Semester : VIII/I 

  Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

  Pertemuan   : Kedua 

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi,  

     dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar : Memahami relasi dan fungsi 

 

 

 

A. Indikator 

- Menyatakan relasi dalam diagram kartesius 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan koordinat dalam diagram kartesius  

2. Siswa dapat menyatakan titik-titik kordinat ke dalam pasangan 

terurut. 

3. Siswa dapat menyatakan relasi dengan diagram kartesius 

4. Siswa dapat menyatakan relasi yang sudah dinyatakan dalam 

diagram kartesius ke dalam himpunan pasangan terurut 

C. Materi Pokok 

Relasi dan diagram kartesius  
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D. Materi Ajar 

Berangkat dari permainan sepak bola yang memiliki struktur seperti 

diagram kartesius dengan kartu sebagai penentu bergeraknya bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Garis penghubung gawang, dalam diagram cartesius merupakan 

sumbu X dan garis yang berpotongan dengan garis penghubung 

merupakan sumbu Y dalam diagram cartesius. Dua bilangan yang 

terdapat pada kartu, menunjukkan suatu pasnagan terurut yang 

menunjukkan suatu titik koordinat. Misal: Siswa mendapat kartu 

dengan bilangan pertama (-3) dan bilangan kedua 4, berarti siswa 

harus menggerakkan bola sejauh 3 langkah kekiri kemudian 4 langkah 

ke atas. Jika dalam diagram cartesius, posisi bola terletak pada titik 

koordinat (-3,4), dimana (-3) merupakan elemen pada sumbu x dan 4 

merupakan elemen pada sumbu y.  

Jika pada posisi (-3,4), kemudian siswa mendapatkan kartu (2,0) 

sebanyak 5 kali, maka terbentuklah titik-titik koordinat yaitu: (-1,4), 

(1,4), (3,4), (5,4), (7,4). Tampak disini terjadi perubahan pada absis, 

tetapi tidak pada ordinat. Jika himpunan absis-absis dari koordinat 

sebelumnya merupakan daerah asal dalam sebuah relasi tertentu, yang 

kita beri nama A, dan himpunan absis-absis yang baru kita beri nama 

B, maka dapat kita gambarkan relasi terjadi dalam diagram panah 

seperti di bawah ini. 

Gb 1. Permainan Sepak Bola 
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Dari diagram panah di atas, dapat dibuat suatu relasi, yaitu relasi “2 

kurangnya dari” dari himpunan A ke B. Sedangkan jika himpunan 

pasangan terurut yakni: (3,-1), (-1,1), (1,3), (3,5), (5,7). Maka absis-

absis pada pasangan terurut yang terbentuk merupakan anggota dalam 

domain dan ordinatnya merupakan anggota dalam range.  

E. Pendekatan dan Metode 

• Pendekatan   : pendekatan PMRI 

• Metode pembelajaran   : penemuan terbimbing dan diskusi 

interaktif 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Peneliti Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  • Mengucapkan salam 

• Peneliti memulai pelajaran dengan 

mengajak siswa untuk mengingat 

kembali tentang pelajaran yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumnya, 

yaitumenyatakan relasi dengan diagram 

panah dan pasangan terurut. Kemudian 

• Siswa membalas salam  

 

• Siswa mengingat kembali 

materi pertemuan 

sebelumnya dan 

menjawab pertanyaan 

dari peneliti 

A B 

• -1 

• 1 

• 3 

• 5 

• 7 

-3  • 

-1  • 

1  • 

3  • 

5 • 

A B 
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mengajukan beberapa pertanyaan pada 

siswa terkait materi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Pertanyaan: 

1. Apa yang sudah kita pelajari pada 

pertemuan kemarin? 

2. Apa yang dimaksud dengan relasi? 

Berikan contohnya! Bagaimana jika 

relasi tersebut dinyatakan dalam 

diagram panah dan pasangan 

terurut? 

3. Dari contoh tadi, mana domain, 

kodomain, dan rangenya? 

Kegiatan 

inti 

Mengenal Diagram Kartesius 

• Peneliti mengajak siswa membicarakan 

tentang sepak bola, dan piala dunia 

yang akan berlangsung.  

• Peneliti menanyakan kepada siswa 

tentang permainan sepak bola 

 

 

• Peneliti mengajak siswa untuk 

bermainan sepak bola, dengan 

menggunakan papan permainan 

sepakbola. Dalam 1 permainan terdiri 

dari 2 orang siswa. Peneliti meminta 

siswa untuk bermain dengan teman 

sebangkunya 

• Peneliti menjelaskan aturan bermaian 

sepakbola, dan mengizinkan siswa 

 

• Siswa memberikan 

komentar tentang sepak 

bola yang mereka ketahui 

• Siswa menjelaskan 

tentang permainan sepak 

bola sejauh apa yang 

mereka tahu 

• Siswa membentuk 

kelompok yang terdiri 

dari 2 orang untuk 

bermain 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan dari peneliti 
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untuk mencoba permainannya: 

- Setiap pemain berusaha memasukkan 

bola ke gawang lawan dengan 

menggunakan kartu 

- Setiap pemain pada mulanya 

mendapatkan 4 buah kartu 

- Pada setiap kartu terdapat 2 buah 

bilangan yan terletak di bagian kiri 

dan kanan kartu 

- Bilangan yang terletak pada bagian 

kiri menunjukkan sejauh mana 

pemain menggerakkan bola kekanan 

atau kekiri. Bilangan positif berarti ke 

kanan, dan bilangan negatif berarti ke 

kiri.  

- Bilangan yang tertera di bagian kanan 

menunjukkan sejauh mana pemain 

menggerakka bola ke atas atau ke 

bawah. Bilangan positif berarti ke 

atas, dan bilangan negatif berarti ke 

bawah.  

- Setelah pemain menggerakkan bola 

sesuai kartu, kartu yang sudah 

dijalankan ditutup, dan kemudian 

diganti dengan kartu yang baru. Jadi 

pemain selalu memiliki 4 buah kartu. 

Dari keempat kartu yang dimiliki, 

pemain berhak memilih kartu yang 

akan dimainkan. 

- Gol dinyatakan sah, bila bola dapat 

melintasi garis gawang 

tentang aturan main 

sepak bola, sambil saling 

mencoba permainan. 
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- Jika bola melewati garis gawang, 

dilakukan tendangan gawang dengan 

meletakkan bola didaerah gawang 

kemudian menggerakkan bola ke 

dalam sebanyak 4 langkah (ke kiri 

atau ke kanan) 

- Jika bola melewati garis tepi, maka 

pemain lawan menggerakkan bola ke 

dalam sejauh 3 langkah (ke samping 

dan ke depan atau ke samping dan ke 

belakang) 

• Peneliti memberikan waktu 15 menit 

untuk siswa bermain sepak bola 

 

• Setelah permainan usai, peneliti 

meminta siswa untuk menceritakan 

pengalaman atau komentar tentang 

permainan yang baru saja mereka 

mainkan 

• Siswa diminta untuk meraba papan 

permainan.  

 

 

 
• Peneliti meminta siswa untuk 

mengingat kembali tentang diagram 

kartesius yang telah dipelajari pada 

waktu SD. Peneliti bertanya pada siswa, 

garis penghubung antara dua gawang, 

jika pada diagram kartesius disebut apa? 

Lalu, garis lain yang memotong garis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa bermain sepak bola 

dengan teman 

sebangkunya 

• Siswa memberikan 

komentarnya, baik 

perasaannya maupun 

kesulitan yang mereka 

hadapai selama bermaian 

• Siswa meraba papan 

permainan dan 

mengingat kembali apa 

yang sudah diajarkan 

ketika di SD 

• Siswa menceritakan 

pengalamannya sambil 

memeragakan dengan 

papan permaianan dan 

diagram cartesius 
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penghubung tadi, jika dalam diagram 

kartesius disebut apa? 

• Peneliti meminta siswa untuk 

menceritakan bagaimana mereka 

menjalankan bola dari titik awal hingga 

gol, kemudian menunjukkannya dengan 

menjalankan bolanya. Kemudian 

menjalankan bola pada alat peraga 

diagram kartesius 

• Peneliti menanyakan kepada siswa, jika 

permainan sepak bola ini kita kaitkan 

dengan diagram kartesius, titik pusat 

lapangan merupakan titik apa dalam 

diagaram kartesius? 

 

 

 
• Kemudian peneliti menanyakan 

kembali, 2 bilangan yang terdapat 

dalam kartu, bagaimana jika dikaitkan 

dengan diagram kartesius. Bilangan 

pertama menunjukkan apa? Dan 

bilangan kedua menunjukkan apa? 

 
• Peneliti melatih kemampuan siswa 

dalam memahami diagram kartesius 

dengan menyebutkan beberapa posisi 

bola sesuai kartu namun tidak 

menggunakan papan permainan sepak 

bola, melainkan dengan alat peraga 

diagram kartesius.  

 

 

• Siswa menjawab: jika 

dalam diagram kartesius, 

titik pusat lapangan 

merupakan titik (0,0) 

 

 

 

• Siswa menjawab: 

bilangan pertama 

menunjukkan bilangan  

pada sumbu x (absis) dan 

bilangan kedua 

merupakan bilangan 

pada sumbu y. 

• Siswa menempatkan 

manik- manik yang 

sesuai.  
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1. Peneliti meminta siswa 

menempatkan manik-manik/bola 

titik (0,0), kemudian pemain 

mendapatkan kartu yang betuliskan 

bilangan 2 dan 3. Kemudian peneliti 

menanyakan pada siswa, jika dalam 

diagram kartesius, posisi bola 

terletak pada posisi berapa? 

2. Kemudian pemain mendapatkan 

kartu yang bertuliskan bilangan -3 

dan -1. Kemudian peneliti 

menanyakan pada siswa, jika dalam 

diagram kartesius, posisi bola 

terletak pada posisi berapa? 

3. Kemudian pemain mendapatkan 

kartu yang bertuliskan bilangan -2 

dan 2. Kemudian peneliti 

menanyakan pada siswa, jika dalam 

diagram kartesius, posisi bola 

terletak pada posisi berapa? 

• Kemudian peneliti menanyakan pada 

siswa bagaimana jika pada posisi 

terakhir yang diperoleh, pemain 

mendapatkan kartu yang bertuliskan 

bilangan 2 dan 0 sebanyak 5 kali? 

Peniliti meminta siswa untuk 

memberikan manik-manik pada setiap 

titik yang terbentuk. 

 

• Peneliti meminta siswa untuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

• Siswa menempatkan 

posisi manik-manik yang 

sesuai. 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menyebutkan 
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menyebutkan titik-titik koordinat yang 

terbentuk, kemudian menanyakan pada 

siswa adakah pola yang terbentuk atau 

perubahan apa yang terjadi? 

 
 

• Jika himpunan absis-absis dari 

koordinat sebelumnya merupakan 

daerah asal dalam sebuah relasi tertentu, 

yang kita beri nama A, dan himpunan 

absis-absis yang baru kita beri nama B, 

peneliti meminta siswa untuk 

membentuknya dalam papan panah. 

Kemudian meminta siswa untuk 

menyimpulkan relasi apa yang terjadi di 

antara dua himpunan tersebut.  

• Peneliti membimbing siswa untuk 

menyimpulkan bahwa  absis-absis pada 

pasangan terurut yang terbentuk 

merupakan anggota dalam domain dan 

ordinatnya merupakan anggota dalam 

range.  

 

titik-titik koordinat yang 

terbentuk, kemudian 

menyebutkan perubahan 

yang terjadi pada setiap 

titik. 

• Siswa menyatakan dua 

himpunan tersebut dalam 

suatu relasi dengan 

papan panah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

• Siswa menyimpulkan 

dengan bimbingan guru. 

Penutup Penelti mengadakan tes untuk melihat 

pemahaman siswa tentang materi yang 

telah dipelajari 

Siswa mengerjakan tes 

(individu) 
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G. Sumber dan Media Pembelajaran 

• Sumber  : Buku Matematika untuk SMP kelas VIII  

     karangan   Sukino dan Husein Tampomas,  

     Erlangga, dan Teori Himpunan, karangan   

                Lipchutz,  

• Media pembelajaran : Permainan sepak bola dan alat peraga  

     “Diagram  Kartesius” 

 

 

Yogyakarta, 13 Mei 2010 

Mengetahui, 

  

     

 Warno, S.Pd. 

      Guru Matematika 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

   Sekolah  : MTs Yaketunis 

   Mata Pelajaran : Matematika 

   Kelas/Semester : VIII/I 

   Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 

   Pertemuan   : Ketiga  

Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, relasi,  
fungsi, dan persamaan garis lurus. 

Kompetensi Dasar : Memahami relasi dan fungsi 
 
 

 
A. Indikator 

- Menjelaskan pengertian fungsi  
- Membedakan relasi yang merupakan fungsi dan relasi yang bukan fungsi 

B. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian fungsi dengan kata-katanya 

sendiri 
2. Siswa dapat  menuliskan notasi fungsi 
3. Siswa dapat  menjelaskan perbedaan relasi yang merupakan fungsi dan 

bukan fungsi 
C. Materi Pokok 

Fungsi  
D. Materi Ajar 

Fungsi dari A ke B adalah relasi yang memasangkan setiap elemen 

dalam A dengan tepat satu elemen di B. Himpunan A disebut domain 

(daerah asal) fungsi . Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan) 

fungsi . Sedangkan semua anggota kodomain yang berelasi dengan 

anggota dalam domain disebut range (daerah hasil). 

Untuk membedakan relasi yang merupakan fungsi atau bukan, dapat 

diperlihatkan dari contoh beberapa relasi di bawah ini. 
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Misalkan dalam sebuah keluarga : 

Pak Soni memiliki anak bernama Citra dan Nugi 

Pak Anton belum memiliki anak 

Pak Teo memiliki anak bernama Pras 

Maka himpunanan ayah : {Pak Soni, Pak Anton,Pak Teo} dan himpunan 

anak : {Citra, Nugi, Pras} 

Relasi yang dapat dibentuk dari kedua himpunan di atas adalah 

relasi “Bapak dari” dari himpunan bapak ke anak dan relasi “Anak dari” 

dari himpunan anak ke bapak. Diperlihatkan dalam diagram panah di 

bawah ini. 

Relasi “Bapak dari” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Relasi di atas bukan merupakan fungsi karena terdapat 1 anggota daerah 

asal yang tidak mempunyai kawan dan terdapat anggota yang memiliki 2 

kawan di daerah kawan.  

        Relasi “Anak dari” 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Anak 

A P. Soni  • 

P. Anton • 

P. Teo    • 

 

• Citra 

• Nugi 

• Pras 

 

Anak Bapak 

A • P. Soni   

• P. Anton 

•  P. Teo     

 

Citra •  

Nugi •  

Pras •  
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Relasi di atas merupakan fungsi karena semua anggota daerah asal 

mempunyai kawan tepat satu di daerah kawan. 

Untuk memberi nama fungsi dipakai sebuah huruf tunggal f  (atau 

g atau F). maka f(x), yang dibaca  “ f dalam x” atau “f dalam x”, 

menunjukkan nilai yang diberikan oleh f kepada x (Purcell,2001:58). 

Suatu fungsi dapat kita ibaratkan suatu mesin hitung (Stewart, 

1998 dan Purcell, 2001). Ia mengambil bilangan (masukan) dan 

memproduksi hasil (keluaran). Jika x adalah daerah asal fungsi f, maka 

pada waktu x memasuki mesin, dia diterima sebagai masukan, kemudian 

mesin menghasilkan keluaran f(x) menurut aturan fungsi. Jadi, kita dapat 

memikirkan daerah asal sebagai himpunan semua masukan yang mungkin 

dan daerah hasil sebagai himpunan semua keluaran yang mungkin.  

 

 

 

Sebagai contoh, pada pertemuan sebelumnya, telah terbentuk suatu 

relasi “dua kurangnya dari” dari relasi himpunan A ke B. Dimana 

himpunan A merupakan himpunan absis-absis awal. Digambarkan dalam 

diagram panah di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A B 

• -1 

• 1 

• 3 

• 5 

• 7 

-3  • 

-1  • 

1  • 

3  • 

5 • 

A B 

Fungsi (f) 
x 

masukan 

f(x) 

keluaran 
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Himpunan daerah asal sebagai masukan yang di proses dalam sebuah 

mesin hitung dengan f(x) = x + 2 

f(-3) = -3 + 2 = -1 

f(-1) = -1 + 2 = 1 

f(1) = 1 + 2 = 3 

f(3) = 3 + 2 = 5 

f(5) = 5 + 2 = 7 

E. Pendekatan dan Metode 
• Pendekatan   : pendekatan PMRI 
• Metode pembelajaran   : penemuan terbimbing dan diskusi 

interaktif 
F. Kegiatan Pembelajaran 

 
Tahapan Kegiatan Peneliti Kegiatan Siswa 

Pendahuluan  • Mengucapkan salam 

• Peneliti memulai pelajaran dengan 

mengajak siswa untuk mengingat 

kembali tentang pelajaran yang 

telah diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya, yaitu tentang diagram 

kartesius. Kemudian mengajukan 

beberapa pertenyaan pada siswa 

terkait materi pada pertemuan 

sebelumnya. 

Pertanyaan: 

1. Dimanakah titik koordinat bola 

jika posisi bola awalnya terletak 

pada titik (2,-3) kemudian 

pemain sepakbola mendapat 

kartu dengan bilangan -3 dan -3,  

2. Dengan menggunakan diagram 

kartesius, tunjukan manakah 

• Siswa membalas salam  

• Siswa mengingat kembali 

materi pertemuan 

sebelumnya dan menjawab 

pertanyaan dari peneliti 
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yang merupakan sumbu x dan 

sumbu y! 

Kegiatan 

inti 

Fungsi 

• Peneliti memberikan beberapa 

contoh relasi yang merupakan 

fungsi dan bukan fungsi dalam 

bentuk diagram panah. Misalnya: 

Himpunan Bapak = {Pak Soni, Pak 

Anton, Pak Teo} 

Himpunan Anak = {Citra, Nugi, 

Pras} 

1. Relasi “Anak dari” 

2. Relasi “Bapak dari”  

• Peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada siswa terkait 2 

relasi tersebut. 

1. Pada relasi “Anak dari”, adakah 

anggota domain yang tidak 

memiliki teman pada anggota 

kodomain ? 

2. Pada relasi “Anak dari”, 

berapakah teman dari anggota 

domain yang dimiliki oleh 

setiap anggota domain? 

Dari jawaban siswa, peneliti 

mengatakan bahwa itulah fungsi. 

• Kemudian peneliti mengajukan 

pertanyaan yang sama untuk relasi 

“Bapak dari”. 

Dari jawaban siswa, peneliti 

mengatakan bahwa relasi tersebut 

 

• Siswa mendengarkan 

kemudian  menyatakan 

relasi-relasi tersebut dalam 

diagram panah dengan 

menggunakan alat peraga 

papan panah.  

 

 

 

 

•  Siswa menjawab pertanyaan 

peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

• Siswa menjawab pertanyaan 

peneliti 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



335 

 

bukan merupakan fungsi. 

• Kemudian peneliti meminta siswa 

untuk menyimpulkan apa itu fungsi 

atau ciri-ciri fungsi. 

• Peneliti memberikan 2 contoh relasi 

dengan ketentuan  

Pak Ahmad memiliki istri Bu Maya 

dan Bu Mulan 

Pak Soni memiliki istri Bu Erna 

Pak Joko memiliki istri Bu Sri 

Dari keterangan diatas, siswa 

diminta untuk membentuk relasi 

“Suami dari” dan “Istri dari”, 

kemudian manakah yang 

merupakan fungsi. 

• Kemudian peneliti menjelaskan 

tentang fungsi dengan 

mengibaratkannya sebagai mesin 

hitung. Mesin mengambil bilangan 

(masukan) dan memproduksi hasil 

(keluaran). Jika x adalah daerah asal 

fungsi f, maka pada waktu x 

memasuki mesin, dia diterima 

sebagai masukan, kemudian mesin 

menghasilkan keluaran f(x) menurut 

aturan fungsi. Jadi, kita dapat 

memikirkan daerah asal sebagai 

himpunan semua masukan yang 

mungkin dan daerah hasil sebagai 

himpunan semua keluaran yang 

mungkin.  

 

• Siswa menyatakan ciri-ciri 

fungsi 

 

• Siswa membentuk du 

himpunan, kemudian 

menyatakan relasi “Suami 

dari” dan “Istri dari”. 

Setelah itu menjelaskan 

relasi mana yang merupakan 

fungsi dan mana yang 

bukan. 

 

 

 

• Siswa mendengarkan 

penjelasan peneliti 
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• Dan peneliti juga menjelaskan 

tentang notasi fungsi 

• Kemudian peneliti memberikan 

contoh fungsi yang pada pertemuan 

sebelumya telah dibahas yaitu f(x)= 

x + 2. Dengan x merupakan absis-

absis awal posisi bola. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himpunan daerah asal sebagai 

masukan yang di proses dalam 

sebuah mesin hitung dengan f(x) = 

x + 2 

f(-3) = -3 + 2 = -1 

f(-1) = -1 + 2 = 1 

f(1) = 1 + 2 = 3 

f(3) = 3 + 2 = 5 

f(5) = 5 + 2 = 7 

Maka, relasi dapat dinyatakan 

dengan pasangan terurut sebagai 

berikut : 

{(-3,-1), (-1,1), (1,1), (1,3), (3,5), 

 

 

• Siswa mengerjakan latihan 

yang diberikan peneliti. 

Siswa dapat menggunakan 

alat peraga dalam 

mengerjakannya. 

A B 

• -1 

• 1 

• 3 

• 5 

• 7 

-3  • 

-1  • 

1  • 

3  • 

5 • 

A B 
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(5,7)} 

• Peneliti memberikan soal latihan 

pada siswa: 

Nyatakan fungsi jika f(x)= x2 

dengan domain bilangan bulat dari -

2 sampai 2. Kemudian meminta 

siswa untuk menyatakan fungsi 

tersebut dalam diagram panah, 

pasangan terurut, dan diagram 

kartesius. 

Penutup Penelti mengadakan latihan soal untuk 

melihat pemahaman siswa tentang 

materi yang telah dipelajari 

Siswa mengerjakan tes 

(individu) 

 
G. Sumber dan Media Pembelajaran 

• Sumber  : Buku Matematika untuk SMP kelas VIII 

karangan  

  Sukino, Erlangga, Husein Tampomas, 

Yudhistira dan buku  

  Teori Himpunan, karangan  Lipchutz. 

• Media pembelajaran : “Papan Panah” dan “Diagram Kartesius” 

 
 

 

Yogyakarta, 18 Mei 2010 

   Mengetahui, 

  

     

Warno, S.Pd. 

            Guru Matematika 
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TES AWAL 

  

1. Misalkan terdapat himpunan A={10, 9, 8, 7, 6} dan himpunan B={8, 7 , 6, 

5, 4}. Nyatakan kedua himpunan tersebut dengan relasi “tiga lebihnya 

dari” dalam bentuk: 

a. Diagram panah 

b. Pasangan berurutan 

c. Koordinat kartesius  

d. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

 

2. Misalkan terdapat himpunan A={1, 2, 3, 4, 5} dan himpunan B={3, 4, 5, 

6, 7}. Nyatakan kedua himpunan tersebut dengan relasi “dua kurangnya 

dari” dalam bentuk: 

a. Diagram panah 

b. Pasangan berurutan 

c. Koordinat kartesius  

d. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

e. Sebutkan domain, kodomain, dan rangenya! 

 

3. Apa yang dimaksud dengan : 

a. Domain 

b. Kodomain 

c. Range  

d. Grafik fungsi 

e. Rumus fungsi 
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JAWABAN TES AWAL 

 

1. Relasi “Tiga lebihnya dari” 

a. Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pasangan terurut: {(10,7),  (9,6), (8,5), (7,4)} 

c. Koordinat cartesius 

 

 

 

 

 

 

 

d. Relasi “Tiga lebihnya dari” bukan merupakan fungsi, karena terdapat 

anggota domain yang tidak memiliki kawan di kodomain, yaitu 6. 

 

 

10     • 

  9     • 

  8     • 

  7     • 

  6     • 

   •     8 

   •     7 

   •     6 

   •     5 

   •     4 

A B 

8 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

2 

3 

4 

5 

X 

• 

 

• 

• 

• 

• 

6 

7 

8 9 10 
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2. Relasi “Dua kurangnya dari” 

a. Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

b. Pasangan terurut: {(1,3), (2,4), (3,5), (4,6), (5,7)} 

c. Koordinat cartesius 

  

 

 

 

 

 

 

 

d.  Relasi “Dua kurangnya dari” merupakan fungsi, karena semua anggota 

domain memili kawan tepat satu di kodomain. 

e. Domain= {1, 2,  3, 4, 5} 

Kodomain= {3, 4, 5, 6, 7} 

Range= {3, 4, 5, 6, 7} 

  1     • 

  2     • 

  3     • 

  4     • 

  5     • 

   •     3 

   •     4 

   •     5 

   •     6 

   •    7 

A B 

1 2 3 4 5 6 7 -3 -2 -1 

 

1 

2 

3 

4 

5 

X 

• 

 

• 

• 

• 

• 6 

7 
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3. Yang dimaksud dengan  

a. Domain:semua anggota himpunan pertama dari suatu relasi (daerah asal) 

b. Kodomain: semua anggota himpunan kedua dari suatu relasi (daerah 

kawan) 

c. Range: semua anggota kodomain yang berelasi dengan anggota domain 

(daerah hasil) 

d. Grafik Fungsi: grafik dari persamaan f(x), dimana daerah asal dan daerah 

hasil fungsi tersebut merupakan bilangan real (Purcell, 2001:60). 

e. Rumus Fungsi: salah satu penyajian suatu fungsi secara aljabar (Stewart, 

1998:14) 
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SOAL LATIHAN 1 

 

Himpunan provinsi = {DIY, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur} 

Himpunan kota  = {Jakarta, Semarang, Bandung, Surabaya} 

Dengan relasi “ibu kota dari”, nyatakan relasi tersebut dengan: 

a. Diagram panah 

b. Pasangan terurut 

c. Sebutkan anggota domain! 

d. Sebutkan anggota kodomain! 

e. Sebutkan range dari relasi di atas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 

343 
 

JAWABAN LATIHAN 1 

 

 

a.  Diagram panah: 

 

  

 

 

 

 

 

 

b. Pasangan terurut: {(Jawa Tengah, Semarang), (Jawa Barat, Bandung), 

(Jawa Tengah, Surabaya)} 

c. Domain: {DIY, Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur} 

d. Kodomain: {Jakarta, Semarang, Bandung, Surabaya} 

e. Range: {Semarang, Bandung, Surabaya} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DIY  • 

Jawa Tengah      •      

Jawa Barat         • 

Jawa Timur        • 

•         Jakarta 

•         Semarang 

•         Bandung 

•         Surabaya 

Propinsi Kota 
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SOAL LATIHAN 2 

 

 

Posisi bola seorang pemain sepak bola pada awalnya terdapat pada posisi (3,0). 

Untuk menciptakan sebuah gol, ia harus memasukkan bola ke gawang lawan 

yang berada pada sebelah kanan lapangan. 

a.  Sebutkan kartu-kartu berbilangan apa saja yang harus pemain dapatkan agar 

ia dapat mencetak suatu gol! 

b. Jika pemain tersebut mendapatkan kartu berbilangan -2 dan 0 sebanyak 3 

kali, 

1) Sebutkan posisi-posisi bola yang terbentuk dalam diagram cartesius! 

2) Jika absis-absis awal posisi bola dinyatakan sebagai himpunan domain, 

dan absis-absis posisi bola setelahnya merupakan rangenya, relasi 

apakah yang terjadi pada perubahan posisi bola tersebut? Jelaskan 

alasanmu! 

3) Apakah kartu yang ia dapat sudah tepat agar dapat mencetak suatu gol? 
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JAWABAN LATIHAN 2 

 

 

a. Kartu-kartu yang bisa di dapat pmain agar dapat mencetak suatu gol adalah 

kartu berbilangan 30, 31, 3-1, 40, 41, 4, seperti pada gambar di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Posisi bola jika mendapatkan kartu berbilangan -2 dan 0 sebanyak 3 kali, 

seperti gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) Dalam diagram cartesius, posisi bola tersebut adalah titik (-3,0), (-1,0), 

(1,0), (3,0). 

2) Domain= {-3, -1, 1} 

Range= {-1, 1, 3} 

 

 

 

Gb. 1 Alternatif posisi bola 

Gb. 2 Pemain mendapatkan kartu -20 sebanyak 

3 kali 
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Jika dinyatakan dalam diagram panah 

 

 

 

 

 

  

Jika dinyatakan dalam pasangan terurut: 

{(-3,-1), (-1,1), (1,3)}  

Relasi yang terbentuk dari diagram panah atau himpunan pasangan terurut 

di atas adalah relasi “dua kurangnya dari”.  

3) Kartu yang pemain dapatkan belum tepat. Karena semakin menjauhi 

gawang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  -3   • 

  -1   • 

   1   • 

•   -1 

•    1 

•    3 
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SOAL LATIHAN 3 

 

Adi mempunyai hobi menyanyi 

Cita mempunyai hobi menggambar 

Alex dan Maria mempunyai hobi membaca 

Gerad mempunyai hobi memasak 

1. Dari keterangan di atas buatlah sebuah relasi yang meunjukkan sebuah fungsi 

dan bukan fungsi! 

2. Jelaskan alasannya mengapa fungsi dan bukan fungsi! 
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JAWABAN LATIHAN 3 

 

 

 

1. Relasi “Hobi dari” 

 

Jika dinyatakan dengan diagram panah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dinyatakan dalam pasnagan terurut 

{(menyanyi,Adi), (menggambar,Cita), (membaca,Aleks), (membaca,Maria), 

(memasak,Gerard)} 

Relasi “Hobi dari” bukan merupakan fungsi, karena terdapat anggota domain 

yang memiliki kawan lebih dari 1 di kodomain. 

 

 

 

 

Menyanyi         • 

Menggambar • 

Membaca       • 

Memasak      • 

•    Adi 

•   Cita 

•   Aleks 

•   Maria 

•  Gerard 

Hobi Anak 
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2. Relasi “Penggemar dari” 

  

 

 

 

 

 

Jika dinyatakan dalam pasangan terurut: 

{(Adi, menyanyi), (Cita,menggambar), (Aleks,membaca), (Maria,membaca), 

(Gerard,memasak)} 

Relasi “Penggemar dari” merupakan fungsi, karena semua anggota domain 

memiliki kawan tepat 1 di kodomain. 

 

 

 

 

 

 

•  Menyanyi          

•  Menggambar  

•  Membaca        

•  Memasak       

Adi         •     

Cita        • 

Aleks     • 

Maria    • 

Gerard  • 

Hobi Anak 
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SOAL TEST AKHIR  

 

1. Misalkan terdapat himpunan A={10, 9, 8, 7, 6} dan himpunan B={8, 7 , 6, 5, 4}. 

Nyatakan kedua himpunan tersebut dengan relasi “tiga lebihnya dari” dalam bentuk: 

a. Diagram panah 

b. Pasangan berurutan 

c. Koordinat kartesius  

d. Sebutkan anggota domain, kodomain, dan rangenya! 

e. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

 

2. Misalkan terdapat himpunan A={1, 2, 3, 4} dan himpunan B={ 4, 5, 6, 7}. dengan relasi 

“kurangnya dari” ; 

a. Apakah relasi di atas merupakan fungsi? Mengapa? 

b. Sebutkan domain, kodomain, dan rangenya! 
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JAWABAN TES AKHIR 

 

1. Relasi “Tiga lebihnya dari” 

a. Diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pasangan terurut: {(10,7),  (9,6), (8,5), (7,4)} 

c. Koordinat cartesius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Domain= {10, 9, 8, 7, 6} 

Kodomain= {8, 7, 6, 5, 4} 

Range= {7, 6, 5, 4} 

10     • 

  9     • 

  8     • 

  7     • 

  6     • 

   •     8 

   •     7 

   •     6 

   •     5 

   •     4 

A B 

8 

1 2 3 4 5 6 7 

1 

2 

3 

4 

5 

X 

• 

 

• 

• 

• 

• 

6 

7 

8 9 10 
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e. Relasi “Tiga lebihnya dari” bukan merupakan fungsi, karena terdapat anggota domain 

yang tidak memiliki kawan di kodomain, yaitu  6. 

 

2. Relasi “Kurangnya dari” 

Jika dinyatakan dalam diagram panah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jika dinyatakan dalam pasangan terurut: 

{(1,4), (1,5), (1,6), (1,7), (2,4), (2,5), (2,6), (2,7), (3,4), (3,5), (3,6), (3,7), (4,5), (4,6), (4,7)} 

a. Relasi “kurang dari” bukan  merupakan fungsi, karena semua anggota domain memiliki 
kawan lebih dari satu di kodomain. 

b. Domain= {1, 2,  3, 4 } 

Kodomain= {4, 5, 6, 7} 

Range= {4, 5, 6, 7} 

 

   1   • 

 

  2    • 

 

  3     • 

 

  4     • 

   •     4 

 

   •     5 

 

   •     6 

 

   •     7 

    

A B 
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